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Badan usaha sebagai salah satu pelaku ekonomi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan perekonomia" dan masyarakat luas, sehingga suatu badan usaha tidak hanya bertanggung 
jawab kepada investor dan kreditor, tetapi juga kepada masyarakat luas. Badan usaha yang besar 
sebenarnya merupakan semacam lembaga masyarakat yaitu wadah untuk bekerjasama dalam 
menjalankan perusahaan bersekala besar (Suwardjono dalam Sualdiman, 2000:67). 

Perusahaan menank dana dan berbagai individu dalam masyarakat, dengan berbagai hak yang 
melekat di dalamnya, hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat 
yang terdin at as para investor dan kreditor. Perusahaan memperke~akan sejumlah besar pegawai dan 
buruh , hal ini menjadikan perusahaan bertanggung jawab kepada [l€kerja dan organisasinya (sen kat 
pekerja). Perusahaan memproduksi barang da~ jasa untuk kepentingan konsumen, hal ini menjadikan 
perusahaan bertanggung jawab kepada kelompok masyarakat konsumen yang peka terhadap kualitas dan 
perubahan harga. Perusahaan berkewaJiban untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan peme~ntah, 
hal Ini menJadikan perusahaan bertanggung jawab kepada pemenntah dan kelompok masyarakat yang 
mendapatkan manlaat dan kegiatan pemerintah. Perusahaan dalam beraktivitas menggunakan sumber 
daya alam, menimbulkan polusi air, tanah dan udara, hal ini menyebabkan perusahaan bertanggung jawab 
terhadap kualitas lingkungan alam dan sosial kepada pemenntah dan masyarakat. 

Penyediaan inlormasi yang luas dalam laporan keuangan merupakan kesoharusan yang 
disebabkan adanya permintaan berbagai pihak yang berkepentingan dengan infomnasi tersebut. Suatu 
inlormasi dianggap informative jika infomnasi terse but mampu mengubah kepercayaan (believe) para 
investor dalam mengambil keputusan investasi. Adanya suatu infomnasi baru selain laporan keuangan akan 
membentuk suatu kepercayaan baru dikalangan para investor. Keperczyaan baru ini akan mengubah 
harga melalui perubahan demand dan supply surat-surat berharga. 

Akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban mempunyai lungsi sebagai alat kendali terhadap 
aktivitas suatu unit usaha.Tanggung jawab manajemen tidak hanya terbatas atas pengelolaan dana ke 
dalam perusahaan kepada investor dan kreditor, tetapi juga meliputi dampak yang ditimbulkan oleh 
perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosialnya. Keterkaitan yang te~adi antara perusahaan dengan 
lingkungan alam dan sosialnya, serta manfaat sosial (social benefits) dan biaya sosial (social cost) yang 
ditimbulkannya merupakan sisi aspek sosial pertanggungjawaban manajemen. 

Sejarah telah mencatat perkembangan hubungan organisasi dengan masyarakat dan 
berkembangnya akuntansi pertanggungjawaban sosial. Akuntansi untuk pertanggungjawaban sosial 
merupakan perluasan pertanggungjawaban organisasi (perusahaan) di luar batas-batas akuntansi 
keuangan tradisional, yaitu menyediakan laporan keuangan tidak hanya kepada pemilik modal khususnya 
pemegang saham. Perluasan ini didasarkan pada anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab 
yang lebih luas dan tidak sekedar mencari keuntungan untuk para pemegang saham. 

Ikatan A.~untan Indonesia (fAI) secara implisit menjelaskan bahwa laporan tahunan juga harus 
dapat mengakomodasi kepentingan para pengambil keputusan. Penjelasan tersebut ditulis dalam 
Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 1998). paragraf kesembilan: 

Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup 
dan laporan nilai tam bah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-Iaktor 
lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai 
sebagai kelompok pengguna iaporan yang memegang peranan penting. 
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yaitu: 
Pemyataan senada juga terdapat dalam tUJuan laporan keuangan no,12 dalam Trueblood Report, 

"Tujuan laporan keuangan adal8h untuk melaporkan aktivitas-aktivitas penusahaan yang 
mempenganuhi komunitas yang mana dapat dilentukan dan diJelaskan atau diukur dan penting 
bagi penusahaan dalam lingkungan sosialnya", (Ahmed Riahi-Belkaoui, 2000 dalam Indah, 2001) 
T ujuan laporan keuangan diatas menuntut fungsi pelaporan tidak hanya mengamankan asset 

perusahaan tetapi juga mengamankan kesejahteraan sosial. Di sini, disamping juga untuk pengambilan 
keputusan laporan keuangan juga l1arus dapat dijadikan sebagai alat menilai pertanggungjawaban 
manajemen (accountability) dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya, 

Hasil penelitian di beberapa negara yang sudah maju membuktikan sa at ini investor memasukkan 
variabel sustain ability (berkaitan dengan masalah kelestarian lingkungan) dalam proses pengambilan 
keputusan investasi. Para investor cenderung menanamkan modalnya pad a penusahaan yang memiliki 
kepedulian terhadap masalah-masa!ah sosial dan lingkungan h,dup aiau penusahaan yang mempunyai 
standar tinggi dalam masalah sosial dan lingkuangan hidup (Djohan Pinnarwan dalam Indah, 2001), 
Penusahaan-penuszhaan yang telan mengungkapkan lebih banyak informasi yang dibutuhkan oleh investor 
akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat 
terhadap penusahaan-penusahaan yang melakukan pengungkapan diharapkan menjadi pendorong naiknya 
harga dan volume penjualan saham, Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penganuh 
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan dengan reaksi investor dimana reaksi investor dicemninkan 
melalui volume perdagangan saham, Apakah nantinya investor bereaksi atau tidak dapat tertihat dari 
adanya unexpected trading volume, yaitu selisih antara_ volume perdagangan sesungguhnya te~adi dengan 
volume perdagangan normal (Bamber dalam Indah, 2001), 

Perumusan Masalah 
Adapun penumusan masalah dalam skripsi ini adalah: "Bagaimana penganuh praktek 

pengungkapan sosial pad a laporan tahunan terhadap reaksi investor yang tercermin daiam volume 
perdagangan saham perusahaan." 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: "Mengetahui penganuh luas pengungkapan sosial terthadap reaksi 

investor, dimana reaksi investor dicemninkan melalui volume perdagangan saham pada penusahaan
penusahaan yang terkategori dalam industri high profile yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.' 

Manfaat Penelitian 
1, Bagi penusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

tentang pentingnya pengungkapan sosial dalam laporan tahunan penusahaan dan sebagai 
pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan penusahaan untuk lebih meningkatkan 
kepeduliannya pada Iingkungan sosial. 

2, Bagi Investor, akan memberikan wacana banu dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang 
pertu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pad a ukuran-ukuran moneter, 

3. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai pengontrol atas 
perilaku-perilaku penusahaan dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan hak
hak yang hanus diperoleh, 

4, Bagi lembaga-Iembaga pembuat peraturanlstandar, misalnya Bapepam, IAI dan sebagainya, 
hasil penelitian ini akan sangat bernmanfaat sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas 
standar dan peraturan yang sudah ada, 

2. Tinjauan Teoriti5 dan Pengembangan Hipotesi5 
2.1. Pengungkapan 5051al dillam Laporan Tahunan 

Pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah infomnasi yang dibutuhkan 
untuk pengoperasian secara optimal pasar modal efisien (Hendriksen, 1996)" Pengungkapan ada yang .~ 
bersifat wajib (mandatory) yaitu pengungkapan informasi yang wajib dilakukan oleh penusahaan yang 
didasarkan pad a peraturan atau standar tertentu, dan ada yang bersifat sukarela (voluntary), yang 
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merupakan pengungkapan informasi meleblhi persyaratan minim un I dan peraturan yang berl8ku. Tujuan 
pengungkapan menurut Securities Exchange Comiss:on (SEC) dlkategorikan menjadi dua yaitu: 1) 
protective disclosure yang dimaksudkan sebagai upaya per1indungan terhadap investor, dan 2) informative 
disclosure yang bertujuan membenkan infomnasi yang layak kepada pengguna laporan (Walk, Francis, dan 
Teamey dalam Utomo, 2(00). 

Setiap unitlpelaku ekonomi selain berusaha untuk kepentingan pemegang saham dan 
mengkonsentrasikan diri pad a pencapaian laba juga mempunyai tanggung Jawab ter1nadap tanggungjawab 
sosial, dan hal itu per1u diungkap dalam laporan tahunan, sebagaimana dinyatakan oleh FASB : (dalam 
Suadilman, 20(0) : 

Financial reporting include not only financial siatement, but also other means of comunicating 
information that relates, direct or indirectly, to the information provided by the accounting system. 
New releases, management's forecasts or other Jeskriptions of it plans or expectations, and 
discriptions of its plans or expectations and deskriptions of an enterprise's social or environmental 
impact are examples or reports giving financial informations other than financial statements (FASB 
1978, para.7) 

2.2. Tema Pengungkapan Sosial 
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat voluntary, unaudited, dan 

unregulated. Gloutier (dalam Utomo, 20(0) menyebutkan tema-tema yang temnasuk dalam wacana 
Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial adalah: 

a. Kemasyarakatan 
Tema ini mencakup aktivitas kemasyarakatan yang diikuti oleh perusahaan, misalnya aktivitas 
yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan seni, serta pengungkapan aktivitas 
kemasyarakatan lainnya 

b. Ketenagake~aan 
Tema ini meliputi dampak aktivitas perusahaan pada orang-orang dalam perusahaan tersebut. 
Aktivitas lersebut meliputi: rekruitmen, program pelatlhan, ga)i dan tunjangan, mutasi dan 
promosi dan lainnya. 

c. Produk dan Konsumen 
Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk atau jasa, antara lain keguanaan, durability, 
pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran dalam iklan, kejelasanlkelengkapan isi pada 
kemasan, dan lainnya. 

d. Lingkungan Hidup 
Tema ini meliputi aspek lingkungan dan proses produksi, yang meliputi pengendalian polusi 
dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan perbaikan kerusakan lingkungan akibat 
pemrosesan sumber daya alam dan konversi sumber daya alam. 

2.3. Perhitungan Indeks Pengungkapan Sosial 
Untuk mengetahui apakah infomnasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan diungkapkan 

dengan benar dan memadai sehingga mencerminkan hasil operasi perusahaan, maka perlu dilakukan 
pengukuran ter1nadap indeks pengungkapan perusahaan-perusahaan publik. Indeks pengungkapan yang 
diukur merupakan persentaseltingkat pengungkapan informasi baik infomnasi keuangan maupun informasi 
non keuangan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Pasar Modal dalam memenuhi peraturan 
pengungkapan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM dan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia. Semakin tinggi tingkat pengungkapan yang dipatuhi maka 
semakin tinggi harapan ter1nadap laporan tahunan dalam memberikan infomnasi yang benar dal I II Jt3madal. 

Pengukuran yang biasa dilakukan untuk mengetahui kelengkapan infomnasi yang disajikan oleh 
perusahaan dalam laporan tahunannya adalah dengan melakukan checklist. Checklist merupakan 
kumpulan item pengungkapan yang diminta oleh suatu peraturan dan/atau standar (SAK) pengungkapan 
tersebut. Checklist disusun dalam bentuk daftar itempengungkapan, yang masing-masing item disediakan 
tempat jawaban mengenai status pengungkapannya pad a laporan keuangan bersangkutan. 

Adapun indeks pengungkapan dapat dirumuskan sebagai benkut (Anonymous,2001): 
Indeks Pengungkapan = Yes: (Yes + No) 
• Yes: pengungkapan secara tepat telah dibuat 
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• No: pengungkapan secara tepat tidak dibuat 
2.4. Tipe Industri 

a). Tipe Industri High Profile 
Perusahaan yang termasuk dalam tipe industri high profile menu rut Robert dalam nacston 

dan Milne, (dalam Utomo, 2000) adalah perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas yang 
tinggi terhadap lingkungan, tingkat resiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang ketal 
Sedangkan Diekers & Preston dalam Hacston dan Milne, 1996 : 81(dalam Lutfi, 2000) 
menggambari<an industri yang high profile sebagai :" ...... companies whose economic activities 
modify the environment, such as extractive indusd/ries, are more likely to disclose information about 
their enviromental impact than are companies in order industries". 

Selain itu Cowen et.al dalam Hacston dan Milne, 1996: 82) menyatakan bahwa: "Consumer
oriented companies can be expected to exhibit greater concem with demonstrating their social 
responsibility to the community, since this likely to enchance image and influence sales". 

Perusahaan-perusahaan high profile, pada umumnya merupakan perusahaan yang 
memperoieh sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasinya memiliki potensi untuk 
bersinggungan dengan kepentingan luas. Masyarakat umumnya lebih sensitif terhadap tipe industri 
ini karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan proses produksi dan hasil produksi dapat 
membawa akibat yang fatal bagi masyarakat. Perusahaan high profile juga lebih sensitif terhadap 
keinginan konsumen atau pihak lain yang berkerpentingan terhadap produknya. Adapun 
perusahaan yang tergolong dalam perusahaan high profile pad a umumnya mempunyai sifa! 
memillki Jumlah tenaga kefja yang besar, dalam proses produksinya mengeluari<an residu, sepertl 
limbah cair dan pulusi udara. Contoh perusahaan yang tenmasuk dalam kelompok industri high 
profile antara lain perusahaan penminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kertas, otomotif, 
penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan 
komunikasi, energi (Iistrik). engineering, kesehatan serta transportasi dan pariwisata. 

b). Tipe Industri Low-Profile 
Perusahaan low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan Iuas dari 

masyarakat manakala operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau kesalahan pada 
aspek tertentu dalam proses atau hasil produksinya. Bila dibandingkan dengan perusahaan
perusahaan high profile, perusahaan yang teri<ategori dalam industri low profile lebih ditoleransl oleh 
masyarakat luas manakala melakukan kesalahan. Adapun perusahaan yang tenmasuk dalam 
kelompok lndustri low profilew anatara lain perusahaan bangunan, keuangan, dan perbankan, 
supplier peralatan medis, properti, retailer, tekstil, dan produk tekstil, produk personal, dan produk 
rumah tangga. 

2.5. Hubungan Pengungkapan So sial dengan Reaksi Investor 
Pengujian terhadap reaksi pasar melalui indikator harga dan volume perdagangan saham lebih 

dikaitkan dengan pengujian terhadap hipotesis efisiensi pasar. Sebuah pasar yang efisien akan tercenmin 
dan cepatnya investor bereaksi terhadap masuknya infonmasi baru, yang mana bila pelaku pasar (investor) 
menganggap informasi terse but sebagai infonmasi yang baik (god news) maka akan ada reaksi investor 
yang tercenmin melalui peningkatan harga saham maupun volume perdagangan saham. Bentuk efisiensi 
pasar menu rut Jogianto (1998) dapat ditinjau dan dua segi yaitu: 1) ketersediaan informasi dan 2) dilihat 
dan kecanggihan pelaku pasar dalam pengambilan keputusan berdasari<an analisis dan infonmasi yang 
tersedia. Pasar efisien ditinjau dari sudut infonmasi saja disebut dengan pasar efisien secara infonmasi 
(information ally efficient market), sedangkan pasar efisien yang ditinjau dari sudut kecanggihan pelaku 
pasar dalam mengambil keputusan berdasari<an infonmasi yang tersedia disebut efisiensi pasar secara 
keputusan (decisionally efficient market). 

Dalam peri<embangan selanjutnya, informasi yang dibutuhkan oleh investor dalam pengambilan 
keputusan menjadi semakin bervariasi yang mencakup informasi keuangan dan non keuangan. Kondisi ini 
dipengaruhi oleh peri<embangan teknologi yang berpengaruh terhadap aktivitas bisnis dan para pelaku 
bisnis yang teri<ait didalamnya, tenmasuk investor. ~ 

Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban sosial dan dampaknya terhadap reaksi investor 
telah banyak dilakukan di negara-negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru , Malaysia 
dan Singapura. Robert et. al. (1995) , Adam et. al (1997), Gray et. al. (1995) dan Inee (1997) Tsang (1998) 
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Andrew at. AI (1989) Tilt (1994) dalam Luthfl (2001) meneliti social reporting dan pengaruh kelompok 
penekan (pressure group) terhadap kecend~ngan perusahaan menyusun corporate social reporting dan 
sebagainya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gray et. al. (1995) dalam Lutfi (2000) diantaranya menyimpulkan 
bahwa : (1). Tidak ditemukan bukti pengungkapan sosial berhubungan dengan profitabilitas perusahaan, 
minimal tidak pada tahun yang sam a (2). Terdapat hubungan yang 5angat kuat antara pengungkapan 
sosial dengan ukuran perusahaan dan (3). terdapat hubungan antara tipe industri dan pengungkapan 
sosial, aJiinya perusahaan dalam industri high profile cenderung lebih ban yak melakukan pengungkapan 
sosial daripada industri yang low profile. (4). Faktcr negara asal perusahaan dan negara yang menjadi 
tempat pelaporan memiliki efek yang signifikan temadap pengungkapan sosial. (5). Ada beberapa 
karakteristik khas penusahaan yang mempengaruhi aktivitas corporate social reporting suatu perusahaan, 
seperti adanya komite pertanggungjawaban sosial di dalam perusahaan, sikap eksekutif senior, negara 
asal atau negara tempat perusahaan menyatakan 18poran. dan capital intensity perusahaan. 

Mathews (1993) dalam Luthfi (2001) Juga mengutip beberapa penelitian mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban sasiai yang dlhubungkan dengan pasiJr modal, penelitian tersebut antara lain 
dilakukan oleh: 

1. Vance (1975) mcnelili tentang pemeringk2tan tenatang bisnis dan tinjauan sosial pada tahun 
1972 dengan indikator persentase kanaikan harga saham pada 1 Januan 1975 bila 
dibandingkan dengan 1 Januari 1974 pada 45 dan 50 perusahaan utama, menyatakan bahwa 
kenaikan rata-rata pad a kedua kelompok perusahaan mempunyai korelasi yang negatif dengan 
tahun 1974 atau tidak ada hubungan yang slgn!fikan. 

2. Belkaoui (1976), dengan sampei 2 kelompok dari 50 perusahaan dari industri yang berbeda. 
Meneliti tentang biaya oengendalian pJllisi yang kurang dan 1 % dari penjualan dan 
pengendalian pengungkapan S&P 500 lemadap harga saham bulanan selama 18 bulan 
sebelum dan sesudah peogeluaran biaya. Penelitian menyatakan bahwa terdapat efek positif 
yang kuat tetapi bersifat sementara pad a harga saham di pasar modal untuk perusahaan yang 
mengungkapkan data pJlusi. 

3. Shane and Spicer (1983) meneliti tentang pelaporan polusi terhadap harga saham selama 6 hari 
sebelum dan sesudah penemitan pelapcran polusi pad a 72 perusahaan pada 4 industn yang 
berbeda. Penelitian tersebut menyatakan sam pel perusahaan yang diambil menunjukkan 
abnormal retum negatif yang cukup besar dalam dua han sebelum publikasi dan pelaporan 
polusi dan terdapat hubungan yang sedikit antara retum yang negatif pada saat publikasi. 

Di Indonesia penelitian tentang peJianggungjawaban sosial terutama yang berkaitan dengan 
reaksi investor dilakukan oleh Muhammad Muslim Utomo (2000), Andy Prayogo Ika Lutfi (2001), dan Indah 
Purwati (2001) dan Rasmiati (2002). Penelitian Utomo (2000) mempertihatkan bahwa pengungkapan sosial 
di Indonesia relatif rendah, namun penusahaan high profile temyata melakukan pengungkapan yang lebih 
baik dibandingkan dengan perusahaan low profile. Lutfi (2001) yang meneliti pengaruh praktek 
pengungkapan sasial yang dilakukan oleh penusahaan terhadap penubahan harga saham membuk!ikan 
bahwa !idak terdapat pengaruh yang dignifrkan dali praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan terhadap perubahan harga saham. 

Sedangkan penelitian Indah (2001) memperoleh kesimpulan bahwa tidak ada hubungan 
(korelasi) yang signifikan antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan sa ham seputar 
publikasi laporan tahunan. Tetapi jika dilihat dan angka korelasi yang bemilai positif, maka informasi sosial 
yang disajikan penusahaan pada laporan tahunan sudah direspon baik oleh para investor. Adapun 
penelilian yang dilakukan oleh Rasmiati (2002) memberikan kesimpulan bahwa pengungkapan sosial 
dalam laporan tahunan tidak berhubungan terhadap perubahan volume penjualan saham di BEJ, meskipun 
perusahaan yang masuk dalam sam pel penelitian telah menambahkan tema lingkungan dalam laporan 
lahunannya. 
- Penelitian-penelitian tersebut pada umumnya menggunakan data tahunan antara tahun 1997 
sampai dengan 1999, sementara pada periode tahun tersebul kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
krisis moneter dan investor lebih fokus pada situasi ekonomi secara makro. Namun hasil ikutan dari 
penelitian-penelitian terse but adalah bahwa praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan 
semakin baik dan investorpun mulai merespon pengungkapan sosial sebagai salah satu good news. 
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Berdasarkan pada penelitian-penelitian ters8but maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: 

- Ho = Tidak ada penganuh dan praktek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume 
perdagangan saham diluar normal) 

- Ha = Terdapat pengaruh dari praktek pengungkapan sosial dengan reaksi investor (volume 
perdagangan saham diluar normal) 

3, Metodologi Penelitian 
3.1. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua varia bel yaitu: pengungkapan sosial sebagai variabel bebas 
(variabel Xl dan reaksi investor yang tercenmin melalui volume perdagangan saham sebagai variabel terikat 
(variabel Y), 

a, Pengungkapan Sosial 
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan-penusahaan high profile dinotasikan 
dengan indeks pengungkapan sosial. lndeks pengungkapan sosial menupakan luas 
pengungkapan relatif setiap penusahaan sample alas pengungkapan sosial yang dilakukannya, 
Varia bel ini tersusun atas empat tema yaitu: tema k8masyarakatan, tema produk dan 
konsumen, tema ketenagakerjaan dan lema lingkungan, Dalam menentukan indeks 
pengungkapan digunakan tekn:k tabulasi untuk setiap penusahaan sample berdasarkan daftar 
(checklist) pengungkapan sosial. Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, 
dimana sebuah item pengungkapan diberi skor 1 (satu) = Yes Jika diungkapkan dan diberi skor 
o (nol)= No jika tidak diungkapkan, Adap~rJ numus indeks pengungkapan sosial adalah: 
Indeks Pengungkapan = Yes: (Yes + No) 

b, Reaksi Investor 
Rekasi investor seputar publikasi laporan tahunan perusahaan diketahui dan unexpected 
trading volume (volume perdagangan sa ham di luar nonmal) yaitu kelebihan dari volume 
perdagangan yang sesungguhnya ter;adi terhadap volume perdagangan nonmal. 

3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah saham-saham yang listing di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) .. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah saham-saham penusahaaan yang masuk 
dalam kategori high profile untuk periode tahun 2001, 
3.3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi: 
a, Laporan tahunan periode tahun 2001, diperoleh dan Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEJ. 
b, Tanggal publikasi laporan tahunan (even date), diperoleh dari Pusat Referensi Pasar Modal 

(PRPM) BEJ, ' 
c, Volume perdagangan saham harian 5elama periode estimasi dan 5eputar periode publikasi 

laporan tahunan, diperoleh darl harlan Bisnis Indonesia, 
3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan meialui tahapan sebagai berikut: 
a. Penghitungan indeks pengungkapan sosial 

1), Membuat suatu daftar (checklist) pengungkapan sosial 

[~l 

Checkiist disusun dengan tujuan agar memudahkan bagi peneliti dalam melakukan 
perhitungan tingkat kepatuhan laporan tahunan suatu perusahaan dalam memenuhi 
peraturan dan standar pengungkapan tertentu, Checklist disusun dalam bentuk daftar item 
pengungkapan yang masing-masing item disediakan tempat jawaban mengenai status 
pengungkapannya pada laporan keuangan yang bersangkutan, 
Daftar pengungkapan sosial yang digunakan adalah daftar item yang pernah dilakukan oleh 
penelitian sebelumnya, yaitu oleh Muhammad Muslim Utomo, (2000) sebanyak 3 (tiga) 
tema yaitu: kemasyarakatan, produk dan konsumen dan ketenagake~aan, Dalam penelitian 
ini juga digunakan tema lingkungan yang telah digunakan oleh Rasmiati (2002), Adapun 
rincian dari tema pengungkapan sosial dapat dilihat pada lampiran 1, 
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2). Menentukan indeks pengungkapan sosial untuk setlap perusahaan sampel berdasarkan daftar 
(checklist) pengungkapan sosial dengan cara sebagai berikut: 
- Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, dlmdna sebui:lh item pengungkapan 

diberi skor 1 (satu) jlka diungkapkan dan diberi skor 0 (nol) j!ka tidak diungkapkan. 
Selanjutnya indeks pengungkapan dihitung dengi:ln rumus: 

Indeks Pengungkapan = Yes: (Yes + No) 
- Menggunakan model pengungkapan yang tidak dibed bobot sehingga memperlakukan semua 

item pengungkapan secara sama. 
- Luas pengungkapan relatif setiap perusahaan diukur dengan indeks, yaitu rasio total skor yang 

diberikan kapada sebuah perusahaan dengan skor yang diharapkan dapat diperoleh oleh 
perusahaan terse but. 

b. Penghitungan indeks unexpected trading volume 
Unexpectedtrading volume dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Bandi dan Jogianto 

Hartono, 2000:209) 
• V At = PSat - PSmt 

Vat = volume perdagangan diluar normal 
Psit = persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t 

PSmt = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pad a periode t 
Untuk persentase saham perusahaar. i yang diperdagangkan pad a periode t (PSit) dihitung 

seperti berikut ini: 

PS
' Sit 
It=--

SBit 
Psit = persentase saham perusahaan i yang diperdagangkan pada periode t 
Sit = saham perusahaan i diperdagangkan di pasar pad a periode t 
Sbit = jumlah saham perusahaan i yang beredar pada peri ode t 
Sedangkan perse~lase saham yang diperdagangkan secara keseluruhan di pasar (PSmt) 

dihitung seperti berikut ini: 

• PSmt = Smt 
SSmt 

PSmt = persentase saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan 
Smt = jumlah saham yang diperdagangkan di pasar keseluruhan pada periode t 

SBmt = jumlah saham yang beredar di pasar keseluruhan pada periode t 
Adapun periode pengamatan untuk menghitung indeks unexpected trading volume setiap 

perusahaan sam pel akan diakumulasikan selama sebelas (11) hari, yaitu dari hari -5 sampai dengan han 
+5 tanggal publikasi laporan tahunan. Daftar perusahaan sampel dan tanggal publikasi laporan tahunan 
disajikan pada lampiran 2. 

c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan data apakah data yang dianalisis 

berdistribusi normal. Data disebut berdistribusi normal apabila nilai resedual (nilai pengganggu) mendekati 
angka no\. 

d. Uji Regresi 
Analisis regresi akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 11, dan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terlnadap variabel terikat dilakukan dengan 
prosedur :. 

Jika Fhitung > Ftabet maka Ho ditolak, berarti bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 
secara nyata. 
Jika Fhl\ung < F\a\lel maka Ho diterima, berarti bahwa variabel bebas tidak mempengaruhi variabel 
terikat secara nyata. 
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terhadap reaksi inverstor (Studi Kosus podo Perusohaan-perusahoon High Prof lie di BEJ) PM ,7i.1I 
4. HasH Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Indeks pengungkapan Sosial (varia bel X) 

Dari hasil penelitian terhadap indeks pengungkapan sosial sebagaimana tampak pada tabel 1 dan 
lampimn 3. secara umum yang paling banyak diungkapkan oleh penusahaan adalah tema konsumen dan 
ketenagakerjaan. Pad a tema konsumen item yang paling ban yak diungkapkan adalah item produk dan 
penghargaan kualitas. Sedangkan tema ketenagake~aan item yang ban yak diungkapkan oleh penusahaan 
adalah pad a item gaji/upah. pendidikan dan latihan karyawan, dan pensiun. Selain itu tema 
kemasyarakatan juga mendapatkan perhatian yang cukup oleh penusahaan yaitu pada item dl1kungan pad a 
kegiatan olah raga dan dukungan kelembaga pendidikan melalui beasiswa, pendinan gedung sekolah, 
ke~asama penusahaan dengan pergunuan tinggi dan lembaga pendidikan lain. Sedangkan pad a tema 
lingkungan hidup yang paling banyak diungkapakan oleh penusahaan adalah item kebijakan lingkungan, 
pencegahan dan pengolahan polusi serta dukungan pada konservasi lingkungan. Pembahasan terhadap 
pengungkapan sosial pada tiap-tiap tema adalah sebagai berikut 
a). Tema Kemasyarakatan 

Item yang paling banyak diungkapakan adalah dukungan ke lembaga pendidikan yaitu oleh 20 
penusahaan. Sedangkan item yang jarang diungkapkan adalah partisipasi pada kegitan masyarakal sekitar 
kantor pabrik dan dukungan pada lembaga kerohanian. Khusus untuk item prioritas lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar yaitu oleh 10 penusahaan, sebaglan besar diungkapkan oleh penusahaan yang 
bergerak dalam sektor pertambangan dan sektor industn dasar & kimia. 

Pengungkapan pad a tema kemasyarakatan dapal dikatakan masih jarang dilakukan oleh 
penusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena memang penusahaan tidak melakukan kegiatan
kegiatan sosial dengan masyarakat sekitamya, atau penusahaan memang melakukan kegitan sosial tetapi 
tidak mengungkapkan dalam laporan tahunan karena menganggap bahwa hal tersebut adalah sesuatu 
yang tidak penting. 
b). Tema Produk dan Konsumen 

Tema produk dan konsumen terdiri dan 5 item yang meliputi rnutu prod uk, penghargaan kualitas, 
upaya meningkatkan kepuasan konsumen dan item lain-lain. Item yang paling banyak diungkapkan oleh 
penusahaan adalah pad a item upaya meningkatkan kepuasan konsumen oleh 29 penusahaan, item mutu 
produk c!eh 28 penusahaan, dan item penghargaan kualitas oleh 27 penusahaan. 

Sedangkan pengungkapan pada item lain-lain dilakukan oleh 9 penusahaan yaitu penerapan 
dalam teknologi infomnasi dalam penusahaan yang tentunya berkaitan dengan tema produk dan konsumen 
seperti penggunaan sistem komputerisasi dan penerapan strategi bisnis secara e-business. Pengungkapan 
tema konsumen cukup banyak dilakukan oleh perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh semakin 
ketatnya persaingan sehingga menuntut perusahaan untuk selalu meningkatkan mutu produk dan 
kepuasan konsumen. 
c). Tema Ketenagake~aan 

Tema ini merupakan tema yang banyak diungkapkan oleh perJsahaan yaitu pad a item gaji dan 
upah oleh 30 penusahaan dan item pensiun oleh 26 perusahaan dim ana kedua item tersebut diungkapkan 
oleh perusahaan pada bagian catatan atas laporan keuangan. 

Item yang juga ban yak penting diungkap oleh perusahaan adalah item pendidikan dan latihan 
karyawan yang diungkapkan oleh 27 perusahaan. Hal ini karena penusahaan menganggap sumber daya 
manusia sebagai asset yang paling berharga untuk menunjang penerapan strategi perusahaan disamping 
semakin tingginya persaingan, sehingga perusahaan berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya. 

Pada tema ketenagake~aan ini tidak satupun perusahaan yang mengungkapkan item kesetaraan 
gender dan cuti karyawan. Tidak diungkapkannya item-item tersebut bukan berarti perusahaan 
mengabaikan item-item tersebut melainkan karena perusahaan menganggap sebagai seseuatu yang tidak 
penting, sehingga tidak perlu diungkapkan. 
d). Tema Lingkungan Hidup 

Tema ini sebagian besar diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor 
pertambangan dan sektor industri dasar & kimia. Hal ini kemungkinan karena merupakan tanggung jawab 
dan keharusan perusahaan setelah melakukan explorasi terhadap sumber daya alam, perusahaan 
berkewajiban untuk mengembalikannya dalam keaadaan semula. 
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Item yang paling banyak diungkapkan oleh peusahaan adalah item kebijakan lingkungan yang 
diungkapkan oleh 12 perusahaan, serta item pencegahanipengolahan polusi dan item dukungan pada 
konservasi lingkungan yang masing-masing diungkapkan oleh 11 perusahaan Item yang paling sedikit 
diungkapkan perusahan adalah pad a item rating (penghargaan dibidang lingkungan) yaitu oleh 6 
perusahaan. Sedangkan item dukungan pad a konservasi satwa tidak ada satupun perusahaan yang 
mengungkapkannya. Tema lingkungan hidup bisa dikatakan masih jarang diungkapkan oleh perusahaan. 
Hal ini kemungkinan karena perusahaan menganggap bahwa penqungkapan tema lingkungan hidup tidak 
terlalu penting. 

Tabel1 
d k In e s Pengungkapan Sosial Tahun 2001 

Indeks 
No Sampel Pengungkapan 

Sosial 
1 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (iNDF) 41% 
2 PT. F astfood Tbk (FAST) 35% 
3 PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB) 53% 
4 PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 41% 
5 PI. Barito Pacini Timber Tbk (BRPT) 65% 
6 PT. Intemasional Nikel Tbk (IN CO) fi5% 
7 PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) 59% 
8 PT. Darya Varia laboratoria Tbk (DVLA) 30% 
9 PT. Timah Tbk (TINS) 32% 
10 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TlKM) 35% 
11 PT. Dankos laboratoria (DNKS) 32% 
12 PT. Semen Gresik Tbk (SMGR) 44% 
13 PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) 47% 
14 PT. Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 47% 
15 PT. Multi Polar Corporation Tbk (MlPl) 32% 
16 PT. Supanma Tbk (SPMA) 24% 
17 PT. Sumalindo lestari Jaya (SUU) 35% 
18 PT. Indal Aluminium Tbk (INAI) 35% 
19 PT. Medea Energi Tbk (MEDC) 50% 
20 PT. Astra Intemasional Tbk (ASII) 53% 
21 PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT) 21% 
22 PT. Berlian laju Tanker Tbk (BlTA) 21% 
23 PT. Bentoellntemasional Tbk (RMBA) 41% 
24 PT. Smart Tbk (SMAR) 30% 
25 PT. Dyna Plast Tbk (DYNA) 18% 
26 PT. Surabaya Agung Pulp & Ketas (SAIP) 35% 
27 PT. Alumindo Light Metallndutri Tbk (AlMI) 24% 
28 PT. Bimantara Citra Tbk (BMTR) 38% 
29 PT. Berlina Tbk (BRNA) 21% 
30 PT. Mustika Ratu Tbk (MRA T) 35% 

Sumber: IndoneSian Capital Market Directory 2002 (data dlolah) 

4.2. In de ks Unexpected Trading Volume (varia bel Y) 
Setelah melakukan perthitungan terhadap indeks unexpected trading volume seputar publikasi 

laporan tahunan perusahaan sample diperoleh 26 perusahaan dengan indeks unexpeded trading volume 
yang bemilai positif. 7ndeks unexpeded trading volume akan bemilai positif jika prosentase saham 
perusahaan sample yang diperdagangkan lebih besar dan prosentase saham yang diperdagangkan di 
pasar keseluruhan. Hal ini berarti pelaku pasar (investor) menganggap pengungkapan sosial yang disajikan 
pad a laporan tahunan sebagai informasi yang baik sehingga volume pedagangan saham perusahaan 
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mengalami peningkatan. Seda~gkan 4 perusahaan lainnya dengan indeks unexpected trading volume 
bemilai negatif. 

Adapun tahap-tahap perhitungan indeks unexpected trading volume setiap peru~ahaan sample 
tampak pada lampiran 4 dan 5. Sedangkan hasil perhitungan indeks Unexpected Tradung Volume setiap 
perusahaan tampak dalam tabel berikut ini: 

Tabel2 
I d U n eks nemected Tradinq Volume tahun 2002 

No Sampel 
1 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INOF) 
2 PT. F astfood Tbk (FAST) 
3 PT. Semen Cibinong Tbk (SMCB) 
4 PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 
5 PT. Barito Pacifil Timber Tbk (BRPT) 
6 PT. Intemaslonal Nikel Tbk (INCO) 
7 PT. Aneka Tambang Tbk (ANTM) 
8 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk (O\ILA) 
9 PT. Timah Tbk (TINS) 
10 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 
11 PT. Oankos Laboratoria (ONKS) 
12 PT. Semen Gresik Tbk (SMGR) 
13 PT. Asahimas Flat Glass Tbk (AMFG) 
14 PT. Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 
15 PT. Multi Polar Corporation Tbk (MLPl) 
16 PT. Supamna Tbk (SPMA) 
17 PT. Sumalindo lestari Jaya (SULI) 
18 PT. Indal Aluminium Tbk (INAI) 
19 PT. Medea Energi Tbk (MEOC) 
20 PT. Astra Intemasional Tbk (ASII) 
21 PT. Siloam Health Care Tbk (BGMT) 
22 PT. Bertian laju TankerTbk (BlTA) 
23 PT. Bentoellntemasional Tbk (RMBA) 
24 PT. Smart Tbk (SMAR) 
25 PT. O)'na Plast Tbk (DYNA) 
26 PT. Surabaya Agung Pulp & Ketas(SAIP) 
27 PT. Alumindo Light Metallndutri Tbk (AlMI) 
28 PT. Bimantara Citra Tbk (BMTR) 
29 PT. Bertina Tbk (BRNA) 
30 PT. Mustika Ratu Tbk (MRA T) 

Sumber: IndoneSian Capital Market Directory 2002 (data dlolah) 
4.3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Normalitas 

Indeks UTV 
0.0016780 
0.0000467 
0.0017509 
0.0011106 
0.0037865 
0.0038746 
0.0028035 

-0.0025975 
0.0003660 
0.0000265 

-0.0002760 
0.0017128 
0.0014581 
0.0017694 
0.0004658 

-0.0007180 
0.0000143 
0.0000204 
0.0024276 
0.0025022 
0.0000390 
0.0007011 
0.0018126 
0.0000621 
0.0010382 

-0.0008283 
0.0000625 
0.0002041 
0.0022449 
0.0000643 

Uji nomnalitas bertujuan untuk mengetahui kenomnalan data dan berdistribusi normal apabila nilai 
residual (nilai pengganggu) mendekati angka nol. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
histogram (Iampiran 6) dimana nilai resedual (nilai pengganggu) rata-rata mendekati angka nol dan kurva 
membentuk lonceng/genta, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis memenuhi asumsi 
kenomnalan data. 
b. Uji Regresi 

Adapun rekapitulasi hasil anal isis regresi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel3 
Ringkasan Hasil Anaiisis Regresi 

Variabel Bebas Koefisien !T Sig. t Keterangan 
Regresi I 

IndeksPengungkapan 0,0079127 5,373 0,000 Signifikan 
Sosial (X) 1 
Konstanta -0,0020834 
R 0,712 
R2 0,508 
F 28,866 
Sig. F 0,000 
Variabel Terikat = Volume Perda~anqan di Luar Normal (Y) 
Ttat.€lla ~ 0.05) 2,048 
F label (a ~ o,o~ 4,17 

Sumber: Data sekunder dlolah \Iamplran) 
Persamaan regresi yang diperoleh dan hasil analisis dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = -0,0020834 + 0,0079127 X 
Konstanta sebesar -0,0020834 memiliki arti jika tidak ada pengaruh indeks pengungkapan sosial 

maka rata-rata volume perdagangan di luar normai adalah sebesar -0,0020834. Koefisien regresi indeks 
pengungkapan sosial (b) sebesar 0,0079127 menunjukkan besamya pengaruh pengungkapan sosial 
terhadap volume perdagangan diluar lIormal dimana pengaruhnya searah (positi0, artinya jika indeks 
pengungkapan sosial meningkat 1 akan rnenyebabkan peningkatan volume perdagangan di luar normal 
sebesar 0,0079127. 

Pada tabel 3 tampak bahwa niiai R = 0,712 dimana niiai R bemilai positif dan lebih besar dari 0,5 
serta mendekati angka 1 yang berarti bahwa antara pengungkapan sosial dengan volume perdagangan 
diluar normal memilki korelasi (hubungan) yang kuat. Hasil uji F diperoleh nilai Fhilung = 28,866 sedangkan 
nilai Ftabel = 4,17 sehingga Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05 berarti Ho ditolak 
artinya indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume perdagangan diluar normal, 
dengan kata lain dapat dikatakan perubahan volume perdagangan di luar normal dapat dijelaskan oleh 
indeks pengungkapan sosial. Adapun kemampuan indeks pengungkapan sosial menjelaskan perubahan 
volume perdagangan di luar normal ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi = 0,508 jadi sebesar 50,8% 
perubahan volume perdagangan di luar normal ditentukan oleh indeks pengungkapan sosial sedangkan 
sisanya sebesar 49,2% ditentukan oleh variabellain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai U,itung sebesar 5,373 sedangkan nilai ttabel = 2,048 jadi 
!t,i\Ung > ttabel dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil a = 0,05 sehingga Ho ditolak artinya indeks 
pengungkapan sosial berperigaruh nyata terhadap volume perdagangan di luar normal, dan hal ini juga 
dapat dilihat pada gambar berikut : 

..---~, --.. , , , , , , , , 
Daerah , 

Pcnerirr)aan Ho 

-2,048 

, , , , 
, , , 

Daerah 

2,048 5,373 

Pada gambar ·tersebut dapat diketahui bahwa nilai lrulung berada pad a daerah penerimaan Ho, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa indeks pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap volume. 
perdagangan di IUar normal. 
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terhodap reaks; Inverstar (Stud; Kasus podo Perusohoon-perusohaan High Profile d, BEJ) 

5. Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 
5.1. Kesimpulan 

Dari uJi hlpotesis yang te!ah dilakukan dapat ditank kesimpuian bahwa : pengungkapan sosial 
dalam laporan tahunan perusahaan yang go public telah terbuktl berpengaruh terhadap volume 
perdagangan saham bagi perusahaan yang masuk kategori high profile. 
5.2. Impiikasi Hasil Penelitiar. 

. Penelitian ini telah memberikan temuan positif bag 1 berbagai pihak yang berkepentingan yaitu : 
a. Investor 

Hasil pnilitian ini menunjukkan bahwa investor sudah mulai rnerespon dengan baik inforrnasi-informasi 
so sial yang disajikan perusahaan dalam laporan tahunan. Semakin luas pengungkapan sosial yang 
dilakukan perusahaan dalarn laporan lahunan lemyala memberikan pengaruh terhadap volume 
perdaagangan sa ham perusahaan dimana te~adi lonjakan perdagangan pada sepular publikasi laporan 
lahunan. Hal ini berarli pengungkapn sosial dalam laporan tahuanan sudah direspon positif oleh 
investor sebagai salah salu faklor yang dipertimbangkan dalam malakukan inveslasi. Kesimpulan ini 
juga dapat mengindikasikan makin meningkatnya kesadaran investor akan tanggungjawab sosial yang 
seharusnya diemban oleh emilen, dan selanjulnya tentu saja harus menjadi kesadaran pula bagi pihak 
investor dalam memilih emilen dalam melakukan investasi. 

b. Emiten 
Berdasarl<an hal lersebul sebaiknya em,len lebih memperhalikan kuaiitas dan kunlilas pengungkapan 
sosial yang dilakukan unluk periode berikutnya, karena infomnasi terse but akan memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan. 

c. Pihak-pihak yang berkepentingan \ainnya 
Hasil penelitian ini diharapkan membenkan kontribusi bagi plhaK yang berl<epenlingan khususnya 
Pemerintah, Bapepam dan IAI dalam merumuskan kebijakan, peraturan dan standar yang berl<aitan 
dengan tanggungjawab sosial perusahaan- perusahaan di Indonesia, baik yang telah go pablic maupun 
belum. 

5.3. Keterbatasan Pen elitian 
Sebagaimana penelitian terdahulu seperti penelilian yang dilakukan oleh Utomo (2000), Lutfi (2001), 

Indah (2001) dan Rasmiali (2002), kelemahanlkelerbalasan pada penelitian ini an lara lain: 
1. Penyusunan daftar pengungkapan sosial cenderung bersifal subyektif dan memungkinkan 

terlewalnya item-item lerlenlu yang sehanusnya diungkap oleh perusahaan. 
2. Subyeklifilas muncul manakala menenlukan perusahaan yang lerl<alegori high prot7/e companies 

dan sang at sedikitnya perusahaan-perusahaan yang tergolong high profile yang mau 
menyerahkan laporan tahunannya. 

3_ Karena menggunakan tema yang beraneka ragam, mengakibalkan sulit membedakan kualitas 
pengungkapan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain. 

4. Penggunaan checklis(mengakibatkan sulit membedakan kualitas pengungkapan antara satu 
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Misalnya bOa PT. ABC menjelaskan secara mendetail 
program-program pendidikan dan latihan karyawannya, akan lerlihat sama dengan PT. XYZ yang 
hanya mengungkap ' .... telah mengadakan penelitian bagi karyawan". 

5. Penelitian ini hanya membatasi pad a sisi pengungkapan sosial, bukan pad a aktifitas sosial. 
Bilamana perusahaan tidak memanfaatkan laporan tahunan untuk menjelaskan seluruh aktivilas 
selama tahun pelaporan, akan muncul kesenjangan antara aklivitas sosial dengan pengungkapan 
sosial. Akibatnya laporan tahunan g2~,,1 menjelaskan seluruh aktivitas sosial perusahaan. 

5.4. Saran untuk Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pembendaharaan referensi dalam penelitian 
berikutnya. Adapun instrumen yang perlu ditambahkan dalam penelitian selanjutnya adalah jumlah 
sample, peri ode pengamatan lebih diperpanjang dan ilem pengungkapan sosial sebaiknya lebih 
disempumakan lagi. 
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terhadap reaks, inverstor (Studl Kasus podo Perusohoon-perusahoan High Profile di BEJ) 

Lampiran 1 

Tema Kemasyarakatan 

DAFTAR PENGUNGKAPAN SOSIAL 
(SOCIAL DISCLOSURE) 

1. Dukllngan pada kegiatn seni dan budaya 
2. Dukungan pada keglatan olah raga (termasuk sponsorhip) 
3. Partisipasi pada kegiatan masyarakat sekitar kantor pabrik 
4. Dukungan ke lembaga kerohanian 
5. Dukungan ke lembaga pendidikan (termasuk bea siswa, kesempatan manang, kesempatan 

penelitian) 
6. Dukungan ke lembaga sosiallain 
7. Fasilitas sosial dan fasilitas umum 
8. Prioritas lapangan peke~aan bagi masyarakat sekitar (termasuk pemberian fasilitas & motivasi 

oleh penusahaan untuk berwiraswasta) 
Tema Produk dan Konsumen 

1. Mutu produk 
2. Penghargaan kualitas (termasuk sertifikat kualitas, sertifikat tlalal dan penghargaan) 
3. Costumer Satisfication (upaya untuk meningkatkan kepuasan konsumen) 
4. Masalah komputer Tahun (MKT) 2000 YTK 
5. Lain-lain 

Tema Ketenagakerjaan 
I. Jumlan tenaga ke~a 
2. Keselamatan ke~a (kebijakan dan fasilitas keselamatan ke~a) 
3. Kesehatan (termasuk fasilitas dokter dan poliklinik penusahaan) 
4. Koperasi karyawan 
5. GajiJupah 
6. Tunjangan dan kesehatan lain (termasuk UMR, bantu an masa krisis, kesejahteraan untuk 

karyawan, asuransi dan fasilitas transfXlrtasi) 
7. Pendidikan dan latihan (termasuk ke~asama dengan pergunuan tinggi negeri) 
8. Kesetaraan gender dalam kesempatan ke~a dan karir 
9. Fasilitas peribadatan (termsauk peringatan hari besar agama) 
10. Cuti karyawan (termasuk cuti yang dipertukan oleh peke~a wan ita) 
11. Pensiun (termasuk pembentukanipemilihan dana pensiun) 
12. Serikat peke~a 
13. Kesepakatan ke~a Bersama 
14. Tum over peke~a 

Tema Lingkungan Hidup 
1. Kebijakan lingkungan 
2. Sertifikasi lingkungan dan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDL) 
3. Rating (termasuk penghargaan dibidang lingkungan) 
4. Energi (termasuk energi saving, total energi yang digunakan dan sebagainya) 
5. Pencegahani pengolahan polusi (termasuk pengolahan limbah) 
6. Dukungan pada konservasi satwa 
7. Dukungan pada konservasi lingkungan 
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Abstract 

Disclosure of corporate social performance will be 
urgently expected . . 1 can ~·.e ceported by financial ond non 
financial info nnatio n in annual report Or social report separately. 
Polurion. depletion oj resources. waste. product quality ond 
safety, the rights ond status of workers. GIld the power of the 
large corporations ore issues which haue become the focus of 
I/lc,-eaSlng attention and concem. This paper discusses how 
corporat1Jrls must disclose sooal performance reporting as the 
respons: ')tIny of corporatlons to the public. 

Key words: disclosure. corporate soeal perfonnoJlce. 

1 PENDAHULUAN 

66 

Selama kurang leoili 30 tahun terakhir Ull kesadaran 
putlik akan peran tJerusahaan di masyarakat telah 
mengalam1 perkembanganva.ng pesal. Banvak perusahaan 
yang telah beIJasa dalam kemaJuan ekonomi dan teknologi 
Justru m~ndapat kntikan karena kurang ::ncmperhatikan 
masalah SOS13..1. Polusi. deplesi sumber daya limbah. h .. ualitas 
clan ke;lmanan produk. hak dan status pekerja. serta 
kehlasaar'! dari pen.1S2.~aan besar menjacli isu-isu penting 
yang mendapat perhatian banyak pihak (Gray, 1987: 1). 
Tekanan dari berbagai pihak 'lang berkaitan dengan 
dampak yang ditimbulkan dati ilktivitas bisrJs ditujukan 
~idak hanya pada pemsahaan swasta tapi juga perusahaan 
publik. Oleh karena!tu pe~sahaan perlu akuntabel kepada 
masyarakat luas. bukan hanya pada kelompok tertentu 
sepertl pemegang ~aham dan kreditur saja. :Vlenurut 
Friedman (1962) perusahaan perlu m"milikl 
pertanggung}i1waban so sial untuk memaksirnalkan profit. 
Scdangkan lL~ClUrut Holmes (1976) dan Ostlund (1977) 
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perusahaar. bertambah dengan adanya kritik mengenai 
penggunaan profit sebagai ukuran kinerja perusahaan 
secara all-inclusive. Untuk merespon hal tersebut, beberap~ 
institusi akuntansi muhi mempertimbangkan akuntansi 
sosial perusahaan pada pertellgahan tahun 1970-an 
I Ramathan. 1976). Kemajuan selanjutnya adalah banyak 
peneliti yang mulai melihat akuntansi sosial perusahaan 
melalui perspektif teoritis yang berbeda-beda, termasuk di 
dalamnya stakeholder theory, social contract theory dan 
;egitimacy theory. 

Yleskipun kurangnya konsensus dalam profesi 
akuntansi clan literatur akuntansi secara teoritis tentang 
bagaimana perusahaan harus mengungkapkan informasi 
pertanggungjawaban sosial, namtm telah terjadi peningkatan 
Jumlah pen.lsahaan yang secara sukarela!5llengungkapkan 
aktivitas pertanggungjawaban sosial dalam laporan 
tahunannya. Pengungkapan so sial perusahaan dapat 
didefinisikan sebagai pengungkapan informasi finansial dan 
non finansia.1 ~-~ang berhubungan dengan interaksi organisasi 
dengan lingkungan secara tisik dan sosial. seperti y=g 
dilaporkan dalam laporan tahtman perusahaan atau laporan 
sos!ai secar3 terpisan (Guthrie and Mathew. 1985), termasuk 
11 dalar::lIlva lingkungan secara fisiko energi. sumber daya 
manusia. eLm hal-hal yang terlibat dalam masyarakat. 

Tulrs~'n ini akan rnembahas mengenai bagaimana dan 
seberapa Jiluh pcrusahaan mengungkapkan kinerja so sial 
s"h"g<u sabh satu buktl pertanggungjawaban perusahaan 
ii:epada publik. 

2. TEOR! UNTUK MENGANALISIS DAN MENJELASKAN 
PERTANGGUNGJAWABAN SOSIAL PERUSAHAAN 

Beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis 
dan menJelaskan pertanggungjawaban sosial perusahaan 
<1l11ara lain ("'Ioir. 2001): 
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digunakan oleh perusahaan untuk menganalisa ~u~ 
kelompok, kepada siapaperusahaan bertanggungjaW'ab. 
Menurut Freema." (J 984), perusahaan digambarkan 
sebagai kumpul.m dari hubungan-hubungan para 
stakeholder. D efinisi klasik Freeman mengenai 
stakeholder adalah kelompok acau beberapa individu yang 
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian 
sasaran organisasi (Freeman, 1984:46). Secara khusus, 
stakeholder dianalisis menjadi dua ke10mpok, yaitu 
stakeholder primer dan stakeholder ~ekunder. Stakeholder 
primer merupakan orang yang sangat dibutuhkan 
partisipasinya bagi kelangsungan hidup perusahaan 
(Clarkson, 1995: i06). Yarlg termasuk di dalam kelompok 
s[akeholder primer adalah shareholder, investor, 
karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok 
stakeholder publik. yaitu pemerintah, kcpada siapa 
perusahaan membayar pajak dan masyarakat, sebagai 
p cnye dia infrastrukTur dan pasar. Stakeholder sekunder 
didefinisikan sebagai or;:mg yang rnernpcngaruhi atau 
dipengaruhi oleh perusahaan. tapi tidak berpengaruh 
pent~ng bagi kebngsungan hidup perusahaan. 

Berk<l1tan dengan. iSH pertanggungjawab'C'J'. sosial, 
lSU utama yang berkaitan dengan analisa stakeholder 
adalah motivasi perusahaan untuk bertanggung jawao 
kepada stakeholder Pertanggungjawatlan sosial 
nerusahaan harus didasarkan pada tujuan rj,m nihi
nilai yang memberikan kontribusi pada reputasi dan 
ke herlpsilan perusahaan (Business Impact. 2000: 101). 
Ylitchell (1997). menE',cmbangkan model 
pengelompokkan stakeholder I)erdasark;m atriout 
kekuatarl. lcgitim8si clan kepentingan. Oleh karena itu 
dih;II'''pkan Jwrusahaan "iGln rncnandl pcrhatlan bcsar 
lerhadap kelompok stakeholder yang sah, y,mg memiliki 
keh.--uatan dan kepentingarl. 

2.2. Social Contract Theory 

Gray (1996) mengemukakar'l bahwa masyarakat 
merupakan sekumpulan dari kontrak so SIal antara 
anggota masyarakat daJ! masyarakat itu sendiri. DalaJll 
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agar perusahaan beroperasi. 

Donaldson and Dunfee (1994) mengembangkan 
teori kontrak sosial yang ter:ntegrasi sebagai cara 
manajer untuk mengambil kerutusan dalam konteks 
etis. Keduanya membedakan antara kontrak 
makrososial don rnikrososial. Kontrak makrososial 
dalarn konteks masyarakat, misalnya harapan bahwa 
perusahaan akan memberikan dukungan pada 
masyarakat lokal dan secara khusus bentuk 
:n:eterlibatan tersebut akan menjadi kontrak 
mikrososial. Oleh karena itu, perusahaan yang 
mengadopsi suatu pandangan kontrak sosial harus 
menjelaskan keterlibatan mereka sebagai suatu bagian 
dari harapan ma~varakat, yang dapat menjelaskan 
motivasi awal, yang mungkin tidak ijijelaskan secara 
keseluruhan atas keterlibatan mereka. Salah satu 
maniaat komersial hasil studi di Australia (CCPA, 2000) 
adalah perlunva ijin beroperasi khususnya untuk 
perusahaan-perus2haan yang mengelola sumber daya 
alamo Hal tersebut rnungkin d.ianggap sebagai manIaat 
kornerSlal dari naiknya reputasl, tapi juga 
menghubungkan pencapaian dan perneliharaan 
legiti=asi (Suchrnan. 1995). 

2.3. Lcgitimacy Theory 

Suchman (1995) mendefinisikan legitimasi 
sebagai suatu persepsi atau asumsi yang digeneralisasi 
merupakan tindctkan dan entitas yang diinginkan, layak 
«tau sesuai dalam beberapa sistem yang dibangun dan 
norma-norma, nilai-ililai, keyakinan-keyakinan, 
rnallpun dellnisi-ddinisl secara sosial. Mengacu pada 
iileralllr 1 t'rdahllll1 mengenai manajemen legItimasi. 
terrnasuk eli dalamya the strategic traditions dependence 
theory (Pfeffer and Salancik, 1978) dan the insututional 
'raditions (DiMaggio and Powell. 1983). Suchman 
mengidentifikasi tiga tIpe legitimasi organisasional, 
yaitu: (1) pragmatik: (2) moral; (3) kogni!if. la juga 
mengidcntilikasi tiga tantangan kunci dan manajemen 
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semngga untuk menerapkan teori legitimasi perlu 
menguji bentuk- bentuk komunikasi perusahaan. 
Linblom (1994) mencatat bahwa legitimasi bukan 
merupakan 5uatu proses yang lunak bagi organisasi 
untc:k mendapa':kan legitimasi dari masyarakat. la 
menyatakan bahwa organisasi mungkin menggunakan 
empat strategi legitimasi saat menghadapi ancaman 
:egitimasi yang berbeda- beda. Keempat strategi terse but 
adalah: 
1. \1emberucan pemahaman kepada para stakeholder 

mengenai tujuan organisasi meningkatkan kinerja. 
2. \'!engubah persepsi organisasi (tanpa mengubah 

klllerja aktual orgaIusasi). 
3. \,1engalihkan isu-isu yang menjadi perhatian. 
-t. \!engubah harapaJl·harapan eksternal tentang 

kinel"j<l. 

Legitimasi tampa.knya merupakan alasan kunci 
untuk menjalankan perilak'l sosial penisahaan dan 
~l1enggunakan ::tktivi tas- akti vi tas te rse bu t se bagai 
henH!k pUlJlisitac; aunt p('ngmllh (Gray, 1996 co Clarke. 
'(98). Pandangan y31'lg berla\'·an.ill dengan hal tersebut, 
mi::;aliJ.~'':a. perusahaan rnenggunakan kekLlatan untuk 
me I egltimasi akti\'i tas nam un. Ie bih dari i tu 
masyarakat memhen kekuat<:.n pada penlsaha2.n 'J.ntuk 
menggunakan ta"1fgung j<lwabnya. (Wood. 1991). 
:V!asyar2.kat Elen:beri kekuasaan dan kekuatan ~ada 
perusahaan. Oalam jangka panjang, penlsahaan yang 
tid2J.;: lllenggunakan kekuasaan dan kek'Llatan terse but 
akan cenderung kehilangan itu semua. 

Penguj ian praktik -praktik pertanggungjawaban sosial 
perusahaan bisa climulai dari da! un perusahaan dan didorong 
oleh prinsip-prinsip yang tertuang dalam teori kontrak sosial, 
dianalisis secara khusus dengan stakeholder a.nnJ.ysis untuk 
meningkatkan reputasi dan legitimasi perusahaan. Hal 
('rsehut merup'1.kan ·cara untuk rnenihi praktik 
I )t'I1~ u It'.J.~llngi'lw, li };~n SOSI...li penlS;-lha~H 1 sclG-11iI-'.US ('.Ira tll1l"uk 

menilai kinerja (MoiL 200 I). 
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masyarakat menyediakan sarana infrastruktur bag; 
berlangsungnya perusa..'1aan dan di pihak lain perusahaan 
harus memberikan pertanggungjawaban sosialnya kepada 
masyarakat (Imam, 2000: 133). 

Studi empiris mengenai kinerja sosial telah lama 
dilahlkan, antara lain oleh dua organisasi yaitu /l,merican 
Accounting Association (AAA) Committee on Accounting for Social 
Performance pada tahun 1975 d3Jl National Association of 
-1ccountants (NAA) Committee on A ccountingfor Corporate Social 
?erformance pada tahun 1977, yang menitikberatkan pada 
pengukuran dan pelaporan sosial. 

Men.urul NAA Committee on A ccountingfor Corporate Social 
Performance, kinerja sosial perusahaan berkaitan dengan 
refleksi dampak aktivitas penrsahaan terhadap masyarakat. 
:\ktivitas-aktivitas terseinlt berkaitarV dengan hukum, 
pengillnlfan penyelesaian atau persyaratan kontrak (Porwal, 
1993:318). Kornite terse but juga mengelompokkan kinerja 
sosial ke dalam empat area. yaitu: 

1. PC'ngembangan masyarakat (cmnmunzty developmenr) , 
termasuk di dalamnya aktivitas-aktivitas yang 
tlcroricntasi 3.Jsial, tCJu.tama Y':;ilg berrna..nfaat bagi 
publik, illisalnya pembangunan perumahan, pelayanan 
kesehatan. program pangan. dan program-program 
kemasyarakatan yang 13ln. 

2. Sum'Jer daya manusia (human resources), merupakan 
area dari kinerja so sial yang berhubungan langsung 
dengan para pekerja atau karyawan perusa!'laan, sebagai 
contoh pemberdayaan k31yawan, pelatihan karyawan. 
kebijakan promosi, dan peraturan-peraturan yang 
menguntungkan karyawan. 

3. Kontribusi produk atau jasa (product or service 
contribution), termasuk di <ialamnya konsumerisme, 
kualitas produk, pengepakan, serta jaminan dan 
keamanan prod uk. 

·1. KOlltribllsi . .;umber daya Ii:;!k ,bn lingkung31'l (physical 
resOl1rcps and environmental contribution), meliputi 
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polusi udara. polusi air. polusi suara. konservasi 
kelangkaan sumber daya. dan pembuangan sisa zat 
padat. 

Berdasarkan keempat area eli atas, NJl.A Committee 
mendefinisikan ah."Untansi sosial se bagai berikut: 

Akuntansi sosial merupakan identifikasi, 
pengukuran, pemonitoran, dan pelaporan dampak
dampak sosial dan ekonomis dari suatu institusi kepada 
masyarakat. Hal terse but berkaitan dengan tujuan 
manajerial secara internal dan tujuan akuntabilitas 
eksternal serta pertumbuhan terhadap perubahan nilai
nilai yang menuntun masya:,'akat kepada pendefinisian 
kembali ide tanggungjawab sosial perusahaan. 

Sedangkarl menurut AAA ComJrtittee on Accounting 
for Social Performance, akuntansi sosial meliputi: 
akuntan3i dan evaluasi darnpak program 
pertanggungjawa.ban sosial perusahaan, akuntansi 
sumber daya marmsia, pengukuran biaya so sial, 
m('ngukl1r rictmp;;k p(,rlls<lh";),, ""'('clr" k,'seltlruh.,n 
l L' r11 add.p LU~ lsyal".Lk<-l[, pel~-lpunll t :,u~ial di-Ul aku ntculsi 
untuk program publik l.pemeIIDtah) 

~ienurut.-'-.lv; (1975) dalam laporan dari Comrruttee 
OT[ Social Costs, menyatakan bahwa ada tiga levAI 
pengukuran yang termasuk dalarn pengembangan 
akuntansi sos:al (\tlathews, 1994: 60), yaitu: 

Level I, merupakan aktivitas yang dapat 
diidentifikasi dan dijelaskan. misalnya identifikasl 
mengenai hal- hal yang ill engakibatkan teri'1.dinya 
polusi. 

Level II. merupakan aktivitas yang eliuk,u dengan 
menggunalcan unit no n mone te r. Material yang 
menyebabkan polusi ruukur tingkat pencemararmya, 
waktu pencc·m?J?~'1. dan kepatuhan tcrhadap staildar 
yang ada. 

Lt'uI":11 fJl('rllp:Ii(;\P :lktivd.IS Y'1.11g dil<lkuk.U1 
untuk menilcu damDak peI1C('l11aran. 'Pengukuran 
t('rsebut dikonversl ke dalwn perkira<tll tinansiai at as 
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Para peneliti pada umumnya mengalrui bahwa 
kineIJa so sial perusahaan multid.irr.ensional. MenU!"J.t 
Griffin & Mahon (1997:15), secara konseptuallcinerja 
sosial perusahaan elibedakan menjadi dua dimensi, 
yaitu: (1) people dimension, yang meliputi masya:akat, 
perempuan, minoritas, dan hubungan pekerja; (2) product 
C[c.lality dimension, yang meliputi kualitas produk dan 
lingkungan. 

4, PENGUKURAN KINERJA SOSIAL PERUSAHAAN 

Pelaporan sosial perusahaan yang semakin populer 
dan keinginan orgar..isasi untuk mengetahui pandangan 
stakeholder mengenai kinerja ::;osial perusahaan, 
menimbulkan dua kemunglcinan sebagai berikut (Swift, 
Owen and Humphrey, 2001): 

1. Para stakehodertertarik pada penJaJcui'perusahaan, yang 
mengu bah perilakunya daTi penekanan u tama 
manajerial menjadi perilalru yang kolaboratif. 

I,,, be f':l<l:,:l!l infrc\strllkTUr dn.ri sistem informa:ci 
m<UldJ e me II llleru pakan tiang penyangga dari 
keseluruhan proses pelaporan dan penyeeliaan informasi 
di balik pembuaran kepu(Usan organisasional. 

Paradigma yang benar mengenai kinerja sosial 
terganrung pada struktur organisasi dan motivasl untuk 
berinteraksi dengan para stakeholder, namun pelaporan sosial 
Juga hams efektif dan direncanakan. Sistem alruntansi sosial 
mengidentilika..<;i dan mengukur kinerja so sial, jika organisasi 
~emudian memilih untuk mengungkapkan informasi 
terse but llntllk kepentingan .transparansi dan keterbukaan, 
manajemen hanls yakin bahwa informasi terse but benar 
(S\\;ift. Owen. and Humphrey. 200 I) 

Sistem informasi yang reliabel mengurangi risiko 
pelaporan informasi yang tidak akurat yang dapat 
mengahanCllf'kan reputasi perusahaan. Banyak perusahaan 
V:1ng l1leflf',lIt11pulk:lI1 Informasl yang Ilt'rkaitan dengan 
:;/ukc/iolcl,·r. l1amUll !.idak semuany<t memilih untuk 
mengungkapbuU1va . 
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pU ::>uler yang digunakcU1 ol"h perusahaan untuk pelaporan 
so sial adalah balc.nced scorecard, dengan persentase 
mencapai 96%. Balanced scorecard merupakan alat akuntansi 
rnallajemen yang kornprehensif yang marnpu menjawab 
kebutuhan stakeholder (pelanggan, masyarakat, karyawan) 
maupun perusahaan itu sendiri. Dari perspektifyang ada, 
Jin.l.illUskan tujuan perusahaan, kemudian ditentukan 
ukuran -ukurannya. U nmk menerapkan balanced scorecard,;. 
clibutuhkan juga' k~ahlian yang rnernadai, selain itu y~g'" 
tidalc kalah penting adalah keterlibatan stakeholder itu 
sendiri dalam menghasilkan pelaporan kinerja sosial 
perusahaan, sehingga tujuan perusahaan untuk 
menghasilkan laporan tentang aktivitas sosial yang 
tra.J.1sparan dan akuntabel dapat terwujud. 

S. TUJUAN DAN ALASAN PENGUNGKAPAN KINERJA SOSIAL 
PERUSAHAAN 

74 

\l\enurut Grav. Owen and Maunders (1988), tujuan 
;wngungkapan kincrja sos;~J pt'rusahaan adalah: 

Untuk rnenL"lgkatkC'Jl ;mage perusahaan. 

Untuk melaksanakan akuntabilitas suatu orga.J.1.l.SaSl, 
de~;;"l;: ::':~""~m:;i ~::;;;.h\v~u. ::::~rdapat. kontI'ak sosial (U!taro. 

organisasi (};Ul Inas~\/arakat. 

,J U ntuk memberikan tC1formast kcpada investor. 

Sedangkan alasan perusahaan rnelakukan 
pengukuran dan pengungkapan lCnerja sosial antara lain 
(Zadek. 1998: 1426) 

1. Unttlk memahami apakah perusahaan te1ah mencoba 
mencapai kinerja sosial terbaik sesuai yang diharapkan. 

2. Unruk 'mengetahUl apa yang dilakukan perusahaan 
dalam meningkatkan kinerja so sial. 

3. Untuk memahami impLikasi dari apa yang dilakukan 
perusahaan terse hut. 

-t. Untuk rncmah'arni a~akah praktik yang dilakukan 
perusallaan untuk melllngkatkan kinerja sosial t.id'lk 
merugikan kmerja bisnisnya. 
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Menurut Zeghal dan Ahmed (1990:43), informasi
informasi sosial yang diungkapkan dalarn pelaporan sosial 
perusahaan antara lain adalah: 

1. 

2. 

3. 

-+ 

Lingkungan, ne1iputi: pengendalian po1usi dalam 
operasi bisnis, pencegal1.an dan perbaikan kerusakan 
lingkungan yang berkaitan dengan pemrosesan sumber 
daya alam, konservasi sumber daya alam dan 
pengungkapan lain yang berhubungan dengan 
lingkungan. 

Energi, melipu ti: konservasi energi dalam operasi I' 
bisnis. produk-produk dengan efisiensi energi, 
pengungkapan yang berhubungan dengan energi yang \ ~.~ 
131n. , 

Praktik bisnis yang wajar, meJiputi: memperkerjakan I 
kclompok minoritas dan perempuan, kemaJuan: 
keI::Jmpok minoritas dan perempuan, memperkerjalcan : 
kelompok kepentingan khusus yang lain. mendukung , 
bisnis kelornpok minoritas, praktik -praktik luar negeri i 
yang bertanggung jawab secara sosial, pernyat.iWl lain ! 
mengenai praktik bisnis yang "\i-ajar. 

Sumber d2_ya m2~r...usia, !:!lelip~ti: !.'::eseh~t~""'1 dar .. 

"J 

., 
.... 
,J keamanan karyawan, pelatihan karyawan, ___ _ 

5. 

pengungkapan lain menge:l.al sumber daya manusia 

Keterlibatan masyarakat. meliputi: aktivitas 

~ 

, 

, 
.~ 

.: 
~ --v) 

" 
, -/ 

1 
I 

masyarakat, a..\{tivitas yang berhubungan dengan 
kesehatan. pendidikan dan seni dan pengungkapan 
aktivitas masyaralcat yang lain. 

~..::-

6. 

7. 

Produk, meliputi: keamanan produk, pengurangan 
polusi akibat pen&,ounaan produk, dan pengungkapan 
lain yang bprkaitan dengan produk. 

Pengungkapan pertanggungjawaban sosial yang lain. 

Pcngungkapan sosial dalam arti luas meliputi 
hubungan anlara perusahaan dengan stckeholder (seperti 
lllv"s!or. kreditor karyawan, pemasok, konsumen. 
pemertntah dan Illasyarakarj. Dalam arti sempit. 
pengungkap<Ul sosial dikategorik3l1 sebagai penyediaan data 
terhadar lingkungan fisik (polusi); hu bungan dengan 
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!. ECJ"teir and Freedman i 994:96) 

Di Jepang, pengungkapan informasi sosial 
di:,C' lompokkan menjadi lima yaitu (Yamagami and Kokubu, 
1991 :34-35): lingkungan, keterlibatan masyarakat, 
htibungan karyawan, penelitian dan pengembangan, dan 
keterlibatan dalam aktivitas-aktivitas internasional. 

Di Eropa Barat. ;aooran pertan&,oungjawaban sosial 
perusallaan berisi iru'0rmasi mengen31 (MOlT, 2001): temp at 
kerja, pangsapasar, lmgkungan, masyarakat, etikadanhak 
35351 manus1a. 

K .. lI.RAKTER!STIK PERUSAHAAN VS PENGaNGKAPAN 
INFORMASI SOSIAL PERUSAHAAN 

Beberapa karakteristik perusahaarl yang berpengaruh 
terhadap pengungkap3J."1 infoi"masi sosial antara lain 
IHClckstone and Milne. 1996:81-83) 

1. Ukuran perusaha.!.ll. Perusahaan vang semakin besar 
akan melakukan aktivitas yang semakin banyak, 
akibatnya dampak aktivitas terse but pacta masyarakat 
juga lebih lua;,. Dengan semakin luasnya dampak 
d.ktivitd~ perUSd..hdd..ll kepaud. illa;:jyarc~kd.l, maka 
semakin banyak pula sharc;holder yang menaruh 
perhatian pada program-program sosial yang 
dikomunikasikan dalam laporan tahunan. Davey (1982) 
dan Ng (1985) gagal mendukLmg hipotesis tersebut. 

Lirlgkup irldustri. Industri merllpakan l'aktor yang secara 
poteflsial mewpengaruhi praktik pengllngkapan 
informasi sosial perusahaan. Menurut Diekers 3l1d 
Preston, (1977), perusahaal1 yang memiliki aktivitas 
p.konomi, seperti industri ekstraktif (pertambangan), 
lebih menyukai mengungkapkan informasi tentang 
ctampak lingh."'Llngan dibcUldingkan perusahaan yang 
lalll. I'erllsailaall vang (,,'rOllt'nLISI pelallggall 
iliharapkan menuiiki perhatlan y,mg It'bih besar dalarn 
menunjukkan ran~gung law"I> soslalnya kepada 
masyarakat dalam rangka meningkalkan lmaye 

perusahaan Jail menalkk,Ul peI1Jllahm (Cowen. 1987). 
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pt::ugungKapan mengen31 tekanan maupun kritik-kritih 
so sial. Sehingga ada hubungan positif antara klasifikasi 
indllstri dan pengungkapan informasi sosial. Kelly (1981), 
yang melakukan studi di Australia, menemukan bahwa 
perusahaan industri primer dan sekunder cendenmg 
mengungkapl~an informasi lmgkungan dan energi lebih 
besar dibandingkan perusahaan tersier. Namun hal 
terse but b~rlaku berlawanan untuk informasi yang 
berkaitan dengan interaksi masyarakat. Sedangkan 
Cowen ( 1987) , yang melakukarI studi di Amerika Serikat, 
menemukan bahwa kategori industri mempengaruhi 
pengungkapan tentang energi dan keterlibatan 
masyarakat. Hal terse but didukung oleh Patten (1991) 
dan Roberts (1992) yang menemukan hubungan positif 
antara industri berprofil tinggi dengan jumlah 
pengungkapan pertarlggungjawabau sosial perusahaan. 
Sedangkan Davey (1982) dan Ng (1985) gagal 
menemukan hubungan antara tipe industri dan 
pengungkapan sosial perusahaan pada peruSMaan
peI'usahaan di New Zealand. 

Kemampuan mcnghasilkan laha penlsallaan. Hubungan 
antara pengungkapan informasi sosial perusahaan dan 
profitabilitas telah dipostulatkan merefleksikan 
pandangan bahwa respon sosial merupakan salah satu 
hal yang penting untuk meningkatkan laba perusahaan 
(Bowman and Haire. 1976). Pengungkapan sosial 
perllsalla311 dipercaya dapat merefleksikan aktivitas 
sosial perusahaan dan merllpakan pendekatan 
manajemen y,Ulg adaptifyang sesuai dengan dinf'mika, 
lingkungan multidimensional dan kemampuan untuk 
menemllkan tekanan sosial dan respon atas kebutuhan 
sosial (Hackstone and Milne, 1996:82). Studi empiris 
mengenai hubungan antara pengungkapan sosial 
[wrllsaha.<m dan profitabilitas memb"<.lahkrm h<tsil y8ng 
(H'I:llll'ka r;!galll. Howmann and Haire (1976), Preston 
(: 'J7R) ,bn Roil('rt (I <)<)2) menemukan hubungan positif 
:lllt.II" Kt·dlla'lya. Sedangkan Cowen (1987), Patten 
( I <)<j I), I )avt'y ( 198'2), dan Ng ( 1985) gagal menemukan 
hlllJungan :Ultara keduanya Sementara Belkaoui and 
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KarpIk 11989) menemukan terjaclinya konllik hubungan 
yang sulit diinterpretasii<:an. 

~. Pengarui, dari negara .-\ndrew (1989) melaporkan bahwa 
negara mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan 
sosia! perusaha<.D. meskipun sulit untuk menilai 
"l'lialJdit:ls dan hast I tt'l's"bul. ~eJak studi tcrsebut 
dilakukan di perusahaan-perusahaan New Zealand, 
pengaruh negara pada pengungkapan inforrnasi sosia! 
perusahaa11. beluill diteliti lagi .. 

il. FAKTOR-FARTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 
PERUSAHAAN UNTUK MENGUN3KAPKAN INFORMASI 

~ 

SO SIAL 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
nerusahaan untuk mengungkapkan informasi-informasi 
50siai adalah (Belkaoui 3Qd Karpik. 1989:38-,+0): 

1. Rasional umum. Pengeluaran yang bersifat spesiiik dan 
material merupakan hcl yang penting dalarn mencapai 
cuJuan kinerja so sial. Pengeluaran terse but juga akan 
megurangi laba bersih. Pembentukan image dan 
perhatian terhadap kepentingan publik akan 
mempengaruhi keputusan UIlLUK llieugHngkapkan 
informasi sosia!. Kinerja so sial memiliki dampak yang 
material terhadap laba bersili yang dilaporkan pada 
periode sekarar.g dar. vanabel-variabel keuangan kunci 
yang dibatasi peIjanJian kontral~tual. Sehingga secara 
rasional. keputusan untuk mengungkapkarl informasi 
so sial' searah dengan penurunan laba bersih yang 
dilapcrkan, yang merupakan hasil dari pengeluaran 
kinerja s((sial. Perusal'laan dengan biaya pengontrakan 
dan pemonitoranyang lebili rendah, dan wawasanyang 
luas akan lebili banyak mengungkapkan informasi 
sosial. Pengeluaran untuk kinerja sosial akan terjadi 
jika perusahaan memiliki sumber daya memadai dan 
kinerj a ekonomis yang baik, se hingga kepu tusan untuk 
mengungkapkaa informasi scsial juga berkorelasi positif 
dengan kinerja ekonoIDls atau profitabilitas. Dari studi 
yang dilakukan Belkaoui and Karpik ditemukan bahwa 
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosia! 
b~erkorelasi positif dengar. kinerja sosial, kinerja 

\:oo..r'T'T~rD~<:'T j \;r.]"rY> .... R 1'\1", I T-:lIhlln ')004 

) 

3. 

-t. 

0. 

ekonomis dan wawasan perusahan, dan berkorelasi 
negatif dengan biaya pengontrakan dan pemo;ntoran. 

Kinerja sosial. Mengukur kinerja sosial adalah hal yang 
sulit, karena berhubungan dengan isu keefektifan 
organisasi. Kinerja sosial organisasi tidak dapat 
dih('(bk;ll1 (kl1l("11 keef"ktifan orp,<lnis""i. (Strand, 
19ts3:90). Kinerja sosia! dapat didellnisikan sebagai 
kesepakatan 2J1tara organisasi dengan kebutuhan, 
harapan, dan permintaan pihak eksternal yang 
berhubungan seeara langsung dengan produk atau pasar 
perusahaan. (Ullmann, 1985). 

Variabel keuangan. Perjanjian yang dibatasi, terrnasuk 
di dalamya perjanjian utang akan mengurangi 
kemampuan manajemen dalam menciptakan transfer 
kesejahteraan antara shareholders dengan bondholders 
(Jensen 'llld Meckling. 1976; Smith aud Warner, 1979). 
Batasan-batasan umum termasuk di dalamnya,'lnancial 
leverage (rasio utangjangkapanjang pada total aset) dan 
tingkat pembayaran (deviden untuk laba ditahan yang 
tidak dibatasi yang tersedia secara maksimum). 
Keputusan untuk mengungkap informasi sosial sarna 
dengan keputusan melakukan pengeluaran untuk 
kinerja sosia!, dan hal terse but mengurangi earnings. 

Kebijakan yang diambil. Kebijakan yang diarnbil oleh 
perusahaan pada umu=ya dikritisi oleh piliak-piliak 
yang herkepentingan atas dasar jurnlah yang dilaporkan. 
Perusahaan clapat memilih teknik akuntansi dan 
tindakan-tindakan untuk mengurangi laba yang 
dilapurkan dan memilih atau mengurangi pandangan 
politik. Kebijakan yang diambil oleh perusahaan 
biasanya terjadi pada perusahaan yang berukuran besar, 
dan memiliki intensitas modal yang besar pula, sehingga 
risIko pasar sistematik relatif tinggi. Kebijakan yang 
diambil oleh perusahaan juga merupakan respon atas 
permintaan aktivis-aktivis sosial. 

Kinerja ekcncmis. Hubu!1g~~ a...~tara pengungkapan 
sosia!, kinerja SOSIa!, dan kinerja ekonomis merupakan 
ekspresi terbaik dari pandangan bahwa kebutuhan akan 
respon sosia! manajemen sama dengan kebutuhan akan 
kealilian superior yang akan menjadikan perusahaan 
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~ Kesadaran dan perhatian manaJemen terhadap 
masalah-masalah sosial juga diperlukan dalam 
meningkatkan kinerja keuangan, sehingga investasi 
perusahaan menjadi menarik"- Perusahaan yang 
mengungkapkan informasi so sial cenderung memiliki 
tingkat pengembalian dan pengembalian harga saham 
diferensial yang lebih besar. 

9. MEDIA DAN FORMAT PENGUNGKAPAN INFORMASI 
SOSIAL PERUSAHAAN 

Media pengungkapan informasl sosial perusahaan 
secara garis besar dikelampokkan menjadi dua, yaitu 
(Yamagami and Kokubu, 1991): laporan mandatori/Wajib dan 
lc-poran sukarela, meliputi: laporan operasi, laporan 
tallUnan, dan laporan hubungan kemasyarakatan, 

Di JeparIg, sebngian aesar informasi sosial perusahaan 
diungkapkan pada laporan hubungan kemasyarakatan. 

Sedangkan format peIlgungkapan inforrnasi so sial 
perusahaan dicedas:an menjadi dua kelomopk, yaitu: 
pe:r~gungkapan yang be;sifar h.'ualitatif, biasanya bersifut deskriptif 
dan. positif daTJ. dilaJ.:uJ.'''!'l oleh sebagia."l besar pe!.'U~"L,"22...n. d= 
pengungkapan yang uer~"iIal kuantitatif, biasz.nya disajikan 
dengan pe:-rutungan ,,'">cara moneter dan stati~Lik 

10. LOKASI PENGUNGKAPAN INFORMASI SOSJAL DAN 
JUMLAH HALAl"\1AN DALANI LAPORAN TAHUNAN 

00 

Adalempat lokasi da18.-TU laporan tahunan yang dipakai 
untuk mengungkapkar. Lclformasi sosial perusahaan, yaitu: 
lapuran dire \-.'tur , catata."'1 dalam laporan tahunan. bagian 
terpisah dan laporan tahunan, dan laporan nilai tambah. 
termasuk bagian laporan tahunan, yaitu laporan rugi laba 
,Yang dirnodifikasi. Biasanya dibuatjika pengungkapan yang 
ada kurang cukup dan sulit dipahami. . 

';otal halamany'ang diperlukan untuk mengungkapkan 
masalah-masalah so sial dalam laroran tahun2~n. biasanya 
kurang dari setengah halaman. dan hanya sedikit sekali 
perusahaan yang memeriukan lebih dari satu halaman 
untuk mengungkapkan masalah-masalah sosial 
jJc ru~w'1.aan. 
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PERUSAHAAIi 

Pengungkapan kinerja so sial perusahaan dalam lapc::an 
tahun:UJ. telah dilakukan oleh negara-negara maju, seperti 
Eropa 8arat, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Selandia 
Baru, J epang, Singapm:a dan Malaysia, namun belum banyak 
dilakukan oleh nezara-negara berkembarIg. Beberapa kendala 
yang dihadapi perusahaan, khususnya bagi negara-negara 
uerkembang dalam melakukan pengungkapan kinerja scsial 
antara lain: (Shiraz, 1998:58-59) 

I. Belum terdapat peraturan atau standar baku yang 
mengatur rnengenai pengungkapan kinerja sosial, 
kebanyakan masih bersifat sukarela 

2. Hanya sedikit perusahaan yang memiliki para akuntan 
yang kompeten di bidang akuntans\.,sosial, meskipun 
dalam hal ini dituntut juga adanya kerja sarna dengan 
para ahli dari bidang lain, seperti hukum, teknik, 
maupun sosiolov,. 

3. Perusahaan cnggan ruengeluarkan biaya tambahan 
yang tidak scdikit untuk menyusun iaporan mengenai 
kinerja sosialnya, apalagi jika mereka beranggapan 
bahwa image mereka akan tetap baik meskipun mereka 
tidal, mcmberikan laporan mengenai kinerja sosialnya. 

-to Kurangnya perhatian pemerintah negara-negara 
berkembang terhadap masalah sosial dan lingkungan 
karena tidak adanya "!-tau kurangnya dana untuk 
masalah terse but, sementara itu dukungan dari negara 
donor maupun institusi keuangan internasional (seperti 
World Bank dan IMF) relatifbelum mencukupi. 

J. Pembuatan laporan sosial memerlukan waktu yang 
banyak. sehingga seringkali hal tersebut menyebabkan 
tertundanya penerbitan laporan tahunan. 

12. PENUTUP 

Hubungan antara akuntabilitas dan akuntansi sosial 
telah didiskusikan secara luas. Hal terse but berkaitan 
dengan hubungan antara kelompok, individu, organisasi, 
dan hak-hak untuk mendapatkan informasi (Gray, Dey, dkk, 
1997:334). Secara sederhana dapat dinyatakan bcthwa 
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'aporan at as tindakan yang dilakukan seseorang atas 
:an!:.,gur:g ja':,;ab yang ;'ang die mbannya. (Gray, Dey, dkk, 
1997:334). Sifat hubungan serta hak-hak untuk 
mendapatkan informasi, termasuk informasi mengenai 
kinerja s()sial perusahaan ditentukan oleh masyarakat yang 
terlibat di dalamnya. 

Berdasarkan asumSl terdapat kontrak sosial antara 
perusahaan dengan masyarakat dan untuk meningkatkan 
:~7LC.gc dan reputasl, serta sebagai usaha menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan di masyarakat, sudah 
sewaJarnya perusahaan gengungkapkan kinerja sosialnya 
kepada masyarakat, sebag'oj wujud pertanggungjawaban 
perusahaan kepada masyarakat. Meskipun banyak kendala 
yang akan dihadapi, hal tersebut tidak sebanding dengan 
manfaat yang akan dipetik oleh perusahaan di masa yang 
;.,-1- (In datang Hal yaxlg tPqle!:!ting ;a.dalah ada kesadaran 
dan llsaha, sesuai kapasitas rnasing-masing perusahaan 
untuk rnelakukan perbaikan terus rnenerus derni 
kf'seiahteraan masv~akat. . . 
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Abstract 

Competitive advantage means not only matching or 
surpassing what competitors can do. but also pxploring and 
..finding what customers want and then profitably satisfying 
land even exceeding) their expectations. Value chains analysis 
is a strategic tool to measure the importance oJ the customers' 
perceived value. Value chains analysis is useful to assess 
competitive advantage and to detennine strategic advantages 
and disadvantages oj companies' activities and value creating 
processes In the marketplace. V 

Keyword: Value Cham StraIeg<c Cost Management, Competitive 

Advantac," 

1. PENDiU-IULUAN 

Analisis ua/up. chain bermanfaat untuk 
mengembangkall pemahaman ten rang sumber-sumber 
keunggulan kompetitif di dalam industri dan posisi 
kompetitif perusahaan dalam menghasilkan customer value . 
.-\nalisis value chain menyediakan kerangka kerja intelijen 
kompetitif untuk mengidenditikasi dan memilah-milah 
berbagai aktivitas yang berbeda-beda di dalanl perusahaan. 
Pe:llilahan tersebut berrnanfaat untuk mengidentifikasi: (1) 
faktor-faktor penentu biaya untuk melakukan aktivitas yang 
berbeda-beda, (2) alasan yang menyebabkan struktur biaya 
berbeda dari pesaing, (3) aktivitas-aktivitas mana yang 
dilakukan secara efisien dan mana yang tidak efisien, (4) 
cara biaya suatu aktivitas berpengaruh terhadap 1:>iaya 
aktivitas lain, dan (5) memilih aktivitas mana yang 
sebaiknya dilakukan dan yang tidak dilakukan. 

Allalisis value chain menawarkan kes;~mpatan bagi 
perusahaan untuk mengintegrasikan antara perencanaan 
strategik dan akuntansi manajemen sehingga 
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"l""I.I.1 d,lll \>;Hla"-I>ada,, I'c,,;hclllllk "1",,d.,T. Nalllll" 
,kll1ikia". s~llll';li s~al illi. Ill;isih scdikil sl'bli lilcr;lIllr 
Il\.'hll\ill~ )'~lllg tlin{\lris;\)\i 1I11\\Ik 11\1..·\\~;lll1r ';Ihlllltansi 
Ih', hail.1I1 Ikl1L;.1I1 hiaya IItll:\...\llIgall 1~lsdHlI. 

P.Il!.' 1,,11\1\1 P)75. F.-\SI) IIh·I\ ... ·,hilh;l1\Sfllh·III'·II( 

"" /'lnllll,'11/1 .k'·(/llIlIiJl.~ SI,III1Ii1r'/', (SI'I\S) NII .. ~ 
'\I\'J1g~·ll.\i "d""(IJfll("I/~~ .fIJI' "(IIJI(IJ~~I'J/('i,'\' h, Yi\lIt; 
1l1\:lh."ol\;\ IllL')llkllllll p:1rJ ~\k\lnl~ll 111"':llbd;J!Hli tJii\Y:I
hi;\)'a Illa5:1 Ilh:lld;llallg yJllg bClpnlL'llsi, Sl:p"':l'li 

I'ClI>.1Iblllillg\;llll);;)1l (SCI,,"i<llltichord l, ilr .• 11)')7). 
Itlll!i }..,111lIijL'I\:d h:pll!i di\;\ptlrkt'lll da\;IIH I.qHJI;\1l 

l'~'\I.\Iq:,1l1 jik.1 di didill\\IlYi\ 1t\"':\\).;;\l\d\lLlt~ p...:ri:-.liwa 

,,",sa d"lallg )'Ollg IpcII[;ak Ih;l\bll """'t; ,Ll" j'"ll\;lil 
,"!;i IClS,hlll dal'al di\."li,ab,1. \\';<1;11'1'"11 S\'IIS NIl.5 
11Il,;III\liIKill\ ~/"tcJlIf .. '1I1 )'al\l~ In..:rhull\\II!;:\I\ dCIlI,;:\1l 

II:-iitu··\ i~ikl) lillgkljllg:11l. IL'Llpi SIO/t'JIII'llt illi tidal.; 

LIHISIIS h~lllil.:;'Ir;1 1\ll'!q;t:lli\i !ilIHlr:11I ~L'!1;Jl\g:l1l 
llll~:kl\\lL~;\\1. 

,\<1" dlla alas,," )';ll'~ ,"c,"hllal SF,\S N".S 11.\,11: 
lI,elll.lIl." 1I1lllll dijadibll SI'lII.\;Il.',d,lllll.lllsi hl'lbilall 
Ih..'ll~'HI \i\ll~k\lllgill\ (di;uh)psi d.ni JI)!tI\$UII L. T\ld~l, 
I \)t)J). Abs;11l p...:rl:11l\il, ltil/CIIIL'Ii' illi li,bk jl..:l:\s!s;\Il1:1r
:-i;LllLII t!il!:'Illl Hll',lIlhL'1 i~'JI\ pt.:lllnllik IHCIIUCllili 

,lkllll\;ll1Si 1t11~~\lIll~;llI ".11\ jllL-'\ $;I11l~,ll Il'lll1lka \llllllk 

Lllh:IPI~'I:1~i y;\II!,; sll1l),(l..lit' t\h~;11\ \.-Ctlll,l ;\(\;11;111 \I1.'1I~! 

.1l..ih;1l bi.I),.l lilll~l;lll'l'.:lIl tid;d·~ krjadi Sl'\t'1.J\\ ;1\1.\11)';\ 

;;'\1.111\ l..1..:\,'d:lk;I;\II/\l\u:d!,.dl. )'aJlt; IlIl'11l;,d,ibillk;11I 

le'pdill)", l'clldl'~al"" l,aUil' Ichd, Ii '" ip;"\;1 
pClldcbl~1l prua'lil'. . 

Poda \Jhllll 1976, SCbll~h illic'p,CI;lSi 1:,\SJr 
"UC(/.\()!;,,/J/e f.rlilll'liioll of Ihu ..lllwlli:1 ,,( II I.oss ", 
1I1l'III111ji,kkall b"hwo solal\ ,,,Ill blill",1 .tala", Si'I\S 
Nn.5 )'all}; bcrblllll'i "jlllllbh l'llgi hartlS ",clllili,i 
al.l:,an lll:\uk llipl':lkirJk'lIl" lid~lk mCll)'cJi:lknn o;)sar 
kt.:hL'n:lr~lI\ lIntuk I1H!mllHl~\ pC\\Cat;ltan bi:JY,1 pcrbilik;lll 

,IJ,/(I//IIII'{i /','rlilll.I.!.t!'IIIgillll'tI!Jl/J/ SO.li,": Kdmlll/so" .... 

lillgkllll(!.111,y:lllt; dil'clkirakall (diadol',;i dari Sdllilldl 
Hicl'''ld l. Dr., 11)1)·1). Kdc,I;Il'il:!1I >ccara I""ill"al 
.J"lalll h;l\ pClllhcrsih:1I1 lill!\,ah Idah "H;IlIIlt;blk;1l1 
Icbllalllllllllk adall}'il PClllcc;l1,all/sllllI,;i scc,,'! hll""". 
Scbag~i r,'sp"l! 1'~lllcrilllah, rlikclllad;;lli 1I~.l'IJI/I'C'I' 

COJI\'lTI'/Ilitlll tlllt! 1l c.'C',H·,·')' .. 1 f'I (~r I ') 7 (i. 'I\;(a p i 11\;1$ i II 
ballya, p~rll,ah"all y:'lIt; lidak "'CIl~;llllll'lIbll rlisd,,· 
JW't! \luluk akullli.lIlsi pt.!rlanggtllll0aw;lhan :;o:;i;iI. OklL 
k;lrl.!lI:1 illl, dikduad":illllah hl1kulli I'l:dc..:ral yanl~ Kcdll;\ 
Y;liltl rOIl//JI'chclIsr'l·t: h',,,·i/'OlllJlf.llllll/ N,'s/u/I/.\'t!, Co",· 

l,e/l.wNo/l. r/lIr/U"iJilily ..lei "I I !JSO (('l;.'lleLI), ya,,:; 
Ill~ll)'cdi;r,all $1,6 lllilyar (blla II 11 III 1: Ill,:Il11I11pbi"ya· 
bi;!)';! b~1 lnilJIl (\cIIl,;anlilll!>ah, y;Jll~ kCllllllliall dikc/l;d 
dCII[;"n iSlilah "slIl'erjilllrl" (diadopsi d;l\i Wood 1),,1" 
IIlh)·. 1,)9R). 

l.:u'1;kah IH;ril.lIll1ya :u1:l\;11\ Ilh:IILhl:llln\..' ;11;1:11 

cvalll~lsi l't:d':I;11 y:l1\t; hCll.lI1ggllUg jawa!> y;\illl I~'fll'i
ffHllllt.·1Ilrtl l'ro/,'('linJJ .-l!:I'II'T (I~'/',-I) Y;lllg (\1\:II\III1.t! 

1"lIsl'rlllr hcl!>;"I:11I hllklllli lllllilk I'd''1''"'1\1 I'r;,);lil:. 
I'rakllk pClllbuangi\\l lilllbah pcrllsaha;lll'yaIlU 
kt.:lll\ldi;\I\ dij~Hlik:~n ill\;\lisis lil\~k(\lIl!ill1. l';lda iIW;J! 

1,,11ll" Inl, EI'/\ leLih lllCIlt,;idcllliCibsi kl,ih Ii,"i 
)O.!)(H) I'"lp:.! lllllllk diillvcslil;a,i (Sclunidl I( i,"",,1 
l, ilr., 1~')7). I'fIl';'" yilllt; dilakllbll 1;1',\ IL'J'I.'",:;lIk 
pCllilai;l1l risiko dad k\l;.wtil;JS dan idcl\{il:lS SlIbS{:LHSi 

!illlhah .Ii :;ctiap (t,.'1I1pal. I'l.:rll.";lha;lB~pCI'II~:;JI"I;lll Y;IIlG 

'lll'",iliki lIil;,i lilll!Ui "lall dililasuk\;;lll ,~d;lI'lll' Nu· 
lill,,,d l'riorilil',I' !.isl (NI'I,) Ullluk lilll\;Jl;all !'cd.aib" 
l~rh;III;!Jlliugkullg:1l1. I'll'\. nlcllli>lIall'~ll";;II,,'"'' :;,,111 
1I11luk lad d;Hi kcw:,jil>a,,"ya ICI\i,"I;!p hia)"" 
lillb"'"l~all, IClapi sa)':II1[;1l)'a lidak atlp pi""II'i 
hllklliliall 1I11111k p~rll,;;Jilaall pClll,a\ia;1I1 yallg Ii,!;'\' 
IIlCIl":;HllHlllknll diSc/OSlin: illr';'l'lllasi lillGb\1l1~i11\ d;d;1I11 

l:l)1llliln kl:\I~"llg;JllnY'I. Tel;1) bdulll te!lH;Il!\lk ~t;lnd;lI·. 
h;lhk;\I\ tCl,iadi kt.:1n:ll;ls;m ,blall1 pciaporall di.n,-/os.'ff·{'. 

1'00da Ldlll11 I ~P)J. FilltJJJ('i,II ,·/Cl"olll/,.ill.l; S/(/J; 

rilll'd norml (FASH) Illd;Jiui IOlllelgill!: I.LI'III'S '/",.,!. 
FIIJ"!"I' (\':1'1'1-') I\h..'I\~lhil}..;11l Iln'ulIll/iIlX /il/' Flil';f'(I1/-

1111'11/,11 I.;"hiliri, '.\'. I ~ 1'1"1' Illt.:IH:;L pili kUJI\t.: J 1:;11:; kd L W.L 

hiaya.\;iilY;! 1l1:1Il1) Jlcd.aibll lilll)kllllt,;all ,;charll''''y'' 
hcr.J,,~ar pada Sllalll rClicana kllllSIIS yap'.; sll,bi, 
dipcrsiapkall 1I1llllk j1clhaikall akillal klllllalllllla,i 
(diotiopsi dori· lohus,," L, Tr"I,I. I,)')J). 11'''''pi, 
hcr!-illl1aal1 dCllgan nrn:, pada lall\lII 1 ~~", 'J'!/I: .. 11111'1'/

CUI,l I Ilsli III Ie r~( Ccrl iji ~tl 1'111.>1 ic .·leer ill" In II Is (II IC:I' i\ ) 
Ilh.:blui SIa/e1JltJIII of PUJitiUJI, 'lllcn,';eiuJrk:'t1: /)t'..\L·/O

.\'11 re of C:.'1'/ll ill SigH (fh"(l II I R /sk (llIeI UIICL','·ftl/i.' ~\J. '}I:1ll.l; 

I 
I 
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,i!""",,,,, /"·11IIIIgglll'.I!iUII'Ub'/I',\',J\/"I: ;"'d',II"h.", ... _.,_._------,-'---------_ . 
. 

\In is, (I) Jlnkil""".'"~I1",,,,i akall 10,'11,1>;,11 1',,01;0 "';0';, 
y;III); ;11,;11\ d'll.lJ\l~. d.1I1 {2} t't.:lll:.;lIllh 1'~llIh;lh;11I ;11,;111 

:-,lllt:,11 ,,',11\.'1 jOlt UIllUh. 1.lpIII.1I1 kl,.·U.lllt:.lil (:;l 1IIIIIdt I~ \. 

l h,lld .I, I), . IIII)/} I"t'I,ll'i ~\.·t';\I;1 I.l':.t·hlll1l,dll. 

Ih,:I;IP\)j";1I\ hl.:ll;11I1}1l1 h;\~i1 :\1111;10 iltilt\ ./"1·IHurt' illi 

I id;\ k di\pat 1ll(llIhl,.' riLIIl .i;\ \\';1 ha 11 }'illlt; 1:1 ... ·'11\1.1:. kn II l\;llI 

;I!'"II ),"Ilg jd,s b"l:i ahlllll;II' IIl1luk 11I(II,i""11 1;'11111;:11 
kt!lIallgal1 ht.:ILliLIII dCllgan lill!~k\lJ\g;111. 

\l~~;lilll;lIl~i'1I11 lIsah"'lI>"ha 1IIIIIIk '"(lIll"I:11 slalld," 
P\,.· biwr;m kt.:lIall!~;1Il hel \.. :111;111 t 11.,: ligan Ii t)!: t IlIll::\ll )'illl g 
~killl Il\l.:maksOi pL'IIiSaliaali tlt.:llaHI;;t,llIll,; j,I\\':.lh ;llas 

lillt:kllllgillIllY:I. !J;\r\ls \I,.'lllS dilakllk:lll .1\..i\1;11 11\:lhill 
\1;\I\),;Ikl1),.1 \illlb;lil d;'11 prlH'l'III,lrali liill;kllllt;:lIl. 

1',111" butlll JUlli 1')1>.\ Ih,' S,'(,lIriliC:.I· 111'./ [;\. 
('/"'/l,~e elll/""i.\·.I.'" "' (S Ee) IllC lICI h ilk ,III ,\'" (//'.·1, ""l/II/I" 

ill;: /I"I/,'Iill ')2 (:';,\11 1)2) )';llll~ \Ilnlq:,,,sk;lI' 1;c·J,1I luh;1l I 
.hI.IIIY:l,/i,t'l,I\III't' r.l\\~', Il'hih 111:11.1111,; d.1I11~'1 k,·llIh.\III.', 
ulltuk I.'1HH'l\\ \..\.·II.\I\I~;1I1 1>\.'1 \..ailall d~·(\t;.111 lillbklllll~;IJI 

(d;ad"I"i d;lIi Ch"dick Hill, I(,,"SC 1("h'll W., d'"l 
SII\\Il;1 )"lIn, II)!)~). '1,1;'1>; S"lll 1"llIln 1.('l\lId;,\l1 
dil~lIlllk.l\1 hah"';1 khih d;)ri sqn':'Iil,;;1 (It.:IIIS;JiI;J;J1I 

I'llidil Ji liS lid", Illd;ll'mbn \lIang b"1 b il;\\1 ,kll~"" 
1\l1[;'l\ll[;:I\\ podn 1;'1,,";111 1;11\\\110\\ Illel elor. ,\ lib"l 
b:l'l'dpli:1Il Sore 1I..'I!'rhuI. ;\I('\,{\ 1lh,.·Ill.:d1ilkall Srll!.;· 
JIll 'Ill ,!(J'n.\lIi,Jll 1)(, I \,.111.1 hllLlIl ()\,IIIh l ') I tJI)CI. S'd/.· 

I/Ielll illi b"I\\s;II"1 Ilcll),cciiak,," kl"rii'ib,i l",,[;i 
;lkUlllull puhlik \1;\1\ kliclI Illcrl.'ka :;\1;-)\1\ disc/o5ur,,' 

Ilh':11Ul.:llili \I\:lIlg PL'lh;likali Iillt;kUllbiH\ YolllU Illl.:IIl.llbl. 

1';111" l\\II;II1 I'ehrll"ri 1~)Il7, ,\lel'l\ k~llll>ali 

IlIl'Jlg\.. 1;11 i l',l:l"j ~ illl;,si dVIII~;11\ 1\ H·\h.'lllIlk ;111 ."·furl'IIII'llr 

1~11·11\1f1""."I EI/\'II"III1I1I1'II/,tI /,','1111 ',/,,1Ii. 11/ 1,llIhillfi,'", 
SIIi/ell/l'lIl illl lidak n\ctl)'l:tli.I!.;;1I1 pCIlllljUI.: \llllH\.:. 

knlllrl1l poitlsi )'all~ SCtl;lIl~ h:l"j.\dj at;HIIC~I\lr;ISi tilll\)iill 

di 1I\;l~" 1IlClld,liall!:, Id'lJli rnkllslIY" Jl",LI Jl~lhaikall 

st'i"'!rlllt kl bmb"l (1liadllJlsi d;lI i Ik~ls S. l )lll'gi;tS uall 

S\J\llh~r Chri,IIll'hcr C, I'),N). Sid/,''''I'lil ini h""y" 
\.>",,·<I'lr .Ii liS. 

'. T,,·l.11l;11I \l1l\\lk 1lH..'ll\hllal fli.'iclllSIlI·.· Y;lIIg khih , 
h.lik, d;II;~:lg ,1.1Ii 1:1',\ Jl;IJI,1 l;thlJlI Il)I)t;, P,lda ,1\\,11 
LIIIIIII Il)l)}i. 1~1':\ IllllLti 1\·\\.·llIh ... ·li\...lll :;),.11,1\ 1;111111;11\;111: 

\ 1\.'1 \...\ i 1.11l \k II t.:,;111 11 i.l), ,I I i I It: k \ I J\!;,ll', 1,\.,\ \ 1\ 1.1 • Ii., "[t]SIII'" 

I1lc1.lIlii illlerlle'l h,,~i lilllo\ indllslri J,c,,,r Y;lilll illdllSl1 i 
\\1;11),"\:, hoi:!, hcsi, IIlol\l"bil, .I"" hC,'''' (Ikels S. 
I)l\lIbl~s d,11I S\llllh~r ClorislCll'l,Cf c .. ' I ~!)')). 
Sd"'''~lIl)'" 11111/,1; 1"1\\1,, I ~')(),,,", FI',\ llllll"i nl~llllrcri 
plll"hi hiq;! pcnls;lh;'''ll Y;llljJ bL'rns:dlii IllCllghil\d;lI'j 

hin)'o ·li\lg\.IInl~;lll. T~I"J'i 1'".101 lahll" 109G, EI'A 

lIICllIIII"!.;"" ,,"llll tIICIlt;lllo\ll[;i hal.bll hc.us;dl, 
11\"llghilalll:LlI, I,i'i.lili h"l:i I"I\I',I~"I\I', .i.I\\',r1 
I'l'IlIs;d •• ,.lIl \1111111. IIll'llIl' l 'lItllh ;1I1.lil illkill.d :,I:l',11 

1'\.'Iltllli~. 1II\'IIr1..,I.·1.·oI 111,1,,;.1.111 )'.1I'!; tilh'111I11.;lIi, d:'1 

Ilh.:!;apullall ~l.!l·;JI.' :,lIk;ill'l.lllJlillll';J~;i 1I11~lll'.L"II;IIIII.,)'. 

lill!;klll\t:~11. 

Pi Inclll,":si", 1"1")\;l1I I:cll"i1t;alf hL'rk"Ji.,; 
,kll[;"lI lilll;kllllt:all h,'hllll cii;lIl1f dell!.:;lIl jcl;!., .\;" 
Icga;, SI;\lldar Aklllilallsi I<cuo\ll[;"n (S/l~) y;"" 
1l1";1lL!~"lr . 1.1 (lCl I'tl II ~C\1il1q;,11l d, lnddllC" .... ia Jlll·!.1111 

PS,\K No.C; hcrus .. dli 1I1\':II1,;alllr l;qh1rall kl,.'\Iilllg;ll 

b"kail"lI c1cllgall lilll:blll,'an Ic"dJlII. I'S/\ K 1,,,.;· 
IH.!d,h;:II'" 1I1CIlt;t:llai l~"JlliJljcllsi dall 1\'1 i~;liw;l Scll..'I:d 

'i'aJlt:t;al N~,aca. 1)01 loll n 1':,,\ K Nu.X .libl"blll>,dlll·. 

hKolllilljt.:Jlsi I1lClllp;t\;:1I1 :;U:dll kUlldisi ;1\;111 ')illLI:" 
.kllg;1I11l;t~;il :ddlil \;""IIIP;I Ll:lIlllllllt:;1l1 al;l\1 kt:llQ:I.l!l 

)';~'Il~ h;lrtl ,loIp;11 dibmllllll;I:;jLIII ~.I:h·l.d\ h'ljililill;', 

;\1;111 tidal. k;j.Htlll)'iI :i.lil, ~11.1I1 kL:~1 ]It.'! i"tiw;. y,;II: 

·lid.,k p;lsli le~i;Jtll di 1));&:;;1 Ikpall". '\V,.!allpilil 11\;!II' 

hiay;\ 1)l\glul1g;\l1 .LIJ,.lt \!il,a.kgllld,.111 .1,11.,11 

~nll\illj\"'lIsi,ldjlpi 1'~';1\): i !IJ,r: li,ldt IIh:III:;IIIIII.I(III1'11 

1~t!\lal\l;~11I \1I':lkail~1I1 dt!IIG;t11Iillgbmg;IIlI\.'I:;1.,'\1I11 :;Cl'.11 

sp~si lik. 

Ilcrd"salkall 1'",,,:lili,,,, Y""!.: dd"k\lb" ,,(,-1 
K ICIIZI.! pada I.dltlll I !)~(I. dik:ILiI';;1I1 h,~h\\';1 illlo\.d 

ill\'~sl"si J.:hih cii,lots",-kall I'"d" kl ih:l ia cl,\ .. 1 
!illgklllll~all. ti;111 pnliti!., 1\;llIy.d. iJ1\'.·~.tlll d ... 

pi.:lIll.!g~lIl!~ ~;i1h;1I11 11It.:Il.lIlI:11 1."1)\/111· .. 111 IU·Jli.I: .. IIi..I: 

. ini"lI'lllasi lapllf;lll kcu'"'1;'111 1,c:rk"ILIlI ,kl'l;,l1 
lin~klllll!all rail\; dil~dJilk"l\ llkh I'crusah",," 
I<l1tlsc:kll~llsillya, Jlllhlika:;i Iorl'"r;,,, kC\l"",~a,, kll" 
klJlllprch~lIsir. "kulal, d,lll lcii"hcl. I lUlU\: illl, bp"r;\\ 
II.'r.'\chul h;lrllS dijamia "l...·h \'\,,'1 ilil.:asi prIJr ..... .sillll;1 

l:k~tc.:rn;.1. Scklor iwlusil i yal\jJ h....:r\a:l11h;iIlt;t l":h',lY, 
11:!II\\'iI [i.lI1gsi j~\lnin:1lJ ,,'~,~ifjka!;i I~IJH)I";\II kL'lI;ll1g;1I 

h!"'~l"k;dl;111 dl.:/lt~:l1I :ilq~kll'lI~all didl:ktlJlt: lial 
disdl,.·!.:II1..;III'oldl 1'I\I(\';~;i ;1 ... 1111\;111 p"ldi\..;. 

KdHltUla:1II ,11;;111 \'1,.·lilik;lsi .St;l.::li"iI It..:k~;kJ1Ll 

di,lllkt!nil llkh hd.cro:p" 11I'lIlpl"" 1I1;\l1I;\' l'cll'''\I'' 
k~lil,a sl""cl,,r 1',:1;11'1\\';111 1.,'1 bil;'\\ ,k"g"" lill):\.\\I1):'" 
dirasaki,'11 jl\"'lItilll!, vL'rilika:;i cb.tt.:,rn:!l ;1\"allIIlL"IJI;lk: .. 

p~\\lhah~ll1 pdaporail bt.:rI;aiL'I1 dt.:t'!;:l1l Ji,q)~;Ulleilt 

h..:rsc.:hul S\!S\I:ll krill.!ria Y;IIIU ditcL,pkaJl. l~cd\l;1 

I'crilib,j ckslcrnall;'pol",,·iappr;"1 h~lbiL:1\ ci~I\G'" 
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• •. ~., ....... _ ........ , .... _:- .. ,._ ........ ~ ....... •• ___ :~/(n1/s,. PCllmlJ:J:""bimwli)flll Sowd' A'd,lIIlulrf/l/ , " ! 

I. ... I •. i.: .• :\ .;\ \ .11.1 1'\'1 h"iI\; aLIJlllIl'lIjadi ja III 111:111 d.lIl 

I,. 1.1'1111 ... \.lIl1h.dl.IIlII.I!:j 1.11 II H ,III L'U:lIll:iLIII,dlllll,11I 

t ." d L II. ,\.'U!',III.\'\·llllllkllll'.lIl, 111,\',.11.111 lillI', 

1 .. ":",,.1.1.\ bill ,ulu!, ".I;II:",i,"II( tl"'\,IIII). 1~':lll!;I. 
.11 •.. 1111.111 1.\·, . .J.lhp.lhillll;11l p~~llgall'11 .1.11\ b':p\ltll~,111 . 

.. I. I. 1,.:II".\·.IIIi.~ :,;!lI;1I1l 1I.lll Pl'lIlt:, ililal! )"\11:'; d.iJlal 
Ilhll~!.d.Ih.ItLIIi proses 1'\,.'l\g;lfliiall, dill);!1 dlktlr.\l\gi 
I .tI,I .. 111 .ldlil.lII!,;LJll dl.'lIe:1I1 :hiOlI1Y;l ",,!rilik;\:;( d.H"j 

".!J.d. L:lil,.!;1 rlll!.! illlirpl.'lldl.'lI. ~.I;h,:d.d\ s\,.·, illS d.lp,;1 

.11 .11.,lId .. llI .dd, iSII·i:-'11 lill~·klll\L!;II\. d.Jr! Ill:IS;:I.dl 

1'\'III,.dl l ,11I !l'll\'i\:\ pill.dli ;-.llllp:1i Ih:II1:,,11I;1:111 h'I:;l:hl1! 

J..III!~I,\)II. \\'1 ifik;l:->i \.'k:->Il'11LiI ,\.IJI,ll IHL.'llj:q:.1 

11~'III'\,lh,l.lll dilli p~llllllL11;111 Lfill'flJIJlIl' ).L!lt~ lid;d, ' 

1I1\'III.lll.li JI:III lid;lk ;..Iklll:11 dall s\.k:t1irl's Illl'lIj:Hdlll 

"'!lI\'IIII1\..II)':I dl.\,'/,l,\/lh' y;1111~ Il·klll.'1 1:,'\.'111\':11.1.111\1,1 

kl\',llhiliI.IS y,III!~ dlld,LlIIII'Ihl.l,j IIh'1.11111 \"llld .. I',1 

\'~:\h'lll.Il ~'illll! lUII\I'\,h:l1. klll)';l\' 111\\',',\111 h,III)',1 

111,' 11lli,· I Illllb:lIll:l; a 11 JIll b Iii. ",.. 1''1'111'.111 h: 1I,:\i I :lll 
J!"'lIt':I1l \Jllt:l.\llll~aq r:llll; 111 1,;11.11,,111 "l"'I~ih", I \\ h~'I;'Il'l 
.ddl lillt:i..lIl\g,lllllh.'I\Fill;d,;111 h;\lI\\';ll'tll.liI;;I:-.i I.q,,11:1I1 

:-'\.',::11.1 ,,;ndik h:IJh 0\\,,'111;\.'111,1.) 1~\"'ll\bali ddl:) lil\t;I~III;l:tlll 
}Jlig 1t.:lah lL.:r=-cdia d;lll 1Ill.."lIU:ll1dlil 1.\.'IlIlIlIUkiil:l1l 

h,·,klil... \l1l11I~ t1illW::IlIllall dal.IHl pllhliLlsi 1.11'1\1;)11 

b,'Il-,li!.I" d\.·l\l~;lIllil\t~lll1ll!.IIlI"'·ls..:11\1t IkIH'I"I',1 :.II',di 
11I""Ill;t.:Il.li \H!..:'J'\,.'n:\lsi d,11I lillgkal1 lahd ill\'I,,'!'dlll-, 

11l",'lIl!;II:I\';';t1l \1;111\\';, 11\;,k;o h;!II)';d~ ill\-'C:-'\Il[ y.lllt! Ih.:dllii 

lkll~:LII 1I1;I:.~bh. lillg~lllll~,11\ d;\1l 1\\l:I\IIIII1~Ltlll 

11\\·\.·~I;ISillyJ dCIJ~'11\ 1\l\,:lih:\( c.ltaL!!1 1I1"':1lg,l:II:li 

IIIIL:hIlIlL:.lll y.lIll; h;lik. 
}~cllb l,'hlllllll:lll :lLIII I'lTilik,,::i ,L,Il'II,:d 

1.11\111 :11\'\;'1'1)1 .111 \1\.'1 ~;li\.lll d\.·lll~:1I1 lill t·,kIIlII';l\lllIl\\!\·1I1. 

1.111'"I);.II·I:llIlolg:11 111:11110 jllg;) 111\111.'111 ) :lilll klllill 
,ld.III)";1 Slillld,ll bt:ILlil:lI\ d~'Ill!;l11 1.'11111:111 l..1.:1I;1Il~.111 

!illt;~III\t;;1I1, hl'llJll\ :HI:111)';1 si.l\hl~H b ... ·rk.lil:11I \kli~:\ll 

\· .... IIJ·ik~si brnr:-'I\-IJ\HH.1I1 lingblllg:-"I\, d;di ~:lI1l::I! 

\:II;III!:I1)''' ;11 ... 11111:11\ \·Qlhli\.; y:lllg Illt·lllili1.i kll:diril;.I~;i 

1111111\, 1111'l.d.lIl.1i1 j;I·:-.a 1'",·II;1.li.1I1 d;11I Y"liI"iI,;I~1 h'I:-.,'I'll: 

P.1I 1.1 1;!IHIII I ~)~}h, tilt' (;/1 ,/"d r:/I\'/I', "IIII,'};!dl :\ 1,,:/1/.::1' 

III,'/If illlfi.ltil'l· tt;Fl\li). -"\l.illl \\11'.,111;',.1:-.; 1';:0111.-; )';HI1~ 

1>1 ,I;,k 1.1 I' Il' II \;1\1.1 I' !jIlL:lIIII!!"". ,,\I'I\I'd,il!;;)II h.I':i1 'Iluli. 
\I'l·I1b.~II;li Llpor:111 .. 1:IJl!H:II\ lill!~LlIlIl.~all (di:llhlp~i d;Ii i 
Ikcl~ S. [loll.los <\:11\ S,"I1I"r ('iuislol'i1cr C., I~~I)) 
Sllldi lcrsdll\\ Il~Pll:lS\l\'" \\'0\\\';111\':;11;1 tkllgan aliI; 

lillt;kullg:lll, iJl\,.:Slur, Il I!..:'d ill. pelllhllat .11111;111, dan" 
IH:rlls;dl;,\:-'Il'Pl'\\I::i:lllil:lIl, II:lsi! W;\\\';IIU:;lI;t Illl·ll\llijuk. 

bll \I"l\wa pih:lk ~~Iit;:: d:II:II11 I:II'(lrail Iin~l\lllt;all. 
d"blll hal illi akllli;)\II'"blik. II1;ISih 1I1~I\liliki "il"i y~lIg 

------------_ .... 

kl'cil bh:lla lidak :ld~lIya pcllllljllk dall sl:I\\(i:lr 
h"1 kailall ,l.:'lIljall lapm,"i d,," \·criribsilIY". 
:-:1'1,111111111),;; 11,lsil W;\\\,illll::II'.; h:i:;dHIl 111I:1J)';II·;lld.;IJJ 

h;dl\\;1 :,l.lIhl;,IJ' Y;llIg dilmlllltl.;111 :;~:h;III1:;II)':J /J1~lil'lIll 

li"l:I.llp. kl'icrl>al:l>all, d"l1 isi d.lI i \:crifibsi d;lIl 
lal'(lI:111 piil:li. kClig" IIIClllljll JlIII" I>,,"<:c',all,," 
~Iklllitilll!)i Yill;g b",'r!crillla \11111111\.: 

I'rllli.:si uklllll:lllsi di \ IS 11:11 liS bd:ljar IIICIlt;Cllai 
1;:"lallgall-I:l\llangalllll:lllla y:lllb tiill"d;'1,i d"ri pr:Ii;lil 
"<'I illk"si lillgkllilgall <Ii J:rlJpa.' 1'.lIla I;dllill I 'J'}:!, 'h,' 
f:'II1';I/',i11l ( '1111111 i/ dari Uui I-:hlpa I1U':lleil,hl!.si (III' I~·n/. 

1\ Id1IfJ,\;I'lIh '11/111111 .. 1 /I( Iii Sell L'1IIt' ( E~ 1/\:-; L ~'II;)(I' r\'J\l';J ra 

illlll.:,\ )';JlIg dillljllkallllnlllk pl\llJlOsi P\.:IIIII.II,illl d;J!'11i1 

,'lfli'/lII1IlC·1..' lillt~kllll~;11\ illtills!li (di;ldllpsi d;lIi Ik..:-Is 

:;, I ; •. \1 :d.b d:1Il St Hither ( '111 i~;h 111 111'1 l '., II? )'J), I h- i1l'_,I; I 

ad,III\.1 :.I;Ilhl.ll hhw;II~; d,lll \',·,iril..I:;i 1:1.::1 ... 11:11, 

\;lpllI,1I1 bP"I;11I bClk.dlall th-llgall III)l~~,IIiII:.ill )';1111.: 

oIil'cr:;i:lJlhail .Ii hawaII J:~ .. I/\S Iehih 1"'11'1111,1 ,J.IIII~·J,iJ, 
l\'li" i>d 01,1, ill;), 1.1 y:1 PI: I,.. ja, Ii ,I i I I~;. \I' ,01.11'1 ,II" 1'''::''\''; 
h,lil;';\ IIh'llIill" i (1l.:llgarllli d.d'lIll \V.d.111 1 I.." lill i r :,ill!.,;\.; ill. 
1L'liqd h:lhllkli haiJwa 1:1'.1:\S tl!l~dllil sl1l~.~:-> .1:111 

dihlilll:l nkh kllllllillilas hisllis di E'-0p;l. 

_ I..:. ... ·li~\a \,!","rilikasi l:ksh.:rnai dari ·pn)~r:llll.11;.1I 
1;)1'''''''" lillelllllg'lIl 11I1;1i; dil"k"bll iii liS. hcbl"'''p'' 
1)(rll~:idl;1an sccar'-l ~tl1:arl..:la 1\1l!lIj:Ii;llli pCII!,;lIjiall 

h"lk:,il:l1l <lell},;an IingkllngOlI1 y:I\lL\ dil;)kllkall."kll 
pill;)k ~bl,n);\ I. TCI:lJli scdil: il $cb Ii pcrll$;)h;),," Y;)IIL\ 
1111.:Llillpilk;11\ h;lsiJ lapllrall b~r~~I(t;t1) lkn!.;:HI 

lillbl.IIIIl'.:11l IC1>l·IJlII. S:Ii;dl s:ilil al"s;"1 111;1111;) lid,,1. 
,JibIlOlIIl)';) disrl".vllrc okll p·,III$;III;I:III-P':III;"II:,:1I1 
IL'ISI.:!l1I1 iHL!I;!l1 lid"l; :ul;lIlya sl:llllbr IH;l;IIHlr;llJ 

L,d.Jil;)1l dCIlL\all lillgkllllgall. 'i'cl;lpi bcbcr:IJ;" 
POIIISOIII:I:1I1, b:1 b'aill1:1I101JlII1I1' pcrcay" i>:.!I1VJ ,kllb:11I 
1I1l'IICIi>ilko\lI I:lP;H:l11 bed:ail;!11 dCllball lill[jkllllt;"11 
)':1111; tiil','riribsi akall I\lClIlballb"1l kCPCfC"Y:1:111 
pl.!dik. 

llu(lIk 1I11,,'IIUhad:1pi 1:111\;1111,;;111 .i;d.1I1\ 1\\I.':IIj;C11l 

hilllj·J;1I1 :-;I:llllbr pc1ilptH.1I1 dall \'(;,! il'!l:lo.;i hl;i k~i~li:lI 
tI\·lll:,.II) lil1eh:IIIlL~all, lH.:th:li'!'il i;1I1t;k;dl 1~'Llh ~1;;IIIII,ii 

Ilk-I! 1I11,:.1I1i.·;;lSi-Uli.;;lIlis.I.·;j y;llI~ !Jr:li,!.>llll j""J1i:illYiI, 
Scl;)ill (iJ:i\11 yall[j Id:.!1 diseblllbil di al:ls, bci>cr:IJ,a 
Ilrgill\is;l!'i Jilin SL!pL!rli, fllft:rJltlli,Jlwl Stlll/ch/l'd\' ()l'l;({
n;'.71f1iOIl (ISO). ,II(' (·rJ .. t!;I;OIl./(JI·/:·IJ\';J(lIII1II'''(II/~I' I~I'

SfJOII.Yi/lh' E(,{)IWI1I;(,S,'llilll ,II ..... COlllwif 011 1~·I·("Ju,lJIi,·.\' 

I'ri"li!.i('s Id:lh IIlCIli.:Clllbollt;k;lIl sl"",!,,1' <i'"1 I'lill.)il' 
)'a"~ i>l'lgillla, wala"pl\lIl'aliisipasi 01:11:"11 i1:d illi 111,,:.:11 
!n,'f:;.ii';I1 slIknrcla, d.H·. SL:b'I!~;d kDIl~d~\I":II-:-;illy;iJ lldu/ll 

I 
I 

,'.I 
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;llia dalllpak lbblll bClllllk PCI;illll;lll. 

Sal;lh satl! dari sl~lldM lt~lbtilall Ikllg'lll 
Ii lI11k 1I1l~~;1\l s,·,O;II.1 SlIl;J Id.1 y:lng 1t:h ill .. : k s I ~'II:; i I' adida I 1 

·ISU 1,!ilOIl, Y;lllg "11'~ .... ~lIaILIII PCII;IIII;1 Ldi 1',111;1 

\;1111111 19% okh ISU. SI;}ll1lar illi 1I1~1I1;IIIIJlIII;all 
Ih:llI .... ah:I:\I\ 1II11l1k IIh'lIlhll;1i lk~iUIJ. 1I1l,.'llgilllpkllll·l1· ~ 

i,lSILlIl, d;IlIIlII,.'lIltlililOI" Si~I\.'IIIIIl;Jl1ilj~lIh:l\ lillgkllllgillL 

Slap";I[ 1:;0 I,IOIH) 111j:;;_lll,'ll)','dial;"ll Ola Pill' 
\ll.)yd,liI· \llIluk 1l\~IlI\'..:rili\.,':'1 I.lpural\ IJ(·JjiJJ"IIJdlli·I' 

Itllt!l.llng;1I1 p~lu!';lil;,all. 

, "kih:tt kllllli t~rh~lIll1l;nya stan.i:tr 1"1'"",,1 
h."'II;llIg;1I1 IH:~~ailal1 ,kllgilll lillJ;klllllj:IIl, J1I.:11I:;,II',1.111 

d;;11 illdll!ilri 1J\~llIhtl'll tI;tIlIIlL'Il)'a.ti~'lIl (!t:n'!o.\III·I', Y;lllt: 

S:III1P" i saill itJi IlJit:;ill I)\"h.ls J,;\ i~ obi IllalipUn rUIIII:i[II~·.1 

()k:h k;lr~lIil illi. dip"':l IId,;111 \'\'1 iJi~;I~i h.:111:llbp /!n!"!", 

rUI'c.'!h,:,t.:<.:il:JlI tl\.:llg;lIllill~~klll1j:i11l kl~LIHI! d,lIr pil .. t!. 

I,rli!,,:i )':JII~ illl!cpt'J!tkll. 1'1\1(\':-'1 ;ILIIII[;lIt',1 1I,IIIi", 

11I~lllp...:I:lj:l(i dilll Ill~ll\p..;I:llldl;llIl:k;II' i:-'lI·i:-'1l r·II'!: 

h\.' I hll!.lIl1g:lil d"':I'I~all IllIg~IIII!~;IJI 1I1I1"l 

IIJL:nl~l'llIh;II'gl;;t11 gl/~'rI,"il/j'.\" (pl,."llllljld,) \'Cril"lk,I',1 

Jillgl.tlll~~all l:\.,[L:JJI.Ji. IJIJllg hi:I),;' lillgl"lIlle.1I1 It;llllS 

diL';lIlll1lllkall h;lik ,bl;1I11 bPlli;lll kCIl;lIlt;;1II1l\.·[\I~;th;I;III: 

SIJIIlI~~)daporJnllllgkllllg:tl0rq; dl.!'111 dall Illalljlllll da!;llll !;Ijlllrall killlSIlS lilll:kllllC;;I11. l'lhal; 

dlh:l.lpk.1I1 ,cc~a III,IS ak~ll III, 111,lllljllll .. 1I1 1','lllS.dl;I:111 ' -\,\"'1' 1 iga Y;ll1g Illd;lbd, an vel till, a"i kif liS 111<:lIlk.1 d, ;111 

11111111: 111,'lhkllll"ILlli 1;111l:!:lIllt! .I;I"';til 11j.Jt1"",;~'Qf\J'> Ill"II!;llall lerit;l,bp tlnT/II,WI'': y;II1[: dlitnal "kit 
Sd"III~:I1S 1l1l:lllilIiIPII~;lIIl1h'ld,;( 1I111IIk 11I\.·II),:lIIII);)il,;1I1 kli\,°llllya 111\,.'llt~l'II;li 1I1;1IlJ; blillilljl,.'lIsi lillgtllllg:U.l daJl 

J'lJh1l'lll )'allg hCllll'll1 t';oa I )'<lilt; dilllllltllbl1, di I.lill li,iku-risiko yallg 1~lkait di d;dalllllya. ; 

I'ih:lk Jllga 1l1CII!h:lllln lllallajclllCIl I'cl'Il"aila:lll Tal1lallgalllllallla laill Illltllk 11iclal:Il\;;111 

III t..·lllpt: II i IIIha II g k a 11 111:-"1 s.v;\ II _ I i \Inklllll~;\ 1\ 11;11:1111 n.:ri likasi 11,.'111:,II!:1p ,':~PIJI :,\11 " i IIr.l: IIl1gaJ; ;'111..1.111 =0;1I1~'''11 . 

"ll'·la'IIII';I~b.[kh~lall.l!..Ir!D',,\ h"IU~;ll\\\g01\lI(.Jj~;Wd fe,f;lr;III~I,ya ;ddl \,~llllb'l Illll;bll1g'lll d,d;llll junk',l 
juga 111~11I;ll\lplll.;al\ Il1all;lj~llll'll pcrus;\!I.:l;J1I lIlItuk :!\,UllLIIl puhlik. Para aklllll;lI~ pllhlik l11tIllGk.ill (l'ft~1I11; 
IIll'111b.ll1dillt!.k:-"lIl."S;th;l·lIS~lha Illl'h,'ka d.da\1l 111t..'llg· tbl;1ll1' 11Il!lIgelllhallgk;111 .idS;) PClIj;lIl1ill;11l ;11;11\ 

h.ld.1J11 1I1:1:,:I1.lh li\lgklllll~~I1\ d~lll~all lISah;l-\I:\ilh" )':Jl1L! pL: llJ;es;dl:l1l hcrk;1 i ta II ,iI.: r: ~a II 1 ;IlH;ran-1a pora" 

diblll\"';11\ nkh p~s;JiI\U 1ll\:ll;l:l, 'j rlapi s~lllpai ~;Ial illi, lillgkullgilll p..:rllsahaall, letapi kllaJiliLI:;i 11f.lill1. 

J'l'lllSa h'lall Y;lllg 1'111,11; 1 i r ICI h;ld,ql I ill[:kll11U;,lll fll;lsih pCll)'~di;t:lll j<l"<l 'I~I ~dll;1 h'llllS dipCII'lllY;1 bll, 1',1.1,1 

lil~llliltki I'clh~d<l;lll y.lllg h~il Ilida!.. 11l"lllllljlll) I;dlilll I~~", dll~ \lfg'llli~asi Y;lll[; ltcrlls<lhj llICll<lIl,:r;'1,I' 

, "il hllll Ii lll~ pcp 1 S~l Ii:-l:-lll 1.1111 ra lit:. {id.1 k PI"O;\ k 1 i r h.'1 1i.1l 1.1 II t ;H11 iln!.!;\ Jl illi y:1 i III 1~'f1dr()/tllIl OJ; fIll .. r "Iii flJlg UOf{II. Ifill ,i,' 
lil1t!lllllg;lIl k;lr":Il;1 11t1.1L. ,1tJ.III)'iI :-;[.1l1d.I1" 11\.'LII'OI";lll d.lI) ,hl·/J/\,lilllh·(!{llI/t·J'JlltI.-fll,/ilnr(II/\) J11c..:11I1;~Jltlll: 

lilll:kIIIIL::lll, {/il' /I"",." (~( /,'111""(1,"1/,'/11,,/ "jIl<III",. (','m!""I"'''' 
~1.lIH1;)t, I1\"LI)1\\I;1I1 Ijllt~l.lll1t~all jllt~,1 I1ll'lIt~\1II' (IH:.0('), SChll;ill ol"g:lIliS'1Si illd~'p~lI(kq. JldllL,h,I, yilll!', 

l\llIglilli ill\'C~hl1· d.l" p~III ... ·g;l1lg SailJIll Llill d~J\L!illl m'cny\.!diilkall s...:rtirikilsi audiln.- lillgkllllgaJl, t\klllil.l·1I 

,"II'lllIClllbll;\1 lap"I;lll t,'f,,'lllil khili 1.11IlSiSl,'1l liall pllblik y<lllt: illglll' lllcllliap,tI IlI,t\C I·IO[)O ,,'''' 
d;IP~lt dqlL:d1illltlillgLlll. 1(:lrl;l1;\ ad;III)';\ Pl:I!I..:t!;I:lil scrtilik:I:;i llafUs. Ih:rh:\~dl 11I':lly..:k:-::d\.;::11l lIii;~1I dolll 

y:llIg t:~$I,illl c1all iapol"an lillgkllJl~illl pcrilHlik yallt! l\)~llli!iki p"':IIt.!;dik:J1l y:111g 11Il'11l:ld,li. s(.'IIJ 111l·mild.! 

h:bh ;,11;1 litjak {bpat dIP~lkll)dillgLIII. iH\,L:~IUr !1l'!lg;J!,1I11;1l111le!llkllkilll ;lIulil iillt.;kllllg:lIl. 
11lL:llg:1hllli k~Sl1litJH tI.ll:lI11 111\.·nggulI:lk:1Il lapnl"aJl 

1 ... ·rsdllll III1IU}.; 11ll,.'1I\.'I1!Ui,.;11l p~rIlS;lh;I:-I1\ 1I1'IIIJ )';Jllg 

khili h\'f\lIl\'plasi p.ld.1 lil1t~~lIl1i;:1\1. l\kill.11 lidoll 
;1\1.\1\)";1 :,1;111.1.'1, 1:111111;111 1~·III ... ;dl,\aU b ... ·II .. .iI;11I d ... ·II/'.illl 

1111~k\IlIt;:Jllli:Jp;'1I1h':J"lIpa dnr.!I1,\/1l t.', kl;lpi S<.lllipili S;I:l! 

illi pcnls:thaa~ Il\;lsih bd',1S IllCl1lililt illlilUllasi ddll 

l'Clllill~llra Slnntial' Vcrilill:t,i Lillgkllllgan dall 
Kc;;ltli~ll Akulll<11l l'llillik 

1'1.:1;111 al~IIIII;llIl'llhlil.. t1a 1.11 I I 111,1';),:" ;,l ..... 1 tI~\\'jl:i;l 

illi hClk":lllbilllg dCIIl.;illl ccpal \klll.,;;IU 1I111ilnI!lly:\j;ls;1 

j'llllill;111 yang .'~IIl'lkill IIh:lllP"IIII;IS jll'I!','si abllll:lll 
k~ d:tlalll dilllCllSi ja"a klicll yallt,; !>l'11I11I I'cl'Ilalt 

dil<1lvarbn scbcllllllllya. Krcdibililas illJ'orlllasi 

lillgkll11l.,;;tll pcn;s;~h.,all silnGJ! pl:Jlling. kar~lla 11l:lII i!llI 

Ill~JI)J1cnu:trllhi kcplllu~al\ invl.!stasi, ,Ii s;)lllpillg it\! 

Ilr:tllg-orang yang bcrkccilllpling <\aLlIll Glda',:,: 

115 



· .. ----- - _._-_. - . -.- -_. - .--- .. ----------
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.• ,,111 •• \ .•. 111, .• 1..11 1.11111111111.1'. lill1.:\..III11.'.:1I1 pCI\:a)';\ 

,1. ... 1 .d.lIl1l..lI I"dd,~ ~ .. :h.II'I"II)'.1 l\ll'llIilil;i 11\:1',\11 

.j ,:ll I~'''II~'' " .. dd"llI '''''1/''.\'11,' I1l',\...III.\ll 1h.'llt:oIli 

".1.,,11\,.10, IJ\'lljJ;1I1 1\\~I\)'l·di;d~;lIl Ji\SOI j;lIl1illilil 

.i ..•. I.'I' I.q},II.11I iingklllll'.ill1, ;d~llId;LI\ ptlblik h.;Li1. 
. 11.\ •. LIIlIi 11l\'l ~.hlj Ll.d,lIl11Jh'l1g:lIldlil L:Plltllsall d.1l1 

, . .1':'''' 111\:11~"'ll1h'II\LJ';1I1 j;\~.1 1 .• 11 II) ;111;: h\TJHlh :,~i 
1::11.11\.11," 

·\l.lh.1t Ih:II!·~:lI:tIl\;ll1llh.'I\!~!!\lll;d;;)I\ l;j'ji\ ;1klln!;\11 

dIll\.. "I 1\I.\S:1 I.lill. 1\\,11.:1 h.HIY:lk p,,'j iI!,:dl;\;1I1 )';IIlU 

",i..,1' ;k"l'li; h·dl.ld.,1' 1""''1-'l'I,·",.i ;,1.""1;"11',,"1"; 
11.1111 IIh'll~ ~·dl.I't..;lll j.I:;a .1.1111111,111 y;llll~ Ilh:llll'\\\lhi 

·ill:\.:I.din.111 li:!ll kl':dllian d.II;lll1 IlIl'pi! Ii rI,.,c/O_\/I/"I' 

·,,,· .. ,II,,a,, \,~!bil;I" ,kllg;"IIi"l:"""b.:".I'l:'''",ya"" 
'\\l\l.Il\lt~;\ \\Hlm'lll bl'llaiUIi Iklll'.1I1 1.1l11l\1\'h'lhi ('cr 

,i,',i 1I,t/'li,' .1"'"llllHl.nJls It ·P.\). t )kh 1 •. 11\:11,1 IIlI, 

!I;\lH 1;1I1gJ" lIh..'llyllsnu ll"lllh.di .IiIS;\ jilll\illilil )'illlg 

ih\\,.lIl.;\1l "k'l\ :l1.lIlllal\ lHlhl i~ dilil \I:.;;,lJ:l-\l$.llli1 unnd. 
l\" 11"': i'l'a i \.:" III I It,' h'IlS i d:d;\l \l (1\: 1I\',·t! i: lall .iii:';! 1\:1' :'1: III II .. 

I It '1';\ 1l\1.,'11~~l·nlILlIl~k;1I1 prn!;!I.ll11 S\;llIp.l 1i",'I!!!;\!! 

II- .\l· .I·HHlIl ldiadnl'si d.lI i 1\11111:;\111 I .. 'Lhlt!, 1'1'1.)) 

\:1 II:,>. !1 ';\;11\ al.\llIl;ll\:,i {akUIlt.1I1 pllbliL} yiitlg 1t.,'II.IIIL 

Ih·111.1::i\lki Pi'S;Il' ,"".'rifit;lsi lillt:klllll::\1l 11.\I\I~ 

'lI'lI~~\·I\\ILIII!,.\...'11 hllh\llll:.111 1.\'\ i.I~.I\\I.1 .I\·ll!~'111 

'\"I\lS~lh~IJIl }...\11\~111(;11\ lill};\:UIll,;;III. 

rl"i;;IlI\III'~! pild~l 1t..'IS..:di:IIIY;\ b:'ahli;'\1\ dilil. 

,':lll:;I\;!I\I;\1\ vL:rii'ikasi m";ll t \.·\l;\i lill~~\Illb;ll1, 

,)\.·II\~,III.I;III ;\ k 1111 I ,II 1\ i }' a Ill; 111~:1 \) 'I,'l \ j, I }...;'II.i; IS;1 .i ;\1 I \ i I \;111 

1\I\~'J"I\::,111 p"':l Ih,dLl:l\1 llisa ~.1"1.1 .11.111 Ili:',I.iIlI~;1 II. 1.lt 

...... llIl.l ,k'\I~!;II' \1\'IIIS.dl;',lll y.lllt.'. IIh:l.l\..ul.,I\1 ;llIdil 

h·lh.hl.ql 1.l\hll.lll L"\I,IIII:;\IIlll\'IL \, .. :1.1\1\ 1,.Ii.:;IIl)l,I",; 

l'\lI\. p\.·\USah.I.J11 y;lIll~ 1\\I:Il~:"lIll.l\... S.I\II 1h.:III ..... ;dl.l"Il 

;.1.\1:11;\11\1 )'Jl\g Illt..'Il)'\:dLd:illl i.h;' \:lIl1ill;\1\ kilL 1I11\1I~ 
b\'P\;\ll lil\~hllllb;111 I\\allpllll IIdlllk LlJH'I.l1l kt..'II'III~;oIlI 

p ... ·III:;:lh;I~lll aLIII 11)1 .. '111,; III.II't,; 1 bi:IY., ja~:.I. :\(I •. dl~~'I~ 

IllI.:IIll'l',IIl:IS hll\lllllg;1I1 ;\111.11,1 1H'111:'>.dl.loIl1 ;d.lIl1: 1I."i 

~~'I:.~·I\'I\ d('II).!;111 kli ... ·llIlyJ 

1\:1.111 .liL,L}\"llJ ~\':h~llIlIllI.)':I. 1:.\1'\'011 ,,'.llIl! kill:, 

I'.·IL~ 11I1I.1I1!: 11\t:I\I.:~·n;1I \'\.'11111 .. 1:-.1 I.qltll,ll\ Ill\l~klllq;,)\1 

,111.11.111 dl,.'I·illisl ~I il\.'\ i;\ :ILIIl :-.talld:II' Y'IIlL. dap:1\ 
dil~rilp\...al\. \V:.JallpIIIl kt:lll\ldi.1I1 hcl".:r;lpa lril":li.l 

Icl.d, ,lil"",b,,,,~b". lIil.'; I'C"L~";"h:II' 1,,1""'''" (,ft',. 
(/",,,rL') IIIJ,iil I,IIIS dip.;rl""yab". '\kil"li I.;"I:II'IIY:I 
\ 1 11\.', i,l belle\ illlil \ll\l\l\ll d;'lri Lqh.H'1I1 lil\l~k\lI\I~~)I1 

I"" ",.,11,,,",. I,"''' IIH~''''I\lI'''II..,,, "lll"I;"'I'"blik 1':1.1" 
I.""disi Y"IIt; li,Ltk IIIC"l:III1II1I1B\;,,1I ,Ii alll,,1''' 

I'ClII"'''''''1I ll"""II,," y""g li,LlI. ,\1:1\, ,Iiibl ,k!,~JII 

SI""d", "'''11:11''''1. '1\;\."":111 p~",h"al"" 1;"Hlrall 
lilllJ,I.lIIIUillllli'l.l.i \H:lllS;!llililll alall il1dllstri hill liS diiklJli 
d\""l~;\11 1":IIIII\.'.l\ttJ~;;II\ ~;I:IJldar yallU I)crl~:dllm 1111111111 

Ii,," killtlirikasi aklllliall pllblik'y'"11,; ",ciak"k;,,, 
'v..:ril ih:1Si terll;ttbp 1;11)1)1':'111 lillgtllllJ;:1lI 1~I':-;dllll. 

Ci ,,-/ II ",/ bCl/(yi / !'.;""b,,J 1'"1 1:1 p,,,,,,l] i IIl,;kII "~:,,, 
III"bhi, b" :t1'''Y;'''U di",,,,,,,bll hak ti,", kCI'I"jib"". 

I'"I'II"",.~.II'. II,js;,!"ya. hel'h;;1. \llcIII"bi -,,,",\tel' da}" 

"""l':II"I.:I\. d.II' sc\t,"ii;,')'J, "'c,"iliki kC\\';,jillJII ""I"k 
11It.:lllIH:rl;\lI!';uulI~~W;lbk;1I\ SL"IIIUOl ilkl";lt y.lllt; lilllillil. 

1'",,"i"""""1 IIlcllI,;C""i adJII)''' hll\)\II1[;"" di ·.,LIS 

lii",:",,,,i "d.II')," I'cnll:I1:,I"" '"Ilara 1'::II";II",lh:II' da" 
l'i\ll~ \ IS. I~ ~11 ~\, \11;11 11;\11 IIICJll~ gUlla" a II i:;1 i I:. Ia· p~1 j;1I Jj i:1I1 

s\I:iial. s~dal1ul..all TipL;t)!; lucu),c1H1(Jlya ploses so~i;d. 
Pt:rjilllji;\1l sosial. 111CI1I1I"\l1 1\;lIl1al1:1I11:1I\ h.:r.iil~li 

;1I11;11';! lll;lsYilral...al dall Ih.:rusaha:III, P":l'jall.ii:1I1 illi 

seCaLI lid"k "'''1:S11111.: 111""1,;" 1:11 i It,,\twa \;.:"'",10-",,", 
;\111.11:\ 111;\.'i)'OILlli;l1 (low 1>\,;llIs:1I1;\,,1\ sail;;' li:\!;giIlY:1, 
~las)'arj\l,al 11lt.:llliliki kcwi\jih:lll IIICildH:liL;11l 

dllkllllgall kcp:llla pt.:r\Jsallil;J1\ \I1l1lik \)I.;rdiri :\\;111 

\11.'\ t1\lI:l'il:.i, S':\>:l1 ik II)';' pcrllsaha;\1l 11Il:llIPllllyi\ i 
kt.:\\"IJitl;)1I 1I111uk 11\t;lIghasilkilll :;CSU;ltll yail!> 

"'c'1111,,;rii;,"1 ",,",1',,"1 ek""ollli, s(l~i,'!, ,Ja" I;olili\; ""Gi 

In;\sY;lr;t1,ill, 

ni I"i" piha\;, TiPSos bel""'!!!!;)I''''' ""hwa 

1;,'''",1"1.",, 1"'11",,1,,""1 .I"" "'''''Y;II.,\.a' Ii";,>: .'''''''' 
li"l'_I'.i ~1",)';".,k.tI "11:,,,iltl,i 1.""",J"kail Y""I! 1",,,It 
lilln:i d.lli l't:r"~,,lta,"1. '!'il'glls \'ell'"".!"I);'I, 
pc"!:o,d,,,:,"I·i,l.d, dicipl"""" ,""Ii",,; !,,,,j;,"ji.," :.II:.i:d. 

",d,illbll ",el;tI"i proses sosi,'!. "-las),:" ;",:11 "al',,1 
lllt.'ll\lIl!II\ p\,TIl)al!:lilll 1I1l~\Ik bcrpcrall ;lklirlll~llIh;1I1t1l 
IIICllh.·l:alik;111 IU;lsa\;dl yaJlg diil.adapi ll1asy;Hak~lt, 
Il\I:sL ip\lll p\.'l. illl illl bllk:lll l\ljllan yang il1t~il\ dic:lI'OIi. 

pL'ril:-~lh,I,\11 ICl'sl.!bllt. \VOlla1l\HIU i'all~\;;iI!,;illl 
1~.lill,\I .. dh;tl\ d.1I1 Tipgu:i illi 1 ",.:ilH:d'l. 11;1\111111 d'l\)ill 

disillljlllll.;111 hah\\'~ pad;1 das:IIIl)';t 11t.:I'\I~;;dl;.;1ll h:l;tp 

11;11 \IS 1\ h'llIl H; I 1;\11 ~ L~\lIlld" wahlal1 !iCI1It1a !'tlllllh~r (I:t ya 
Y""!; ,liJlelUklt"ya al,," /a"t; dip::reayab" kCl'ada"ya, 
h:dk ~bl;111l hid;1I1g. d~OIHH1\i, sosial, 1I1;IIIPIII\ ptllitik 

IllslI,all'Y:llt. I ~lR')). 
Ada "'''.:rapa l'aklorY""t! lI\ellc!;;,,, per"''''''''"' 

al'HI illd\l!'lll i 1IIIllik 1l\t.:Il~bu~llli1pl)lan bl."lk:lila\1lh:ng;lI~ 

lillt;kllllJ;;lil. I'<:fla II\;!, roklol' slIsi;ti, perIlSa",,;\l1 :lIb 

brcl1" d(:lk"i kd"r~d:""\lI)':' "kit I""sy"r.,bt. 
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1\:llg;lk\l:lI1 illl his:! 1H.:IIIP:\ k"IH'I~'a)';lal\ 11I;ISY:II:!I;;11 

1IIIIIIk IlIClllh ... li I'rodllk il"I'IIS:lh;I;l11 'It:lli 11111111. 

1Il\:II;1I\;\lll~alt l11otl:l1 dilLIJlI IIp..:r;lsi pl.'rlls:dt,.;!II. 
Kl'SL'IIlU;III)';) itillidilk 1I.lp:tl dlpl.'l"Idrh st,;cal';l gr.llis dill I 

lllilS rill;J k:lI. $..: klt;:1 i jill"; da Illl ya, p~i'IIS;J h;\:11 I IIh:mi Iii; i 
I.llll:l!IIIll!.i.\\\'ah 1I1llilk Ilh:bptll ~:11l ilp.l ~;ajjl )':1111'. h:I;J1\ 

_ .Iil"·lbll:lIIl),OI ;1I:1S kql"I,,,),,,;,,, 1\'I:.clllll. III:1s),ai"bl 
111""bhal"l'koili SOIl;111I )';III~ kbih d;:li Jl~IIISah:lall. 

I\kllla"l! lidJk ;"1,, 1;~!,cp,d,"I'"1 l11cll bcllai all" )';III~ 
di\ulIllIl llla~}'iHilk;lI SCl:,\f;l tL'p:lI. 11:11111111 {Ulllul:!11 

Ic'r~,blll l11ali'l kll'i 11I"I;i" 1I11;lIiJlt;bl. \\1;11",,1''''' 
pr..'III:;:1I1;\;1I1 hIlL;Il} satll,s;IIIII1Y:\ \>l'I\)'l.'h:ll1 Pt:I1":l~lI\ lrilll 

lilIL:kllltt:;III, tl'LI[li jll·llI:-'ilh.I;1J1 di~II~r..q) !,cu),dL'\) 

lI14m.) PI;IH":l'nl.Ii;1Il lingkllllg;1I1 Icr.,~hlll. Ada h;lrg:t 

y:1I1t; 11;11'\1$ dll,.I),;\! ukll Pl:III!i;dl;I~11\ Ill·,I .. lIl.lH d"'1I1::1I1 

lill~l..lIl1gall. 

~l·.ltI.I, ,1,1.111),.1 111'.',11111,111111'111,'11111,111, l..UII(I.d. 

• 11\1.11.1 P,,·IIIS;J!I.I.I·II \kll~:.111 III.'~;II.I·, 1' ,,'1.111110111 

Il~II\Crilllt\h, 1..'111:111 P( •. ·.\'S \l'l!:Jlisasill),.1 1lI1:lilllli 
1',11 kllh:n al.l\l d.d;lIl1 b .. ·I1I1.1 .. pL'I';Ihll ;111 )',U1G dill'l;q)!..;II) 

pl..:lIlcrilltah. Illl:IIIJl;lkOiII 5;\111 hal )';lllg !iiLllllyil 

111(lll.lks.l.l)klll..·;lIl'I\'1 illl. PI.'III:;:dl;,;'llIllIiHllid.lh 111;111 

kliliS 1I1l·lI!;ikllliIIY;1. S;d.1I1 :-;1111 kl·'IIIIII!:l..ill<l1l y.III!:. 

.11 .. 111 dll.II.III .. 1I1 Ilkh Pl'IIII,.'IIIII.dl ill.1 1,,·\II·,.lIlil:1111111.11. 

111 ... ·l.IP\III •• 1i1 1.1I1~:L:\lllt~ 1.1\\ ,Ih 11\1~~I.IIIl~:,lIl1l).1 .111..1;111 

IIlCllillt:katl..;11I jl('lll!l;:I;I:--illl.p ... ·IIll!;JI.I);\1l 111t.: 1.1 III I 

Illlhlllll Yillll; dl(I,.·I;'1ILI11 nkh Ih'IIII,'1 ill1.ill. 

K~li~a. atldl1),;\ 1r\;"J1;1I1 d;lI i hllt'l ('\1 ~"jJllf1. ;\,1;1 

h.III)'.I~ tlq~;IIII".,;-.i y:IIlJ: dqJ.ILli 111l11l~. 1111'111·1,,11\ 

l'(llls;!lla:1I1 IIICIIII\II:1\ l;ql(H.l1l lil,!:I;III1~.\l1. S\'I,;!!:i:lIl 

h(S;11' tcbl\l;J1I d;ll i '''(I'I'\·.\"I .1:U'fI/' dibk."LlTI 1I11:1~t1l1i 

h.HLIIl yang 1I1 ... ·llg ... ·[nl;l p;l~.ll Illlhl;~1. 1)\ p:::;ar 111\1\1.11 

!all, p~lus:lh;I;I\1.p,·I\ls:lh;lall 111 ... ·bl.;lIhall ~:IJ !'/lhlit'. 
scilillgga p";:llhual:111 (\.111 \'\,:riril.i\;.1 ,h.le/os,,"!' 
dir.1S;lk;,\1l S:lllg:1I IWllling, 1)I,.'llls:ll!a:1I1 tI"I';11 111I..·lling

kil!.k:11l /H·I/ni·lJ/wl('(! 1l1l.:1"II:i di,yC'Ici.\II/\· )';\1l),; 1...-\;111 

dl\·~rilil..:Isi nk-It I)iliak \..'·I.i!~;l. lLldali Y:III!; 1I1~IlL:~:,d:1 

Il.l:-'.II IIllhbl \'lllll"lllIY;\ SI'l', :--\·\l.llIrl ;111 Iii IlItil'll(:.r,\, 
kL1I1.I1l 111 ... ·1111\\1.11 Ioqllll,1I\ 11I1!·Jllllr,lIllld.d.III .. 1I1 •• \, II 

11,I\h·ll,\lII. 

Kl:,·l\lll:ll. rakllli Y:l"l: I,·d.a" ,k"t:a" 1i1l.1I1.; 
kd)ulllli;lll f-..L!s!\)\\'. (,:ll!\\,a k...:IHllllh;l!l r'llt'llIpillall 

rll II !;;si dan P""ll('i\paiall tlnrtilt d\\llhlilli. SL"h,il,. 
org;llll:i~ISI 1I11.:11)''':l'Ilpa; ilhii\'idll dabul 11:11 

pI.:rkJ:lllhaogall d:11\ PCI!JlIlIblll1iillllya. l~~'ih:! 

b:blllUhilll 1I1 ... ·l\d.IS;11' II.'i.dl 1\·ll',.'lHtlli. 1I"li"id!l ;d:1!1 

Ol'gilllisilSi i1kalllll ... ·I\(oh~l IlU':Jlh:qulli kl'lllllllhali ;-'I'si;i\ 

d:\l1 pt..'llgilkllilJl diri yilll;~ lel.lih li'Ij!J:i. 

l:a~llIr .ll'\;,J..liir, II:lapi tid.d; l)~r;llli II 

I'~lililll~. illl;d.dl 1":~;;III.II.l1l p~rll';idl;\iJIL 1';11',1 111:111 

J!ll'r:ISil' bah"':1 1;IIII;gllll}~ j:l\','ah ICIIi;ltbl' lilit:klll' 
:d.:all 1I.I!.!rillt;:lIlI:all kq)~II'illgilll 111t;rl,.'~:;1 ~t,;II' 

r-,.·I ... ·rcka herallggapall "'III\\':\ IJI\;]]IP'':II!;III 

I il1!~k lIJ1t~;lJl YiJllg.IH:r.111 i II \1:1 III lL'III:l1 II; ;111 b:j"'I\! i 11 

1l1:1S)'ilrilkal, ilkall Ilh':lIdh:II •. ;11I iLl;JlIII.';illl:1 Y;lIlt', II 

1:1\.,1 ,bn let,ili nl~nl~hasiILII11"ba d.lrq""L'lIlI'l.d.Ii 
~:cl]alikl\ya. IJcrdi):;:trJ.::1l1 Il~l'spckl;r .... kllltllilli PI:'; 

l',rlloJIi"all akan I"r:;ibp p,,'akliC""llik IIlelllll1l1·, 
palld.lltg;JIlH),:l 1llt:11~t,;pai l\1)IISlillll:1l SO$~id ' 

pul iii k 11 ya. I )":l1t;,ltl dl.: III i k I illl, po..: Ill::.:;1 1;\ ;111 IIII..' J\ t:II.11 

k;lll akall 1.l1Cll1IH:rnh:h ilJlllJ.;t· posil'if d;l1i 111:1:-.,'.11.:; 

I );lri hl.:lh;lt;:Ji f.lklnr yang 11lt.:11l1J\I;!I pCIIIS;!!: 

IIh'1I1hllilt !;qHIJ'ill1 hl;r1~:lilall dt:Jlt~"" lilq;klllli' 

:PI'III:;.III:I:III Jlh'llIllI!llIlch h.d. d;l\} hall}'i,t I..t:UIIIIIII)· 

'('\:lllsahaal1 .lapal IIIClliJlgkilll:iJlI l:cJlC((·;lj· . 

11I:lsY'IJ';lkat , :-;cl.:.illigll:i IllCJliJlgkillkilll i/JJ 
I)~I IIsal!aal1 di Illal:1 11l:1!;Y.II;.!:;j( yilll!,; ;.1;;111 IllL'III' 

pl'Jdul: p ... ·ltJ~;;dlailll al;)11 111t.:llilJl:IIlJi:;t!\ IllOtl;l1 d:~: 

,lpl,.·r;lsi p...:rIlS;I":I:111. I'·cnl.'i:lhaall jliL~;[ d;[ 

111t:lIgI.ind:lli l'iJliilli ;'(;111 IlIlklllll:lll lbri 1h:llI ... ·lil 

dL"II1!;)II 1I1l'ltlLllilt 1;[lllli:llI 11I1gkIJIIl!;:11 I",:;cl 

I )I,.·IIII~ i.llljllt;il /It:III·;.iI].I:11I d.lpiLl 11ll:1lj'.llllld.11 J I'll. 

d:lI; ;II,'L'/CS/ ,1!J(JIIJI Y;llIg ~lip;lk;li IlIllilk 1111;111,/ 

P"':I\I~j.dlol"ll IIICIII111I;11 I;qllll:11I li[)~k\lIl(:,t,I.' I )1,.'11 

IIh':lIcrilll:l l;JlIggllli,L! ,i:I\\'OII, lillgkllilt;;lll, Ih:III, .. ill 

1\.'1.11: IIH:llrll\!.1 11I1:IIIClIlIlti hc!I\IIIl!L;111 ~"'.·.I,II 

PL.:III~.d.ll;\l1 dilj )';\I11~ h:l,lIJ liIl1;Gi, I II ',;~qll'll1!, 

1:llIt:guilg jawah lilll~I\llllgall 1I1t.:1li,;.li.lh,li: 

111":lIill~l..:JlI1)';t l\l'sad;;\;lIl dili 11 .... tIlS;J!I ... ill. ,·.11'1: ~'I'I 

JlI.:IIISaha;1I1 :d.: jJi I 111t.:J\II'I:rnkll iIJ/(I.1;t' pll:;ilil I: 

Illil~y.ir;:l...;11. 

"I':SI ~ II'I! I ,,\N. 

'j'''.IIIIII.l11 ;11..111 1.111!'r.II'II~ I:l\\·.,i, lill;'LII!!, 

:i ... · 11i0i 1. ill 11\:II.I,.'lldl.lli!.~. II;IIIJI'II" ~.':1111I,] 111:111:,,11, 
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da\am rangka likuidasi, maka informasi yang disajikan dalam kaitannya dengan ekuitas residual harus 
berguna untuk memprediksi diveiden masa datang bagi pemegang saham biasa. Llporan laba rugi dan 
laporan laba ditahan harus menunjukkan laba yang tersedia bagi pernegang ekuitas residual setelah 
sernua kewaJihan dipenuhi. termasuk deviden kepada pernegang saharn preferen Ekllilas [It:l1lcgant' 
sahal1l biasa dl nel'aca harus dlplsahkan dari ekuitas pCl1legang sahalll prekren dan p('mcg~lng ckllilas 
khusus lainnya. Laporan aliran kas hMUS jUt'a menunjukkan kas yang lCI'scdia bagi perllsahaan lInluk 
pCl1lbayaran devidcn sahalll biasa dan tlljlldn lainnya. 

4. Teori Enterprise 

Teori enterprise suatu perusahaan Illerupakan konsep yang Icbih luas dibandingkan leori 
entitas, tetapi kurang terdefinisikan dengan baik dalam skope Illaupun aplikasinya. Didalall1 teori 
entitas, perusahaan dipandang sebagai unit ekonomi terpisah yang dioperasikan dalalll rangka 
memberikan Illanfaat bagi pemegang sahan\ sedangkan dalam teori entreprise. perusahaan dipandang 
sebagai lembaga sosial yang dioperasikan dalall1 rangka lllell1bcrikan ll1anfaal bagi banyak pihak yang 
berkepentingan. Dalam ani luas pihak-pihak yang berkepentingan meliputi pemegang saham, kreditur, 
pegawai, konsumen, pemerintah, dan masyarakat secara umuill. Jadi bentllk 1\I<1s dari I.eori entreprise 
dapat dipandang sebagai teori akuntansi sosiai. 

Konsep ini cocok diterapkan untuk perusahaan skala besar dan modern d:m memiliki 
kewajiban untuk mempertimbangkan pengaruh dari tindakannya kepada beberapa kelompok dan 
masyarakat sceara keseluruhan. Dari aspek akuntansi hal ini berani tanggungjawab pelaporan 
keuangan tidak hanya kepada pemegang saham dan kreditur semata, tetapi lebih luas kepada semua 
kelompok lain yang berkepentingan dan masyarakat keseluruhan. Perusahaan berskala besar tidak 
beroperasi Sell13ta untuk kepenti:lgan pemegang saham saja , tetapi lIntuk semua pihak yang 
berkeperHingan. Pegawai !e\\'at serikat bllrllh menggunakan data akuntansi untuk mengajukan klaim 
kenaikan gaji. Konsumen dan badan regulasi lainnya bcrkepentingan tcrhadap kewajaran perubahan 
harga dan pemerintah berkepentingan terhadap pengaruh perubahan harga terhadap keadaan ekonomi 
makro. Konsep income yang paling relevan dengan teori enterprise adalah laporan keuangan lIiiai 
tambah (value added Slalemenl) yaitu laporan keuangan yang menujukkan l;ontribusi pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan didalam menghasilkan nilai tambah perllsahaan. 

5. Teori Dana (Fund) 

Teori dana mengabaikan asumsi hubungan personal dalam teori proprietary dan asumsi 
personifikasi perusahaan sebagai unit ekonomi dan legal secara artifisal dalam teori entitas. Menurut 
teori dana, unit aktivitas operasi merupakan dasar akuntansi. Unit aktivitas operasi inidisebut dana 
yang meliputi sekelompok aktiva dan kewajiban dan restriksi atau batasan-batasan yang 
menggambarkan fungsi atau aktivitas ekonomi. Teori dana berdasarkan pada persamaan akuntansi sbb: 

Aktiva = Restriksi Aktiva 

Aktiva menggambarkan jasa prospektif kepada dana atau unit operasi. Hutang merupakan restriksi 
aktiva khusus atau umum dari dana. Modal yang diinvestasikan mencerminkan restriksi legal atau 
financial untuk menggunakan akti va. 

. . lEORI AKUNTANSI . ;:, .. .: .:. 
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KERANGKA DASAR PENYUSUNAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUIINGAN 

I' [,\1),\ IIlL UM! 

1 nju"n dall 1'('1'0111,111 

Of f~ri(lI~Or.ll (h~~;]1 ini 11lr:rUlllllsbw konsep '/;1llfj rlH~rlci:"l<:;:Jri f}r:fll'll";I!F:!1 (inn f'['rlj';Jj!;lll I;<! k(il;l)~q,lll 
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37 
38 (a) 1!lI"anli1poran keuang<1n; 

39 
10 (b) k,wlkterislik k"alitalif yung lT1enentukan ll1<lnfailt infoflnasi dalall1lapnlJn keuangun; 
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1-2 (er definisi. pengilkucin dan pe;lg-ukUlan unsur-unsur yang lT1ell1bentuk laporan keuangan; dJn 

13 
41 (d) konsep modal sel til pemaliharaalllT10daL 

45 
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, ,,~ t')! 11\ lhl;k I 11:l!. I! 11111 ~I:kll.ll ~;\"" l:~ i;l f '1;[ w::\I1.'\;1I1 pr:I:II 11:1 ;]{ I; lhll pr.:11 r;; Ii n;m Y;]I)~ll'l!ii \1 ill I kC:U(lllq:mIlVll dl~!l Hll1k<lll 

:,~! 1 i 11 'I i), lk,'ll y; If 1~)1 i Ir:! \! Flll(l; l!k;l' 11:11 HII '-li I ~:I:II, 111\ Fir \ ! (:1 ':r:1 Ii II ~:[ ,! 1 II I'll ';! jlll!)f': 11[;)(11:1 i: )!( llll];l';i kCll;l[l~Fm PCI Us.llnlll 

Pt'lIlaltai (LIII l(dlllllll1'lIl Illlof'l11asi 

0') ['(:: \1, If:di 1:,11,(11:11 1 k' ~U;ll)r rHlll1f~lrP! III illVCStOI .';{ ,hi (I! If II h: I ill\'! ";1(11 f',1 ljr'II'-;I; \!, k;wy:lVv';H I, fl(~1 T1bf~ri [lillj;lrll~111 

1'1'1' I, lsnk I j;l: 1 ; I ('dllll! , 1': iI);ll']irlll)':l, jll'i:J11! 1( rill, [1(\1)]1 ,[ [~ il :ll\ ';r" \;1 1"1 I II ';lTl I, 'i 111"1{ i;l11"(l, d;lI1ll); I<;;Y;1I ;Ibt. r\~(:r d;l 

!' Ii 'I 1\ jil' II ~'d H'!. ~Ill)l ;1! 1 h~: I; I~ 1~ 1-11 1 \!1 1: Ilk 1111 'Inr'! I, [hi hl:!~' 'I :ljl:l ), r 'I II J( I hlll ii ifllill ~ 1';; "1,1'1'1 j 1; ~I ill ~d:l [3\;\ )r-~I ;111;1 keuu\\lil(1[1 
!IIi 11)[:lilllll 

j: I) !n( '( '\ /," [\: 11;111,]111 1l11'l' hi 'I':'! '!:;ikr J rh~ 1 11(;1\: 1(~1'1 r )1. I] 11 '[I,lL: : I, lr:d'''l w:n\ Inq:lli r\! If',i'pIl I i~iko V:l: 10 ! JH~lektll sr;I \;1 

hT~iI r H ~II! Ii ~lllll:lIl[!, III I L 11 i im:I";1 :1';; Y:Pl(! Ill':1 (lL \ I. i~ I If..T 1 [,,'1r_'1 PI' ~l I !If'! lIiJ! II I II Il ;]:1 illln! fll<lsi tllltuk mClllll;mtu 

(111)111'11\ 1 rl' :-m ill dql I 11; I' I IS ! i )1" I d 'f 'Ii, f11C'rr:rhi l!1 ;\1 :1[ I 111(";1 !It!" Iii! IVf.':-:!;lS! tel schut !'cmcp;II)9 S~I!Jalll jllgZl tel taJ ik 
[1:ld:ll1 d!!I! n:p,i 1(11 Iq [) It'll]! Illq~ illt::H1Ill"rf'~ :1 \ Ill! r !~' III~ 'I !i!:li 1,1l!11' l' 11[11 l:m PCI 11;';111"1:111111 !t!1k I nr!m!J;-JYill divldr!n 

(1 ,) f,.. ;':,1 ',/ll: //1 K;J! Y:1W;HI I 1,1:1 kl~lrll til Jflk· kr_'lnllll Hlk '(II Iq IIH~\\'<')f til r I Ir!! f:k;] If!!!:\1 ik p:Hh inlor I1lClsi mef1~wn<li 

'; l; l\1i!11 ~ I': dim pI ollLd liiit:):: ("'I( I:.:!h, 1:1rl, f',,1cHJ;1 ill!FI !I~II. H Ik fir ~r l~ Fl1l illl (Jill rJ::i ');lJ IU I nelllllJ lukinknlllllPrnk;1 
111111 lk 11H!flilili kr~1 n:1I npll:l! I fH!1 I r';;111;1(111 fl:JI;lIIlIlH!!llk!1 ikiJlI 1><11;-1<:: jas;I,l1lilflf;l:1t prmsiull dan ke::;cmpalan 

k'''r' 

(;;) / {,'/? .I.-iSI 1,{ {(-;'ll All '[hI' 1/ tiS,',!,'.',? i-lInn] ::' I'. !!ll:1 ';nk \I; H I kr r~dlilli lr;:lll:] I, Ii, 1111(1 t 0] t;\I ik dQflCFH1 info/! nilsi Y:l!lrJ 
(ll!~lllllrI(Jkillk:1I111lf!ld;;1l!llttJk !lH'!lliitUsk:1!1 ilP;lk:lll jlll!II;!!) 'i:]:1fj tf!rlllJt(,Hlq (Ibm di1JilYlll pada Sllilt jllull 
\1~ll\[lO_ K!f 1(litnr 11::;;III;II)(lJh'llf~1It!11~Fl!l p:Hh pt~rl,!;',:1!1;1:l!1 ([:11;)111 tp1 l\J\rl!lq\\';",!vt r,1 \,~nn I(~bil\ pendck dtlli!l.1ti<1 

11I1I1I1""i l'illj;1I11'lI1 kr!cllilli k:ll:ill c;"I,:"pi pel;lIl'l'i;lIll1l<1l1lil ,"",,,k,, ICIU;"llrIlHll,,"Jo1 kelill1gsul1g<Jl1l1idup 
lH:llls:llnHl 

(r:) IhhnfJfp,,- r\ll;:l prlilll~IUZ1i\ h(!1 b'l'l'ntinq:m dr~IIIJ:H1 il1fOl 111;lSI 11 If_'1I!]('I l;li krIJI1~l::;lrrln;lf1 hidup PCltJs;1I1<lan. 

[(:1\1\;1111<1 kl1bu mn!l:ka teriitKlt d;li;ll11 [lt~lj'1I1ji(jll j;HHjk;) fl;1I1i;Hl~1 dp!lq;lIl. ;ll;lll tpqFlnllHln p<1d(l, perllsahC:l<111 

Iff 7hlil'III;t<lli f'ernelil1l~II\J;"1 h~;ili;l·rj;ii Ir.fnhT1g;1 YllllIlIH;, ;,,1<1 lJlb<1i··d, kcku"S<1~lil1ya bel kepenlil1gCln del1gal1 .
<1lok<1si slImbcI (hy" (1ill1 hi '.11 I" illl helkepCl1lill(Flil (/I:I1(l'" 1 <1kt,vilas pClus"l1ililn MClCk" juga rnelTlbuluhk<Jn 
ill[n!1l1;ISi IJnllJk Im:llq;IIIJf <1klivit;IS 1)('IIIS,1Itl(J11, IllCllf)t:lj Ibn \:.f'lJij:lk'lIl p.1j;lk d;m S~h;IU(li <las,}1 untuk menyusun 

'11,lIislik 11I)I"I"p<1l;1I1 "",;ioll/ll d;1Il slillislik l"illllYil 

(q) ItI,'ls-'~HaAi7t Perus;lh;1:l111l1f~!l\IH:II(JJltJhi <J1lf]uot;llll;l.SY;ll;l!:;ll dil[;lIli hp.rlJ~l~FJi C;lI;1. Mis<1IIlYtJ, PC1USt:liJ(!;:1Il 

d;]II;]1 IllCIniJclikiir1 kllllllilJusi 111,1111 II Pil(j;, IIClckllIlUllli;lIl In;iold. lellllJSIlk jllllll,,1i Oll1l1g y;mg uipekel j"killl 
dilll p(~IIif1dlJnU;1!l kl~Pil(!;l pCIVlrl:lIJl fl)O(I,11 uOlllcstik. L;lll1J[illl keU(l!I(Jl1I1 dCl[lll! rner!luanlll rn(lsyamkat dellcrlfl 

IIlcllyurJi:Jbn ill 10/ 1m si keepldeIIlIHl"" (Iiend) (/illlilel kr;IllII!" HFIII I r;1 "kliil kCIll "kll II II 1111 PCI (j~alia~H1 sell<1 
rnlluk;litll1 ;lklivitnsJ Iyil. 

HI 11I101I1I<15i Y'H1(J riis;]jik;1I1 dal;III1I"f1(lIlH1 kell;lII1Flllilr;rsrl,,: 1111111111 IJCIIU;Hl (/emiki,H1 lirJ;)KSepenulll1Y" 
{!:Jp;111Iln1l1r.111 Ii Ii ked)ll! Ull;l!1 il110111 l(1si sPti:lp PCIlI;lkili n(~!,! lullllllq p;JI (l il Iv(~stor Iller lJpJk{lll pcr lanaI 11 modal ber isiko 
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7 
• 

\'011(1:[:,,'111:1<111. 111:11-::1 f.(~lr~i]l!I;;ll 1';1)' i:lll kCIFlll~\;\ll V;I:1:1 rn>;Il1C!lllhi kr:l;u!Ui1,ill rn8rekJ 

(.'1,11')'1 ! \('~:]I ~r;h,1 Ji) 1:11'1 ()~ 'r .Tl~: I; I:';" 

11 r'.:1:1I1;:ir~!1!Pf\ J]f":!W;:dn:l!l ll:(l[j\ikul t;1I1(]qllll~! j:r,,\':l\J U\;II;\;1 Cl'lhlll p(~rlytISl!ll(ln cJ;1I1 pr;I1') 1;1:\:11'11'(1':111 

:1 h't i:): Hr!~ 1 :"~IIIS:l1 \:'\: 11\ r'. i:1Tli( 'I 1\1_'1] jill (1 1)(:1 krpr!rl\ i: 1( ):11 1 illl!)111 ll?,j \"drl~ I disZljik;ln c!Zl!;il n I:li lilt :ill kf \1 ',\I 0: 1 1:, 

"H:Sl.'j".::llll0.l1!!I!ki ;ll',r:,nS lr>:il:)rj:l!! inlr'lfll;l<;i dili1 k(:IJ~111~Flll1;m1!J(lh;lfl y<l!lq 11l('!111):!!li'IIi:Ji.] 11 l 

: I if;!;! f ':jTl:1k;lIl \;HH l~ i::: I: 1 fl~ 'II:! lC:lr \:\;111, d;lIl [1P[ lql: n! 1:1;1'1 kpputu~3n (\l1(111:1!": 11" 11 i) II 1 i Ilil'! : 

n ~ {~! 11:11 1 \Pl J:llllJllllik 111I~w'r 1\ \I~;111 Ill.'! 1111k (Ll! 1 lsi il dOl fl \;I:;i \' lml );111;111 I r;1 ',pbll\ t I' It! Ik !1Ir!Ill~1 \lJhi h'h: !~, !i 1-1' "( 'I)r !,' 
i hi n: If ~ , ~(~'lliki,l!l. pr~!: 111{11;1I) illir 'I f1 r n ;;(>11 ];\(':)111 it i I 11(') ;)~ l:i rli it 1:11 It J;lflq liI1ql'li) kpi ;1llqkn ~!.-1:-,':1 il Ii Ii "" \illl,']{ i, r ,,' I 

! (\ 1!!\Fl, i,lill)r;li) h~II:!llq;lrl 'r';lIHI dl\r~!II:l~':lll did;IS:lI V;'-' 11:1c!;\ inlollT1:1Si \,,111:1 rl!~JtIiLlktlll r11:l~'Lll()n)r:!11"i!:;l'd! Ill" 

11 k(,I!;-!':'ll'l, killl'lj,l <;1"\:1 I'I!:I 1 1 \1:'1 ! \:11,1 !1I1';i'~1 f-f?L!:lI1q;!') 

11 
I' 
11 It:ll"', IJ\I'On,\N KI IIhNG;\I\ 

! I' 12 1111'''1I11Ipnl:lll k,'IIIIII,II'! :111:11,11, J11",!',"III"I;C!1 illl01l1l:lsi 'y':lll1i Illl'lri:lllllkul pos;si kr'II!"'I:!'I,I'I'''''I;1 
1 i "1'11:1 11,,"1i1;1111111 posisi 1.1!U;IIHI:1" Sll.lilll'rllls.llnlll \""11 ilr'll11iilll"at il:1q; Stlilimill!' hes,1I pelmkci rbl:1'l1 1"'1" I.]: Iii ill III 
1 P kr'pll\II<:;:l!J d:Of1flllli 
1 q 

~' (1 1: l \ :1\ 1(l!;11 \ kp\ I: till FH 1 '{Jill! (!i:;\ I';[J! I t 111l1lL t lIjt 1;111 il)i r 11Clljf;lllii li kr:hU\1 J! 1,111 1)('1 S;III n SP!\l~li~l! \ \n ".,11 III q t i, Ii, 1, 

2 1 I hlll'l' I ,i"" IIki:lll. 1;11")1 1111 rem"'}l" till", 111['''Y'''il"k;]1l snl ill I" InlOi mlSI Y'1I111111111111kJlI d:butllhkJIl pr,,, Ilk", r i ,1.1' II 
t':) I H ~II( nt 11~)i!:l! 1 kr)PI IIUS;)I] "kol V Iflli k:lll'll:) S( 'C;1I ,I \J11111l1111 If ~!lnq;Hnb(j1 I-;cm P(~fI! ].11\111 krU(lIlQ']D clziri Lr'j:v h:lll eli 111 1';;1 

/ ') I;!I\ I, r! 1'1 ! I' \; lk diV\!;liiht ;\1\111 It 11k 11\1 ~I ]",/1 ~{II.'IL:l! JI! ilr \lll1;1:;i ! \( lf1kr;II;Hlq;\I) 

>:,' 

77 

:.111 

Jl 

1,1 lilP();;lll kl'll:\!If]:1I1 j!lIfl !:!f'f1I~(lillk:,;I') :l[!:j I',PI:) trd:1I1 dii;1h.Jhl!1111;HIllj~~11l8!l /S((;'lt;7,-i/:'-"',ii!!/, ,i' I',J 

[l(;II;~t"": ]I !!l!Jf:w;;l! );1I11l\;jlj:ljl;Tllr:1l ;lLl;~ <:;1 p n\w( t,I;IY;) '1';1: l\J dipr:!c.1y;-]k.-m kCP,ld:!l,/[l. PenFlk:li V;]11!1111!lin n If !1)ii:1i 
;111;1 y-:I'IH! tr~l;lil dd:lkllk:Pl ;ll:I\IIH~11;IIHI\I\H)(lj;l'N;'1!)tHlllnl11jpllH'fl hcrlJu<J1 drrlliki;lrl tlg;-H nlr"f8k{l rl'I[Xlt rli:~i 11[111;lt 

1'(lJ111~ I )'::1'1 r,yOllfll IIi, f'r'l ~i n I] ;:l!ll' Ii ! III H ink,ill [11(11 J(', ll! J]', I r li':,'dflV:l, k"l)\ 1lllS,ltl ulltllk !llf~ii(lhan nt;n J fllf ;!Jjt );1\ ill\ll'~;! :t;i 

(W':I;,~ '~,lhlll Pf;I\~';:I!\'I;l:) it'l'II.!'l'\J~I:",;ll\ fl1l1ir~,: 111nl~n:)'1~1I':!! \ !~lldd!;lt:1L'll1PI1~I(Fll1ti f1KlI'l'lj';!llP~l 

Posi"j K('lI<tI1~.It1. l(iIH'l'j.I, ILul I't'I'lIh;lllan Posisi K('.llal1gall 

15 Kf~PIJt U:~;11l ('I.ml( 1I11i \"J! HJ 'li;1I11i Jill II:~ ll:l!:;li l;lP()[ 0!l KCUd!l(FHl 11 W:l1l f.;llukllfl e'iah 1;1~~i ;1! <I:', \ !;!! r !l1111\ [, HI 

Pi ~I lls:d!(].'l' I d,ll.1ITl mrllqi r1."i~! .1!1 \---,'1:'; \ rhn ,':rl ,11;1 hr:). d; 1Il '.v;lktll S('II<l krp:Jsl \;-]11 d(lfi h3sil tel sahllt V f;\ n;m 1I~! 1:111 

inl ;lk!lllll'y',lllIC!lCll!tJk;IJl, r11i~:ilh 1'(1, kl ~111:1I11! l\ liltl f" 'rlll);lY~lI (11) h~r)Dd!lIJ;_lI'] bIY(\\,\1,111 c1ilrl IK1:Cl pellm::or, k f ~11l;-li 1 I! 1: r I! \ 

pcr ll1n',',11 [Ill bU!l!Fl, P(:I ll!Jayal ;111 f.r~!T 11 ):Jli \ )il1jtllll~_Jl1 rhll[)(,lllhilqiDIl penD! Itlsil,:m k('P~ldo pal il pCfll!lrk. l';n:1 1)[ ~II rd': Ii 
liilp;)t mCI1[18Villtlcsi kefTlilll1pIFIIl PCllfScil;)JI1 dol')11l Il1ellqi1;)silkilll bs (d"l1 setilla blS) dellgal1leblll !Jifik k,,! III 
mefckil melld!1p(lt inlo!lllilSi y:lI\q difokusk<Jf'I P;)dd p()~;isi k8u(lng~1Il, kinclj,l selta pefubahDn po~isi kCll,l!\~FI!1 
flClllS;\)\ilOIl, 

16 -'iiosisi kel;:i,'I(i"" pe!lIsili1"~lldilipI1U~f tlhi olrh- sllllllie: <lilya Yilllq-dikell(bliK3l1. StTl!RI111 ketl<I 111J;m. 
likuirliltlS d<lll SOIV<lililitas, ~ert<l kt~lntlIJlflll;l!l bpri'ldflplilSi tel h:JciflP prfubClh(lrl iillDkullU('ln, Inf(Jrmt'1si sUln!lel (1:IY;:l 

ekollollli y<lllg dikclldalik(11l d;lI) kelTli'1tllplJflll pCIIJs<lllaflll d(]lalll rneillodifikasi surnber daya ini di m':1Sil bill bCtUUlia 

\Jl1tllk IllPlllpr ediksi kem~lIT1Dl!;1Il pCl11sah:ltlfl d(11;1111 fllrf1qh(i~ilkan kas (dan setal a kas) eli rnflS8 dcp;l/l, Inf D! 11 I;l~i 

S\I uklUf kC1J,mgall bCfuunillllltllk !llPlllplcdiksi kebtituhan pilljAman di nl(lsa uepcln don b(lg;)il1l(ul'l prnnh<lsil<11l 
IJelstll (Iail;)) ciull ;)fUS kas di Ill;)S;) dtlp;)]) ilkilll didistfi!JuslkcJn kepadC1 mGleka yallg memillki I!llk di d"lillll 
PllIUS"Ir"illl. illloflfl"si lrlsebut jull'! uel~um Uilluk Illemplediksi seIJefilp" j;llfi1 perllSClha;)1l "k;lI! lJelll,,~;il 
fllCnill(]K(ltka!l lebill blljlit SllllliJCI kClli-lfl~FlIlilYil, InlO1 fIlflsi likuru.itDs dan so\v(l\Jilitas berguna unluk J11urnprc(liksi 
keITlr1fllpu;:m per US[lil,1(11 1 (];1\(1111 PCllll':lluh(l1l kOlllil rllf~n kClIanfJZlllnva pada sailt j()tuh tempo, l ikuidil(1~; r llr!IU! );lk;}n 

kclelsedi,li)]) kcs i"nnk" peflliek di mas" dellall setel;)l1lllClllpcfi1ilullgkall komi 1m en yang Ddd. ~;olv"liililllS 
flH~IUI"'k;)ll ketcf serliililll kilS i,mtjkD p"lljalll] uilluk fllemellulri komitlllen pada Silill jatuh tempo, 

j I"k Cipl'l © 19D,t. Ikalan Akunran Indonesia 



17 Infulln,:lsi kiflcria P(;llIs:l1nln. tl?ruL"l.':1" ;-',::)it;I!);ljt,~Js, d;,prrilJk;Hl lIflluk !llC'l~i;ji pCf!A);lh.;Vl rotenS),ll 
sUllliJrl dily!1 CkUr10111i \(HI~lI11U:lqtl'1 dlf:J?f1(hlii>l", "'"]'-';;1 ri°f!;]i] 111(Ofill;ISi nIJ~\u;l"_i kirlf~ij.l iiCi(J!,l!l pl2l1tinq dll~l!ll 
III )\)! Hl~FJ!l ini. In for m;"I'.:;i kiI Jerj:] 1)(;·'[ )1.'J! Iii]:! I, I !.',,ri J~, ,,, '1\' ':fj ,l ',I Ir':n j,'I:JUS pert 1:,:JIJd. ill (j;ll:llll n 1C~nghasi!k{1I t cllUS KrlS 

(hli sum))!?! chY<l Y;:\llq ;Ida_ f)i S,lllllll!lU !f,; '::'I~' :r',:-:;r:'lltl( jl'r);l !1(:1f)IHi:l d:l\:illl rl(~rtJIlllls;-Jn r(~ftirl1bl!I1\Flll 
1 cnt (Hlg cfr!kljvlt~JS r jl"rt IS;l! l;'i; If I d:ll; II n 1))1; , 1;\111;1" r', (:l! 11\1: I:' I;I~ 1 ';', i~ llhr:1 rhy; 1 

IS !~lflll !11,1:"i w~rl J\}II):lrl !~r)S!';1 ~f;l,n: 11:j:] r~r" Cj'l'lil("nrl;{],l\ UI1!llk 11)Cllii,,:li ;ikiIVi!r)0 investflsi, ppmbrn:JIl 

d~Hl nile! (] si SC{ln1,J P~) lode pf;I,:lpr;!;]! L [;lft;"11,~" i;, " i \; 'I ! ';l \ if '11 n~'.;li ~dl'YFli d;IS:lI (irlluk llleni\Ji kelllillllpth11l 

pr'!11S;liJ,](]11 (hl:!m nWl1qln<::;i1k:lll ~:iS {dilll ';0\:11;) :.' !" 'I ':';i 1_;) \('hull!! 1:111 pP.1! JS:lh,');1I11 J!l!II~ 11 lrlllJIlLlfltkan ill liS klls 

! f~) .~nhl It (1.1(;111) rell')!1 J ~I )!l;111 l;lpnr ;111 l',n,- ;, no ),p lIylll d: If 1:1 11:1[1:1l didI 1!in!siL:1I1 rJ;ll;Jlll berbil9<li GII;:l, 

SP( !(l.i Ii. 9:1i IfIJII s(JJllhr'i d;r/,l kD11;111fj: In, nIl!: i:l! ~,?r I; .,:, .-:1 i;~ I, 1111 :11:'11 ~,lS ~:rl,-Pll!f:J r/;l';; Ii ini licbk fllcndefinisibn 

d;IIl:) sec!!;) Sf}(;:"iflk 

tn !nfOllll;l;-1 (Ju')isi k';\!,ll1rrlil tr;IU1()rJl~1 r!i~,r:'~:' ;),;i!l d;I!;1I11111;liH:;1 jn/orflnsi kil1erji1lrrutarnndisedi~kEln 
(j:1 i~Jr 11 l{lrfll :111 b!)() ) lJqi [Jil(;]1 11 !:lj)(}! :-)1] k[~! J,l!l(n~), ;" "( ,11 :)si : 1':1 il\ l:i l l;lrl {1flSisi kel );lflQ,ll] diS;1iik(1n of31arn iapor<ln 

tel s(;lldiri 

20 Knl!]p'Jm1 !l-korrlpnllcn hpfJf(ln\-.p, I:Hl(F!ll ~" I "0 J t.~:11 :ii! hi n:r] 111(lnCf'lrllillk;]fJ ,J.';prk (lspek yang berbrda 
d;Hi tr(tlls;jk;;i-Ir;)!l~;lksi (1\011 pcrislivl.'ill;l;[) YT1~1 c.:;l!~':l r':IP.<;k!PIIIl :;r~("l\ll;JPllI,llllllell\,rdl;Jk;Hl in{ormilsi yarlU 
hrq brd;) s:J\ 1I S{1rn(J !:llll, \ id<1k ;H];) 'y';)!)\] l1,lIl~';l driJ 1:lf' r,,}, il"lrl (III! [Jk I )]~J1 I(;rlIJl 1I t ujt J:Hl t!1flqq,ll ilt;lU Illp.nyp.(\lflkiHl 

sr!1l1Wl iIlI (JlTl1ilsi Y;lll(! dipClilJk,lll till! 11K IW:rjlC!lI Ji I' ',,-! )1,1/ i ill;lrl klllI:-l)S flf~!ll(lk{li_ h/k;illnY;1, IJpUlan laba rtJgi 
niCI Iyr?di;lKilJl q:l!llb:u ;1l1 y;Hlq lirbk !r:nUbp tt~I)::r"',q ~ '" ',I" j;l kf:LUilji r;Jl;-}I.I diqllll;Jk;m rbbllJ hlllJlln{Fllllly;t rienq;1I1 
1H~1,1C;] (bll bpOl;H!;IIII~; ~:l:' 

21 t ,lIJur,_lfl kOII:mC!i,H1 jllq:t fl !'-'tliHlIP :11i) f::l1 ,':1 'T, ,;~ (!r!IJ! ':),Int,'}ll:!!] SPll;j j,llo/lnns; i()innVn. Mis;)hIYiJ, 
j,:JpOlarl if~rsp.lJu( nllHlqkin mr.rlarllpUll~l irllor;rQ:;: 1:\1'1(' 'J-~" '"I!)~l !(jlr~V;HI (!11r!(!~I!1 t:~!IUlIJtl;-Jn PCflFlk~i rH~'()Gld;Jfl 

ilpOI;JnlaiJ;J ruqi. tvltHHlkrn PUlil rll(JW:l"IPII'"',r;, I' '''he .. 
JPrUS;l\)a(J1l ~!:J1I seti;,p SU;Jl!Jf~; rldY:l dar) f~n':. 'i".;')" 
';Jd:)llqr!l1 r!lillr!I;l1j ldl',PPT')i :,r_'U/!:r;!l·sr~~::· 

li'~ l1!\;j! 1:1n iliH{}l d:iP;\\ j( ITl :k~r:'rli,-]klll chi:::~' \_":: ',;;1, 

SliMSI UJ\SJ\II 

(lsar Akrual 

t Cli if '-PHI rir::if f' 'hi) k('\I(b\:p;]~li,ln 'Y.lllg IIll?lllpcnfpf! Ihi 

.. , ;. \1 i; J ! .t,!: Il'. (\'(:;1: )lllf r If .'j!l d,)i:H 11 W'! ;)(';1 I ~"~!1f ~1! i 
,. f 'j I'! ! i! ~11: 1:11 Iii !IlV;! P;-h ;;) per U:;;l!J,l;HI ,tkilnl 

l,'!",,:' ii'r:V\ 

22 Unluk rnencap;Ji luiuilnIlY", IJpal ill1 kellollD;;n rl'SIISIJII illilS dilSill ;JkrlJill. Oengiln dilsar ini, pengaruh 
Insaks: dan peristiwil bin diakui pilda SJill kepdiJn (diln bukJn D;;dJ sJal kilS "Iau selara kas dilerima, <!tav 
l;JYill I den dicatat dalilm calaliln ilkunwnsi snllil 'Jil'lno[Llrl dili;lI+lbpor~l1 v.euiYngah'pada periade yang 
'sangkuli![l. Lapa/an keuJng~n v<Jmj nisi/suri ;ilil'S rlilsar ","1-11 merniJer ibn in[olllJilsi kepJda pemaKai tidak 
'iya lIansaksi rmsillJiu yilng rnelilxlIkan penerilllJiln d;lIlllembilY,lr all kilS lelilpi jUgil kewaiiban pembayaran 
; di masa depan serla sumber dJya yang mereples~rllilsikJn kilS yiln9 akan dilerirna di rnJsa depan. 0lel1 
gila ilu, lapaliln keuilngan rnenyediakiln jenis inlOlllJilSi Ililnsaksi rrlasillillu dan roristiwa lainnya yang paling 
Juna bagi pemakai rJalilm pengambililn kepulusan ekolloilli 

angsungan Usaha 

Zl LJporan kellilJJUim biasClnya disllsun alaS rliiSiH us' IIIlSI kolilJlgsungaJl usalJa perusahaan dan akan 
mjulkan usahanya eli nlilSa depiln Karellil illl, pellls,lliJ;l/l diasurllsikan lidak bermilksud atau berkeinginan 

1!:1k Ciptfl © t 99·1, Ikatan Akun/ml Indonesia 
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KWANGKA DAsAR PENI'USUN/IN DAN PEN)'AJIAN LAPORAN KEUANGAN 

SI.~(';l n Ill<,U:licl sk:-JI:1IX';,11l,l!l')'('l, _.,I;l:11 ':l(1ksud ,1t.ll1 kcinqinan terseblll tilTlhlll, l~lr(]I;1I1 

!:~IJ:l 'l"'i"'P'l r);:l::;:n y;I!l\J 1j(:!!_:r:J-: Ci:Fl rids,n yZli1U diUlJl1:lkan h(lrtls rliUl:(lk.lpk:lIl 
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'2., f . ,.', ~, ~"'! ,-~!:1 ! ii'" ! I; \;11',:1Il ('I: I U ],:1;': 'r ~:I '1':1 'Iii ~ll \! ::1 t 'I: lh: 11 1(]si c1(liJr n lapOf (lll kr-:lIilIHFlfl hr:r (Jr, II ~;1 

;, 1 : 11, !l :! ' ""':! I! ~. ;lj; P' t PI i:; (ik 1.1 nlit :llt: !'r'~ W: \' l::: I, r ):lPi1 t ritl"(1i1,lflli. r elevan, keanrhl;lll, ri:HI d; l! n I 

23 ' :'; r" "~ ;, ',fm 111~lSi \r'(l~ 1 r! tl:!; 1111!1'. Ii "~1 rl:1Lli 111;-](:01;1!1 kCU;1'l~Fl!l (ldC'l\ah kemUUclhallllYillJlltuk SC'~JPI ,) 
l;~,lt rill'"l' 1" ,d"l, I" "1;)1 ,-li_ lJiltli~ 1J):lksl:d lI~i, fl!;11Flk,li di;l~llrllSi~;lll 1Il8111i1iki rengetahunn yilng rnCl1);nJ;li 

" '!I:lllIl :11 T',i'-~' r.~: ""'P' ,J,'l!] hIS'l:';, :ILII'lt;JI1.':,i, <:;r'r[;) ~J'rn;lU;H111)llllk 111(~111j1r;l(lj,'Hi infomlClSi denfJlt1 kctr~hlll,l!l 

""I ,'-,I;lJ;11 'h" 'J'l 'j"!l:i~,~;Jrl, infrll!1F!::i Y:r1l1lplr2h V;-jl1q srIF1IUSn)'(1 dilll(lslJkkan dalam laporan kCU<l1l~Flr1 !i(hk 
'):n:"l! d:1 (~~:,I_;'~':' i in'I',;] "1 1,,1') d;'lS;ll ["r_:rtirllll,lIl~rlll [1;111','-,/;1 j'IIOIIll.JSi lrrsehut tcliJIU slIlit untuk dEl[);)t dipdhi-1l1li Die:ll 

r 'd,: I':, lkili 10:t~· 

::2{, (q-):l! t"'lr-nT;f:n l" i!lfOlrTlil~:i !nnls rr;lc~V(lf11 Jlltllk nH~!Tlrnuhi kebutuht:m pemakai dabrn prG-'~8S PCnO;Hllhi\;)n 

kr:["utlJS;)n, Inlo'nns i ~T1~f~~dlki K'_!;llit;iS rdnVilfl K<li;l!J d<lp:lt Inrmprng;:Uul1i keputusan ekonomi per Jl.lk,li drl1(}Hl 

1'11";' nl\11111 J fl" 1"~:1 !) I' '" 1' .... ,- 1, n~i P('! i s1 j,/:;;-: m:l;,',;-j !;ll! J, I! ::lS;J ki'li Jt:ll! nFlS.1 ciE:f1.1fl, rnencgaskan, at(ltJ Illcnqkor dsi, 

Z7 r '(V '" ;'1~r~ 'l'"1~' r!-11:1I11 r1~ ; ,1f"I,'l!;lrl (F!f-'d!(l.-'i·-(~/ d<lfl pCflCg(lSDrl (confiiI77atOlY) berkaittm saltl Si'l1ll3 l{lin 
rJ:'~:lli ]'(;], If)!' "l,'~:::i <::\. l_ll ',I," ,I,lllt )f~: ;l'II1'1':-) <lk ti\'-) y;lll~J rli! llili~~i l)f~; n l;Hlfa(!t b<ltli remakai ketik<1 rncreka ber IISZlhll 

'1 r", ~I ;nlk~l'l ~" "' :"l' '::. ;'1 t", ':~:li l:Hl d, l:'-i': lln(:'I1:lflf;n!~,,-'EI r)1~!j j,l: iq (bn hr;!!J.Jksi tedlJdap situas; yiJllq mcrllqikr:lfl 

!!'l",';1, k" "'i !''" 
, ')< 1 diICn(~:~i"!~ :J" 

. '(\' \!', (I i,'":i' . r~p" 11,,-(1 I ,'. :]", l' ['; iPq 'i~,(!:l /t"(!.",l:>/7 ,1,';,'1"')' Ie/c) ter had(lp pI rrlik;;i y-1!lr; hi! I, 
1 :';:!!_'kl!:: ~'r-~!Yll1()"!'l i;i~I!I<:;dl;j;1:1 rjiiJt11,lllkilil tf~ISliStHl alou tenta~ln hClSi! d;l!i opcr:l:-;i 

2S Inr~,:ni1Si posisi I:clliln<)'111 rJiln kill8'1il di milS" [alu serinCJkali digunak,," sebagai dasar untuk Illernprediksi 
pr);:isi keu~llq:J!l (j;-;n l-:il1e1jJ 1ll;IS;l dep<l!l dan hill-hn: l:l!n Y(lng 1811nsung menmik perhat;an rCIll<lkJi, ;;cpr:r Ii 
~V::!lltl(lY<1r(Jn dividen d(]!lllOllh, rClgerakan hilr~l.1 srkuritJs d;:Hl kemampu8fl perusahann untllK rnCrlH~lllihi 
kOlllilrncllilYili'e! Ik" j"tuh tempo Uilluk merniliki nilili plediklif, illfolrnasi tidak perlu harus dillalll benluk ,,"ml,," 
eksplisli N'Hnun dcn,ikiiln,k8ITlilmpUiln lupOian kClnnCjiln IJrlluk rnellllJual prediksi dapal ditillqkillkiln den'l,lll 
m81lilrnprikilllinlorillilsi len tang II;)nSilksi 0an pelistiwa masa lalu. Misillnya, nilai prediktif lapomn lilhil rugi dilPilt 
(Iit!ngkillkall killau pos·pos pengll"silall iltaU beboll Yill1g lidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diullgkilpkan 
see-a!Z] telpisab,_ 

Afa/rrhlfitt7s 

29 nelevilllsi'lilforrmsi dipcllgilluhi olell hakekilt dalllTlilterialitasnya. OalalTl beberapil kilSUS, h"kek"t 
illformasi saja sudah cukup LJntuk l1Ielielltukan Iclcvilnsillya Misalnya, pelilporan suatu segrncIIlJmu dilp"t 
rTlrrllf1Cr1g~rulli p~!li!Jilll fisiko dun pr;IU;1!lq y<lrlg dill;)d;:l[Ji PCrtJS;)ll(](,Hllanrm nmrnpcrtimbangkan fll,1tCliJlit(1s clclri 

Iiasil yallg dicill'ai S,"'[IlICIIIJ;1I1J terseillit r1illill11 pClioue pClJPoriln. Oal"l11 kasus lain, baik hilkckot lllil\!IHIIi 
m;llelialilils d'jkllluang peliling, l11iSillnya jLJlTllah serla k"legori persediaan yang sesuai dengan kebutuhan pcrusah,,;111 

52 ::10 Informasi dipilndilllg 1l1,1teriill kabu kelaldiiln untuk mencantumkan atau kesalahan dalam meneat,,1 
53 infoliTlilsi ter sebul dilPilt mcmpell\pruhi kepul usall ekollol11i pel11akai yilng diar:nbil atas dasar lapol an kCU'lilOilll 
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M;\( (;1 i;ll'lt ClS \ ~:l!rHl1: Hlq pZl(Ll hi :--;;lI r I\'(l po:: ,,\.:]I! k,;q',',!l;!! I \';lll~-f rJillii;li SCS(J:1I (1r~lll Flfl sit UT~! I-I:: )(', Ie:. 1i;11 i ~J'!:li: ';l fl 

(h 1;)111 r lICilCil1~!! IT 11):;]n (:'1.'7 l!S.'>'!; ';'1/ ;11 ;11.1 ~r-:_,;;Ii; Ji ~ )! 1 i!: ( l' T 1 I Jlf";t II ::11:1! ('1.JlSS/. t/I 'I,' 7('.','/; ~; ;]1 PI1::: r(:, I' .11: J II;! I:!;,:-: illl ,;! I 
flll:IIIII::k:ill SIJ:ltIJ ;lIlli:;:1'\1 irlLl~; :)j,-lii l:t:~' w~rl~l< ]'ri d'lii p:ld:l ;:;li;i111 k;H;l~:t(:li:Jlk klJ:1!il;llt! (H'b)l: \: '\1) 11:11\:': :kn~iki 

;HFli in!UI!ll;lSi 1!ir',lilf!:lIlq 1)r:~lq~)il:1 

I{"alldal,," 

:U /\q;]! hr!! n;111f(1~!. irlf orr I 1,1;: i j: JrFl h'll [I~ ;1: Ii hi (;'('/', 7/J1~/J Illf(lIllFlS! 11lC:JlllU.-i hJ:]Jll;!~; il!lri:li hr'l ':):-;; d:1ri 
fH'.llqr:1 t j;l n 'fr11 1fJ I \ll;~ Iyrs ,11 k,lll.. k(V~;ll;lll;l!l 111; II (!I i: II, d; HI r hp<ll di:1I1d,]lk;-]11 P()! II:I!, :]'rr 1)':] ,r,r:!l;lqli I w~:1\';1 inll V:lrlg 

II )IIIS ;11;111 jll!! II Y;lflq ':(11 I:!l lI';1J'lil di,,;lJik;lil ;Ilil! I V;1fI() ;-~!'Y;II;1 I.'.'; q:lI dill;]1 IljJK;lll d;lfl(lt 

1II:;;ljik:111 

:-Q 1:11[)!!1lT~i :II! Illqkiflleir;v:lfllr:!:lpi ilb 11;IV;k;11 al:H I pr!flYJj:;HlJlY,l lirbk d;q);l! di:nl(hILlil rll;)krJ pl~ll'~i~\lI'FHn 

in/olJll.lsi le1sehlll .s1~r::H;l pOIC'llsi;lI (hp;lt 1nr'1l1'(!~-:;}!k;)!l Mis,llllYd, jil-:] kf!<liJ:,;)jl;~1l dOli] jUIllI;lJ! tlJ[ltlli;:1I1 ;llas 

k,1111Ui,Jr] dnl;HT1 SlI;Jlu (iIHhk(,11l hllhlill /ll;lsih dipr~IS011qkc'-<lbn, ll11lfHjkirl tid;lk lrp:l! klqi prrIIS<lllil;1I1 1!11(:); 

I! 1(~ll~j;lklJi jurnlJh ~;rl\ !lU! 1 tlJl](Ut;:l!l If:l srtJut d;J); 1I11Il('[ ;Ie:}, I 1lf::.kiPI II I fill I' I~ )kill tr:jl,l\ \ 1111 \ Ik Ill<;l.lrJllIlqk<lpk;m JI.111 J!;1~1 

SPt!;l keacJil;m O(1li tlJ!ltlll{lll IC!~;f?hllt 

PtOIJ) .Iji.Ul Juju,. 

:J.J A~Flr (bp;:t rii;lrld,J1k;1l1, il If 01 r!l~lsi 11;11l1S rIH~llfJ~Fltll!);lrkiHl derl(Flrl jlljUI 11.:1!IS;lksi sprt8 pcrisliwrJ lailHlya 
Y.:1!lU ~ph(HlISI1Y<1 dis:ljik<l11 ;)\.:1\1 Y;lIlfj S(~C:11;\ VV,li:H (/;11 1:11 diJ]:lI:lpl.;IIlIHl!(Jk lhs,;jibn ,j;ldi, IlUs;llny.:1, nPI:\C;) klllrS 

IlH~!lmFl1JlIJ()1 kw {il:I1~FIf1 jl rim II iJllSQ,ksi Sf:I!:1 fli~r 10;1 iv,I;1 1;liilllY,l !I;:ll;]!: 1 IJpllll1k :11..1 iv.:1, kr~w{jJih;lfl d,lfl r!k' Ii! ;IS 
llr~r us;.!! 1;1311 rnei;:] l;UIQq;l! !J(~I;I!H)I; 1: 1 V;111\! nlr !lllr~r 11 JIli ~ r if r_'11;11'(~rlrF1kU;Hl 

31 l!lfornnsi ~'J:11;1110i-1I1 Pilfl:J UIJ1UI!H1'fJ lidak illlJllt d~Hi ri:~+() Pl:IlY(lji;:Hl y.111~1 rji;lllml.1f} kur <1IlU jujw dal i ,lr1a 

y<lllq SellfJl u~llya diO:JIT1bcH krHl, ,j:1! tersehut IlIJktm discl);1IJk;1I1 k;lIell;) kesp.PQ(lj:)(111l1lltllk rllenyes.Jtkafl, tet;lpi 
letJil1 fllGll1j 1,1~'~)ll kestllil:lIl y;:rlg InrJpk~t (1:1!;1I111 !l(~I\rJHlr~r\tifjL;lSik;lI.11' ;111S;,ksi ser 1:1 J1r;r~Sl i\'v<1 !;li 1111\,,1 Vr~H1U rli!;lpOI k;-)ll, 
il t <111 d:lt;)!1 1 1l1!~1l'.'1 J~II': ;1 LllJ rll!;! lr:~I:1[ 11:;H11Jkl If;H I rhlll ('kni~ r1(~II'::lji,lll ViJ!1[1 S'J:~! !:]i '!f'! )~l,ln q 1,lf, 11'! t r (!!lS;lkSI rhi1 

Pi;! isti' • .\';] tr~: ::::i~lli;t [b!;I~ 11 k;l~)l is ! r -:!, ;.:, I, ! -I:! lil! I) I :: :1 ' 1 d, lfJ T:!!- ~:r~u; 11 I' 1T 11 h" ~:_t.~..1:',: [",,is S;\', ,', !'_ \' " () r:r:;I,J 

1)I~llJS:lll;!;ll11!(l;:'il t:l)llJil!:ri';\ li'l:l~, rnp~llylhlirl')',l di11;r!l] !:Ji!()r;lll h_~I_):lIlq;1n r-."1i~:!i""""'1, 11H;;,L!r'U~1 d:liJ!1I kG~lj;j:;Hl 
1;:~;I1\;:l!lytl [1(>111,>,-;1 \;1:1i I rhr1:lt lllCrlq!'J.si!(:;Pl.rP(!(/!!-'!'~ tr;\,lpi !:-llin P1'-J il ~t iii! llllt;.i !]In'l! lil h,;f1\:fik;l~;i :112U (!lel1~I\JkLJr 

qOOr/lH/I S8C<11 (l ~H)d;ll_ ~~Jn HHl, ri:Jl:J! 1\ ~::,--;tJs Jilin, rr;ng.lkt);l1l SIJ<;! lJ pus tel t !.~11111 (~t;H1 eli;ll )(J~FIP r e!ev'-Hl drnu;m 
rllGJl[Junur,apkan risiro kesal('liJJIl ~(;hutJU!l~Fln rJl!llfj,Hl p(~nfjilkllilll (bn pen~lllkUI{Hlfly(l 

SlIb,'(;II1Si Afr//!!IIJ/!!!!lIli ""//(llft 

~fi Jib infol !1l:lsi din l;lkslldk<l11 ulltuk n lCllY(ljik(l1l dCI1~FlI1 jlljllJ tr (lllsaksi S8) t:l pr~ristiw~ll(lifl yOflg sefJrJrUsllya 

dis<lJikiln, nwka pcrisliwil te'sehut pelill rlicatat d;)n disiljikan seslI"i rlcngan SUiJstilllsi don ,calilils ekanami dan 
hukilnl1~lnya bent uk liukllnll1ya, SlliJslansi I,ansaksi ,,1;lU re,iSliw;] l;lin tirlClk sel;llu kOllsisicn dengan ilpa yilng 
lill1lpak clClri 11C~luk liuKllm, MISi-dIlY;]; su;)lu pe'IJS~hilmltntJflukill mcnjllill 5UClI[1 ilUivil ken;]rlil-piliClklilr'rroerigilrf 
Cll/(l sederllikillll IUpll Sr:!linf1D;:l d~)klHllellt(lsj dirn<1ksuclkll(l \/lltllk !llernindahkilfl kepcmi!ik.:11l menurut hukum ke 
pillClk lerse"ut: lIa'nun dernikiall, Illllllgkinierdilpilt pe,selUjuilall yC1l1g rnermslikiln hill1wil perusilbilan dapat lerus 
llIenikrnati rmnlClill ekollorni rmsa depCln yallg diwujudkan dillarn bent uk akliva. Oalam keadaan seperli ilu, 
pel"poran pell~Jalanlidak rnenYClj,kilil dengan juju, Iransaksi y~lIlg dicCllal Ijika sesungguhnya Illemang ada transaksij, 

Nt!lr;Ilil;l.~ 

3(, Inlnnllil"i ""Ins diilri)llkiln Inlb kebulull"n IlInllll1 rermkili, diln lidilk brrUillllunq pild" kebutulliln cliln 
keillljillJn pill"k ler 18111u I idilk bolell ildilUSilll;] ulltuk IlIcnYiljrkilll inlorrmsi Yilll[llllcllgrrnlull'lkan br;belilpil prllilk, 
serncnlilril hailer schul ilkillllTleruqik;]1l pib;]k bill yililn IlIcllljlllllyai kepelltingall yilng bCllilwanan, 

19D·1, Ikatan Akuntan Indonesia 
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KERANGKA D<'<S/in PU./I/USUl//iN DAN PENVAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

!'('rfimbafl!!,lfl S('!Jat 

:r; ["c" i \" 1:1 '! ;Hl k(;L';l'l~Fln ;lcbk:j!;jll\\] r1H~IlCl!l:ld(lpl k~~ti(LlfT';l::,ti;n P~?I i~1iWn (ja". f'.'-'Ti, ],':!'. :; . II'!"" l 

~f:11P!1i ~n~nrl,l(Ji';;i" Y;lI1q rlirll!j!Jk,]II, !ll,lkil(l:lll fll,lS(l rl],lIIf(l,lt f1ll\)rik se 1ld perilliiL11, [i,']11 t[lIlII!i.ll) ")1:1'-; 

j:~,i Ili!ITl '.; 1: ~\'!" \ T in: lillli1u1. Kcliri;lkl":]<:;! 1:11] ';t)Il];IGHll it! I didku! df1i Iq~lI1Illcnn! irlqk:llkJT] iJ:l~:r;k:l: :'1 '!-J 

til'I!V'li" : r!:l'; '~f'!"!:lil !1:(1 lrJiJlJl1:1V;lrl pcrli:llh;I'~~1~111 sell;]! (p/!fdc!l("[l/ (j:l~:lill perl\lIJS!!ll:Jfll;l[!rll,l~l 
!' (l' : -Ii! :!, '-1 "f.; '-1' ,,-, 'n;]"1!]r fll! 1!l1 iT::" II kr:I1:11 i 11:11 i, In f\'lf 1:1 :::; In I Illrl;1~llk:lI1 [11 ;lki~ ;l~Hl (bl::1 Tl YOrl' ii ',I k n1;( l:l( ~ --'I ':.. 1 )' 1 

:-;r ;:11!l~,j( I, i :'. (I' i,: t:! i ; 1 !;l k !ill )'/(11 ;1~ ;1! I ! (;1 1,: 11I1 i Illqqi rl:Jn ;-]1 J\ J I Jf2b;w 1 idilf. d 111\; lLl~ : 1! I \ f'i I,: r':! I 

if;i id:I'l r .: "111 !!l'l"l I ilf ' Ill, P(l! :~F)I J'1.Tlil P(;II illllJ,'llll,}l: I :;('! 1:11 (i!j~ Ik 111(;lnpCI kCfl:Hlhll\ Illis{]inYil, PI?I 11111" 1111h,] I 1't'1" 1 :,' I 

(Dr :',f'i1 it, ! i ;J1.;I," I IV'J 1', i~dn, I /,[1/,}I /(/(I/l,flJeril :lllIn11, d:ill SI~flq-lj'111lel181 rlpr,]!l aUiv(l r1t;:JIJ P[:IIII!1:nI.1I1 \',~ill(] H )1: I 

10!lrJ;1h ,1 1:]: I 1',(\1 iI':II:jl:lI1 ~P\'/'lilh:l!l :11;), J l!nll:l!l V;lilCj !nhdl li11f1(]i, sr:ilillgq(ll:l[lOI;-)ll kr;I);-)nn,lrl Im'lli:!' ii I:jl: I ;nll-ti 

k;)rI;ll;lI'.'1 t'l(hk f1Jflll1i!i~i 1-11;11'rl;1.'~ ;1I1(hl 

3S /',cnl d:lll;d (Ji;llHblk;]I), il1l0flllrls.i d;ll:Ul1 i;lPOfllll kCLJelllgcHlIlClIU;: Ir;rlqr;ql Oil I rlfl 1 b;l!:1'::;:\:1 :n;1(r)~'I;~\i\;jS 

d{l!ll!i:l),<: Ilill.\Jk tid;lk Ille!1fJl-JJlqk'1phll (OIll1SSli.Hl)mcllgClki!J;ltk:l1l illfoll1l3Si lTlcnj:1(il liri:)k i il;II:]I ;]!:1(1 

IllCll'{(:S:i:;-i-lil (hil blPl1;t itll tid:lk r,hpi.lt di<111d<1lbn Q,l11 t'ld<'1k Selll[1Ulfl<1 dilinjclll d;lri segi relev,]fls-i 

ilall(lt DiiJandillghan 

~J IPI1I:1k:li !li]!!!.'; rbp:l! 1I1(lrlll1r'!IIF1fHlifl~lL:11I1;lpor'Hl kr~lJ;H](J;'ln ilr~rtJ:,;lhiJ:lfl ;1nt;]f !rr~lindf~ IlllillY 

r I If 'Ilqitl(~r "t,tfl~',;)~~i ~ (>(:1 ~I H JI ~llli H 1;111 {I: I 'f}(f/ po:,!.!.;; I btl ril]r:1 j:1 KC{ 1;111q,11l Pcrll;l~;)'1 jl !~F111{1rUS (hP:lt 11 H'IIII )r'f! ,1;Jt l!iii I( I~' :]11 

h11: H;lJl ~,l~i .':1! l~}lt I (l111·11 ! I( 'I I ):-;;11 );1:1: I UI )11 jV mr:nq(~l.la!tl;l~i [)o::;isi kC1J.:mtprl, kiJlI~ljil se: tEl rei uh(]! I;lll )1[1';i:-;: f'1't I:!: I: FI~ 1 

Sf;C;ll-l ! ell' ~( (l:I;i ~ 1.:1: PI1:) it \ I. flC'11P: Ikur ;]11 dilll fH:r lYrljl;Hl U(JlllfXlk keu('Irl{Flil ridl i tl allsar.si d,]1l J'(~r i.';l !v::! j;li~ I Yilrl~J 

~~llJp(l hll',;S rli!;lkll~;)11 ::;r:C;1I(l kn!lsi;;ten untuk f'PILJSaIK}(llllerscblJt, <mt31 periode. perllsQllfl<Jf1 '{:l1lQ sam;] d~lil 

lJ!ltlrk per'!<:-llrnll V;]fl!! IWII)cd8 

.~~, -, I" ,"",' J r:,:,,','::-~~':'1:+rl'1!:r;:i\':1:~'1 1'~:-]t:lI1d(;I;Vl1W~I\\'I!'-<:r'::!rl!;ll'(H;!!liJ;:n' :i:I~I,\::it·'::;;.I' ;:1 

: ) I~I-'J ," , ",) !"'11.It':,'li!,H1IcISClJill. f';li;l pr:lllakrli halus cJirlll1r',r)~!::k;Hl untllk (hfl~11 nl(1:I(j;(!!"llt!liI'~';Y:,1 
r ,(;! 11p(I.1'1" : n! '<j, ~\~:E \ ;: t, :,;:'1 _:\:1."~1 "/:1I~!J di/;I;d; lkuk,lll \II II uk t I ZH1S<:lksi SCI (,I per is tiW,l [;lill VZlIlU Silri III d;l!;1111 seiJll:lh 

pr;lltS(lIJT1'~ 'j;lI i SllJI pr:1 i;,1rjP ~p. pr:1 imJr. dOll d;}l,lIJl rCIUSClIi,l<ln y:mg bel bed,}, Ket;)(l(an pada st;H1d;)! ;]hJ!l1;lIl::i 

k(,l1;HIo~m. !~lrn;lstJk fl(!nqurl~!k;lrnl1 kebij<lk,JIl ClklJlll;-)llsi y,JIlq diglJrlllkan oleh fJerusahaan, rnemll:111!IJ p(~rlr:;lrl;li;1I1 

d"y"IJJl1ri::;g 

<11 ':eblltulwn terllJrlJp dJYil handing jilnqilll dikacillJkan ciengan keselagailliln semiltiHlI"t" dnrr tidnk 
SCll:lILJsnya lnenj(ldi h(JlnLwl<111 d(llallll1lern{1erkenalk(l1l st<l11dar akuntansi keuClngan yann febih bllik f Jnlusllln:lIl 
ticbk pellu ,n8neIUSK"1l keiJij"kiln "kuniilnsi yang tielak lagi selar;]s dellgan karakteristik kualitiltif I elevJllsi elall 
ke,mciilion. rerlJsilllJanlugJ tielilk porlu rnernpcltallankan suatu ~ebijakall akunt,msi kalau ada altelm!if IJill yilll(j 
lehill relevCln clan.lehlh unch! _ 

42 8ellHIIJuIlg pemakili irryillmernbandingkan posisi keu,lngan, kinelJil serta perubJllan poslsi keU;rrl(Frrl 
;1I1lill periooe, Imka pelus<Jllaall pellu rnenyajikan infolmasi periode sebelumnya dalarn laporall keucnqilll 

KClidala 'nformasi ralll--! Belevan dall I\lIdal 

T"{};ll '''IId" 
13 Jil.i1 tr"li:1IFlt PCIlllilcl"ilil yarro tid"k s81llestinya (bl"ill pelilporJ!l, Imka infonll(lsi yang dill:1silknrr ilkiln 

kehll:1il(Jilrr ,ele'I'lilsirrYiJ. fvbrriljrl118n mungkin perlu menyeirnbnnnkilllillanfaat lelatif antar" pel"porilll WPilt 
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,RANGKA DASAR PENYUSUNAN DAN PENYAJIAII LAPOfiAfi KWANGIIN 

w;:klu dan ket'?!ltlltl!1 i:ifcHfll(1\i :1:1thl Unt:;l. !lv::l'iC'd:.·l\';~:) illfornnsi tepa! 'Nflktli, scrinukilli p[;rll! IllCiil[lOrkclil 
s(!hclllll1 srilJPJil (lsp~:k lr(11)S,-:\ r;: ,'l~'l~! I:' ;':;:1 :;1" I, 'lr'·nl:liltJi, sr;hin~lfF11l1C;ll\J111;:Hlqi h;{llld(]i;l!1 irdnmnsi 
SI!b(llikllYrl, jik(l P[;I:lP()I;11J dilt1i)-::1 :-,:~r'li':l; !1 '~:':;;'( d!~·;r'I;J!~\li, i:i!orlll;lSi Y;1Il(1 di\l;'lsilk:-Hl rllUl1(Jkifl S(jI1~Flt 

;]f Hi<l I \eli1pi kUI ,lflD hrf!Jrl!lf:i:ll klqi [',-Q'q:lil,!,! I r i," It; I'; 1'\ I );ri:j'll lIS:11\;1 I nr.llc<lp;-li kpsrillli )(ln~l;m (llll;}! a releVrlflSi 

cl;lll krllll(bl(lil, kchulu i FHl nl':! HFJ' nl 'I: \ 1>111:!' j' '1'1 F:f'::ll IF'llillll \;Jll\Plll Y;lIlq 1111'!lf_:1l1llkan 

<11 K(~ spi!llh<lll~ n 11 ;1:1(:il;1 ! ',1;1. 1 'j;1' ~ ! 1'1:: 1:1 :): II !f!: 1,j 1 ! IF-~q 1!'~lk;lIl b_'l){ 1:11;1 V:lIlU pr:1 v;l~if (hi ip<1d;l kill (lk I CI istik 
kll:l!ilillif r\A1I1L~-1;11 yz-wq f :lli;lSilf' ,'!:! :1. (f"" 1,1~,1 C;(~! ':1!: 1':1 11,:1 I 1 Ir~ld lli1i hi;l\:] PPfl1'I.JS1H 1:111(1)-':1 r-'J; II 1 II 111 dcrniki:l!l, CV:1IU<lsi 
lli;lY;l d;1I1111:1r1hll Ill['(1J{1:1\,:)f] !'j(~(',n"', l'''r!''T!l1:1!1Ir1:1 \': II 1'J c;lill'~I;_1I1SI:11 [ii,lV;) tCISI:hlJl jlJ~l'l tid(lk rei III /1JIUS ritpiku! 
o!eh PCllldk;li illfl.lllll:l';1 Y;Hlq 111('l!lt~':'I:lt' ':Li'li:):]t ~/I:jld;l:lt !!llJlll]l-1I1 jlJ~Fl (linikrn;lti njn,h rr~l1l'ly.(!i l;Jin ciis;Hllpillg 
rmHf?bl yilll(l IIH:llj:l(ii I! T ),11] illfo! [liT;:!, (:r~:!i!r)';l. fll;[1V(;([;;r:lI1ulform;lsi I;mjll!;!!) krp:ld:j bedilor f1lungkin rncngul{)llqi 
lJi:rY;l pillj,l!ll;ll1 V;'lflq cI'lli~lIl P{111JS 'I" 1; Ii 1 f',,11 <:11; 1 :11:1;;;l!l iniL 111 milk;l Sl ilil ulltok I 11r:f!Q;l[1likrlsikzHl uji bl;JYD-milll! (,1;1\ 

f):){j;} kZ1SlJS Ir!tr!~l\lJ r,hllllJII ([r"11!t 1,1'1, )'r;rl:!!r pr:il',rl,j':il~l c:t:lIIcbl ;lkl1Il1;lfl;,i kr~IJ;1Jlq:1Jl p;Hb khuSI)SnY;"l, Sf:[JPlt! 

jU~Fl piH{l POllY' JSIJll (bll jl(~lll;Jk;11 i:l!~111 ;H1 ~:(\11111(j:1I1, 11:11 I ," 11l'-:f1Y(lrhr i krillbl;r ini 

tf5 DaltHll PI (It: l r:k, kf~Sr;irjlt\.l;!r Fl1l ;1 1 :]1, J (/,11 /r.1-O// rli ;111t :JI ,II )f'~IIJ;I~FJi kill "ktel i;;tik kUrJlil(Jtif seriilg diprrluk(ln 
P,lda UfTlUmflYrJ tlJju;HHlya "dill.lh 11111\ It: 11If-': :C;Jp:li Sll;l\\J Y0:) r1 i!ll{',mfFl!l Yilll!] trr<1t (Ii (Irltlll<l brlbE1gai karokteristik 
1I1ltuk mcrmmuhi IUjIJ:IIII;lPOI,1fl \J~IJ;lflq;lL1_ t':r'lw!l\iIHFH11f~L11ir d:lli 11f'1I);10.-.i hllilktrristik d;II;-]1l1 iJrrbtln;"1i knstls 
Yimn bpI bc{l'] fll{~1 dP;lk;1I]111{J~~{lI:J!1 ['0: I i!: l[,"!~Hrl;1 ! 1I 01,,' ,irl~ 1;11 

I'rll)ajiall Wainr 

4fl i;)por;m kcu,l[)(l'n serin') ':''''YF1PIll[''''I'Iilnlli;lIhfl p;lntiil!1(I;)" Yilng wilj;lr dmi, <It;lll rnenynjikan rlcn~;1fl 
w~lj,lr, posisi b~t~lllq:Hl, kiflrrjn Sf'I!:, 1,011;lnl1:1" li~lSisi k"'Fl'1',FI1l Sf,l;l!l! pr!tJs;1h~Ii1ll. tv1!?s~ifjUIl ker,lI1Qk<l d:lsnl in; 
lid:lk 11l~~[lllllcr:!1: ~:(l;'" -: ',-!~I().";i I' "':~: ",}f,,:! ;", ,r;';\', i'i l::]l:l~ t"li,,!ik klJ;l lit:ltif f1()knk (hn stnf1fhr r:klJnt;]!l;;j 

h:lJ;l!1~Fl!l V;lil~; sn::i :')! :':,i~"li<'.'~' r 

rJip;I!i;1illi SL;hJ~J;-ii S! 1:1l,) 11;lf)(j;] 'C: -!" 

liNSUIlIAPUIl;\N KrtI;\N(W, 

'w ":'\ \ f~: j,T': 1': "':1 ':1 fll~':1nq,ll1~trli k'lrl ;lp;1 y;'l!lQ r:l(l,J UI'lIP111;1,'<1 

'-11 I: l i, ,ltd:ll1l':;rr';lJ;~ 'If] d~P~;:lilV/(jj,ll, inffJlfll;lSi Sefl1<lC(]Jll 1111 

47 r ilPOff)11 I<CU;lIlQi1fl Il1!?fl(]:p:nh;lIk:l1l d<lIIlP,lk kClJi1Il~FlIl oll!i tri.1nsaksi dan ncristiwa l(lill y,mg 
dikbsilik;)sikan d;)larn hcbclaflil ke'crnflok b~Silr rnClliHut kar ilktelistik ekonorniflY;) Kelornrok besm ini merupilkiln 
lHlsurl,lpOr(lfl keU(lIlU;)!l_LJrISur yllllD iJcrk<lll<l1l S2[(H(1 irmUSlJllD dellDllll pcngukurZln pos!si keuang3Jl tldalah ClklivCl, 
kewiljiban d;)n ekuit;)s. SedanQ tH,sur Yilng berkilt1;][1 dcngan pen'luku,;)n kinerja da!am I;)por"n laba IUgi ild;)bh 
rengil;)sil;)n dan beban tapor iln ['crub"l!;)n posisi kGI1;m9,ln hiasanya mencerillinkan bel billlai unsur lapOl;)n Icba 

.. ruqi dafl r8rlJGah~'r;(hl;H;; beJI;;J(~ll t~'SLH r;prau: (lorJg-;H' (Je;;;if';irn, ke'(;;;'gb dasa~ini tiZlak n;e':;gidentilik~sikiln 
Ullsur laporan peruuah,Hl posisi kcuanq;m seCilra khuSllS 

48 PenYiljiiln ilrriK'!F1i un"H ini rhbrn nCffle;) (Iiln iJ pOi iHl I;)ba rugi memerluk;)n proses sub·kl;)silikilsi. 
Misillnya, aktiv" dan kr~w;Jjibiln (hint dikhsllikasikafl montHut h;)kckilt "tau lungsinya dillarn bisnis perusilhaan 
dengan maksud untuk 1ll8ny;)jikil!1 i,,[ull11ils; drmg;lfl cara yang [nling hergunil b;)gi pemakai untuk tujuan pengilrnbilan 
krputusan ekonorni 

Posisl Kcuan!lan 

<1!J Unsur yanl) br~r k;lItan SCerH;) 1;lfl(ISIIn9 rliOllIJiln P'"1IIllkuff1l1 posisi keu;,ngiln adalch ilkliv;), kewiljib;)n 
dllrl ekuit(ls,.Pos-pos illi didclirlisik~ll selJ(l~Fli bCI ikllt· 

I Il:1k ('if,l:l tD l~)~H, Ikatal1 Akuntan Indonesia 
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KFR~NGK,~ D;'sAfl "'N"USlINI1N DAN PENYAJIAN L!1POil!1N KElIIlfIGAN. 
'. 

(:1) ,-ii/i-I',~; 11:]11 91'l1bf-:1 ri:ly<l y:ll1Q dikU:lSli 0 1\:11 pc'!rr' ;!H-~n (~~~\' :T!: ~:htn\ cJ;i:i DCII::;li\\'(llll;I'~ I !'lil, d:li 1 (1':1" 

","'! "\ '~':1' \f "1"1\ (';,(,'I1()I11: rj! 111,1':-1 df:p:lfl dl!l;l!.~l:)~'· ':lk:l",' h-,:'" : i ,1;1 I r<:; "'1·11) 

3 
~ Po') r!-'J1 7 i',7'~ r~1r'rl'lf';lb!) !Hl\<lllq 1'8IlJS;ltnlI1 !11;1~~;1 k:ll! \':1'\() :lr~1\'" ! i::1;i i:(:I~c:.:I',\I;l J11lF~;! bill, p!':r,': :f':-:-11;11111\:~1 

S ,j;i l;l~ :lphn f: 1::ll~Flkih;ltLlrllli liS krlu;)r dZlri ~IJlll\ 1::1 (!;l'Fl Ill)11 ,s::I'I,I;I'1 '{111(j Illell\lonfh~1i\l 11: 11:! 11 r;l,(ll)()! ni 
fi 

tl f.L· ,-,'is r'1ij:):'lh ,Ii(l.k I f'.-:irh'll :l\n:: llkti',';1 !'0!W;-lln:lll :'['1 r: I.'] \ 1 d: l 'J' ,1'1"1: ::-;1":!11'!;] h~/~'iljlb:m 

~l fjO 1.1 1;!inic;i; Lli'·,I'l d;lll kr\r\'.lji!Fl!1Illf!flqidr:!lli!lk:;<:'lbHl Cill (;snW;I;")I··,·,.:t tf't;l[)i tidllk 11 1 (" ""k'! IJl11:1) 

1 () 11lPllr;nc"i!;>;I~lk;lrl kll\r;li;] Y;lflr! p£!llu dipenuhi ~f!hl;!lllll di;1kt.li di (l;liTI) !1::;,I~',1 ,j,ldi, deflfll.~i tel',r:!,i!i:1 r~I1(':ILllr' 

11 prle;, liClS )'nll~ !ici:!k lklktli sr;l)n~;Ji ;1ktivil (]ttlU kew:ljI11;1l1 rii d,llillll ner;1I::1 k;"l:f.?!l;:J li'i,lk mrrnUl\li;, ~ '111':1:1:: \1,:), 

12 r1Flkui SCP(~I ti Yilll!J diklins d;II;)1ll P;lI ;1\11 .If 82 S;1IlIP(li fJn nIl !';llsr~\:1. 11,1' :11"l:1!l \]'llw/<lIlV1!lhi1! d,l)!'lf ,Ill: ;{I ! Il:!:',;l 

1 ] (jr'r l:m Jki"1Il1l1e!l\j:liil (1;11 i ,It:1U ke dal,l[ll pcrus;]hJ;l11 h:11 \ IS cuku[J P:lS\1 lJI Hu!.: rnr";1 1l8!llliJi YI de i iil pi 01: 1,lrll !;l'; (hi;ll i I 

1 ~ [J<ll,lqlllf B3 sebelulll su;)IU ;lktiva tllau kewtljiban tll;lkui 
1 S 
1 f: .f) 1 D.1i;J[11 nf'11I1:li;1I1 ;q);)k <1i1 SII:1tll pos 11lC! 111;11l1hi \I(>iinisi zlk t '\';1 kJ~v:;"i'h8n;j !.:1U r~;lIil ;l~;. I ~(\: i 1.11. i:lr1 1)('1 )t I 
17 d't~'1IJk<lf1 P,l(j;) sulJst:msi Y,Hl~1IlH'fl(bsJri sr.!lrl Ir;JI'lclS r~k(1!lrYl1i r!;'t'II'uY.11l l1an):'l hPlltuk !1111.1j:!W·' .... il ,!;ldi 

1 H l~lis;lll1y;"l, (1:11;1[11 k<1S1IS seW;l UI!l1il1!S(1h,l krLl(}!l~F111 (/.-l)(!/1u'ln.':'s(:;,ci
, :iIJ!):,\;1Ilsi cl:1n !8(l!it;1S dfll~~l;ni lr'i:;,-.,htJl 

i 9 rld:l!;!!! \);l\IW(1 sew;'] [II !lVllISil1ItllilC!11[lC!nlel1 nl,H1I(lat (~kr)llnllll citl!! DC'''l\Jl !;lrl;-"l :11.11\'(1 'y';-'Ill] disf"//.Vl' ;~n' !';:ltl:lk:l;' 

20 Spl;l!l11 Sr:\J;lDi;:H1 hCS;lf 11l{JS;11l1;l!1(;1;1InY:l setJ;'Jni1i inll);l\;_!!l (hi I tE:rlli1.1! liyil kr:'!.';!j'i:lrl tHltuk !T1cmh:l'y;)l \~;1\; If'\ :.[;\ III1 

21 dilkl; \1 jumlah y.:lllg !llClldl~kJti Ilil;li vvajtH cl;1( i nktivJ (hn bf:\;n!1 h:;tJ~lf)W),'\ VZ!ll[J bel SZHlflklllall_ ,.J;)fji, c;r~\\';Il]lt!l:l 

22 u:;dln krU,l!lg:m mef1illlbl!!k~n nos yJllq nV~!lleIlUhi dciinisi ,1kti'."l ci:Jn kr\O';;:ji\)<1n dan diilkLii :;('Pl~! 1 i 11\1 '\:11:1111 

1:1 11'" ;V:<I pellycw.l '1tll!<1 tJsoilo (le"slx') 
:',1 
2:J .r.z r\)r~l ;1(';"1 y:1l1Q :!is! L<;\ III! 11(JI It II \ It :;t;lIUbt ;lku!ll'l! l.si Y(~l r;lI,;Fln Ytl11Q hl'l hhl d.1p,~t !l18!ip\ II i ! l' \.~ V:1I~! 1 t If I. l~ 
2 [) !ll':'! l(,flUili drfinisi ;1ktiv:) ;l1:HI b~VIj;liib<lfl d(1!1 tid,lk rliS~lJik{l1l schtlll;li h.'1l]i;l~l (1;);) ek\ lit;)s. N;lIIlUIl (i' ~r! I,~ ii In, (Ir ~j II li'~i 

27 V:1ilQ dill)fIH!~klHI (b\am p;U;]qrili,.,q (1~:nn mCllfhs;J!i fl~l1inj;1ufll1 kellll)~l\i telh;)!bp stanlbr akIJ!ll;\II:.t t,f'II;)I\{Flil 

2f1 Y;1I10 \)crl:lku di !lK1S~1 {ler;)11 d<l!1 pf'! lI!111I:;Zln >1;1/11_hr :;r:1.111jlllflva 
?q 
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5.1 hklflf (J:)t nt.l)!loilli 'll;T~;l dep;J!l '(l! lq t Cl \",'1 1]( ;d d,l!:\I;1 ;J!, ,', .-',j ,1' h I,l}; 1'(1 ~ Sf1si !l:lr i .1 ktIV,-, l' 'I c.: I ~i1i n I F l~ Ilk 

ITH'lll\)crikOln sUlllh:mg8n, b:1ik bll(lSllllU m.lt!fJUll tirbk IJn~l'iUlln, ,If\!S k;1S ri'Ul Se!lra kilS kep;:J(1;l r,r;lw;;:J!n~l1l 

f1olr:nsi tClsebut OflP;)t berhp,ntuk sesuatu YC1IlLl pror!lIktif rJ<lfl mcrUIl,lkan bag ian dati 8ktiviLl'; o!H~!asirHl{l1 
pet usahailn. MlIllgkin pula belbenlllk sesuotu yOl1g dePill diubilh mel1F,di <os alau sei;1I a kas iltill] bet hp,,!,;k 
kCll1ilmplliln unluk mCl1gUlangi pen9cIlIalan kas. sepClti penulUnan btaya akibat pengguna~11 PIO'CS pt()rlllksi 
allc"Iati!. 

M l'elusaha~11 bbsiltlya I1lcl1ggunakiln aktiva untuk Il1cmptDduksi balan9 atau jasa yiln9 dallol rncll1uilskiltl 
kcbutuhan d~n kcpedUiln pelilnggol1: bedlubung 1;;1Ian9 atilu jilsa ini dilp~t mernuilskan kebutuhan iI'ltl kepctltt.lll 
irii, i1elmigrJein 5efsetfkl ri1embC1yr1r se11inggC1lllcmbertk(1n Stlmb-ang-an kep(lckl arus k(lS perusah.J3Jl K(ls sf!LI~I,il.L 
111Clllberik;:lTl jas(] kep(lo(l pP,lusnhi1a!l k3rcnB kekllJS(1Dnnyn terhadilp SLJlllbel ciaya yang lain. 

5(; Mailhot ekonomi masa depal1 yang tetwujud d~latT1 aktiva dilpat mengalir ke dalam perusili1aOI1 dCl1g;m 
bebctapa cara. Misilll1ya. ilktiva clarilt: 

lal digul1i1kal1 baik sCl1diri mauDul1 belsama uktiva bin dalam ploduksi barang dnn jasa yal1g dijuill '11'111 

perus,lhililtl. 

Ihl diper tuk"t killl deltgnlt ilktivillilil1: 

I!"k CipI" (i) 199·1. Ikatan Akuntan Indonesia 
9 
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KERANGKA DAsAR PENYUSUNIiN D~1f.J PUJV/t,},Ii1.N L~rc.ri!lN K[UI~NGAN 

10 

k:liilll 111;1111;);11 (+nrH1Ill!\ !!HI1I1Ilf.'!r',1!I lIWr!"',,'!i' 'Y' r;, '1;;1;':') (I' :~;1!' d,i" ~ I' 'I II'" 'IHI 1I,,)';]'1.'I;!' 

diklj;IS;li 1l~~(lJS;lll(rlll 

57 1~,llh';lk ~1lJi\.";l 111' ,:d~',\, 1, i'H':::I'.', li'I' :\':'i'if,:l 1 \lnr iT 'iL "1 " ')1 I'i" 11i:I' r:\lllr~(" I~, Il:lk 

!11illk !J;11;1111111(;IF1lllllk<l11 pt·, 1';II'i)<;' ;1\ i".'l,I!.I" . t i" :·I~'::,d. ;,1')1 1111';:1"1'. \:r-':)f;:~1 \,I~1(1 'i:rv-':!!l!'i"I'I](;::llili 

,c;r;W:l (JllIl:] lLS;llFl ;]!!:ll:lh ;1\:\ i,,'ll r\':-! r-·!" i :':;111,1, n 11 :::'1.' i-~U, 11\ 111;111[, n\ \,;I'~I; '!! '.]: ;:1'( :1 ' 1 d;]1 il)l [:JPf;[ !,i tfl' ;:r'hllt 

Meski! Ii Hl kcr n;lIllj1~ 10"111 rr:1 US:l!1;\: Ii III: i\! rK 1111)'!( Inri" '\11 : 11;1ll1, 1:1t \11;]'::111\,;1 11! 'I, I' 1! f~, \II Ink I 1"V:I" JlI J1 11: ibm, ,)Ij,llu 

h;ll~lll~! ;11;111 j;lS;l d:l! );11 IIV'! llf.~llllll' f inf!l: '~! :I t' t \';11; I(~',;' ,; 'I PI : If. iii, (ilh nS:l! \.1(;1 rl:r;:,;n :,:1' 1 ! I: !~ ! if 11 k1is;1!! 1\,;1, lJ": 'IW: i ,l1111;:J1 \ 

Vi1l1\j d!PC;!(llt~111!\el;11tIi ill.!i'/it;l': W~IIW:[11!1,l!1qT) ,1:::\')1 IW~:IF'11:dli i!c~lllli:;i "'Ii'.';! 11~:;1, rlrrl{]"l!1 ;l1 P ;li,;-I:::i:lk111 

f)(;!l~]l;I;ll1\j;lll tel sr?I,\ut. pert I~nknll !IF'llikll l.'lii ,11:,1 1 ::' n~ \':111r) {,i,In.' -lj':k;)n 'l;]1 i r "ii"" !!l! !'1: I ! ,COl ,;pi',\j' 

f ... " AkLi'm P[;1 US;-]ll;lilll \1('[ ;1~:11 dill i ;; ;lr!:;~lk~:1 :11 :)! I IH'I i:,~! i":,I:' \'111, "j' 1:1' i 11;1 i lril ti! Iln;,;\ ;:1]' I 1'r;I\I;;;1kl:l:l 

hlil;;illlYIl rnr.mpCr(1!rl1 n).:IIV:1 n1(~I;l:l:i 11(;ll1hr'!i'1I1 ;-i!:\il f'I(\lilll:<:i -';I~')I!i[;, \':!,111: t];\llqv::i ;\t;1U 11"li')(;-I"';;1 hi", !'I\Fl 
ttlP,1! rl1r.nnll.lSilkal1 ;Iktivil: llli:;,lln/i:1 pr Dfl(?li i V;lnq ~,ii\ r'i Iln;1 I\!'I! I '-::1:\1:.111 d:111 pr.'llwr ill \,1 h Il,l[ji<lil rj,ll i 
ProDI ~lrn ulltuk mer ,11 lUS,111\j prr II Hli!lll) nil ek(): Willi d, ]1:]1 Jl ::;1 J;ll1 i \:.,ilnV:li 1. fr:\: ~S' Ik(~i ; II :1\1 l1f:1 i~;tl\, /:1 )':111l1 dih?l! l~+(lll 
terj:lfli eli m;-]s;-} dep;]!l tid:-Jk dl~!\rFH1 '.'''Hlir!I],),';) flF'11111~lU)I~;1I1 ;If Ii ;1: n!dl k:110!1:1It1J, l11i':;III1';;1, fll:ll:S!J'! \!!lllJk 

r llr~ll1lH~li PPI ;cdi:I;111 tidllk dr :!1~ Fl! I ~!': 11 !i; ill i;1 111[:1 ~ I'" !ll i Ii 'I"iil I;', i ; It 1 i'.: 

[,9 Ad.J hut 1( Ii I(l;-]:I rr ;11 ;'1! ~1 ;11:) : W' I! ':,:: I! '111 (1 1" ! 'i II: 'I II, i" I: It,_ t; ,';1, 1, n I:i! \1 1'1 ~~ ii, n (~, " i'~ ~ 1\',;;1 I"'~ 1 i' I;\k 
perlu h~l1tJS lerj;)di IX:I S<1nrl;1[l 01('i1 ~',;-j!l~1 \,1 illl, :l;-]! II'(!II ;~-hl;l! ~ I Ilf;!' Ih:k:l:1 r\: ~1'W:I~!;WH1, pr;fis\I' .... I inl !l1Un:-C'1 IL;;-]t1 

hlJkt i b,lhwa pCIUS:lh.J,lrl tr.rsp!JtJt l!ln!1fjPj;n 111;]11[;]:1: d,l\ll r 'l 1l11!)I;lpi tJdi HllI111:IIIPilk;1Il1)lIl1i konkiw:;i! b~11 \\\':lSU,lIIJ 

: 1:11 < 1f \~l ;l\;lU j;JS;l Y;ltlq rnr.rl1r.1 11 I! Ii rlrl!illi~i (\Y 1 i'.i;1 I 0i;-]il fiir F 'I ()11'h ~;llrn;1 h~lllly,l r\r;!10i II) t ii hk ;)d:lll','{1 prn~l\+ );l! ~q 
'j';\llq h('l~;lll!1k\!I:l!lli!hl-- fTlr":I;p, U I;i~ ;<1 ':11:\1:) !!,]' "'\ ,1! Pj 11'::1')1!;1 jn:!!!!" ,:,dl"": :!\-,I,I'.:1 d;lll·~r'(::I:'i~ d:"l:i~~;:\!l 

f\cwajihan 

til Knl Ilk te! istik cscn<:"I,-tI k f_;\"',ljih;l1l (//,-.l/!/,i;//,f.',,)']rj:l!:l\ \ II: 11),/'.-',11)1]1 uS:11);Fl' I ! I )(';1) ![lurry:l! kr;',: .. :;lJib:lfl /Ol:-'ip. :,ljO!IJ 
fll\l~~l kini, Kewnjibnrl iHblah SIJ;ltllllJ~J.lS lIt;)l! \:lIIU\lIIlH! j, 1\1'.1:11,\ lJt]lllk 1)(;1 tilHhL II :1 1 \ tJntlJk I1Ipl:lk~;;l!l;lk;Hl SC~U0tIJ 

dellrJ<ltl emil Ie! lelltlJ, Kew;ljilJ'::Hl dll[lJt clipaks;lf-,lIl !\lPntll ul IJIlkulll seil;lq;Ji Y.OJlSd,llensi d.JJ i kDIl!r(]k 1l1Q11[1ik(lt 
ntau pelllluran pcrufld;lIlU;Hl illi biZlSilllY:1 melll;~nrJ r.lellliLi:lIl, 1l-1isZllnYi1, dellq;m disl~! l(li j\lll1!;lh V,l!l~l tl-~r\llJta!lg doli 

h<11 "nf) dan jas" yang telah nitel 1111<1 N'"lllill. krw"liiJ'"111111" lillliJ,,1 [I,"i rl<lkld Irisnis Y;lIllll""I1I, kr,iJi<1s""n d;m 
keingimn untuk fnclTlclil,,'fiJ iJlliJUIf)"" hisllis V;II") iJ<1ik ill'"1 bl"lin[bk drlllJ;lIl [ill" y<1nq erlil Kelau rnislillya 
sc1ftl~fili StI<1tu Reuijflk,m, perlls;:l!J;l;-Hl llH?inutrrsk:-Jll lIfTnrk !ljT~!l;1! ik krll1b;ltilHodnblY;l Y;:,111D t:acll mrskipi..Jl1ln,l%l- -
gar ;-]!lsi seben(J1 ny(1 tCI;1h lew,ll, jUI11I;lh y(Hl~l diil;1I:1pkim ;1k'1I1 di\nY;lI k,:mlrlsr:!Jll\ !llCrllIFlk(1!l kcw;]ji\)':-1!l 

61 Sunlll PCI be(lilrHl pOilu dilJkuk;J!l (1111;11;) b~'/v(lJlh;Hl sr;r~H(lIlD doll komitrllcn di 1l1C'Jsa dep;:lll, KerutllSZtIl 

flI<:l!lCljClllcn per uS;1\l;1'::ll1lJ!l!uk lllclllhr;li <Jkt iWl di I 1\.lS1 rJr;p;m lid(lk (lr~l1~F1!l sPlldir iny;:) IT1cnilllbulk(,Hl kew<ljib<lrl 
sek<Jrann_ Kew:ljiinn iJi3sZl11ya timuul! \l811YZl k;-J!:lU ;-]t:liv;-] ll~hll cli:;r:1 ,)hkZl!l at<1!l 11r!!LJs(lhi1f11l lelilh Illelllbi );-]t periZl!lji,l!l 
V'lIlf1lirlnk dClpnl rllh:ll"lk:lIlll"lilk IIICII1I)oli "k(;"" I';HII bSlJs VCl"Olrr"khil. hClkrk"t PClj:lIl!"1n V<11101ilk dClpal 
dib,llillk,lIl bel;:11 t i hnhw;:l k()11S(~kuc !lsi r:kol )(lIlli d:)1 i kC~Fl~F11(1I,1 unt uk IllclT\cllllhi krw,ljihall, !llis;llrjy~~. ):;11 end 
(l(b11Yu !iUkUfll,Ul y;lIlq subst;HlSi:ll, 11 J(;lllbl)i1t pr:ltJ:;:1!1.'l:1Il111r:lniliki sediki! pili!J;m. itlJPUll klllau (lda, lllllllk lllencegZlil 

[Wllnrlll:lICl" surnhu dClY" kcp"d" pilla!: I"i" 

I ~lq-l, Ikatno Akuntnn fndonesin 

--------------_._---_._. 
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KI!I.1A'G!:,· .;.'111 PENYUSUNIIN DAN PENYAJIAN LIIPORMI KWANGIIN 

\',W'; ;\:!+i 1l1:lI1f:n! 111;1:-;;1 c!r;p:m clem! tJllwk rllPrTV: i1 !:i I: \11'1! I,J:,l["1 r !hlk hill f'r'1l,/81cs:li,](l kr.:;wajilnn \,;11 I(! ;HLl 

. ri'lf):ll dil:1 L,llf.il1l d(!IHFHllll~lh:lq;li r ;11:1, 11,lis,i\!\/fl. r!,;~!l<) 1:1 

()J r:r;\-,';ljdnn tirnhrJi d;lIi !1.<I!lS;J~si :ll;lIJ rl(~li:;li\\:ZllTl;lS,lICllu. ~J;ldi. 1l1lS(llny.l, pernbcli;:Hl h;ILllln :j(,Il! 
W~I\:1U';"Tlfl j:1S;-t IIH~llirllhI1Ik~1I1 hlJllJll~:! lI~~;lIFl (kCCI):lIi k;il,lU dll"l'y<H di mllk{l (jt~llJ pudJ sa;:lt per1vr:r;lll;m) (hi! 

J 11:11(;1" ' i \: 1 fJi!)i;lI1n~ 1 tnr If- mUlllnill d~';ll1 kr ".'J:ljill;ln t 1l1~ uk Illr~fl1h;lY,H kef nU:lli pinj:lIl1;:m tmsebul. p(~l1 )<:',;]1 1-"]:111 jll(F I 

Ii: I; ':,: ~ ~, "i' F !~.! Ii s('1 !;'!~ Fl~ kr'~ \I,-ljil);\! 1 jlJllll'-ll) r ,lll;l\ 111;1,:;;)1 JCI1;m Y;l!HJ Iii! 1;IS;jl ~ ,;l!) I );ld:l jt 1\ llh!l penll }r:li;mi ;111 1 J! I; !Ill r 11;1 

11[;i;l'!~J'1 !'\,' r):li;lI!1 k;I:~rJ:; illi. Pf:lljIJ;ll;Hl h;)ltlnrllll(]S;ll;JiIJ rnr:lllp,lk<lll tl{jn~;:Jksi y,lnq fl1eniflllJulk,lIl kew;ljil)':l!l 

G1 [Jr~heri.lp;i jf:,l!;, b~w;ljih;1n ll;l1lY,1 1!,IP;ll dHJkiH dr;ll\J;Jll ril.;r1WJlJfl:1k,Hl estimilsi d~llrHfl drr;lj;lt V;1I1(1 

;)ulJ~;I;I' ;i;\' fklJf!l;lj!;l fH~llJ~;dl;n!l !11(:11Vr!hllt j.:1;1/./ilji!J;Hl illi SI~~);I~Fli pellyisih;][l (prO[/i'l/(Hl/ U~I<l!ll r){~nql~lli;1I1 
:';.'! I!: "'1 i':ii,:111 '";1:[11:]1 ;}!]1 ill) lill,lt: din:llil h'1U (;r~h(H>lj k~~\.'.I;ljil\m k':ll r;i1;ll)(HlY~l :nl?nc~lkupi juml;lh 'li1l11) 1·J;JI1;11 

rii!,I:I" I, .: 't ;\fl,P;l !JI'! 1,1, ~ II V'III~ .t!, II [:st'rJl nsi. f )dir w;i kr~I.'.'(ljilJ;-1f1 {~;11;111l P;\l ,lUI;1I ,1 D fll(~r1!Jikuti pCtld~~k(!\;ltllt lilS, ,J,ldi, 

k: lh! j i'( i:;i! \:111 : [F '11\:P H]: I i! r~;\','~ljill;11111l:1S(1 kirli !j;l~l n 1(~rlll!nLJt Ii kr~lcr ItlJ<1t1lnirl (b,ain definrsi t er SP/)IJl, I 11<1k{l po.'; 

Y;\IIIJ \ ' . -:-mqk\lt;J~lllli)!t!P:l~<111 ke'.;\';ljiL);1I1 IllPskiplHl j1JlllbhIlYil!J<1IU:, dir:ltill1()~i. Contohnya ildalah rr:nyisih!lll 
tJllllJk nn!'d),lY;![!lrl Y;lflCj :lr,lfl dd:lkl,rk:ll1lf;dnd:lp q,lI:msi berj;lj,lll d;m pCrlvisii1;1rllJlltllk mnnullJi1 kpl.'.l:ljil;(HI 

:11;1'/ ' '1''']:1 

Iii ii)l!skiptlll d,ll'"ll 1';"'''1[;11 ,I:) diil,,!i"i,tk,," ,eil'''!,li If'sidu:Jl. ckllilClS dafl,lI disuuklasifikasikCln d,lklln 
Ilro) :Ir-.; : .-li",:]lr]'),;l, d:ll;1I11 pf:1 sr.I (1:-]11 tf'~1 !):ll ~s, sctolall fJWd;ll o!ch p,llJ nerncgan9 saham, SDldo bl};l ~'e/(7i/Jt?d 

t~,Fn/: ,~,:.,,:I pflflyisil1rlll sah!(J bl~;l nlll pcnyisill:1!l peIlye:il!di(l1l prmr.:lill<ll;l(lf] modallll{lsing"lllasing disCljibn s'r.cma 
tf;i piS;\!l f'Jv;ifik;lSi selll;H::lrll it l, I (Llj):lt Il)l~llj;:l(ji Iclev;)Il unt\lk keb\JlulKHl pengarnbilClrl keputusiJll pernnkni lapOrntl 
kr\nfl~n'l.lp;llJil;J rOS IrISf~h\l1 r1lr:ll~Ji/ldlk:)sik(lrl pell1lJ,ltilS<lfl htlkUnl al<1lJ pernbat<lson IClinnYrl terhlldan kC(1l(llllplnn 

P~llI';;l~'j 1'1 tllllilk 1I1CIIlU,1Ijtkilll ;llilU 111811gglillClhn ekuililS Klils'llikasi lersellul juga dapat Illcrefleksikan fakla 
iJ;)!tv,,;) r"il;)k·pi!tilk rlrtlg;1I1 h;lk kcpelllilik"nn'lCl rmsin11lJ;Jsillg dilla1l1 pClusilllJall rne1l1punyai hak y"nll iJeliJnd" 
(i:li:Jrn /)1 !~)\HlfY1IHly(1 (k:!l[Fl!l rr;fIClilT~(l:l/l divir!~n t11(ll.!.PQn~bilY(II.(l11.kelll!Jnli L\lQdal. 

Ij() l'elllbclllllk;H1 l:;)d""(1'1Il kCldirlg·kCldang dillCllllskcn nlch SliCllli pCI<1IuIJI1 pcltJllclangan Yilll'lI)("I:Jkll 
lIlItuk 1I)""lilel ikClil petlilHllIlIlJiln IClrnUCllliln kep'ilda perllsilhilan dan pilra kwdiltllnya lerhadap kelUgi;lIl yalHI 
dilrrllll! Ilin CarieJllq;lIl YJnlJ l;lin dilpal clilJlJllluk kabu hukulll pajilk Illernberikall peillbebasan dari, alau pen'llimllg;lIl 
clalaIl11'",valibCln flClj;]k p;l(b waklll dilnklJkan pemindah"n ke cadangan S81llilCam ilu. Eksislensi selta besafilYo 
CCIU;lIF1·l'1 111011111111 PC1;11tll;1I1 pelllllrJilllW;1I1 Yilllg lJerbku ini mcrupilk"n inforrnasi y,mg rele.van untllk kelJuluh,m 
IJ[~rl{FJIJ1~>il:Hl kCPl!ltl$,Hl b;lUi fl:ll<.l perll:Jk,li iZlpnrnll kI~Ullr1g(Hl. PelllinuJI1Jrl ke Cad(lll(l(tn tersebut lebill rJH';lupahlll 

pr;rl)'i~i!].')rl saldo l(lb(l d{ll il);ld~l.IJctJnl1 

(,7 JUIlII;lh cklJil,lS yang dtlillllJlilkilll dalalllncraca lergilnlullg pacla Jlell~llkLHiln aktiva dall kcwiljibiln. 
[11;"'"1\;] !tonya k;lIcm lakiOi keltelulilll hlbll jlJlllbll ckllilas ilglegilt s"lm dellrJ"l] jllllliall nilai pilsal keseluI1IIICII1 
{liI/Jit :'; .'Ie ilIalAN f;'J!IIc! d;lIi S;IIlClIl1 pctllsallaan al,lu jlmllall Yilng dapClI diperoleh cienqan rnelepaskall seltllull 

Ibk ('ip!n CD HJ!),1, Ikntan Akulltan Indoncs;a 11 



:EFiANGKA DASAR PENI'USUNNJ OAt: PENY/ 

12 

,lk!iV(l LI0ISih rcrw;:-!11:rl 'j t:';l,~' <::,"1" j r':I;rqtu (!:C'I!Y!7(,'nn {;-':/(10/(1\(1(1 seefl:.1 kes(,\urlli);m rbklfll hmdisi kel(1ngsun~()n 
uS;lhn {'//~ i 

(H 1\~Ji\/II;l<~ !W;IIi'~~; 

pcrsf;kll!\I:'\!l d;ll1 {iI/Sf. <';('It ~ i 

sl~lillqk;l!i tJClhr~f!:1 rir)IHFlIl \',1 

iHb, r'I:I!)\nti"IS.l'l w:!lil!']\;I' 

pill;lK 1:1111 r'J~!llnlll (ljlil!i~ ;;-]1' 
l)(~lj;lkil \Jnt\Jk Pf;II)c::)1 ;1;lIl V 

Kill!'!'i" 

I I 1~ , rl· ;lIlll1(;ld:' :i 1";\)(" ,ell \') Ilf~lllllk pCIIIS.lh:1:1I1 :,r '! \(:11 i [If?III'',;ll1(l:lll rei S!?Of (lrl~pll, 

:': 1'\ '15:111:1 rnilik ilfl~1'11:1 ~~P!:ll1(lb hlJk\lI11\1:lqi [)11It1;lqili pCIIJ~~;lh,l;Hl S8'T1(l[(Hll ilu 
: ill I Inpl !'C i :~r;r n;lr 1 ! r;i\ ";1\:1 ~ r\~:,c;;lll ly:l. ~ 11' Jlvlkin 11;1IIY;1 srdlkit S(li·~\. kCliaUIlUn 

, " I ][, 11(~(111v" ',", j!:: 1)1:11; \) ;1I1~i IU qolnjlq r! 1~;i!111;h!i!;l:; kql;l(h !1;11 ,1 pr;rllilik :It:lU 

;;1',1" (,~ 11:::1;; \:,," 1'~I,r'k.·;I' :',I'~, 1:]i:1 r\;11;1f!1 k(~:;llllIL;l rh:;;]! \';11l\11!1(111~FI1.\1I Rhrit;lS 

) r '1' ~ 1 II ~ I 

11) 11(11' ,,~ ;1;1!':]\ di[JlIlFlkJll 1,Ihlldil h'IPlj:l,lt(,IU sel1.:lU;li dllS(]1 bClgi UklllJn 

V;HID I'-lin ~;(l!)f:rti i'lli':il::ll i!h" "j'~: /'r{i/:f.'C1/lJ :Ie.c:i/JH~.')// ;ILll) !1(;IIQ!1:1S!i:l:l [](;. S,liJ;l!Jl (p,7/f?mps/I(?1 shan:). Unslir 
V:jIIW i,l!I\]:;IIIH] h(;;f'"li\(lll dro'i l ]';'1 :'P'I'J\lhJl;\fl I tll_'ISil) (1:11);)) :ld;11.1h !w!1(lh,l~;iI:Hl d;m brh;ln. f\~ng,-lktJ(ln 
tI:JI) ])f;ll:IUl;lJl,lIIIICll~Jlr)~-jil;ljl C':I', \!"t:';lll, (Jill] k;H Pll;lIl'y:;l jtI~Fl r:r~ll~lh:lsil:l!1 bl:lsiil (1:1\);:1), Iplq;m!1I11g seb;lgiJIl pada 
KUIlSCP I11mbl d;l!II)r~11H:Ii!1;); ::'1' I ! w,,-j,ll Y;-]11U II!qlllnk:ll~ ~lr~l! 1<::::\1 n;111 rhklin W:;IYllSUll,lll \~lpOf;lll kClJ,lng,l:Hl\,Cl 

KOl1srp illi d:\l,lh;IS d,ll. 1111 P,']! ::')1 ;1 1 10; S:II11P;11 rir;IHFlII 11') 

(;l) FCllq/n<:;!%-m (li;UHl7(') {!~hl;ll1 kCll:lib1!l ill;]!]i;I;]t {'\ 11'111'11i ,:p!;H11;1 Stl;I[I,ll\Pli~lde ;Jkll!lt('H)si cI,l!:lI11 bl?l1tuk 

PCIT1(lsuk;m tlt;-]u P(~Il:]l] l!nltTl ,lklivil {I[nu P('!flU!\Jl1:H1 k'~':':;Ij!\):1f1 v:m~l nl(ln~F!bb:ltk;-lfl kenaik;lll e~uit[ls Yilflg 
tirbk bCl(lSZII rl:lli kOlltl.;L':<:; !1::11:1:):)111 (111)(!;)1 

(!J) f?1'iXIIl (C,\j)O),'-.'C,\) a~ 1:(,:1 II '/:llur 1.J1 nlllll:l!lf;l;ll (\~ '" 11)11 !! :,!:L:\ I);} SIFltl~ pl;1 il l(!f? ;)~ \ Intimsi d,Jiam bClltuk ill us 

knlutlr atou beth]! <lIIU1li;\ ;IUi':(I ;l\(lU \I;! j:Hli!IV;1 f'.;'~', Ij:1 "I' I "{,Jl1n !Tl(;llqilkib(lt~ ,m pellU1UIl3n ckuitas yang tid3k 
1lCIIYi.ltlgkut 1l8(llh.]gi::~1 ~~p:-]rh p0.!J<ln;ltll illocbl 

"'~ilq;~!"~l\ifi~;lS1l;::!1 i:';:: "')\1 d'i".~i" i'i 

P!~I)(II1;I:;ii;lI1 d;li] b~~l!,l:\ ljrl :1: ":,-h:!l i\,)[,;;)!.d HI :-,:~':' 

. I;! I"Hi r";n!\'~!'Jlll;l'll!j~\ !;!bk 1l\l-~I)I·rlh:llH1t\l¥ 
(j.')!';Il\ i;ql'11:1'1 h!"lIIP)! r:li:f~fl;-] :'(l:ln;I~'I);l!l 
(l:1, 

71. re[l~l!I~]sil.ln d,m Dei],l:) {!,lIX\t disajikan dJl{lI fll,llJIJiilfl !;III.lll1gi den~F1flIH?lJe!~JI)a car(l yfHlg belbr.dl1 delni 

;~~ Illl:11Y8diJk<)!1 illfolm<Jsl v(]ng le!e'i1!l untuk rcnqlI11!11!:1!1 kr[1l111Is;:m ckonorni rvlis;1111yll. pemlmda('u'l Cllltrl(i) pos 

1 ~(" 1;1! l<Jsi\,::\fl dall b[~b;lt I ynll~ lH~i tlsal doll lidak be! i1Sill d;ll i ! H~bks; lIn:'!!l .Jktivi!ns pel LJs:ll1;::tn!l y<1ng bii1Si1 (mdliJc1fV) 
II \(;ilJllakan PJaktek y:111(J i;17i!ll 11r.llllJcd<l()n illi dil;lkLJbl1 lie! (j:l);1r~':lll ;li rJ1JIllCIII(lsi 1); II M.I<1 sLJIllber SU\ltu nos mbl(]h 
e\PWlrl d(llmn rnetluevalu:1S! r,I2IIFllTlpU;:1n pellJ<:;;]ln:]11 UII!Uk, I\)CII~J11{1r,ilk~l!l k<JS (rjall set(ll<l kasl di maSil de pan; 

.'llis(]ll1yn, (lklivitos iflsidentnl ~i'flr:'lli pellQaliJrm invest:lsi j:lIlqk,l !1;lllj:\Ilq L1rnp~klll';l tid:lk lIkZlll terjadi seC(lI(l reguler. 
F\ldn wClktl,J fllcmbedllkafl pw, Il';!1q;H1 Cill Zl :ni rC11u diper \illll);Hl~lL;I! l\nkdat pel (lS;l!1;l;Jjl d;111 opel (lSinYil, Pas Yllrlg 
t;rnb~1 dari ~kti~itJSJil!1q,biilS~ Inl,i SUJtu D9~uSil~':1;1il rnlJn'l~i~11~I;lkL""S3 _bag; pel_u~"~li""~,la,i~,_ 

73 Peilluedililil JI11Jla pos penghasiial1 dal1 bebal1 dal1 pCl1ggahungiln pas terse but dengan cara berbeda 
jllua rneillungkinkan pel1yajii111 beherapa ukuran kinerjJ pel,llsahaan, Illasing-masing dengan derajat cakupan yang 
bel beda, Misalnya, bporal1laba rugi dapat mcnyajikan laba katar, laba belsih dari aktivitas biasa sebelum pajak, 
lilila bmsih dari aktivi!;IS bii1sil sctBlah piljak, dal1laba bersil\, 

PCII~hasilall 

74 Dcrinisi PCI1CJhilsibn (If/corne) meliputi baik pendilpalan (Ievenllcs) rn"upul1 keuntungan (gains), 
rClldilp;lIan ti",bul d;lhrn pebks;lInall ilktivililS perusaL""'" y.ll1q biasa dan dikel1al dcngan sebulal1 yang berbeda 
seper Ii penjuebp, pcnn1mi\;Jn jasil (fees}, bunge, dividen, rayelli diln sewa, 

lInk (';pln © 1994, (katan Aklllllall Indonesia 

~ 
t 
! 

1 
7 
:l 
,1 
~-1 

I' 
I 
Ii 
'1 
III 
1 ! 
1/ 
13 
1,1 

", 
1 G, 
17 
111 
1 !I 
70 
21 
~~ 2 
J:l 
},1 
7r' 

" 

21i 
71 
71l 
2!J 
:1'.\ 
'I 

:3 ;! 
J:J 
31 
35 
3G 
37 
30 
39 
,10 
~ I 

·12 
13 
11 
15 
1G 
~7 

10 
~9 

50 
:il 
!i2 
:'3 



TEORI AKUNTANSI 
Accounting Theol}' 

AHMED RIAHI-BELKAOUI 

Diterjemahkan oleh: 

Marwata, S.E, Akt. 
U--,;/ersitos Kristen Satya Vi/ocana Sa/atiga 

Harjanti Widiastuti, S.E., Akt. 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarfa 

Ch. Heni Kurniawan, S.E. 
Universitas Atmojaya Yogyakarfa 

Alia Ariesanti, S.E. 
Ur;iversitas Ahmad Doh/an Yogyokarta 

(= =1 THOIV1<;ON 



"'o" '.' ~~I>~ :'~;~j'" 
~~--' "._--'--

Bab 7 Kejujuran, Pengungkapan dan Tiel'. \1asa Depan dillalll AkulltilllSI f'2'l 

2. merupa:{an ti"dakan yang bermanfaat untuk il'.emeriksa ilspck-i\spck sistcill ;""iH 
akibat darr,~ak eksternal y1ang rncrugi!\{Jl\ d()12i11 be!liu\" po!usi d(l~l 1:';(\1';1\11 

lingkungan. 

7.4.4 Pelaporan dan Akuntansi Sosffal 

Pengukur3n i<.inerja sasiai terie;ak pada bidang umum akuntansi sosia!.0C Pada 
bidang ini, ada em pat aktivitas yans; dijelaskan akunt.ans! pertanggungjawaban sosiai 
(social responsibiic:y accounting, SR-'I), akuntansi dampak total (total impact account
ing, TIAl, akuntan.si sosioekonomi (socioeconomic (lccounting. SEA) dan aiwntansi 
indikator sosiai (social indicators SOCia!. SIAl. 9" Ekshibit 7.4 menunjukkan i,arakrerislik 

berbagai komponen akuntansi sosial 

Divisi Tujuan BJdang Pong
PengguJV~c,!i 

Utama 

S)\2,:a v..Jaktu Ukuran >:c~9 f)IC";)':2 ~,!;;;ng T('r~'.2it 

Digunc.karl 

1. Akuntansi 
pertang
gung ja
waban 
sosial 
(SRA) 

Mengungkapkan Sektor pnvat 
Hem-item indivi-

Jangka 
pendek* 

Levell, II, Laporall tentallg 
terutama nOll karY<h.van, akuntansi 
J<euangan dC!n sumbcr d.JYc, nlil;"usi?" dual yang mem-

pl!nyai dampak kualit2:i: demok;as; incustrii'li 

sosial 

2. Akuntansi MenguKur total 
dampak kos (baiL: pUb!ik 
total Int.) meUpUr. pI,'.'at) 

3. Akuntan 
si sosio
ekonomi 
(SEA) 

jC]2.nnYf\ '-';'~a, 

nisasi 

Mengevaluasi 
proyek )'ang di
danai oleh pu
blik baik secara 
keuangan mau-
pun non ke
uangan 

4. Akuntan,si Kuantifikasi 
indikator 
sosial ' 
(SIA) 

statistik sosial 
seeara jangka 
panjang non 
keuangan 

Sektor p;'ivat 

Sektor publik Jangka pen- Keuangan. 
dek dan me non keuang-
nengah an,level II 

d,ln III 

SeKtor pubTik Jangka 
panjang 

KlJantitatii 
non keu
angan AAA 
Level II 

*Biasanya jangka pendek untuk menyesuaikan pola pelaporan tahunan 

Analisis cost-benefit, 

sistem program peng
?nggaran yang diteficCl
nai{,ln, penganS:j(l~·i.m 

tanpa uasur, indika.!or 
kinr.rj<l instittlsioT1ai 

Menghilung pendapat
an nasionaJ, statistik 
sensus 

Sumber: Dicetak ulang dari Joumal of Accounting and Public Policy 3 No.3, M.R. Mathews, "A 
Suggested Classification for Social Accounting Research", hal. 20? Hak cipta 1984, dengan ijin oMi 
Eiseiver Science Inc. 

Ekshibit 7.4 Karakteristik Berbagai Komponen Akuntansi Sosial 

Dapat dilihat bahwa konsep umum dan pengungkapan kinerja sosial merupakan 
prod uk SRA danTIA, dan akuntansi sosial dapat didefinisi dengan tepat sebagai "proses 
seleksi variabel-variabel kinerja sosial tingkatperusahaan, ukuran dan prosedurpengukuran; 
yang secara sistema tis mengembangkan informasi yang bermanfaat untuk mengevaluasi 
kinerja sosial perusahaan, dan mengkomunikasikan informasi tersebut kepada kelompok 
sosial yang tertarik, baik di dalam maupun di luar perusahaan". 96 Definisi ini merupakan 
rerangka konseptua[ yang baik untuk akuntansi sosial, yang diusulkan oleh Ramanathan. 

I 

l 
• 
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yang terdiri dari tiSe ·.C::Ud:i den enam konsep. Kerangka ini menerapkan dengan 
seimbang antara SR.:" clengc_n TIA. 

Sebuah p2ct211,~oan tlmbul mengenai siapa yang "menekan" untuk membuat 
laporan sosia: pecusahaan ,.'\pakah mereka berasal dari spektrum politik kanan aiau kiri? 
Gray et a:, men\C.;:];a:, peic:poran sosial perusahaan (Corporate Socio Reporting, CSR) 
sebagai Cie1ektlk ante,,? empe,t posisi: "( 1) posisi politik eksirim kiri ('radikal sayap kiri'); 
(2) tinsket jJ2:,21:mea:, S1Cll,'.:S Cjuo; (3) tuntutan mengenai hak kepemilikan subjek! 
intelektual; ',4) posisi e;,strim kanan ('radikal sayap kanan atau kapitalis mumi'),"7 
Kelompok kedue larr;:'o:<n"in menunjukkan dukungan sepenuhnya pada pelaporan 
sosial perusahc.an Peiaporan sosial perusahaan disajikan oleh orang yang: 

1. mengasumsikar. bahwa tujuan CSR adalah untuk meningkatkan citra perusahaan 
da1i mcmesa:1S asumsi, biasanya secara implisit, bahv,:a perilaku perusahaan baik 
secara asaSL 

2, mengdsumsikc,n bah""c, tujuan CSR adalah untuk menghentikan 
pertanggungjawabw ol'ganisasi dengan asumsi bahwa kontrak sosial terjadi antara 
organisasl densan masyarakat. Keberadaan kontrak sosial ini membutuhkan 
berhentin,,'a pertanggungjawaban sosial. ' 

3, tampakn,)a mengasumsikan bahwa CSR secara efektif memperluas pelaporan 
keuangan tradisional dem tujuannya adalah untuk memberi informasi bagi inves
tor. 9S 

Serbagai alasan digunakan untuk pengukuran dan pengungkapan kinerja sosial: 

1. Argumen pertarna adalah yang terkait dengan kontrak sosial. Secara implisit 
d:Gsun~s;:,~n ha!-o,'.'a orgcnisasi seharusnya bertindak untuk memaksimalkan 
ke::3C;G::r2:·~cz:i s(Jsiai. ji!,a tcrjadi kontrak antara organisasi dcngan masyarakat 
Dengan demikidli, organisasi memperoleh sejenis legitimasi dari masyarakat. 
Berbagai hUkum kemasyarakatan memberikan persetujuan agar kontrak menjadi 
lehih ekspl!sit, sementara kontrak sosial diasumsikan impl!sit. Hukum ini berisi 

aturan main yang harus dipilih organisasi, yang akan menjadi kontrak sosiaj99 
f\1elalui hukum·hukum yang implisit dan eksplisit ini, masyarakat mendefinisi 
aturan-aturan pertanggungjawaban bagi organisasi. 

Te~apl, negara memainkan peran penting dalam memformulasi hukum·hukum 
ini dan m-eng-khususkim aturan main.- Pada konteks AS,hukum dan perhatian 
u mum pada kinerja sosial menimbulkan keinginan untuk melacak risiko lingkungan, 
Pada tahun 1989, SEC mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan kewajiban 
lingkungan potensial yang berhasi! diselesaikan, yang dihadapi oleh perusahaan 
sesuai dengan hukum Superfund, yang merupakan iaporan tahunan perusahaan 
tahun 1990 yang dimulai dengan proses pengungkapan, Pengungkapan 10K, yang 
ditambahkan pada sebagian besar dokumen yang diatur oleh agen lingkungan 
negara dan federal, menimbulkan dibuatnya data bank yang menyediakan informasi 
bagi perusahaan yang mengkhususkan pada pelacakan risiko lingkungan, Contoh 
perusahaan ini adalah Ersite, yang terletak di Denver; Environmental Audits di 
Lyonville, Pennsylvania; the Environmental RiskInformation Center di Alexandria, 
Virginia: the Petroleum Information Corporation di Littleton, Colorado; Toxicheck 
di Birmingham, Michigan; Vista Environmental Information di San Diego; Environ
mental Data Resources di Southport, Connecticut.1oolndustri baru ini memberikan 
pandangan sekilas mengenai karakteristik masa depan yang diperhatikan oleh 
pihak yang terkaitdalam perusahaan sehubungan dengan kinerja sosial perusahaan 
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dar ,mberikan informasi yang lebih akurat dan dapat dipercaya pada risiko 
lingkungan perusahaan di AS, 

2, Teori keadilan Rawls, yang disajikan dalam bukunya yang berjudul A TheoTl} of 
Justice,IOI "teori pemberian hak" yang disajikan Nozick da!am bukunya yang 
berjudul Anarchy, State, and Utopia, llJ2 dan teori keadi:an Gerl'.'irh y'ang disajikan 
dalam Reason and Morality, 103 berisi prinsip-prinsip u:,rCJk menQe','2','uasi hukum 
dan kebiasaan dari sudut pandang moral. Baik model Ra'.'/s 1112iUiJun Gerwith 
menjelaskan konsep kejujuran yang bermanfaat bagi aKuntansi sosiat. 

3, Argumen ketiga adalah kebutuhan pengguna. Pada dasarnya, pengguila laporan 
keuangan membutuhkan informasi sosial untuk mernbuar keputusan alokasi 
dananya. Argumen yangdibuat oleh beberapa orang menyalakan bc,hwa pemegang 
saham itu konservatif (kolot) dan hanya peduli terhadcp clivi,den i<enyataannya, 
sesuai dengan survei yang dilakukan pada pemegang si":;l0m, mer"Ka n,(!~ginginkan 
perusahaan menggunakan sumberdayanl,'a agar ]ingkungi:nn,;a bersih. 'l,engnentikan 
polusi lingKungan, dan membuat produk yimg aman.'" Hasi!n~'a, Marc Epstein 
memberi petunjuK kepada perusahaan untuk melakuki1l1 hal-hel be,ikut ini agar 
mengelola pengeluaran dengan memperhatikan keadaa:, sosiai 

• Mengintegrasikan masalah kesadaran sosial perusahaan, etika dan lingKungan 
pada pembuatan keputusan perusahaan, dan meyakinkan bahwa kesadaran 
tersebut telah dimiliki oleh dewan direksi; 

• Mengembangkan metode untuk mengevaluasi dan melaporkan dampak sosial 
dan lingkungan akibat aktivitas perusahaan; 

• Memodifikasi struktur perusahaan untuk membuc:t mekanisme yang sesuai 
untuk menghadapi krisis sosial, lingkungan dan etika. Sehingga perusahaan 
menjadi organisasi yang siap krisis (crisis-prepared), bukan organisasi yang 
crisis-prone. Perusahaan yang tidak menyiapkan airi untuk keadc:an kritis 
tidak mudah u(lluk bertahan; 

• Membuat insentif bagi perilaku yang sesuai dengan etika, lingkungan dan 
sosial dan mengintegrasikan insentif tersebut menjadi bagian dari sistem 
penilaian kiner~ dan budaya perusahaan, Jika pembuatan aturan ini tidaK 
menjadi bagian dari budaya organisasi dan tidak mempunyai pengaruh, maka 
perubahan permanen tidak pernah terjadi; 

• Mengakui bahwajika lingkungannya bersih, maka perusahaan tersebutdapat 
menjadi pemimpin dalam pengurangi polusi dan qijat;;;ana.dalam menggunakarr-
sumberdaya alam: lo5 -' -

Tetapi ada kekurangan dalam mode! normatif dan/atau deskriptif mengenai kebutuhan 
pengguna dalam bidang informasi sosiaL 

4, Argumen keempatadalah investasisosial. Padil dasarnya, diasumsikan bahwa saat 
ini kelompok investor yang etis tergantung pada informasi yang disediakan iaporan 
tahunan untuk membuat keputusan investasi. Sehingga pengungkapan informasi 
sosial menjadi penting jika investor mempertimbangkan dampak negatif dengan 
tepat pengeluaran kesadaran sosial pada laba per iembar saham, sepanjang 
kompensasi dampak P9sitifnya dapat mengurangi risiko atau timbulnya ketertarikan 
yang lebih besar dari keiompok investor. Beberapa orang berpendapat bahwa 
dampak pengurangan risiko akan lebih besar dibandingkan kompensasi dari 
pengeluaran kesadaran Iingkungan: 
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" r ewa. 

Antara perusahaan-perusahaan yang bersaing di pasar modal yang dianggap 
punya earnings harapan masa mendatang yang paling tinggi dan risiko 
harapan yang paling rendah akibat laktor lingkungan atau laktor lain, maka 
akan menjadi perusahaan yang paling berhasil dalam menghimpun dana 
.iangka panjang. C06 

Sedangkan pihak lain yakin batw.'a investor yang etis akan membentuk clientele 
. '''2'ds-:,elas investor) 'icmg akan memberi respon kepada perusahaan yang mempunyai 

c:tlc.n sosia!. )u7 Investor yang demikian ini akan mengabaikan investasi tertentu 
cienga:l alasan etis dan akan lebih memilih perusahaan yang bertanggungjawab secara 
c;osicl dalam membentuk portofolionl,'a. HlS Survei yang dilakukan oleh Rockness dan 
\Vil;;allls mengidentifikasi konsensus yang timbul mengenai karakteristik utama kinerja 
505ia1 diantara manajer dana. 109 Faktor-faktor kinerja tersebut mencakup perlindungan 
:inc;;wngan, per!akuan terhadap kc.ryawan, hubungan bisnis dengan pemerintah yang 
~)c?rC:JC\sC\. kualitas dan inovasi prod uk, dan kriteria investasi yang dipertimbangkan oleh 
scbagian besar manajer. 

Teori investasi sosial yang berkembang dijelaskan oleh Bruyn, yang mengusuikan 
biltr,\'a ni!ai sosial dan ekonomi dapat dimaksimalkan bersama-sama, dan sinergi kreatif 
ini merupakan arahan praktik yang diterapkan investor sosial saat inL 110 Investor bagi 
Bruyn diasumsikan memberi kontribusi bagi pengembangan rancangan ekonomisosiai 
!jntuk mendukung nilai dan kebiasaan manusia, dan juga kepentingan pribadi. Investor 
sosial elalam membuat keputusan investasi tidak hanya berdasar pada pertimbangan 
,c!;zonomi dan keuangan, tetapi juga pada pertimbangan sosio!ogis. Baik penemu sosial 
:na'Jpun pen emu teknologi mempunyai harapan mengenai peningkatan profit dan 
eJ.:onomi. Sehubungan dengan pedanggungjawaban, investor sosial, selain tertarik 
:":~C:i1:1 profit dan sumb"r daya I,'ang langka, tertarik juga pad a tanggung jawab 

peru5ahaan pada pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan (stakeholder) selain 
pemegang saham, 

7.4.5 Pengungkapan Intormasi Penganggaran 

Menghadapi tanlangan dari berbagai pengguna untuk mengembangkan teknik 
pelaporan keuangan yang lebih relevan, akuntan dan non akuntan merekomendasikan 
untuk memasukkan informasi peramalan dalam laporan keuangan. Banyak usulan 
diberikan, mulai-dariusuIan-untuK mengungkapkan data anggaran sampa~usl±lan-agar 
perusahaan publik memberikan ramalan pada laporan tahunan atau interim dan 
prospektus. Salah satu tujuan pelaporan dinyatakan dalam "Trueblood Report", yang 
menjelaskan mengenaijenis pengungkapan ini: "Tujuan laporari keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi proses prcdiksL Peramalan keuangan 
seharusnya tersedia ketika peramalan tersebut dapat meningkatkan reliabilitas prediksi 
yang dibuat oleh pengguna. "111 

Walaupun tujuan tersebut tidak menyatakan rekomendasi yang kuat untuk 
menyajikan peramalan keuangan, tetapi langkah-langkah telah dilakukan agarperamalan 
diikutsertakan dalam pelaporan akuntansi. Oi Inggris, versi perbaikan The City Code on 
Takeovers and Mergers mengharuskan peramalan profit diikutsertakan pada edaran 
penawaran pengambilalihan dan prospektus,Il2 Pada kasus ini, minat profesi akuntan 
timbul dari persyaratan tidak hanya untuk menyatakan"asumsi, termasuk asumsi
asumsi komersial", tetapi juga" dasar-dasar akuntansi dan perhitungan harus diuji dan 
dilaporkan oleh auditor atau konsultan akuntan. "113 Oi AS, pada bulan Februari 1975, 
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SEC pertama kali mengumumkan keinginannya agar perusahaan mengungkapkan 
peramalannya agar sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan oieh komisi inL Pad a 
April 1976, sesuai dengan kritik dari pub!ik. SEC me:;)inta L:~tuk mengarsipkan 
peramalan secara sukarela. Perubahan terseDut meniml~:..;:' c.~ :;;"~2,apa masalah 

1. definisi peramalan earnings, 

2. a~akah pengungkc.pan itu seharu5;:~. r~: ,~:F':t'--l;' aL~." 

3. keungguian pengungkapan-pe:1gu"Ci:\i:Y\i~ lCIS'" 

j\'1asa!ah perta:na berkaitan deng.3.n pe:lc~L:a:1 itcr~!- ::~! ~"c.:-:S s\.:b~>.;~~:Cl 

diungkapKan. Ada dua solusi ~,)ang rnungkin dapci c1J!akul\21-:. ~'2':'~, :::>2' .~?n n"!c-:gur:gka.p;',Orl 
anggaran dan mengungkapkan hasil-hc,si! (pe",'lla]an) VeT;': "-:,.:

ini dilaku:,an karen a anggilran dibuat untu::' 
alasan motivasionai. anggaran dinyatakon 
diharapkan. Ijiri membuat perbedaan [er·sel-:.l: . p. ,--

- ::;capil' Perbecaan 
:-: :2r!-:C1; ri(H"1. :,J:i ~Jk 

. . " . . 
'\.~'" ·~<lc~ ci2~:'j ::Gs~l :I..'ang 

mengenai segala sesuatu yang paling dii;;£in i":,E'l)'j perusc\hat"i ,', -:e '-2: cc.!C:ll: C1n~.g2ran, 

segala sesuatu dapat ditingkatkan dari yan:; dii!1C;Il~ ;'.il]' :~7, J CC" aga I rn em per'()'e h 
keuntungan dari fungsi m()tivasional anggin21:i" '0:,,:, "'.:,,-" ,~Ji SLi,~ut panda;,g 
pengguna, pengungkapan peraillalan. bukan anC;9Mi1i; n:~:-~J" ric;" ;;:~ bagi pcmbuatan 
keputusannya, Kcnyataannya, tren lllenunjukkitll bah We ;J,ei;,s~"~kapan peramalan 
akun-akun tertentu secara umum dan eOlllings seCora khusus S2'1,a-," ban yak di!akukan. 

Masalah kedua terkait dengan apakah pengunclkapiln perc:na:,,:, '-'Gillings seharusn:Ja 
dia tur ata u bersifat pili han. Setia p posisi terse bu t clapa t ci i be:' ::2 :-;;?:- ,-'-.:asa 11 utama yang 
mendukung pengu ngkapan yang d ia tu r ('.dida h ka rena : :,-(',;" 0:5;' :," n si tuas! y'?, ng 
sama dan seragam bagi semua peruSaha21:1 Tct;:;;i pe:'-;:",~::;;" ::;111:; ::lii1tur capot 
menirnbulkan beban yang tidak diingin kan pada k('ungguii! ';:"'1,::,':::i' Jlcrusahaan dan 
bagi perusahaan-perusahaan tertentu harus dihii!t pcr:;'c,·::,;::.:" ::lis,l! p,:ru':ahaan 
pribadi. perusG.~l~,Jn padCl ~ndustri '-,)a~":~ keac:al)i::j'_~'0l~':2:-:,}_>:: :--:2('d5a.naail '::-1J,;arn 
proses Derubahan besar dan perusahaan dalam tinc~kat pe:l;.?:l: ~'c:,,;an).; c', Aiasan lain 
yang menolak pengungkapan yang diatur adal.'lh hchcrilpa pe:usi; '-,c~:1 tidJi, mempunyai 
cukup teknologL pengalaman, dan kompetensi untuk il'e;,s:';:-,c>.api<an peramaian 
secara benar dan biaya yang diperlukan untuk memperb(',]>.: S:::C?5' ini dapat menJadi 
beban yang tidak diinginkan oleh perusailaan lersebut. Pen:sarlaa:- -'~erusahaan tersebut 
menyangsikan manfaat prosedur pengungkapan peramcolnr, i(il!i:~a alasan kos unluk 
memasang sistem pelaporan baru . 

. Milsalah ketigabeJka.itan dengan keinginanuntuk men"-puD:,~asikaI1. peramalan. 
Beberapa alasan telah diberikan untuk menolak pelaporan peramalan keuangan 
perusahaan. Salah satu alasannya adalah karena perusahaan dan analis tidak berhasil 
membuat peramalan eamings secara akurat. Daily menyatakan ba>,wa "informasi yang 
harus cukup akurat agar relevan; jika tidak demikian investor tidak mempunyai keyakinan 
pada informasi terse but dan konsekuensinya adalah investor tidak l11enggunakannya," 116 

Studi yang dilakukan Daily dan McDonald 117 mendukllng pernyatcoc.n bahwa. rata-ra ta 
peramalan earnings manajemen tidak akurat secara material. Sejumlah faktor yang 
mempengaruhi keakuratan peramalan, sebagai contoh adalah lama masa berlakunya 
peramalan, sifat industri perusahaan, faktor Iingkungan eksternal can tingkat keahlian 
dan pen gala man pembuatperamalan perusahaan, Ijiri menggoiongkcl1 masalah-masalah 
utama yang terkait dengan perarnalan keuangan perusahaan meniadi: 

1. reliabilitas, 

2. pertanggungjawaban, dan 
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3. sikap diam 118 

Reliabilitas terkait dengan keakuratan relatH peraT"' jan; pertanggungjawaban 
ted,ait dengan bes1w;ya ke'xa~iban perusahaan daiar: 'e:nbuatan peramalan dan 
kC!llungkinan ilkun!,w T perarnalan tersebut: c:. ; sikap diam terkait dengan 
t:r~gkat diaIllIlYi'. di'.:1 ;·.e:;C?"b2!·seraknya perusahaan c: "?ot kerugian yang mungkin 

dali pengungkapar: pera!llaian. Mautz mengusulkc:;-, :::al1v,;a liga jenis perbedaan 
hc':!'llS ciipertilllbangkan cic:e:':~ ;c;engevaluasi kemanfaate::; '~2faT,a:an yang diterbitkan 

fil ]Jcrbedaan pad" ke:-;1.3;~1:JL:an peramalan bagi perusa:'aan-perllsahaan yang dimiliki 

pllblik; 

1'1 perbedaan pada sikap, yaitu manajemen pada pe!llsahaan yang dimiliki publik 
diharapkan l1lembuat peral1lalan; 

fl perbedaan pad a kapasitas investor dalal1l menggunakan peramalan tersebut. 119 

Akhirnva, berdasarkan kesulitan dalam mengidentifikasi dan lllengestimasi peramalan, 
rni'.ka apakah yangdiharapkan untuk diperiksa akuntan? Mautz l1lengusulkan pel1leriksaan' 

1 keakuratan arltlnatlk, 

2. integritas internal data raillalan, 

3. konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi, 

4. kecukupanpengungkapan, 

5. asumsi-asumsi yang masuk akal, dan 

6. proyeksi-proyeksi yang l1lasuk akai. 120 

7.4.6 Pelaporan dan Akuntansi AUran Kas 

Karilkteristik dominan pada pandangan awal mengenai tujuan laporiln keuangan 
adalah fungsi stewardship. Menurut pandangan ini, rnanajemen dipercaya untul; 
mengend_alika~ sumb~!_daya keuangan yang disediakan oleh pemasok modal. Untuk itu, 
tujuan laporan keuangan adalah untuk melaporkan kepada pihak-pihak terkait untuk 
mcmbanlu mengevaluasistewardship (pertanggungjawaban kepada pemilik) manajemen 
Sesuai dengan tujuan ini, sistem pelaporan yang dianggap penting dan terbaik bagi pihak 
lain merupakan sistem akrual. Secara sederhana, dasar akrual akuntansi merupakan 
suatu bentuk untuk menjaga catatan-catatan, tidak hanya transaksi yang merupakan 
ha~iI pen<?xil}laan dan pengeluaran k05, tetapijugajumlah yang dimiliki entitas.pada pihak 
lain dan yang dimiliki pihak lain. 121 Poin utama sistem ini adalah penandingan antara 
revenue dengan expense (matching revenue and expense). Minatdalam metode akrual 
timbul untuk mencari metode akrual yang "terbaik" secara umum dan "income yang 
ideal" secara khusus. Untukjangka waktu yang panjang paradigma ini mengatur evaluasi 
alternatif-alternatif akuntansi, penilaian aset dan us ulan penentuan income. Tetapi 
pendekatan ini terus dihambat oleh pihak yang mengusulkan akuntansi aliran kas. 
Akuntansi berbasis aliran kas didefinisi dengan benar sebagai catatan yang bukan hanya 
penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode (akuntansi berbasis kas), tetapi 
juga aliran kas masa mendatang yang dimiliki atau dipinjam perusahaan sebagai akibat 
penjualan dan pengiriman barang-barang tertentu (akuntansi berbasis akrual). 122 Dukungan 
kepada akuntansi aliran kas semakin jelas dalam menjawab pernyaan mengenai pentingnya 
dan kemampuan akuntansi akrual dan analisis sekuritas semakin bergeserpada pendekatan 
aliran kas. 123 
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Pertanyaan mengenai keunggulan akur.tansi akrual dibandingkan akuntansi ali ran 
kas penting untuk menentukan tujuan dan Sliat pelaporan keuangan. Akuntansi akrual 
membantu dala'll ;nengevaluasi perta:lgguLc;;2\JJilban manc.jemen dan penting bagi 
penandir.gan reuenue dengan expense, \'2'::':; diperlukcri Urltu;<: TlIcr:yesua'd<:on antai"c. 

'.1S~lc '3e:;~~Cl:~ h?;.si! TetapL e:i~~2nsi Si5tl?:~~ a!\n:2: te~2h dipcrtcn~'a.;\(1rl Thol1i?<S 
;Tj2 :k;2n .\;,'c scmua alok?s! sifa s~-::-:~:b(-).r(1Jlg den tidal': dapct diperoai;<:l. 

:I-:ereko~e;:dasik?n untuK Inenliniric:lis?1si ci.~)kdSi-a:oka.si terse but. J::,; Ha'),:j"ins dan 
Cam poe:) :r'l2~ajJo~';\an bcnu1a tcrjadi per-g2S'2:"c:l; da:2:rn e;liaisis sekuritas. dari pendekatcn 
p2n:la1Q;-~ beroric::tasi pada earnings :-:ler:'uju J=,c:1Gekata.ll peni]aian beror;enlnsi pada 
a~i:an has. ~2:; Banyak teoretisi kerrJani21ct?.:-; i\eputllsan [jiendukung sisten~; ()l\untansi 

c:iran ~\('<S. ~':2;ig didasarkan pada keingiilC':n ;:~\,l!SLOr untuk i1lenlprcdiksi 2lir('l:1 i'(1S.1/(, I 

f\'1creka :~erasa bahlvva masalah peni)2ia;·; (~:.:e1. dell pcnentuan inCO:lle senge)t berat. 
scningsc rnereka mengusulkan untuk :r~e!lli:)CLtuk ~;lstern akuntansi ~)ailg terpisah clan 
juga menQusulkan memasukkan lapo\"C\\1 alii2\:-: kas yang r11eny'eluruli pace=: :dporoil 
perusar:2an. Sebcgai contoh, Lee D1cn;,c:askan n-:eng2ilai kon-"binasi ardara i1kulltansi 
"liran ~as dengan akuc:tansi net reaiizoiJlc ualue y'a;l~1 disajikan pada laporal; yang sa!.ing 
bersambungan (artiku!asil. yang memberi"an illicml13si yang lebih rl'lC\Jcill mengenai kas 
dan pengeiolaan kas dibandingkan sistem laic: \;i'.ng disajikan secara terpisah 12'; 

Akuntansi aliran kas dipandang oleh pendukungnya sebagai yang terbaik d\bar.dingkan 
akuntansi akrual konvensional karena: 

1 .. Sistern aKuntansi aliran kas ria;J?:t menyedia!,ai1 re:·angka analitis untuk 
mengt:ubungkan kinerja masa L:·du, seka~·?r:;: dan Il:JSZl rnencl<1tCtll~].12"; 

2. Dari perspektif investor, proyeksi aiiran !las dilpat merefleksik;w kerr.ampuaCi 
peruscn21an untuk membayar kc·,l)ajibc;~ln~)a. di lnaS(1 rnendat?n~~ C:e:"; ),Iang 

direr:c2.f'.n.kdn pada kebijakan ;-\cu{;:~~~:ln. 

3. Rasio cliran harga yang didisiwn (pr7cc-ciiscOllnted flow) dapat menjadi indikator 
investasi yang lebih dapat diperca~'a dibandingkCln rasio harga dengan earnings saat 
ini (pnce-earnings ratio), karena dai?,:n menghitung eafmngs per iembClr saham 
menggunakan berbagai metode alokasi yang sembnrang.1:l1 

4. Akuntansi aliran kas dapa! digunakan untuk mengoreksi perbedaan dalam praktik 
yaitu antara cara melaksanakan investasi (biasanya didasarkan pada ali ran kas) 
dengan cara mengevaluasi hasil (biasanya didasarkarc paciaearnings}, m 

Peflanyaan perfting ),ang ada-adala-h apakah akuntansi aliran kas perlu diperbaiki 
agar posisinya lebih baik, yaitu sebagai sumber informasi yang penting dan relevan. 
Semua !ren menunjukkan bahwajawabannya adalah perlu. Berikut ini pernyataan yang 
optimis: 

Dari seluruh sistem pelaporan keuangan yang ada, akuntansi aliran kas 
merupakan salah satu yang objektifdan dapatdipahami. Akuntansi ini berusaha 
menyajikan fakta-fakta dalam akuntansi keuangan, tanpa keterlibatan alwntan 
dalam pembuatan ketetapan yang subjektif karena periode data yang terkai!. 
Dan istilah yang diungkapkan seharusnya merupakan istilah yang lazim bagi • 
semua non akuntan. Sumber dan aliran kas merupakan sesuatu yang harus 
diatur oleh setiap orang sepanjang hari pada konclisi ekonomi yang berkembang. 
Maka laporan aliran kas harus dapa! dipahami, yang kemudian menjadi 
perhatian akuntan karena jumlah pengguna larman semakin meningkat setiap 
tahun. )33 

j 
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Bagaltnana lreaksi j)CI1:jguna lerhadap informasi (' an kas? Bukti-bukti yang ada 
samp,,' saa, ini mel~:.lil:uki,,,n oah\va analis sekuritas lebi:, sering menggunakan informasi 
cam:ngs di',Jcndin:j:<cn iniorrnasi aiiran kas pada lapore." profesionalnya. 

7.4.7 Jl.kuntansi Sumber Daya Manus[a 

A. Kemanfaata,l Sumber Uaya Manusia 

T':.':l?:, akunlansi keuangan adc::iah unluk menyediakan informasi yangrelevan bagi 
c~:',bc.;a:an keputusan oteh pengguna (investor), termasuk informasi yang cukup 
;,](,1- SU?,ru aset I,'clllg "terabaik2ln" dalam perusahaan, yaitu aset man usia. Secara 
kl!!r': '::.: invesie,r l1lungkin memperoleh keunlungan dari informasi mengenai 
penl,-,:;·:?,:e:: arau penurunan ascI manusia dalam perusahaan selama periode tertentu. 
Per\e,,~,::-, ::"untansi konvensionai ITr,:mgenai biaya sumber dal,la manusia ada!ah dengan 
:T.en"J2bani,an scmucl pengeiuaran unluk modal manusia dan mengkapitalisasi biaya
bicya ;C,; pada modal fisiko Perlakuan yang lebih valid adalah dengan mengkapitalisasi 
pcnge'J"r2n sumber daya manusi;) pada bidangyang memperoleh keuntungan di masa 
mene,,:an::; dan denqan menqungkapkan sa at pengukuran keuntungan tersebut. 
l\enyati',annya, periakuan ini menimbulkan perhatian baru mengenai pengukuran kos 
atall ni:ai sllinber dayd manusia dan mengarahkan pada pengembangan bidang baru 
yang disebut akuntansi sumber dal,'a manusia (human resource accounting), Definisi 
ywg 'c.;?:, mengenai a!wntansi sumoer daya manusia adalah: 

p!'oses mengidentifikasi dan mengukur data mengenai sumber daya manusia 
dan mengkomunikasikan informasi inl kepada pihak-pihak yang tertarik. 134 

D2:::1isi ini menjelaskan bahwa ada tiga tujuan \ltama akuntansi sumber daya 
lnanusia, j,'aitu: 

1. ide:<tifikasi "nilai sumber daya manusia", 

2. pengukuran kos clan nilaiorang pada orga"isasi, dan 

3 penginvest:gasian dampak kognitif dan keperilakuan informasi-informasi tersebut. 

Hanya sedikit yang menerapkan akuntansi SUffi~er daya manusia, termasuk RG, 
Barry Corporation, Touche Ross & Company, aan sebuah cabang perusahaan 
asuransi '35Walaup~n pgr\lsahi'\Qn-perusahaanitukurang antusias untuk mengurrgkapkan . 
nilai aset ~anu;i;nya, sebagian besar studi empiris yang menginvestigasi dampak 
kognitif dan keperilakuan menunjukkan kecenderungan yang menggembirakan dari 
pengguna informasi alwntansi sumber daya manusia,136 Sebenarnya kami ingin tahu 
mengapa R.G. Barry Corporation, sebuah perusahaan kedl penghasil sepatu yang 
terdaftardi American Stock Exchange, mengembangkan sistem akuntansi sumberdaya 
man usia. Salah satu karyawannya mengobservasi: 

Mengapa di dunia ini ada perusahaan kecil-yangbagus pertumbuhannya walaupun 
tidak spektakuler, bagus produknya tetapi bukan prod uk yang romantis, bagus tetapi 
teknologinya tidak canggih, bagus tetapi profitabilitasnya tidak dramatis - yang tertarik 
pada pengembangan sistem akuntansisumberdaya manusia? Ini merupakan pertanyaan 
yanq wajar dan patut mendapat jawaban. 137 

Untuk menjawab pertanyaan ini -dan pertanyaan-pertanyaan serupayang ditanyakan 
oieh perusahaan lain-ada liga fakta yang dapat kita ketengahkan: ' 

1. Kapitalisasi kos sumber daya manusia secara konseptual lebih dapat berlaku 
dibandingkan dengan membebankan ko~ tersebut. 

1 
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I 
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TUJUAN LAPORAN KEUANGAN 

Oi dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor I dinyatakan 
balm'a pelJporan keu:1ngzm harus rnenyajikan inforrnasi yang: 

a) Bergllna bagi investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan pemakai lainnya 
dalarn membuat keputusan untuk inV!:st'l,i. pemberian kredit dan keputusan lainnya. 
Info~asi yang dihasilkan ilu hanlS menndai bagi mercka yang mcrnpllnyai pcngc
t;lhllan vang cllkup tentang kegiatan dan llsaha pcrusahaan dan pcristiwa-pcristiwa 
dc,,!wrni, SCr1a bermahud untuk mcneLJ.Jh infonnasiinforrnasi itll SCULl ~llnggllh

sungguh. 
1». D"pat mernhantll investor dan krcditur yang ada dan yang potcnsi:il dan peJJ1;1k<il lainnya. 

unluk menaksir jumlah, waklu, dan ketid3kpastian dari pencrimaan uang Ji masa yang 
zlbn dzJtang yang herasal dari dividcn atau bUT1ga dan dJri pencrimaan u;1I1g Y:lug bCLlsai 
dori pcnjualan, pclunasan, alau jatuh tcmponya surat-surat berharga atau plnjaman
pinj:lInan. Oleh karena renran~ pencrirnaan dan pengcluaran uang (c2sh flo's) scorang 
krcditllr atau investor itu herkaitan dengan cash flow dari perusahaan, pdaporan 
keuangan harus rncnyajikan infOlmasi untuk rnembantu investor, kreditur o;'n pihrtl:
pihak lainnya untuk rncrnperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian dari aliran kas 
masuk (sesudah dikurangi kas keluar) di masa datang untuk pcrusahaan tcrs~buL 

c) Mcnunjukkan sumbcr-slllllber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim alas surnber
~ulllber terscbut (kcwajiban perusahaan untllk mcntransfer surnbcr-sumber ke pcfllsahaan 
bin dan kc pemilik penlsahaan), dan penganrh dari transaksi-transaksi, kejadian-kcjadj~n 
dan keadaan-kcadaan YZlllg lllclllpcngamhi sumber-sumber dan klailll alas Sl!l!locr-slln'b,~r 
tersebllt. 3 

Kctiga karaktcristik infofrnasi eli at as merupakan pedoman bagi penyusun,an pclapora;l 
keuangan untuk S:.latu badan usaha. 

PEL/HORAN KEUANGAN DAN LAPORAN KEUANGAN 

Dalarn konsep Statemcnt Nomor I, FASB rnenggunakan istilah pe13poran keuangan, 
dan bukannya laporan keuangan. Pelaporan keuangan meliputi laporan keuangan dan cara
cara lain untuk melaporkan infonnasi. Oengan dcmikian, pelaporan keuangan mernpunyai 

3FASB, Statement of Finilncial Accounting Concepts Nomor 1, Objectives of Financial 

Reporting by BtHllless Ellicrprl.lcs, McGraw Hill, hill. 3023. 
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~ertian yang Icbih luas dari Japoran keuangan. Apabila laporan keuangan terdiri. d:!ri 
,ca, laporan rugi-Iaba, laporan perubahan modal, dan laporan pcrubahan posisikeuangan, 
:a,daiam pelaporan keuangan termasukjuga prospektus, peramalan oleh manajemen dan 
scbagainya. . 
Perbedaan anLara pclaporan kcuangan dan laporan kcuangan ini timbul dari ke-

aan masirig-masing Inform3si keuangJ:1 ~ertenll\ <Ibn !cbih bik bila disajibn (13!3m 
Jran keuangan, tetapi informasi tcrtcntu lainnya abn Iebih baik bila dilaporkan dalam 
oran lain. \Valaupun demikian. laporan kcuangan mcrupakan unsur \ltama pclaporan 
langan. Karcnanya, maka tujuan laporan kcuangan akan sama dCllgan t\ljuan pclaporan 
langan. 

]JUAN UMUM DAN TU,IlIAN KUALITATIF 

Tujuan akWltansi kcuangan (bn lapolan kcuangan dapat dipisahkan menjadi dua yaitlJ 
uan umum dan tujuan kualitatif. Penjelasan dalam Prinsip i\kuntansi Indonesia (PAl) 
84 mengenai tujuan-tujuan tersebut adalah scbagai berikut: 

1. Tujllnn Umllm 

Tujuan umum lapNan kcu3ngan dapat dinY;lIaka" schag:li berikul: 

Untuk membcrikan informasi keuangan y:JI1g cbpat diperc;1ya I11cngcnai sU111bcr-sumber 
ckonomi ,jan kcwajiban sCI1a modal sualu rerusah:1:11l. 
Untuk mcmbcribn inf01111:1<;i yang c1arat (\iI'C1c:l;'a mcngc!lai pcnlh:1ilan dalJm sllmher· 
slImbcr ckonomi neto (slImher oikllrangi kc\\'ajiban) suatu pcrus:1haan yang til11hul dari 
aktivitas';lktivitas tlsaha cLlhm rangka IllclTlpcrukh laba. 
Untnk mcmberikan infOlI1lJsi kt:l1angall yang lnl'l'lhantu p:l1a pClllabi iapnr:lll <Ii dalam 
mcngcstimasi potcnsi rcrll~<lh:lan oa!:\ln Illcngila<;ilk:1ll i:J~a 
Unluk Illclllbcrikan inf(1lm;],i penting binnya Illcngcl1ai l'cluhahan dalam sumber
sumber ckonomi dan kcwaiih:ll1, scpcni infonnasi Illcngcn:li aUivitas [lcmhelanjaan Jan 
I'cnan:lInan 

i) Untuk mcngungkapkan sej:ll1h Il1llngkin inforlll:lsi lain yang hcrbubungan dcngan 
laroran kcu3ngan yang lcievan untllk kdlLltl1h:lI1 pC1T13kai iaporan, sepel1i inform3si 
111cngcnai kcbijaksan:1an :Iknntansi y:111\; di:l11\lt pcrl.lsahaan. 
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1.2. Tujuon Kualitatif 

Infotmasi keuangan alan betmanfaat bila dipenuhi ketujuh kualitas berikut: 

J) Relevan 

Relevansi suatu informasi harus dihubungkan dcngan maksud penggunaannya. B il:\ 
infotmasi tidak relevan untuk keperluan par~ pengambil keputusan, informasi demikian tidak 
akan ada gunanya, bctapa pun kualitas-kualitas lainnya tcrpenuhi. Sehubungan dengan tujuan 
relcvansi scyogyanya dipilih metodc-metode pengukuran dan pelaporan akuntansi kcuangan 
yang ak:tn mcmbant1.l sejau..h mungkin para pcmakai daJam pengarnbilan jenis-jcnis kcputusan 
yang mcmerlukan pe!1ggunJ~n data akuntansi keuangan. Dalam mernpertimbangkan rekvansi 
daripada informasi y:mg bertuju~n umum (general purpose information), perhatian difokuskan 
pada kebutuhan Ulllurn pemdkai. dan bukan pada kebutuhan khusus pihak-pihak tcrtentu; 
dengan dClllikian. su;lIu inform3si mungkin mcmrunyai tingbt relevansi yang tinggi untuk 
kegunaan khllsus tertcntu, sel1lcntara kecil sekali relcvansinya bagi kegunaan yang lain. 

2) Di1{'at dimengerti , 

Inform3si harns dapat dimengerti oleh pem:lkainya. dan dinvatakan dalam bentuk dan 
dcngan iSlilah yang disesuaikan dengan batas pcngertian para pcmakai. Dalarn hal ini. dart 
pihak pcmakai juga diharapkan adanya pengertian/pcngctahuan rnengenai ahivitas-aktivitas 
ekonomi perusahaan, proses akunlansi kellangan. seIta istibh-istibh teknis yang digunakall 
daJam laporan kcuangan. 

J) Daya uii 

Pengukuran tid:lk dap:Jt sepenllJlnya lcpas dari per1imbangan-pcrtimbangan dan pcnd:lpat 
yang sllbyektif. r 1J1 ini hei1ll1bungan dcngan kcterlibatan rnanusia di dal~m proses 
pcngllkur2n dan pcnyajian infcrrn3si, sehingga proscs tersebut tidak lagi bcrlandaskan pada 
rC3lita ohyektif scrnata. Dengan dcrnikian untl!!, mcningkatkan manfaatnya. infonnasi hUllS 

darat diuji kcbenarann\'a oleh para pengukur yang independen dcngan menggllnabn metode 
pcngukuran yang sama. 

4) Nerral 

Infonnasi hams diarahkan pad a kebutuhan umum pemakai. dan tidak bergantung pada 
kebutuhan dan kcinginan pihak-pihak tenentu. Tidak bo!eh ada usaha untuk menyajikan 
infarmasi yang menguntllngkan beberapa pihak. sementara hal tersebut akan nierugikan 
pihak-pihak lain yang mempunyai kcpentingan yangberlawanan. 

5) Tepa! waklll 

lnfarmasi harn, disampai'kall sedini mtrn'gkiri-lIntuk dapa-t digunakan seb~gai dasar
untuk membantu dalam pengarnbilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari 
tertundanya pengambilan kcputusan tersebut. 
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tfonnasi dalam laporari keuangan akan lebih berguna hila dapat dibandingkan dengan 
n keuangan peri ode sebellll11nya dari pcrusahaan yang SaI113. maupun dengan laporan 
lan perusahaan-pcrusahaan lainnY<l pada pelicde yang sama. Adanya pelbagai allematif 
I: akuntansi dcwasa ini menyulitkan tercapainya daya bandlOg alllar perusahaan; dalam 
u penekanan harus dilakukan pada tercapainya daya banding 3ntar periode dalam satu 
~aan, yaitu dengan menerapbn metode akuntansi yang 53ma dari tahun ke tahun, atau 
:bih dikenal dengan prinsip konsistensi. Namun hal ini tidak berarti bahwa perusahaan 
)oleh merubah metode akuntansi yang ,elama ilJi dianutnya. Perusahaan tetap 
:nankan melakukan perubahan atas metode/prinsip yang di:ll1ut. bila prinsip yang barn 
It dianggap lebih baik. Selanjutnya. sifat dan peng3Hlh serta alasan dilakukannya 
lan harus diuangkapkan dalam laporan keuangan periode terjadinY3 perubahan. 

ngkap 

formasi akuntansi yang Jengkap meJiputi semua data akuntansi keuangan yang dapat 
mhi secukupny~ en am tujuan kualitatif di atas; dapat juga diartikan sebagai 
lhan standar pengungkapan yang memadai dalam pelaporan keuangan. Standar ini 
my a menghendaki pengungkapan scluruh fakta kl!uangan yang penting, melainkan 
~nyajian fakta-fakta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan menyesatkan 
:anya. Untuk itu, maka harus terdapat klasifikasi. S1I,<;lInan, serta istilah yang 
alamlaporan kc~~ngan Demikian pula semua fakta a(au infomlasi tambahan yang 
empengaruhi perilaku daiam pengambil:m keputusan, harns diungkapkan dengan jelas.4 

ITAS INFORMASI 

rena fungsi akuntansi adalah menYiljikJIl data hmltitatif y;mg akan digunakan untuk 
bilan kcputusan, perlu dijaga agar data yang disajibn mCl11pllnyai kualitas tertentu. 
B4 menunjukkan kualitas ini dalam tujuan kualitatif. Urutan (hierarki) kualitas . . 
si akuntansi ditunjukkan dalam SFAC Nomor 2 yang dikeluarkan oleh FASB dalam 
~80. Kriteria utama informasi akuntansi 3dalah harus berguna untuk pengambilan 
an Agar dapat berguna, informasi itu harus mempunyai clua sifat utama, yaitu 
dan dapa! dipercaya (rcliability). Agar informasiitu relevan, ada tiga sifat yang hams 
i yaitu mempunyai nilai prediksi. melllPunyai nilai umpan balik (feedback value), 

.I, Priirsip Akllnlansi Indonesia. 1984 hal. 1-4. 
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dantepat'waktu. In(0n113Si yang dapat dipcrcaya mcmpunyai tiga sifat yaitu dapat diperiksa 
(verifiability), netTaJ, dan menyajikan yang seharusnya. Oi sampihg dua sifatutama, relevan 
dan dapat dipcrcaya, informasi akunransi juga mempunyai dua sifat sekunder yaitu dapa! 
dibandingkan dan konsisten. 

Keseluruhan sifat ini disajikan daJam bentuk infonnasi yang dapat dipahami, karena 
walaupun seluruh sifat-sifat di atas dapat tcrpclluhi, tetapi tidak dapat dipahami. maka tidak 
akan mcncapai sasaran yang dih;1rarbn ! lirrarki :;ifat infonn3si ini diukur dalam dua batasan. 
Y;mg pcrtama adalah manfaJlnY;l hanls Ichih be,:l! daTi biaya. Batasan yang kedua adalah bahwa 
sifat·sifat di atas hanya dipcrl;lkukall r;ld:l inf(lII11asi yangjumlahnya cukup bcranj (material). 

G alllhar 2. If/crarki SifilC Kllo/i/a" III(;,rmrLli da/am 51",1(.' Nomor 2 adalaft sebagai haikU(: 
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ASUMSI DAN KONSEP DASAR 

Di dalam menyusun prinsip akuntansi, digunakan asumsi-asumsi dan konsep-konsep 
dasar tertentu. Asumsi dasar ini merupakan aspek dari Iingkungan di mana akuntansi itu 
dilaksanakan. Sedangkan konsep-konsep dasar merupakan pedoman dalam menyusun prinSip 
akuntansL 

Asumsi Unsar 

Ada beberapa aSltmsi dasar yang mendasari struktur akuntansi. Asumsi-asumsi tersebut 
adalah kcsatuan usaha khuSllS (separate entity/economic entity), kontinuitas usaha (going 
concern/continuity), penggunaan unit monetcr dalilm penc;]!atan (rnonetery unit/unit of 
measure), dan tepat waktu (time-period/periodicity). Urai:ln dari masing-masing asumsi dasar 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Kesatuan Usaha Khusus (Separate Entity/Economic Entity) 

Di dalam konsep ini, pcrusahaan dipandang scbagai suatu unit usaha yang berdiri 
sendiri, terpisah dari pcmiliknya. Alau dengan kata lain pcrusahaan dianggap scbagai "unit 
akunlansi" yang lerpisah dari pemiliknya atau dari kesatu3n lIsaha yang lain. Untuk tujuan 
akuntansi, perusahaan dipisahkan dari pcmegang saham atall pemilik. Dcngan anggapan 
scperti ini maka transaksi-Iransaksi rerusahaan dipisahkan dari transaksi-transaksi pemilik 
dan olch brcnanya rnaka scn1tla pcncalalan dan lapman dihllat 1I1lluk pcrusahaan tadi. 

KOllt;IIIl;fas Usaha(Go;ng Concern/Col/til/llity) 

Konscp ini rnenganggap bahwa suntl! perusahaan itll akan hiduptcrus, d;IIam arti 
diharapkan tidak abn tcrjadi likl,;dasi di Ill;)sa yang akan dalang. Pcnekanan dari konsep ini 
adalah terhadap anggapan bahwa akan lersedia cukllp waktu bagi suatu perusahaan untuk 
rncnyclesaikan usaha, kontrak-kontrak dan pcrjanjian-perjanjian. Oleh karena itu dibuat 
bcrbagai mctode penilaian dan pcngal6kasian dalam akunlansi yang didasarkan pada konsep 
ini. Scbagai contoh adalah proscdur amot1isasi dan deprcsiasi. J adi bila tidak terdapat bukit 
yang cukup jclas bahwa sllatll pertlsahaan itll akan bcrhenti usahanya maka kesatuan usaha 
itu harus dirand~ng akan hidup tcrus. Tctapi ;Ipabila terdapat bukti yang jelas bahwa suatu 
perusahaan itu ulllllmya terbatas, misalnya dalarn hal joint vcntur~s, '!Ia_~a ~!Iggilpan_ 

- Kontinuitas usahil ini tllEk Iag(digunakan .. - . - -

8 

Pengg 

E 
gunak 
menm 
didal: 
selllu2 
III onel 
dari III 

I 
transa 
suatu 
pcrub 
jika t 
lapor; 
baran 

I'erio 

volun 
dalan 
kellal 
Olch 
I1Icm 

cuku 
bcral 
kan r 

Kon: 

hislC 
kons 
dibe 

_10 ____ __ _ 



ep 
tu 
;ip 

lut 
ng 
of 

;ar 

IrI 

nit 
an 
'an 
lik 

i It i 
ini 
uk 
lIat 
iep 

kit 
lha 
Jtu 
,an 

I 
! 

I . 

. ... Penggunaan Unit Moneter dalam Pencata/Jl ... n . 
. -~'. , -, ' . 

Be~~r~pa transaksi yang terjadidalam suatu perusahaan dapat dieatat dengan meng
gunakan ukuran unit fisik atau waktu, tetapi karena tidak semua transaksi itu hisa 
menggunakan ukuran unit fisik yang sarna, sehingga akan menimbulkan kesulitan-kesulitan 
di dalampencatatan dan penyusunan lapopn kcuangan. Untuk mengatasi masalah ini maka 
semua transaksi-transaksi yang terjadi akan dinyatakan di dalam catatan dalam bentuk unit 
moneter pada sa at terjadinya transaksi itu. Unit moneter yang digunakan adalah mata uang 
dari negara di mana perusahaan itu berdiri. 

Pencatatan transaksi dengan menggunakan ukuran mata uang pad a saat terjadinya sualu 
transaksi disebut pencatatan yang didasarkan pada biaya historis. Dasar ini digunakan dengan 
sualu anggapan bahwa day a beli unit moneter yang dipakai adalah stabil dan perubahan
perubahan daya beli yang tcrjadi tidak akan mengakibatkan penyesuaian-penyesuaian. Tetapi 
jika terjadi perubahan day a beli yang mcnyolok (terutama dalam keadaan innasi) maka 
laporan-Iaporan keuangan yang disusun dengan dasar biaya historis akan memberikail gam
baran yang tidak sesuai dengan keadaan, dan dengan demikian kegunaannya abn berkurang. 

Periode Waklu (Time-Period/Periodicity) 

Kegiatan perusahaan berjalan terus dari periode yang satu ke periode yang lain dengan 
volume dan laba yang berbeda. Masalah yang timbul adalah pengakuan dan pengalokasian ke 
dalam periode-periode tertentu di mana dibuat laporan-Iaporan keuangan. Laporan-laporan 
keuangan ini harus dibuat tcpat pada waktunya, agar berguna bagi manajemen dan Icreditur. 
Oleh karen a itu perlu dilakukan a lokasi ke peri ode-peri ode untuk transaksi-trans'lbi yang 
mcmpengaruhi beberapa pcriode. Alokasi ini dilakukan dengan taksiran-taksiran. 

Selisih antara jumlah-jumlah yang ditaksir dcngan yang sesungguhnya lerjadiji};a tidak 
cukup bcrarti, akan diserap oleh pcriode berikulnya .. Tetapi jika selisih itu jum13hnYl cu)rup 
berarti schingga akan J1Icnyesatkan laporan keuangan peri ode berilrutnya maka akan dHak\!
kan pcnyesuaian terhadap laporan keuangan peri ode itu: 

Konsep DBSBr 

Konsep dasar yang mendasari penyusunan prinsip akuntansi adalah prinsip biaya 
historis (historical cost principle), prinsip mempertemukan (matcing principle), prinsip 
konsistensi (consistency principles) dan prinsip lengkap (full disclousure). Berikut ini 

·diberikanpetlje1asan atas masing-masingpJjnsipJer~ebut. . _ .. _ ... __. _ _ 
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Prins;pBiaya, Historis (Historical Cost Principle) 
. . 1\;,'" i: .,(' '. ' . ' .~\ 

, Pnnsip ~i menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat aktiva.--utang. 
modal dan biaya, Yang dimaksud dengan harga perolehan adalah harga pertukaran yang 
disetujui oleh kedua belah pihak yang tersangkut dalam transaksi. Harga pero1ehan ini h~ 
terjadi dalam transaksi di antara dua belah pihak yang bebas (arm's-length transaction). Harga 
pertukaran ini dapat terjadi pada seluruh transaksi dengan pihak ekstern, baik r.ang 
menyangkut aktiva, utang, modal atau transaksi lainnya, 

Karena biaya historis itu didasarkan pada harga pertukaran antara pihak-pihak yang 
bebas. terdapat kesulitan untuk menentukall besamya harga perolehan jika syarat-syarat 
tersebut tidak terpenuhi. Misalnya, dalam hak aktiva yang diterima sebagai hadiah. Di sini 
tidak ada harga pertukaran yang terjadi dan juga kemungkinan yang memberi hadiah adalah 
pihak yang erat hubungannya dengan perusahaan, Di sam ping contoh di atas. kesulitan
kesulitan lain masih ada, seperti dalam hal pembelian barang lebih dari satu macam dengan 
satuharga. pertukaran aktiva dengan aktiva atau dengan saham dan lain-lain, 

Walaupun terdapat kesulitan-kesulitan seperti yang telah disebutkan di atas. sampai saat 
ini prinsip biaya historis masih tetap berlaku karena data biaya historis ini dianggap yang 
paling obyektif dan dapat diperiksa kebenarannya, Objectivity dan verifiability ini rnenjadi . 
dasar utama untuk penggunaan prinsip biaya historis. Dalam prinsip ini, sekali harga 
perolehan ini sudah ditentukan, tidak akan diadakan perubahan-perubahan karena adanya 
perubahan nilai rupiah. Dengan kata Jain prinsip biaya historis ini erat sekali kaitannya 
dengan asumsi bahwa unit moneler yang digunaj<:an (rupiah) nilainya stabil. Kenyataannya, 
nilai rupiah selalu menurun seliap periode (inflasi), Kenyataan inilah yang sering menirn
bulkan kritik terhadap penggunaan prinsip biaya historis dan pengusu)an untuk: mengguna
kan prinsip lain yang memperhitungkan adanya perubahan nilai mata uang seperti price-level 
adjustment dan current cost (value) accounting. 

Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Principle) 

Pendapatan adalah aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang 
atau jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha seJama suatu periode tertentu. Dasar yang 
digunaJcan untuk rnengukur besamya pendapalan adaJah jumlah kas atau ekuivalennya yang 
ditcrima dari transaksi penjualan dengan pihak yang bebas, Istilah pendapatan dalarn prinsip 

.ini merupakan istilah yang luas, di mana. di dalam pendapatan terrnasuk juga pendapatan 
bunga. sewa. laha penjualanaktiva dan lain~l.ain,Batas<!n !ImU,m yallg 'pia.sll~ya d~gu!,akan .. 
adalah semua perubahan dalam jumlah bersih aktiva selain yang berasal dari pernilik 
perusahaan. 

Biasanya pendapatan diakui pada saat terjadinya penjualan barang at au jasa, yaitu pada 
saat ada kepastian mengenai besamya pendapatan yang diukur dengan aktiva yang diterima. 
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~ T etapi ketent,:\an urimm ini tidak s~lalu dapat diterapkan sehingga timbri1.bebel1lpa ketentuan 
lain ~engenai.saat untuk mengakui pendapatan. Pengecualian-pengecual,ian itu adalah penga
kuan pendapatan pada saat produksi selesai, selama masa produksi dan p~cia sa at kas cliterirna. 

Pengakuan pendapatan pad a saat produksi selesai dapat digunakan dal~~ penambangan 
logam mulia seperti emas dan perak. Barang-harang seperti ini mempunyai pasar yang pasti 
dengan harga yang pasti. Karena adanya kepastian tentang besamya p~ndapatanwalaupun 
belum teIjadi penjualan, pendapatan dapat diakui paJa saat produksi selesai. . . 

Pengakuan pendapatan selama masa produksi biasanya terjadi dtllam kontrak pemba
ngunan jangka panjang. Oi sini pendapatan diakui berdasarkan persentase penyelesaian dalam 
pekerjaan pembangunan walaupun belum terjadi serah terima. Oengan cara seperti ini 
pendapatan dapat diakui dalam periode-periode di mana pekerjaan pembangunan dikerjakan, 
dan tidak harus menunggu sampai seluruh pekerjaan selesai dan dilakukan serah terima. 

Pengakuan pcndap3tan pada saat penerimaan uang dapat terjadi dalam penjualan 311g
suran. Oalam transaksi penjualan seperti ini, kepastian tentang penerimaan seluruh harga 
jual adalah kecil karena lamanya waktu 3ngsuran. Oleh karena kecilnya kepastian ini maka 
pendapatan diakui sebcsar jumlah uang yang sudah diterinla. 

Prinsip Mempertemukan (Matching Principle) 

Yang dimaksud dengan prinsip mempertemukan adalah mempertemukan biaya dengan 
pendapatan yang timbul karena biaya tersebut. Prinsip ini berguna untuk menentukan 
besamya penghasilan bersih setiap periode. Karena biaya itu harus dipertemukan dengan 
pendapatannya maka pcmbebanan biaya sangat tergantung pada saat pengakuan pendapatan. 
Apabila pengakuan suatu pendapatan ditunda, maka pcmbebanan biayanya juga ak;tn ditunda 
sampai saat diakuinya pendapatan. . 

-' 

Penerapan prinsip ini juga menghadapi beberapa kesulitan. Misalnya, dalam hal 
biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan yang jelas dengan pendapiltan, maka sulit 
untuk mempertemukan biaya dengan pendapatannya. Sebagai cOlltoh, biaya administrasi dan 
umum tidak dapat dihubungkan dengan pendapatan perusahaan. Kesulitan seperti ini diatasi 
dengan cara membebankan biaya-biaya terse but ke periode terjadinya. Biasanya biaya-biaya 
seperti ini disebut period costs. Sebaliknya, biaya produksi seperti biaya bahan baku, upah 
langsung dan biaya produksi tidak langsung, mempunyai hubungan yang jelas dengan 
pendapatan, sehingga dapat dengan mudah dipertemukan. Kesulitan yang lain seperti dalam 
hal biaya yang mempunyai manfaat untuk beberapa periode. Biaya-biaya seperti ini ditunda 
pembebanannya karena mempunyai fungsi menimbulkan pendapatan; Masalahnya adalah 
alokasi setiapperiooeriya~ Oasar alolCasryang dlgllnaKan dalam -riietooe::metode depresiasi dan' -
amortisasi hampir sem uanya berdasarkan taksiran-taksiran yang tidak jelas hubungannya 
dengan pendapatan. 
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h satti akihat dari prinsipini adalah digunakannya dasar walctu (accrual basis) dalam 
nan biaya~Dalam pralcteknya digunakan jumal-jumal penyesuaian setiap akhir' 
ntu1c mempertemakan biaya dengan pendapatan. - , 

(onsistens; (Consistency Principle) 

pinan perusahaan bertanggung jawab terhadap laporan keuangan yang disusunnya. 
enyusunan laporan keuangan ini adalah untak menunjukkan keadaan keuangan dan 
.iatan perusahaan dalam satu periode akuntansi. Agar tujuan tersebut dapat dicapai, 
dipilih metode-metode dan prosedur-prosedur akuntansi yang paling sesuai dengan 
III dan tujuan perusahaan. Selain dari itu laporan keuangan suatu perusahaan sering 
mdingkan dengan laporan tahun sebelumnya, dengan tujuan untuk mengetahui 
langan yang telah dicapai. Agar laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 
1un sebelumnya, maka metode dan prosedur-prosedur yang digunakan dalam proses 
;j harus diterapkan secara konsisten dari tahun ke tahun, sehingga bila terdapat 
III antara suatu pos dalam dua periode, dapat segera diketahui bahwa perbedaan itu 
:lisih akibat penggunaan metode yang berbeda. 
I1sistensi tidak dimaksudk;m sebagai larangan penggantian metode, jadi masih di
tkan untuk rnengadakan perubahan metode yang dipakai. Tetapi jika ada penggantian 
rnaka akibat (selisih) yang cukup berarti (material) terhadap laba perusahaan harus . 
in dalarn laporan keuangan, tergantung dari sifat dan perlakuan terhadap perubahan 
atau prinsip tersebut (detail ada daiam Bab 20). 

Pengungkapan Lengkap (Full Disc/ol/sure Principle) 

ng dirnaksud dengan prinsip pengungkapan lengkap (full disc\ousure) adalah 
ikan inforrnasi yang lengkap dalam laporan keuangan. Karena infornasi yang 
In itu rnerupakan ringkasan dari transaksi-transaksi dalarn satu periode dan juga 
!ldo dari rekening-rekening tertentu, tidaklah rnungkin untul<. mernasukkan semua 
lsi-infomlasi yang ada ke dalam laporan keuangan. Biasanya keterangan tambahan 
ormasi dalam laporan keuangan dibuat dalam bentuk (a) catatan kaki ( footnotes), 
1m laporan keuangan, biasanya dituliskan dalarn kurung di bawah elemen yang 
~kutan, atau dengan memakai rekening-rekening tertentu dan (c) sebagai lampiran
Ill. 

:terangan -tarnbahandeng.an~ menggunakan catatap kaki(foo!.notes) biasanya karen a 
iinginkan untuk rnengganggu laporan keuangan yang dibuat. Catatan kaki iID drguna~ . 
luk menuiljukkan hal-hal sebagai berikut: 
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Prinsip a.kuntansi yang digunakan. . '.. "'i~" {c. . 

Perubahan-perubahan, seperti perubahan dalam prinsip akunt8nsi,~:tllksiran-taksiran, 
kesatuan usaha dan juga kalau ada koreksi-koreksi kesalahan. ;Catatan kaki ini juga 
menunjukkan perJaklian terhadap perubahan-p~rubahan tersebutj'l-8pakBh dengan cara 
kumuJatif, retroaktif dan lain-lain. ", . 

- Adanya kemungkinan timbulnya rugi atau laba bersyarat. 
- Informasi tentang modal perusahaan, seperti jumlah lembar saham danlain-lain. 
- Kontrak-kontrak pembelian, kontrak-kontrak penting lainnya, adanya option atau warrant 

untuk saham dan lain-lain. 

Keterangan tal1lbahan yang ditunjukkan dalam laporan keuangan dengan eara catatan 
dalam kurung biasanya dibuat bila keterangan tersebut tidak terlalu panjang. Penggunaan 
rekening sebagai inTomlasi tambahan l1lemerlukan proses pencatatan seperti transaksi
transaksi lainnya. Cara ini biasanya digunakan untuk menunjukkan metode-metode at au 
prinsip yang digunakan, misalnya penentuan harga pokok persediaan menggunakan metode 
LIfO, rnetode ini bisa ditunjukkan sebagai keterangan dalarn kurung. Penggunaan rekening 
sebagai alat untuk menunjukkan adanya informasi tambahan digunakan untuk menunjukkan 
utang bersyarat seperti wesel yang didiskontokan dan lain-lain. 

Keterangan tambahan yang dihuat sebagai lampiran laporan keuangan biasanya 
digunakan untuk menunjukkan perhitungan-pcrhitungan detail yang mendukung suatu 
jumlah tencntu, at au mellunjukkan illformasi-informasi keuangan berdasar pada indeks harga 
(price level adjustment). Keterangan-ketctangan dari pimpinan perusahaan mengenai usaha 
perusahaan dapal juga dibuat dalam bentuk lampiran. ' 

KETERBATASAN LAI)ORAN KEUANGAN 

Laporan keuangan yang dihasilkan mernpunyai beberapa keterbalasan seperti cukup 
beralti (materiality), kOllservatif, dan sifat-sifat khusus dari suatu industri. Berikut ini diurai
kan masing-masing batasan tersebut. 

Cukup Berarti (Materiality) 

Pad a dasamya akuntansi itu disusun di atas landasan dasar leori yang akan diterapkan 
untuk mencatat transaksi-transaksi yangteljadi dalam sualu earn tertentu. Akan telapi. dalam 
pelaiEsanaannya tidak semua transaksidiperlakukan sesuai-denganteon:Biasanya ti8risilii~
transaksi yang jumlahnya cukup besar diperlakukan sesuai denga'1 'teori, tetapi untuk 
transaksi-transaksi yang jumlahnya kecil dan tidak akan mempengaruhi pas-pos lain bisa 
diperlakukan menyimpang. Yang l1lenjadi masalah adalah, berapakahjumlah yang dianggap 

..... _-_.-_._---
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cUkUp. besar 8~hingga perlu dipertirnbangkan? Untuk membuat batasan' terhadap isti18h 
c~lrberarli, ~u~tu laporan, ~akta atau elemen dian~gap' cukup berarti jika karena ~danya ~n 
sifatiiya akan mernpengaruhl atau rnenyebabkan urnbulnya perbedaan dalam pengarnbllan 
suatu keputusan; dengan rnernpertirnbangkan keadaan-keadaan lain yang ada, Jadi apabila 
laporan, fakta atau elemen itu tidak mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya perbedaan 
dalam bidang pengambilan keputusan, rnaka jumlahnya tidak cukup berarti. 

Beberapa pedornan umum yang dapat digunakan untuk menentukan apakah cukup 
berarti atau tidak, adalah sebagai berikut: 

Aspek kuantitatif. Berdasarkan pada jumlah absolut, misalnya jumlah rupiah, atau ber
dasarkan pada nilai relatif, misalnya sebagai suatu persentase dari pendapatan bersih, dari 
modal dan lain sebagainya. 

Aspek kualitatzJ. Mempertimbangkan karakteristik dari lingkungan. karakteristik dari 
perusahaan seperti besar kecilnya perusahaan. struktur modal, karakteristik dari elemen itu 
sendiri seperti sifatnya. waktunya. hubungannya dengan pendapatan dan karakteristik dari 
kebijaJcsanaan-kebijaJcsanaan akuntansi yang digunakan. 

Konservatif 

Konservatif ini mel1lpakan sikap yang diambil o1eh akuntan dalam menghadapi dua atau 
lebih alternatif dalam penYllsunan laporan keuangan. Apabiia lebih dari satu alternatif 
tersedia maka sikap konservatif ini cenderung memilih aIternatif yang tidak a)can membuat 
aktiva dan pendapatan tcrlalu bcsar. Masalah ini timbul jika ada lebih dari satu alternatif atau 
bisa juga timbul dalam hal suatu jumlah itu belum dapat dipastikan. 

Sikap konscrvatif ini berasal dari sejarah perkcmbangan akuntansi di masa lalu. Pada 
saat itu, yang penting adalah neraca dan pcnyusunannya ditujukan pada para kreditur. Untuk 
menjaga keamanan pinjaman dari kreditur. penekanan ada penyusunan iaporan keuangan 
adalah pada jumlah-jumlah aktiva. Lebih baik aktiva dinyatakan terIalu kecil dibanding 
dengan menyatakannya dengan jumlah yang terIalu besar. 

Di samping memilih jumlah yang rendah jika ada alternatif, sikap konservatif ini JURa 
rnengatur bahwa kenaikan nilai aktiva dan lab a yang diharapkan. tidak boleh dieatat sebelum 
direalisasikan, dalam arti dijual. dan penurunan nilai aktiva dan rugi yang dipetkirakan akan 
limb"l harns dieatat walaupun jumlahnya belum dapat ditentukan. Beberapa eonloh 
melode-melode yang didasarkan pada sikap konservatif adalah penggunaan harga pokok atau 
harga pa~~r yangle~ih rendah (lower of cost or market) dan pengakuan rugi dalam kontrak 
pembelian. Cara'ini mengakibatkan ~penyJian inforrnasi yang bias.-yaitu-ceridefung ke sam'
arah, lebih besar !ltau lebih keci1. 
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ff;: seeing kaH memerlukan prinsip akuntansi yang berbeda dengan industri-industri lainnya. 
j, r:Juga karena adanya peraturan-peraturan dari pemerintah terhadap industri~industri khusus ini 
. ':: akan mengakibatkan adanya prinsip-prinsip akuntansi tertentu yang berbeda dengan yang 

umumnya digunakan. 

PERTANYMN 

I. Sebutkan definisi akuntansi ditinjau dari sudut pandang kegiatan jasa! 
2. Apakah tujuan pelaporan keuangan menurut Statement of Financial Accounting 

Concepts Nomor I? 
3. lelaskan perbedaan pengertian peIaporan keuangan dan laporan keuangan! 

'4. Apakah kualitas utama informasi akuntansi menurut Statement of Financial Ac-
counting Concepts Nomor 2? 

5. lelaskan maksud asumsi kontinuitas usaha! 
6. lclaskan maksud prinsip mempertemukan! 
7. le1askan maksud prinsip konsistensi! 
8. lelaskan jenis informasi yang diungkapkan lewat catatan kaki! 
9. Apakah konservatisme itu? 

10. lelaskan maksud konsep materiality! 
II. lelaskan faktor-faktor yang perlu dipenuJli agar informasi akuntansi dapat memenuhi 

kualitas relevan! . 

12. Bedakan antara faktor Dapat Diperiksa dcngan Menyajikan yang Seharusnya! 
13. Apa hubungan kedua faktor dalam pertanyaan nomoI' 12 di atas dengan infomlasi yang 

bias? 
14. lelaskan jenis 1aporan keuangan yang harus disusun oleh perusahaan agar dapat meme· 

nuhi prinsip akuntansi! 
15. lclaskan cara pengungkapan informasi! 
16. Kualitas sekunder dalam Statement of Financial Accounting ConceptS' Nomor 2 

juga merupakan kualitas yang berinteraksi dengan kualitas utama . .1elaskan maksud-
nya! ' 

17. Periodisasi laporan keuangan berhubungan dengan konsep kontinuitas uSlrna, setujukah 
saudara1 --. - -+ - --._.+--
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18. Dalam keadaan harga-harga naik, prinsip historical cost dikatakan tidak'dapat menyaJi- . 
lean infonnas,i yang relevan, jelaskan! . . 

19., Statement of Financial Accounting Concepts Nomor 2 menjelaskan mengenai hierarki ,. '., 

suat kualitas inforrnasi akuntansi. Jelaskan hierarki itu! ' 
W. Selain sudut pandang kegiatan jasa, akuntansi dapat juga didefinisikan dad sudut . 

pandang yang lain, Sebutkan berbagai sudut pandang dan defmisinya! 
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LAPORAN KEUANGAN 

PENGERTIAN LAPORAN KElJANGAN 

LaporE!1_lc~~lng~!1._Y!1erupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan. merupakan suatu 
ringkasan dari transaksi-tra~saksi ke~ang-an-yang terjadl seiami iah~u1CUYaiig oersang

. kutan. Laporan ~~ua~ganjn.[¥buat __ oicl1 ma~aJemeI! ~e!1ga,!1 __ tuJ~~~fu1( !Demp!!rtiifigjiung
jawabkan tl!gas~tugauang90i_b~b~nkan kepaga~y~_~eh par_aJ)eTl1l1~rus!lh!~Jl' Di.samping 
ituJilP-Qran keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai 
laporan kepada pihak-pihak di bar perusahaan. - -- ... - ----.-. -- ... . .. 

Agar pemhaca laporan leuiingantadi memperoleh gambaran yang jelas. maka laporan 
keuangan yang disusun harus didasarkan pada prinsip akuntansi yang tarim. Di Indonesia 
prinsip akuntansi disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang menugaskan Panitia Pembina 
Pasar Uang dan Modal. hasH perumusan panitia terse but dibicarakan dalam Kongres IAI 
tahun 1973 dan setelah diperbaiki kemudian diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul 
Prinsip Akuntansi Indonesia. Dalam tahun 1983 dikeluarkan exposure draft untuk memper
baiki prinsip akuntansi yang lama. Exposure draft ini dikeluarkan oleh komite prinsip 
akuntansi IndonesiadariIAI •. dan._seSlldah. diperbaiki diterbitkan dengan nama Prinsip 
Akuntansi Indonesia 1984. - - - -..... . 

17 



, Laporan £.CI1iIlJ,gan 

·Neb.~a, yain,;laporanyang IIlC:UWIIjl1.IU\.'Ul 

gal tertentu. 
Laporan rugi laba. yaitu laporan yang menurijukkanhasil us'aha dan biaya-biaya selama 
suatu periode akuntansi. 

- Laporan perubahan modal. yaitu laporan yang m~nunjukkan sebab-sebab perubahan 
modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal pada akhir periode, 

- Laporan perubahan posisi keuangan (statement of changes in financial position). menU!1-
jukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi keuangan selama tahun buku 
yang bersangkutan. (FAS8 dalam SFAS Nomor 95 menentukan laporan ini diganti 
dengan laporan aliran kas). 

Laporan keuangan seperti yang tersebut di atas dapat dikatakan sebagai "laporan71aporan 
untuk tujuari umum". Sebagai tambahan dari laporan keuangan di atas. dapat dibuat laporan~ 
laporan khusus yang menunjukkan bagian-bagian dari laporan keuangan dengan lebih rinci 
yang biasanya disebut "laporan-Iaporan untuk tujuan khusus" misalnya untuk: bank, bntor 
pajak, 8apepam dan lain-lain. 

Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik dan periode yang biasa 
digunakan adalah tahunan yang mulai 1 lanuari dan berakhir pada tanggal 31 Desember. 
Periode seperti ini disebut periode tahun kalender. Selain tahlln kalender, periode alruntansi 
bisa juga dimulai dari tanggal selain tanggal 1 J anuari. Istilah periode akuntansi sering juga 
diganti dengan istilah tahun buku. 

Walaupun periodc akuntansi (tahun buku) yang digunakan itu adalah tahunan, mana
jemen masih dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih pendek, misalnya . 
bulanan, triwuIan atau kuartal. Laporan keuangan yang dibuat untuk periode yang lebih 
pendek dari satu tahun discbut lapornn interim. 

SUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

Dalam bagian ini akan diuraikan isi dan susunan masing-masing laporan keuangan 
yang dihasilkan setiap periode. 

Neraea 

Neraca adalah laporan yang menl!njulskan keadaan keuangan suaw. unit-usaha pada 
. - tanggal teitentu. Keadaan "k~uangan ini ditunju kbn dengan jumlah harta yang dimiliki yang 

disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan yang disebut pasiva, atau dengan·kata lain, 
aktiva adalah investasi di dalam perusahaan dan pasiva merupakan sumber~sumber yang 
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PENG;\ lun I Il It\ \.\ SOS \.\ L T I.IU L\ J) .\1' 1\ I '\ F IU \S()S 1\1., I, I,: (I t\ j\:C M'i 
I'II~I<.;\II\ \." IIIWli!,\ III I',II()"\I':I \ 

1.1'(,I1<1nIlIlIIlHIl 

untuk l11~nj:lga ataulllcnglll:lllgi lil'gk;11 PCIllTlll;l\illl ,J) {n,,;,,1( {U'li (("{ \ "illl hi;l),;1 "11I11I'CI<I,,\';1 

yang digunakan llntllk Illclakllkall pCl1cli';;1Il. PCITIIC;"""'". 1",11"",1,,1;;;111 <1;111 PC!l1;lIll;lI."lli 

pCnCCIll<llall (Alifr ci:1I"I11 \("/;'1;11. 1 q')R). (lkh ,cl,;", I,ll. ""hil '.",,111\" 1;l1l!!,:"I1'! jawilh 

tcrscbut bcralih kcpada pillak pClIgcl"la illd,,,tl; ;Iiall 1'''''' 1",:"~,",,ti"I, tlL'llleili1 CilIa Illcl"kllk:ln 

invcstasi untllk Illclllininlal(.;;1I1 PCIlCCI11ill;I'1 SCiLI IIll'i:,kllf.;1I1 1'\'II~'cl,'i:lal\ lil11bah sedini 

mungkin (Roziqin, 199R). 

Heald dan Golcc (I <JR I) bCI pCl1<1apat ball\\';I, schl,llIll1ll\a II1~SJ ;'I"kat l11cl11;1I1<1al1[: 

perusnlwan hanya bCltnllgglll1g jall':1h ,1<11:1111 pCl1ycdia;lIl h:lIilllg da:] .ia~;a, lal1!llIt~all keria, d:1ll 

,I meningkatkan kcscjahtcraan nwsY:Hakat. Nalllllil tllntulall 1!I;lsyar;d,al :ei;dl hCluh:lh dlRslis, 

ketika lingkullgan hidup sClllakin lusak dan lidak schat, slIl1lhc\-sulllhn al;~llI ,«Inakin IIlcllipis, , 
bumi sClllakill panas dan pad at, serla pClnk,giali rCI1Cl;lpllllill SCIII:,k;II tillll':I11."· P;lllli s:wt i'lf 

masynrnkat IllClllllltut Illas:li:J1i k~llIql(l1i1 lillg~lIllg;1I1 \illl" <li;:I,i\';II I;;1I1 \lL'llI~;;"'ilar, h;wlS 

menjndi Inngglll1g .iall':lh 1lt'IIiSlIli:l:IIl, IIIIL:l1I 1:111\')'.11111' liI\\ ;Ii, 11\,[',\ ill ;Ii.;': ';cil;I'I'!'iI liitll!' 

dlpcrtill1bal1gkal1 <1al:lIl1 seliaI' pClIg;lIlIhil:1Il kef'lIllIs:IIL 



K1h'ERJA IMKrt1fMEH, KINERJA rERUS~\!M~. KIH[m SOSlhl· KEUaHG~~ 

radiasi samp"il Illlklil, di1l1 III ,c~ ~ 1':1! 1 \ 'Ii, 1':_'\:1\,:\ 1:\1!1 \" '111 !' "",- I: ,\ ' \', ~ \, r k ; \ : 1 <-:\11..'::; melltal maurUI\ 

fisik, tclah lam a mCll,i:llli \r;; g I:::' d:1( I ~: r' 11 i (1 \ 1 !':: ! 1 Lila ~l'h:l:; -I :'1 ' ! ( > :q~! :1. lOS, ) I.cbih i:1ujut 

I'crscrikalan 11;1Illlsa,11CI't,q (1'1\111 1l1(l1e;1IL"'I'.! ,,'J 1>lihil I'cillhall;lunau ynng 

bcrkclan,illlal1, l'el1lh;1l1g1l111111 \ :1l1g 1'['l\;cl;",jll\:ll1 di\;l!"II;;111 ,(h:1~':1i <1;]\;1 Ilpaya Ilulnk 

I11clllcuuhi kchlltllhl1l1 gel1l'la s; kil1i 1:1I]!'11 

(SlllllitlO DjojohIHlikUSIUl1l', i qq.\) :...; \ 1111 ! 1 r \ \ 

mcngell1l1kaknn bahw:l proses I'CIl1hI1ll)!1I1l11l1 h:lIl1' bi:,;] hl" I;I'\!',III\!'. :,C,:;11;] il'IUSIl1CIlCfllS ,hn 

bcrkcsinnn1bllngnil j:111~~.1n ~;,\~~p:1i pClllh:lll,[,',1!1l:111 Jl1C'llj"llll Ltll{\j 1",11\ ,,-'h:lI\ Ic!.i:Hlil1yn kCrtlS,lka!l 

lingkllilgan, tct;]pi hailis 11CI,i:'hll SC(illa hel,\;1I111'111;:;1I1 1:1111':1 111,'1'1 ,:iI, lill!,krIlH';]n. 

Di Ind(\ncsi" i;eicstali:l'1 lillljdl11g:1\1 "ILlh 111l'l1p..!i ~,l'llIpL:1I1 1"'llIl'lil1illh l"lIla setinr 

"Kcbijl1bl1 scktor Lill~klll1t':l'l Ilidill'. al1l.'I;l hill, l1lc'I'[~':".li 1'('[11111111,1'1111:111 lillgklll1g<l1l hidll!' 

ciiar;illkal1 "gal lil1gklil1g'"1 Ii ,'iiI' tel;]l; helltlll!", ,,:h!':,: l'l',,,III~III1,I~ d:1I1 11\:11)'1111['.[',<1 d:osi>lClll 

kchidul'all dim tcr\\ uj 1Ic! 11\ II "·''';''llll1'lIl!g:ll1. \;c."'.:;" :1',IiIl. d,'ll f.',";l'I :1·:illll \1111['. dil1'lIl1is '!III:!," 

sistcl11 ckologi. 50sial CkPIlT'llli, dlll1 '""i" I \111(\:1\:1 "b"l dll l,"t IiiL'II.illll1il1 I'C 111 hll 11 gil 11[1 [1 l11lsinn:!1 

ynl1g hcrkclllnjllt'"1" ((illll,"" I f)(]R) ll"l'illl;II!'.1I \ I! I 11.1 N l , 2:1 l'a i111 11 1 (),)7 tcnti'llg 

rcngclohal1 Li11gkll11gall Ilidlll' I'II<:iI " I11CI1\:lI:II-;:ln i) '(,!"'I' 111:111t! l11('II1Pllll\':li hllk Yllng S.1ma 

atas lingkllngal1 hidllp Y'I11,1'. haik (\:1" Sl'iJ,'I, 2) ':elil'l' "I:III!~ I11Cllll"111\;1i 11;,1; ;lIas illformnsi 

lingklll1g'lIl hid"p yang hcrbilan dC11['.11I1 peral1 d:lial11 1""H~el(d:l"" lil1l~klll1g;ln hi(illP, J) setinp 

ora11g 11IcIl1flllnyai 11<1i: ,,"ill(-hc'I'I'ClI111 ,1:.[1111' 1:1111~1;;1 I'C'lIvl'lr,I'I:l1I lill:c~ttll'-~11I1 hidll\, ~""lli

dcngal1 pcrallllilll PCllIl1d'll1g-\l11dll11fl:111 \:II1!~ hc,i:IL II. 

UU RI No, 23 lahlll) Ill'l7 111c11gc1111; l'cl).cl'I"l;l;]11 I ;11.!,I.IIII\~:11l 11;<1 1.11' hCI\:Ikll bagi sellllL1 

warga negara I~efltlbl;k 11\I\""c';;a, <;]11111'''; .''"It ;11; i'l'hLs:rI1:I;IIII1,,1 11111';il1 .ia •. lh dari hara!,lln. 

Untuk itu perlu adanya p"l1gattllall ,ceara khllslIs l11cl;tllli i ;11>1:IIlP-;llIld'lIlg l'cr5cro[ln Tcrbnlns 

dan Undallg.lIm!3ng I'asln 111(1dal, Standal' ;\\;I111I;r)1,i KCI""I~',;rn ""11g dikclll;HKnIl Ibtnn 

Akllntal1 Indonesia (IAI) \'1111['. tlll'llf',atllr 11""gl'lai 111:I:;;li:1I, J'l'11l'ellllaall li11gkllllgall hidup 

terlltal11a bagi perusahl1an tcrhllka C(~() /Jlihlic). I\gal I'cl:rl':S:1I1a,1Il' pC11~',II"gbpal1 tanggllngjllIVnb 

"asial pcrusah'a:ln clapal tClla\.:-;al1" dCIlgl1l1 haik 

{'aela. lInllllllnya pcrll,aha"l1 IClbld.;a Y;1I1g Illcn;lI,,1 S:d"II11,,"a di lIllI'," Efek .Iabrtn 

ditinjnu dari kincrja kcuan[!annya Slldl1h h"ii;, "'"lll1ll d,"; a'l'ck lil1f'JlI111~:IIl"ya tClIlyata l11a~ih 

mcmiliki lllaSi'llah. Kcpal" !1apedal SM\\'()Il(l KIISlIl11aatl11:lIij" 1111' I1g 1 1111\1 111\-;;111 hal1\\'a peringbt 
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kinerjn Prok~)ih d~ri 187 ['Clll:;aha;\f1 pc-,clta l'lO['I'lll1 bli hc-I,iit I':llb ;(\\:11 J:lJlllari 1(1)(, 

sebngai bClikut: 

bcrikul. 
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lahel 1= 
I'crl":lh~1:1I1Y:111g 1\ !cl1dapal ICi,:1I1:l:1 11"1,,,,,1;(1 

i'J;1111:! PcrtL<;;dl;I.'\Il 1·,l'tC~-'.(\1 i 

1'1 'f I i\\i Kill"" 
PT Intl.1h t·'.i:q ~1ttlp ;1Jld Paper l'c[<1~\;lJ).~ 

PT 1 nti I nck R;l\'(lfl Ut:11l1:1 
Pl Inrl;liJ K!J~ ['1:1[1 ;lnd P;lPC;- <";'_'r:llW 

}IT It:lja (;:\r:ld;l i\1;~s P;1flcl 
PI Tirt2 :'.1;\\::lk:l!11 tll\'\\,{){id l!\r.l:t'~![\ 

I ~ nil 

! ~ i! II 
Pi:;] 

I " , ~ I' -' ; i \ 1 

i f i.; t :1111 

[ Ill,::" 
1 j!l':;l1 

Pad a 1Il1llll11l1ya pC!tl c,:lil:l:ll1 yallg III l'l1 , i:q1;\ I ICl!IIt:lll d:lI i 1<'T,tI" 1""I,,:,i:t[ i<'1'Chlil :lda'all 

,J perllsai1aan tcrhllb yang qll~llll1\a dijllal eli illll)a Lid: .1:l~alJ;1 1)':!I~"l!1 dCllli~iill: ,cblipllll 

;,' pcrusalwan terschlll tel"h Illcl1gikllli progllll)) bli bel-sib \"",~_ IllllSlh \le,si!'al silbrela. lcrny<lia 
J 

mnsih mcnliJcrikall illltiil,-l;,llllll nl:tS:;,II,rl-i'Cl1l:l'll-'~lr;;llllll;'klll,!,,!l" ,I, I "-'["";(',i:! " 

;"( i\- flerikllt illi abll pCIHllis Ilr:tikall bch~ral'a ha,il Ih:nclitiilll \ill1g h','lkilillll1 dc'"gal1 lopik 
t~· •. 

~~;' yang pcnuli) telilL USI11all,yall (1989) eli Indol1csi:l. 1l1l'l1yilllplllbll b"h"'il pcrllsalla:dl-
~~: I, perusahnnn di lndollc)ia khll)llsnYll PCllls:llla:'1l 'Ierhllka dlill IllJlvlN lcl:lIll1ll'IlJellllbi Inng?'llIg 

J jawnb sosial Illcskir"n barll dida)arkan p'l"a kcsaaran ,;cndiri d:lIl cicngllil I'crscpsi lllasing' 

,masing, Yalllagilll1i & Kokllbu di Jc'rallg (1991), IllCllgclllllk:ikall hahwa pclaksalla~1l 

pengullgknpan tanggllng jaw<lb )o)i:ri pcrlls.0llaall hcrj:rlllll l:ll11hal elib:lIldingbn di USA. dan 

negara [rora" Lynn di Iiongkong (1992). 11ll'lljclasbn bahwa I'CllgUllgk"jlilll 1:lllgg'lngja\\'ab 

, sosial di Hongkong !chill rcndah elihandingkan eli Malay)ia dan SingaplIla. SlIlllla & Von-dm eli 

Amerika Scrikat. (1992) menel il i 

mengemllkakan hahwa bililya 11 % clad )eluruh IC)P(lIHicll \,:1111.' IIH:ln'!'"Il\:li 1 "i>i,iilkall klm'".' 

l' . 
\'~' ii" " "tn,,_ ;, . ~ ' .. 

, ~I fJ . '",_ 
\ •• '''~ .Ilr.......- .. , , , • 

----~~'-627 
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lllcngcnai akllntansi lingklll1f':111 [1:111 kllllll1g dl1li sC'-I'ClliL;11 ""li fC'Ji","(ic'11 ul1g I I~c lerschlll 

mcngungkapkan kcbijakal1 lil1p.k',ll1gll;lll\ ~ I,:\h C;1\:\11111 IIIIIS 1:\1'('11',11 kllr'I\C,:I!' 

Indonesia, Yi1mi1G"mi & K(,k\1\1\1 (IU(11) <Ii ),,],1\11)',,1,\1111 (I' '1,'\ Iii 11,,!'!~kr'l'!~' ~:,!!m" h 

Vondra (1992) eli Uc;A dal'al dj,;jmrJ\!f:;,ll hl11\\,11 \"'11)','1' :-'\11]',11 L'l'); 1',11111; I"""cl' 

la!1;,;gllng j'l\\'ab s(lsi,,1 I'cluSJ111111111 ciiL1J!kall d"11!~ll:1 1"""",] <;111;,,111 ;"",;01'1 lL>h,n 

penelilian ini bi,,)," s(1si:d dik"iIL,11 d"ll,l;an ki11I'lj:\ ';':'::::! ';'11 k('llll!'J'll :\\,''<111i1:' 

2,1 Akuntansi Sosia I 

David Ricardo Incl1gc'lllhall)..d'''l1 I'l'll1J1gk,lt tC'J11 i \' :\IlI~ J1\Cll\'JlI\J:kI11 CI1I\'I\I kc\oll1l'"k 

pcnnasalahal1, yailll I) ICOIi tCllJ;\llg l1:ll1i "1\11 l"ltTIl \l:1IaJll'" :) 1el'Ii tcl1-I:1llg disllibllsi 

pCl1dapatan scbagai pcmhagiall hasil dari sclllru!J IlJ(1llllk s i d,1I\ di-SJ1jikl\!l SChJ1L'ai lel'ri \I}'l1h, 

(('ori sewa tanah, tcmi bUllga dall bba, ,\) tenri tCllt,lllg pCJl\;Jg~\II!2all 111tel Jla~;jnilaL 4) teori 

tcntang nklllllulasi dall !,crkL'ln\l~lJ\~'all ckoJ\(l-mi (Sulnill(l Ujlli"h;rdikll"IJ\"\, :1\' I" II), I'ad~ 

dasarnya pClnikir C\;Oll()ll1i terse-but bcrPCIHhp,l( bah,,'a ~lkli,it;l~ Ckl'llnlni l1a111'; I11cl11beliKnn 

kontribllsi k~pada Illnsyarabt secalll Il1cl1\'elllfuh, "aitll i<c,cr,l,ia!1 cla!;\I;, \:::hidllpall ckOl1oll1i 

dan kesc.iahtcraan lllllllili 

Scjalan dengall I'ClkCl1lhangan akti"itas ckoJ\nlnj ,,:1m! dih·"h,j , ',', I'L'-ll1il j, ckcnnll\i 

{': •••• ', .. .- .. ·II'" 



r,o. 

" :-"1 

Pcrkclllhangall scjarah akuIlI:1l1s; I;f.!:tk !cp:1S cI:'ri pr:lktik i:CI1Cat:ll:1Il "ktl!ll:lIIS;. Pacla hakckall1Y~ 

pam nidi scp:lkal al,"hi!:l ell'"I!");"" ;'cll\\" I'[(lklck :d-:\I11f;1I1S; ci:d:1I1l :,,1; I'CI1(;ll"(;ll1 kejacii:1Il 

bisllis slIci:1h l:lI11a dillllllal, \aitll s(';c,L: ael"I,\:] "izli\i!;" C'k(1II"111i. i.icc,il lliC!lliliki scj:lIilh 

"Social C('Ist: ;1!1) C(~q. s;lc!ificc. (~r tklril11l'llt ttl "(lcic".>' ((it t1) :\11) cklllcnt of socicl\ 

whether cCr'llolnic (II !lill1 eC(II1(1I11ic, iI1lcIIlal "I' (',[ei 11<11. :-;'.,,:i:11 lOsts i::cllldc s"crillet: 
for \\hieh COI11i'c!ls:::inl1 is 111RrlC (sl:ch as sCl\i~cs 11'l'ti :ll1ri [':Iid ['''11 as \l'ell as 

detriments not p"id fe: ("fch <1S ilir 1'"IIII{i(Jll): al1\ 1':1\ 111Cllh <tIC (1C:\ted separately as a 
bel1efit te' s(":iet). (Tr:ldilio!h'll\ the kllllS s"ei;11 en·ct 1::1, 1',:cl1 lIScd \" lekr pnl\' If) 
C(1n::;i:lllptiClll (lr d'..?!l1::~:I~' 1.'\ .C::i'C-:Cl: ''\"i1~1 !1(1 :1SSr"~'i;1~(:d r'c::l!:li:l:~\' Cq\t ttl !h~ ~drC-l1dil1~ (',I 

COl1slIllling cntily, l'1d Ihus 11('1 illle!11~li7Cd 1'\ iI, i.c'. \'\ll'lllill <iiscCl III!If11ic,: th': rC:l!lcl 
should be c~leful (0 l1"l~ Ihe i>rni\cicr, I!lOle inclmil C Il)Ci\llir1~' :\';si!.'llcd klC,)", 

Ul1tuk Illcmperlilj:l111 l'cll,L'erli:11l hi:1\~ s()si~1 lel.",'11111 1::':1111:1I1:1lh,," 11ll'lilt,,( d~ri scgi 

pcncnl"I"IlI,Y" Y"Il,L' 1l1CIlllcflllisibll 

"Social ;lcl":otl!ltillg i~ the pr(\..:c~s cd- Sl'lcl'li!lg ji!I\I~k\t.'! <-:(1(;:)1 1)1.'l'r(H"llj~\llCC- v;lriahks, 
InenSl!rcs, :1.lld IJlCaS\IIC!lll~llt pruccdulc:-;: S~'Stl'lll:l!ll';lll)' tlloq.-!\\ pi:lg illi(lrlll(1li{JIl lI~;~htl 

for evaluating the flrl11':-; sDci;lI pcrf'()lllJ,ll1CC: ;lli,1 C(ill1!111111iclliI1)!. ~;11Cl1 i!lfol'lll:lli(l1l Ll 

cOllcemcil snc'i:lITUf'\lfl~, ticllil \\-,Ihin :1f1d 0fl1,iric-lh:- I;:·",·t '('''lflilll:llil:nr, fllC'(,)" 

13iaya sosial ),"l1g h"IIIS dikcll1albll oich pCIII,al1:""1 <I:Ii:1I11 l'l'l kClnb""S<lIl-nya salnl'ai 

perusahO;11l 1I11111k I1lcl1ghasi Ik;1I1 
:~J 
\!i: .·menuntut ng;1r pcrusah"an bCI Im1gSlII1g .i~I\<lb tClh~<Ial' nl:lsY:\Tilbl f11cl:tllIi kl'pcciulian krhadap 

" 
, masalRh SOSi;11. Artinya I Iilk dill1 ke\\aiib~n pcrlls"h";1n ild:dah sam;! scpelli la)~knya pcnduduk 

'sebagai hagian clari l11asyarakat yang dih,lrapkan Illcnj:1di pcndlldllk yang nll'lllitiki tanggul1g 

, 'jawab sosial b~lknn pcrllsak, 
~ I J 

;{,: Kepcdll!ian perllsailaan terhadap masY;1rakat h;1ll1S dillngkapkall hcrupa la-poran 
~.~; 

h tanggung jnwab sosi;11 y"ng terny"la his" berdampak tCli1"ciap kCIl1i1jll~1I1 pnus::h<tan iltl sendiri, 
t'" 

n Hal tcrsebut scsuai dcngan pendapilt yang dil:cl1lukabn olch 111).',1:1111,111<' il,f(lrlll,,~ion content 
t· ~ 

,( ofsoci11 rcsl,onsihililv disclosurcs \\,:lS (,nn 
r~i . 
~\ ~ t: :.;... . . ,:",~ ," ,. r ~~--~ •. ,-j----.------ -·---------a~-
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IS identified (111[(ra111, 1'178), l.cbih lanjut Watt", 7ill1111C1l1l:m k'II'.,'lll!:,!,,,t hahw" akti\'it~s 

tnl1[([(ul1g jawab pC'1l1Qha:II1 I'i,a hcrd:",,!':,!, I'";;ilil' klllll,!:'!' pC'I':\\'IIi <1:"1 !'clC',cr!a\.lh 

C(1rpor"tiol1s elllploy social respol1sibility ncli\'ilic.s tn ll'ducl' the II,k 1'1' ~il\'ClI\111cnt"! 1111nlsl' 

(1115, stich as rcglll;1lion, Ihat may ;1(h'crscly alleet il1111 "dill' (\\':I((S & /inll11C1-lna:l, 197R) 

hCtpel1g:HlIh tClh;1dal' laha I'crllSai1aal1, 1 he ch:1!1ge ('\,'1 tinll' ,,1' th·",,' ("Iputalion's sociol 

illVolvClll(,I1I, thc dilecli"11 al1d SC"l'C 1'1' this il1\(11\'c-111(III, :11,,1 Ih.: l'lkel tl1<11 I:l1l{lllla lc sl"c:ol 

yal1g rdil di 11Iat pctusaha:1I1 tetal,i I,a(a l'eg;I""il"III SIIII,'II' Ii1C'II'1'\'I-I,::tik:1i1 11Ieng,'I1:1i "':1s"lch 

il1i, scbagai Inha11 il1fotl"asi I11Cl1gCI111i tanl'I'I1l":in\\'ah ,'Cll1':lha:1I1 klh:\(\:'I'I11aSvatak:ll, K~r(;I:" 

lapol'n11 tal1ggllng ja\\'ah sosial pClllsa,h:l:l11 hisa 111c,,,hcl iL1l11 S';I1'"ll~,"t \lntlll: helplesl",;i 

dida!a11\ 11lclaksanakan tu!:as-I1Y;1. I he sl'ci:d ITI'(1:t I"" kTI1 "c"cpted hy el"pll'YcI." liS " 

corporate means OfC(ll1l1llU11icatiol1 (.<';l'!J1C\I(!cr, I<)~I) 1,"\,il1i;11111 l\l'p';tl'11 \JCII'CI1tL'!':1t ",,11'.'" 

1;lpo-rall tanggl111g,ia\\'ah ,psial ini his:! di)!\In:d';;111 schll~:li "I:ll \.;'1IItll,1 ,,'sial h:lgi 11l;\,',,'ar:1bt 

Wiseman berpe11c1apat bah,,-:! jib pengullg-k:'1 ' ,1n \ 1I11!! hll\';"i\1I11 (klli:I!Il lil1gklll1pn tilhk 

!cl1gkal', ticlak abn bCtPCl1g111\d\ tl'1!tati:ljl kinerja S(\·,illll1\11 II the lCS\lll (1\ cl1 tp"r;',lc 

ellvironl11Clltal disclosnrcs mc il1coli1plck anti thn :!Ie I!l'i ,,:11111',1 I" ihc flll11 :11.111111 

cnvirol1l11cntal PCrrOnll11I1CC (\\,iscl1\:'n, 1 'lS2) 

l'aTa ill\'estor juga 111CI1a1l1h I'Clhllti"n tl'1\::1dlll' 1';11 li"!!!,1111I:1I1! i'li tl'1l1t:11111l \.,,;1:11111)," 

<I CI1 gall pC111ilihal1 il1vestllsi, tCl'tlll1)," 1"1111 i,1\CS\'" l!1ell1il,l,' ill',,:::;,,';; \:llfg pl1lil~g 

mellgl111tl111gkall, II1\'c5tl1 r5 uSillg the il1f01'l1ntioll ','lclls,:d I,,' thl,: 1,'1-,1' II' cii:;cril11i"'Itc het\\'een 

companies with differel1t poliulion-contlPI pCll'or1111111cc Iccolds (<';h;1I1c 8:, Spiccr. 11JR3), N:1l11l111 

kCJledul;1l1l sos;al pctusahan ini Inasih dipcng:\11lhi sk:d" '''::IIl" d:"1 h'l(1n'l'ok I'C1\15nl:",111 

tettcl1tu snjll, Company size alld industry cl;Issiflcation alc' """"i:lIcd \\ itll lil"I"lI'nIC socinl 

disclosures (Co-wcn;1t a\., IlJR7), 1l:1hkan d:ti;ll1' pelkcll1h;ll1l';llI 1Iclanilltll),11 \'11111\'[( pihl1k-pilr"k 

yang bcrkeptninganpllil I11cnaruh pcrhatillll tcrl1:1dll[1 pCl1f~l1ngk;lpall billya soc,ial il:i tcrlltl1m:1 

<lalam kcputusall ckol1ot11illya, Some reeelri siuc!ies in the :;oci:ti ll's-l'ol1,:;ihility mea h:1l'e 

recognized th~·tole of stakeholders in inllllencing COlP(11;IIC decisions (r..le.l Illite et aI., 1(88), 

Bllhkan R,W, Roberts berpcndap:lt h;Ih\\'a pcngungbl'al1 t"ll1!l!llIH~iawilh :;osiJI illi harus 

cligunakiln scbagai salah salu strategi cli(\;}lam mcnngl',"h:III;>I :111 :1:;al111)':.J, I.,lcasllres of 



• 

stakeholdcr power, ,tr:1tegic posturc, ill1d C(,>1101111C perfor1llClil" C "r" ';I~I;;!IC:111tl)' rcl:1tcd to 

levels of corp:lT ate sucial disc I:.,,,,c (1(. \\'. I(,hel Is, i ')C)2) 

1l1C11gillnil kq';1da citr:1 jlositif cieri 111:l.<yal:lbt tcrllatlap I'C!!",,', ,,, .. "'".'1''' I'cIIISalli):lll ".1,"'11 

mcmiliki kcpcdllli:111 tCIII:1d:Ij' I11"SYill:1kat. N,llnl111 par:1 I'l·II'·!:'.; 1,::"l.\!II"" hi:l\il sosi:ll \:\I1!: 

dikclll:1rknn PCfll<;;1h"illi hCIl'cIIg:lllih 1'111:1 te'hildal' killCip f·.·'lI)CC 11. Ii: iili scsl1:1i dCII!!.ll1 

pCllti:1pal SI'icer y:\Ilg l11ellg"I"~:III h:li\l\:l. 

'Tor a sarnple elr:I\\l1 i'I"II1 tile pilip :IIH! 1"'1'C1 illd'l'II1. " . 'i···I1::':·' \'. illl hcller ,'olllliioli' 
COIIIIOI recolds tend I" Ilave higher 1',(,!ltahilil\. I:" ". ',1' 1,,·.· .. ·, 101:11 ,is\:, I,)\'."r 
systl'matic risk and hi!-,-\JC'I" priC:C'/c~!llillt15 r~l!i(l:-; 111:111 (' 'I"I',\:'!',',; \\i',h r'()orCI" !,nll 11 !i()!l

cOIIII,,1 recolds (SpiCCI, IfJ7X)" 

l3:1hbll Andersllli '" Frallkle I'CII1['I\(I:IjI:11 kbillj"llh h"i. I:I'I'::k:iSI ,h,i laha I' Crtl\:IIl,,:1I1 
aknn herpcIIgallih terh:ld:ljJ lI:1i\': t1ll11111\\:1 ":l1~':1 S:ri,:I!)' til hll!.S;1 hili'; pcrl1silhililll \·:I".!, 
IllCll1iliki kl'j"ledulia!l ~;psi:Jl y:lllg tillg!~i. ~(\Ci;ll cli\ci(l'dIIL' Il;I~, i'1-/"llrlll:l!iI1!l C(l!ltCIlI :Iild 
Ihil! the Inarkct v"llIc, 'his disclosllre i,,,,;iti\l'h ('\lIdcl''''>!1 '\: I !!IIILIe, I')XO). 
I hi 5el\;\(I:1 ditllnjll\.:bll 1,"1:1 llkh h:lsil pClleli!i;l!l C"",,h (.! :11 .. Ill,IIl""\ ,,) Ih:\(!!t:\; d:1I1 

Mnh:1pa'r:1 ):1l1g hCll'C!ld:1!,;]t h:lll\\';] tilll''':rt kc!,cl":li;;1I 'I' ::11 I'C'II:';:1I1:!llIl hClpclI;,:l1'lh 

tcrhadap killcrja pr_'rllSllh:1all di hlllS:l "ill:11Il. Sigllific:\lI! rciat;":I"ilil' h,'I\"('(,1I a [(\lI'''I"tillll', 

level (1f spci:!! Icsl,nllsihilitv "cti\;tiC'; :lnt! <;t(1ck 1I1:"I,et I'Cli"':Il"'IICC (('llll~JI cl ;]1, If)'i):; 

dil:1kllbl1 Spicer; Ander-SOli &.. !'r:\Ilkle; Sh<lllc S: Spicer, ["CII'CI1t!:Q):1t hilh\\a ilklivl!ll"' 

tanggllllgjawab sn-sial perlls:1h:lall d:ll':lt hClpellgarllh lei hil,i!!, l.iill'l iil 1(,1I:\ll\~:1I1 Iii hlll'l:1 

R,b; Anderson & Fr:lllklc, 19XO; Shallc '" Spi,:cr, 198~) ll:illf::IIII"·IIi.'I;!1i1i1 \'illll, dililkt:kan nkh 

Little at aI., 1992 dikaitbilnya dcng:111 risiko ,islc11lati\';.~" \\';!,'1I1ill:" 11'1:lti"I"'lip hetwccn the 
.- - -

two nsscSsIllcnts, raising the qllcslioll or "helhel till' lilli!lll'i,,1 ,I"I':ll\CllIS disclosures Ille 

consistent with investor interests ( Lilt Ie at :11.,11)')2) 

Bcrelas:1rkan pcng:1111atal1 I'cnlliis ciari hasil pellc!ili:\lI, tl'(11 i, d;lll lilcrilfllr yang berbit:1n 

dengan pcngllngkap:1n tangg1ingj:1wah sosial pcrllsah:11111 SlIrI:lil fllCll,hclikiln h:1nyak 

;; 'perbendahar:lan dala111 pcrkclni>:lIlgan akllntansi SOSi:f I. 

II 2,2 Ilipotcsis 
i1 

BcrdasarKan prc111is'prc111is tcrsebllt eli atas d:1p:1t dit:lIik hipolesis si.'ll:1gai berikllL 

IIII'OTESIS I 

Binyn sosial berpcng:HlIh tcrhadap kincrja s()~ial PCrti';illa:l1l 

1111'()TFSI.'i 1 

Kincrja sosinl hcrpcllgnruh !erhal"'!, kinerja kl'lIangnll pl'llls:lh";\l1 
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KINERJA MMWIM~1l K1HEKI~ r[RUShIlMH, KIH£RJA SOSlAl- KEUAHSAH 

4.2 PClnhah~s:111 

pcngul1gbpall hill\ a l'cllgcl,'laall lilll'.kllll!!:l11 kl'ih I'IIII\"\.; I'l'l WI'.i, '''I \ a I,!'. IIICII1ilih l1\ o d,:1 

larmall l)lnCI"'kllls, k,nctla hp"lall pln'l'l'kIIlS i,li hi", tiil'!!":t!.':!1 '·_:"I~.',\i Ilj:tll!! 1'llll':lj!:lIHh 

rZ!J~ S:lat J'ertl~;lh;~;!!l 11lCl1j\1:'! ~ah;l!ll I'C!c\:lll:!!1ya di bill -::\ l'reL l\'\l.!',\ll\:~'.~,;ll'~tl tC'r~ehtlt Illinim:ll 

pcrnnntauall I'rod Ilks i pada litllltl1\l\\'n 11\(,lnilil, media pCl\gllllgbl'llil 'Ilclailli I:lplllan I 1:!1lI 11:\1 I 

pcrusaha:lll pad a 11l11ul11l1yn eli Indollc.sin. 

ja\vnb . s1)si~11 pern sa h:r;l11' 1l'lschlll :-k:HTT1:t heilln'l a,I'11I I \:1 "I lit ~ r; \"" c:- jc: la S. I U CIH.'ella i.c II 1:1 

pcnyajial1l1ya l11allpUII knl11pnl1l'll·knl11pol\ctl yallg lei tlla'u\.; hil\\:1 ,,,,i,ll Icrscl'lIl. i\\.;ibaltlya 

mnsing-lnasil1g pClllsahaan 111cI11pllilyai cara dall \.;ciJi.j:lk:1I1 Illasitlg-Illasillg I11cngcn:11 

pcngeluman yang 111cnynngkllt hin)'a sosial ini. llnsil pellclili:111 'Iii sesmi pula c\ctlgatl 

peneliliatlnya Yalnagal11i dall Knkllhll (I q(1) pada Tahcl '1.7 bciik III in i 



K11[lUh ~t~PllJfMEH. KlHERlA rERUSMI~Atl r.mmJA SOSIAL ·t1UAIIQAH 

Tabel <1.7 
__ -,P_englll~g~-,11l~r<1n~£lI~gj~\\ab So~a.!-,,~n0~I~a:11'-(Ii_LcI"lllg~ _____ _ 

1
1'nVirOIlIl1~1l1 I COllll1lunity FIllployc,'! "",carch and] IOlcrnntional 

lllolvcmcnt rclatlons I ,k';clol'nlC'nl aCllvlly 

-operatj;-;gR~;-;t---flo~r-';--I~H;:-L~~~N(;O;;~ I i,;-' - ~:,--=! ~;~- --~;;-
(tolal: <19 companies) () I n I (, I") 71 I.J O 1<; n.(, n "(,.0 

English Version IZC[1('I' I 
(10101: 47 COllll,alliesl (,.1 q II 'J.I I ~ "S s 1\ p- "7·1,.\ 

Public Relalion RerO! I I 
(Iolal: 49 COl1lpanics) 11 I ,'C,_' :" I',' I.n 17 ,11 II ~.' 1.7 I') 70

," 

Average pcrceni.1gc nl l 
I~~--=-~J~)]I~ ________ I, 11,1\ 1 2~:(i. ! 111 ~:'.~ (,(,') 

SUl11bcr: Yalll:1gl11l1i d,m K0KlIb!1 ( I (II) I) 
Beruasorkan II<1sil rencliliall Y'"ll'li',llli ,bn 1<"k!!I'11 II <i'l I) 1"Ilh 1'lh,:1 'IJ Ji :ILlS 

pCllgullgbl,on t'lllggUllg j;l\\;rh ",·,i:11. hia\l\ <(lsi;ri dikcl";])I"d,!.;11l l,cld,.s,lI!;;rlll) lillgk!!IlS:ln 

(tcnnasuk didablllllYo ellcIgi d,"l I'Cllg:IIll;IIl:l1l pIlldukl. :') Illlgk!!llgall Illasyaraknl, 3) 

kepcgawaiall, ,1) pellelil];1]l dan pCllgcIllkn!"lll, dan 5) aklivilas iIlIClllasi"'"lal, Ivledin vang 

dig!!l1oknllllya adalah: I) Lapor;lll "pcra-Si'l]lal, 2) \ "1'1'1;lll \cI,i h:ril;rsa illggris, 3) Lnp('ran 

Untllk Pliblik. Ilasiln)1 <ldo-l;lh·. \) Ili<l:o lin!,kllng:rn }':tllg r1;~;:rjibll plleiO lapmall operasi(Il~1 

0%, Pada "'pOlan vcrsi Idl:1sa JlIggris (j.'I'~, Pad:l lapor:1I1 '.Inltlk pul1lih: 2(,j%. 2) l3i:lya 

lingkll-ngan lllasyar:rbt disnjibll pod:r l:lpoI:rn opcrasiollal 12.::%, 1':lda \;ll'(lfall 'iclsi Idl:1Sn 

bonyak ciigllllabll ad:1l:rh' 1.:lI)I'rall Illllll\; [l:ll-lik Icrlll:rlll:r \:IIH: II1C'''''111.::\-;,·1 1:'l!\k(l!I~:111 ~(,,5%, 

lillgkllllgall fll:lSY:lI:rk:l1 51. 1 ~;" d'lll "kli\ il'IS illlcI llasi"llal ,".1,(," ", ,\ ledia 1:'1)"I:rll vClsi h:r!I:I-5~ 

inggris !chih hallyak 11lCll~'"lf\k;lj':rkll rncIwcll:r'1 l'cllClil;;lll d:11l 1'\'W'CIllh:l;l["lll :n.2 "'", :1ktivil:11 

kcpcgawoion ~-Z;9%. 

Ilasil pellcliliall pClllriis i'lli Ill:1sih SCSIl;ll pilla "cllg;1I1 hasil I'cllcliliall scbclulllnY:I 

rncngcnni cara pCllgllllgbrall lallggllll~ja\\ab sosial pcrus;lila,"i Y'"1g dil:rkllbll (licit: Em,1 & 

Ernst (1978); Dierkes (lnO); Singh & Ahtljn, 19RJ; Teuh d:rn Thong (1984); Cillthric dan 

Mathcws (I 9X5); (ilay el al (I 9R7). 

4.2.2 Pcngarllil Gio)'o PCllgclolaan Lingktlllgon Tcrhndap K illerj:r Sosial I'crllsahaall 

I3crdo~arkan hosil pcrhitllllgan slalisik pellganlil hi'l)'n pell!!cit1Ia:1l1 lingkllllgon terhadap 

kincrja 50sial lllcngilasilbll ~ncllsiell dilcllllin:tsi (R') schc",r () 572 II:r1 ini lTIclllllljukbn 

bnhwa 57,2% varinsi dalarn Y ~illcrj;r sosi;ri d:rpal dijcl:rs!';;lll ,,!eh :\11 hi;lIal,aji Jan ur ah 

bogian lingklln!!:ln, sison\'o schCS:l1 '12.R ~;, dijcl:lsk:rll "lclt \:rri;rhcl laill yang tidak dirnnsnkkan 

rinlnlll lllndcII'Cls:llll:r:lll illi, i'csillll'lli:ln illi SCI:llljlllll\;l <li"ji ,,',',":r 1 Isi;rllllCIll'.I~llll;rknn uji t, 



cx:~ 5% uji 2 mah I11cnulljuKKall I",,,,,,~ '1.<J(lS::- 110.01:") lah~1 .Il'!' KClIllldian sccara scral11pak 

rnelalui uji r. <X ~ 5%, Ilasil pcrililllilgall 1'"""", schcsar 2,1.11"(, dCllpll d~llliki:t11 F,,,,,,,,"::- F"I~I 

(4,38) Illab 110 dilol:tk :\,;il1\:1 \:lli:tkl hi"l":l g:lji d:llllll':ill h:tf'i:lll lil1\lf-lII1PIl b'lik sccll:!I1:1"i<11 

Ihsil pCllelili'1 111C!If'g::iIl!·:II'.:\ll Idllla hi:":1 I)Cll!,,'I"i:':l11 liI1!"kllngan y:1I1i:' I,:ding 

dominan hClrcllgallih "2,h<1i1:'I' kinclj:l S(1si:d I'elusail":\ll It'd'lIb di ild"I}csia ad:1I:111 g:lii ,jail 

upnh lInluk hagian lillg!..I:l1g:\ll I,I; h"li\lli lTlll:lkill he";;11 hi:l\:! ,::111 d:lI) "1':lil \':lng dikL·IIl:l,k:1I1 

unluk bag;all l;ngkllll~:'11 \:!!1I' kill"u'; Illcllang:ll1i 11':!'::lI:II, lilll'.:.I1I1"'''1 :lk:1I1 111l'llillL',I::llbn 

kinclja s()si:d i,crll c :IIl.:,O:1 Ihl lelschlll dischahl::lI1. dl'll!:"ll 'Ie!:!!l\:l I''l'!'.'l\\:li kil'.ISW; \:1I1g 

bClnlcllsi icilla(i:Jp lill!:kl"I~.:lIl ak:lIl 1c1~lill(l;lI ti:ll! l'l'i'(l;I!:i1l ii'",I:III!L,:111 ,;C'llillgl::I :lkall 

berilllplikasi Ictil<1Ci:lp IllC'llh'lif.II\:1 cilIa eli llla":II:lf-:'1 

Ihsil pCl1cliliall illi scslIai plll'l dC'I!':l1I 1;:I,il l'l'11Clili::tl :fklk'llltti 8: I~:lll)ik, l'IS'!): 

(Robcrts, R,W" 1992): Ii 1(.1:11:111 8: [hildiel'. I')SI, ('nllCll dU" 1'107: li'(,kltS, IZ.W .. IC)<12:) 

kcpunSll1l kerja, ynllg IllCIl"II:1b'l \,:dl\\a kCPU:lS:lll ~":IP k'll':lll,::.:d d:ll i l: clil:1gai :lVcl. kcrj" 

scpcr1i upah. kCSCtllJn!a:l 1'11'll)()SI, jll'll)clia (sttl-,n,isi), ~c'i'i.i;d·":II1:i:1l1 clall prtlscchll, 

kcanggotaall kciollll'''K kClj:l, hlild isi kcrj:' cbl illllj:llW,'l1 (,; ihS("l, 1'10:" (j,'). 

biaya bOllus dan Xl 11 [,j'lla lalll iCI11, SiS:lIl) a scheS:l: ('·~.I ":, diich ;\;all (,kil \'ariabci !aill y:ll1L' 

tidak dil11llS11kknl1 dnlalll :llucir'1 pC!S'llnaall IIli, Kc,,:ni'ul:1I1 i'li ,:,,·i:tl.i,'IIl\:I diuji see:\I:l 1':lrsinl 

melailli uji t, <X = 5% tIii ;> '\I:dl lllelllllljllLbll I"""", Sc\'C'll! :'.1,1(1 <i:l'l 2,(,]0 Ichih hesllr dari 

t(O.,l;14)= 2.1(}1. KCIllUdi:l!l <::('car;\ c;crclllJ1ak 1l!l'I~ll\li uji I. rf 

bnrhi"m~' sellesar :1-,5 (, I -d c-Ilga li- cI Cln i k i all- F;"""g::- F
"
" .. ! (1 S2)' 111:! k:l 110 (\ i [oink .. ;\ rl illy~h(iiilis 

dan tanlicill yang diberibn par:l pcg:!wai baik sceara p:llsialinauplill l'Clelllpak bcrrellg:lruh SCCilra 

nyata tcrl:adap killcrjll sosial PCIUSllhll:ll1. 

Iinsil pCl1ciilial1 illi Illengg:lI11b:lrknll hllhlVll bi:1Yil kcsci,lillcr:!;}1l I'cgawai yallg palinl'. 

dominan akall Illclllpcngaruhi killcrja sosial pcrllsaliaall aci:1i:Jil hia)'a honus dan talllicl1l ~'allg 

diberikall kepac\a pegallai. illi helani SCl1lilkill bcsar hO-llllS dun lallliclll .lUllg dikelualkan unlllk 

para pegawa,i, maka abll lllCllillgbtkall killcrja sosial pcrll':lilaall. Iial Icroebllt dibrcll;lkall, 

dengan adanya rClllbcriall bOllllS d:1I1 lanlicl1l sCha!';li illsenllC k'-'P:ld:l para peg:lwai ;,bll 

mcningkatkall rrodllklifit'ls i'cg;mal, scll Il,0g;1 abll hl'lill'plii-:,,, i"'II, ,,J'lJ' lllclllliaii:nl'a cilra 

perusahaall di rnasyarakal. 
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Ilasil penelilian ini sesuai pula dcngai1 lcori kepU,lsall d,ui i\ las low (1943); dan Herzberg 

(1959); lvic Clelland (1961). Asurllsi dasar tcoli ini ialah hall\\,1 imli\idu 1!1CIIlilih pcrilaku 

pribadi atas dasar: I) pcnghar<ljl<l11 b<lh\\<l J'criiakll ilu abll Ilicllgllasilbn sualll kclllar3n 

tcrtcntu; dal! 2) jllllll<lh l:liCI!e; l'c!c"cll1l<l. \:I[:ni 111:1111;1,11 1'1 ii",cli 1!!;11I i!llkd<l11 yal1g dipcrolch 

d<lri hasilllya, II;)sil I'CIIC·lill!!l! :-11'''2 i'''lldis [;lkilk:!11 IIICl1d"f.IIIII' ,,'('1 i 1:1111' dikcnlllbn kctign 

ailli tc[schul yal1i" 11:CI1I11:1k;1I1 :';1',,\\:1 I'i<ll'a f.CSCj:il1ic'[:1:lIl 1"',,,a\\;]1 h':lrcngarlih SCCHra 

~,2,~ i'cngaruil I1ia)11 \1.ocu:::bt Sd:III!l I'CIII"ll1:1:111 'll'lh:Hhi' 1:1I"',j:1 S"s;lll'crllslliJailn 

Hcrd;Js:lrk:lll h;~_~iI i~(,!!li(11!l.!_'.:~;! c':111';lrk Ild;li k!ll'ri';i~'!l (k:, lill:IL1"i (IZ~') sC-bcs;lr 0.277, 

pcrsillll~:lll illi, KcsiI11111Ji:lll IClschUI ".'·::II:j:lllll:l dillji ,'C(' 11:1 1'II'::i:tilllclalui uji t. if: = 5% !lji 2 

aralt Illcnul1jukbn II,'"",. ,cl'es:.r ).1;21 !chill "c'~lr dllri 1",',1" :,11<)1, KCllllldi;ln dit~ji scc~ra 

dCll1ikian rhil""~ > F"."" (,1 JS) m~b I Ie, ditnl;lk, 11:11 illi IllC~lllll,jlll:bll h;oIl\\';l hiilya ilir hcrsih yang 

diberikan pcrusailaan kCf'"(h masyar:1bt h<lik Sl'l'.lIa I'al 'i~iI IlIal'l'llil ;;crcillpak bcrpcngaruh 

I3crdasarbn iJasil Itll slatiqik Icrschul mClltllljtlkbll hia\'a ll1asyarakat scki-tar 

air bersiil, Illi hcrarti SCllll1kill h~Slll "i~!:;l:m I,(,!sill \1111:, ':,1",.'1';:,:"1 i:c'J'acia In:lsyarakat sckilar 

pcrusaiJaall akall lilcilingknlf:ln killcrja ,<"i:iI I'clIl'Ili:a:l!1 I hi kr:;cl'lri diblcnabn. dCl1g~n 

adallya pClllilcrian ~Iir bCI,iil \':III!.' dil'clil:111 f'cl':"!:! 1II:I:\:II"l.;!\ ':cl,i\:1I 1'_'llIs:J!liIall .tklln 

hiayn ili(Ii'llllY:1 Illcl:ilili kch,illlh:1I1 I"'flnk I'crlll'" ";1 11'1111"'11:1 11111111; ";1 sllii:Jh ICICe'lllar dcngiln 

kchacliran PCI t!sahaall ;lIi, 

Iiasil pellclit;;!'l 1111 SCSll;li (!c1lP.:1I1 pClld:II':ll \:111" dikclllllbk:111 ,,,1;III11111 (1991) y~ng 

mCllgntak~1Il hah",a npahila pcrlls:illlI;)n liri;lk IllClllPClhlllii;all scllirlih i'aklor yang 

Illcngclilillginya. 1l1lliai dari karyawan. knllStllllCI1, 1;llckllll)':IIl, dllli stlmher c1aya alam salu 

kcsalw11l yang salil1g Illclldt!ktlllg sch'll,ai stlaltl ,iSlCllI, 1ll:l~1I ahilirnya IIknll IIlcngakhiri 

cksistcnsi rcrtlsailaan itt! sClldiri, 

~,2,5 PCllgnruh,BinYIi PClllnlltallnll I'rndllksi Tcril:l(hl' K illClj:l S('silll I'cnl-sa!1;l:ln 

Ocrdasnrkan hasil pClilittillgall stat;stik ,l1ilai k"clI',ICII dele'llll;llasi (I~') scbc-snr O.IRS, 

Illclltilljukkan bah\\'a 18.5% lariasi dalalll )' killcrj,' w'I<lI <I:I[1I1t dijcl:ISbll oJch Xu biaya iklan 

layallanlllnsY;lIaknt, sisilnya scoesar ~ I ,'; % dije'lasbil "leI> 1'1" i"""1 l:rill vang tid~lk dimnsuhkan 

~ .. " 

,~ ' ...... ,., ').:t:!: : :.',.~ 
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KHIERJA MAHftJEMEIl KIH[RJ~ r[RUSftll~~H. KHl[PJ~ SUSlftl- KElJftNG~H 

~llll1lj\lkkaJl thllHqr ~('hcs~,r ~.r':,::; k!'ih kC'cil d "I' I 

;lnilli lIji F, OC :- S'?0_ I L1C:::\ i'~'rllit\lllg;l:l tllC!ll_l!l~I~: ",:1" 1', 

,,,"~ <: F",kl Vl.JR) 1ll;1k:1 I!, d",,: ;111:1 

1111'1111 ScrCllll':lk li,i:lk I'CII'I'IW:!: "II "",',111' 11\ :",:; f' 

rpcllg;lItih Il'IiI:1l111Jl kille,i" ,,,,;:Ii 1'1'11" "I,,:!:" 

lintl!,llll lidak <;i~'"ifiL;lIL Illi l'l'II"li 'l'IILd,;'1 I", ,,: 111"\:' 

:1, 1,1~'1 i 1:1\ l~'! ';"l~l:t I)Ctl\ttl~: 

ri JllOdtik y~llg diha,ilk:1ll, :I<h jlll":l Illbel h:li:l~ 'Ii""'" I,""j"k I1"d,:!:1:111 t1:tll !llilllllll:IIl h~gi 

lInnl i,I:1I1L 

Ing lllellln";li y:1I1g helbilnll "[,llL:;"l CK" 1:lkl illi 

llasil pCllclili:"l Illi seq!:li I,ula dI'Il!':III !"""I,:,,,, i ;"",,1 ,i'" :',,1 ',' III)S!) 1,:lill':11 

Irnng dnn jns~, I:qlallgall kerjn, ,f,11I 11iCllinf,k:Ili;"1l ~':":i"h"'ft:I11 "'iI:',iI,:':,;11 \1;,:\ '11:,1::11 lid,,!., 

gi"l1lclllhat;lsi- (1111(U(;-'1111),:I'--;"\I;I'':; k'Pl~1l111l1--!1_\-;1- 11:1[;!11)'. 11'.:1 ,1-:11 V('-:-.I:-'11!1:!~:·I·t~1--I':l'-ii;(· '!('!;q1i 

enulltut para pcngtl';al\.1 tllltuk IIH.'11lj'CI!i1l1h:1!lbL:111 'Lll1 111l'II~I'L·1!,\ll;~11.!111~I.i;l"''';lhl-.;11l PCIS():I!:II! 

ngkl1llgan dan kc'n:11lIlSinall "al:1I1l "ktil'il:lS lIs:tlli1l1l:1 \1:1" :11,,1;:1\ 11",'"11\\11\ l'clsel:l!;;n "" 

,nsyarakat (chtelnal) sehing"" h,lll1, dipCllilllh:lllf;":lIl d:Ii:lIl1 'l'\i:ll' 1"CIII':lIlIiJilllll kCI'"!lIS:1I1. 
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4.2.6 I'cllgnruh Bia)"a So,ial TClhad<1p Killelj;1 S(1siall'cIlI"lil:l;11I 

nerdasarkall [lcrililllllg:11I Slnlistik 1'<111\\"<1 \:lIi;I1,,·1 hi;1\" smi:II \:llIg p:liillg ,1"'''i!1.1n 

berpclIgarlih tcrhadap kinelja sosiaJ ItCtllS,dlaall ari:1i:lit J) hi;1\:ll~:lji d:lIl 1'1':111 h;]g.i:1IlIiJl:!kl'.llgw 

scbcsat 0,58443, 2) biaya air hcrsih lllltlik lI1asyarabt sckil;U I'cllIS:th;l:llI;chcS;1t O.5.n·1~1, 3) 

biaya hOllus pega",ni scltes:lr O.lC):10R7; .1) hi;lya t:1I1Ii"I11 Illlttlk pCg;l\\:li "2hcs:1t 0.'7,\(17: !hn 

5) biaya layalwn !l1asy,nabl seltcs:n ()J'I')~('7. 

Ilasil pcrhitllllgall illi ll1engg:llltlt;ni:;111 hah\\;l 1l(·'I~:dlllll)i"\;l "Jsi:tI \·:llH~p:ilillgd(Jlninnn 

tcrhadap kincrja s(1sinl pcrllS:lhn;ln di Indollesia <1(/:1 lillla \:lti"kl. \·"illl: I) Iti"\·:l gaji d.lll "I'al;; 

2) biaya air bcrsih; J) hiayn h0l1l1S; ,I) hi:l\;] t:1l1ti("lI1: <1:111 ~) I ,:I\;t ik!:ln 1:1\,:111:1.11 m:I';\,:11:1);11 In! . . 

iklan In)":1I1nn abll I11cllit1gkalbll killcrj" s<'.si:" PCI 1I·;;tlI:I:l1I 

lIasil pcncliti:ltl ini SCSII:li pilla dcltplt hasill'("t1clili:11l 1:,11" S: J illS! (1971). \\·:Ihjlun 

scdikit ag<1k belbeda mCllgct1:li vati:lltcl-\ariahcl !:111~ d<1I11!ll;1I1I1ya '<:ftClli halnya h~<il 

pel1clitian Arpall dan Jbdcbllllgil (I'!R I) Ilieligatabn hall\"l 1'l'III'ilIl;I:l11 eli I'crallcis dilt:lIlIShll 

tahul1. Ncr~c~ sosinl tCI"Schlit 11icllginfnII1l:1.sibn 1I1('II12('l1ai· J) /,cg;}"\ ::i. ~) ;':I.ji .. 1) i,I.:"cit"I"" 

dal1 I'crlil1-dlillgall kC:IIII;1I11111: ·1) knllrlisi Illill d:t!:lIn "'·1.,_·:;::. I;) irail~iIl0. I'Cg:1\'.;li: Ii) ltuhtlllg,1n 

illdustri: 7) kOIlt/isi !:tin !Ilng 111CI1\,llIll~kllt 1;("lIidlll':1I1. Il"llll:lclli; 1'["111111:11,,'11 <I:llllr;llhl'"rl:1Si porn. 

pcgaw!li pcrllsal1allt1. 

4.2.7 Pcngalliit Killcrja Sosi;dlerhadal' Kill':rjll KCII;ll1g:111 1\·rll'"JI"!lln 

Bcrdasarbn Itasil pcrhitlll1gall statislik (!t?ngllt1 nil;}i l;"cll':i(,11 dCtl'llllill:lsi (/\) .<ehc,nr 

0.091, 11lcI1ul1jllkkan b.J/1\\"a fJ.l% variasi d:Jialil I. killcrj:1 I;CII:III!'all dap;}t dikr;IIIL,k:tn d:J/nlll 

varbsi Y kii\€Ija sosial, Si-<;11Il!'~scbcsar f)().{). % dijcl:ts-bll· <'1"<'1I-\ciliiaftcl--I;lillvnllg tirlaC-

dill1asukkall dalam model perSalll:lall ill;. Kcsilllplilitll t ("I",. I '" 1 sci:1I1j"llIya dillji dClIgIII< lIji I, 

<X = 5% IIji 2 ;lrah IllCIllIlljllkbll t":"",g ::ehcsal -1,3·1(, !chill k('cil dllri 1,,<'I.IO)c, 2,0<)3, Itnl ill; . 
Il\Cllur"ljukbn hah\\"'l killcrja sosial sccar;} parsial lidal 1l<.'rpclIg:Il"lJiI Sl"C:11·it 1l)"llla tClhndnr 

killerja kCllangiin. SclanjlltllY:l sceara sercrnpak n1l'1:"lIi Illci:tilli IIii J. if' 5':0. ll:tsil pcrltitll· 

Arlin)'a varinbel kincrja sosial sceara seIclllpnk tidak hcrpcllg:"..tll scc:lla 'l\al·, tcrltadap kincrja 

kClIang:1I1. 

Hasil penclitian rncllggarnbnlbn hah\\"a pCllgantil killl"l.i] s(lsi:" tcrhadap kincrja 

kCliangan pcrltsahaan tidak ada. Ihl ini disebahbn tingk:rt kCjlcclltli:t11 In:t':Y;Il;}knt sceRra 
, 

llllllllll bcllllll baik. !\rtinya sckalil'lln para pcngllsalta qili:Jh Inclllk· ·11 kcpcciuli:1II tcrhndap 

lingkllngannya, (ctapi bililrnanil rnilsyarilk:tt kOIlSllllll"11 SCI"'!.';li 1" :ai prodllk I'crllsnhann 

.. o;:?\~.:o-... ~ -".-.. 
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'.tidak I11cmiliki. kepcdlliian terhadap rnasalah I!ngkllngan, l1lab uS;lha tcrsc!Jut tidak akan 

mcmpunyai clampak yang positif tcrhaclap kinerja kellangall P;II;I ell1ilcli. !\Iasan tcrscbut bisa ! 

ditunjukkan dari tillgkat kesaelaran atallpun pemahamall l1lasy;nabt 1I1ltlik I1lclllbcelakan Illana 

perusahnnn'ya!lg pedlili terhadap lingkllngan dcngan yang tidak rna'sili seelikit. 

Kcpcelulian para konsulllcn di Indonesia hcrbitan pula dellgan tingkilt daya beli 

mnsynrakat atau pcntiapatan yang paela llllHllnnya /1I;lsih rendah. I\rlill\'a para konslllllcn mnsih 

pacla tarap yang pentill!:, tcrjangkau kebutuilannl'a. I1clllln Illclnil;irbn :1p:lkali proeluk 

tcrscbut ra/nah lingkungan :1t:1U tidak. 1 fal terschu/ ciisch;dlbll ,deh tingbt pcndapatan 

perknpita Nasional yang llIasiil rendail elibanelingkan dcngan IH'!';1Ia,nl'!,'ara I.lill. scilillgga hal ini 

bisa bcrimplikasi terliacbp tingkat kcpcellliian Inasyarakat tel il;ldap IIl;lsalah I:ngkungan. 

Hasil pcnclitian ini scsuai pula clcngan liasil pcneliti;ln Y;ullaga;:1i 8: Kokubu (1991) 

menyatakan di Jcpan!:, pclnksanann pcngungkapan tanggungiawab snsial pcrusaliaan 

bcrjalan sccara lambat dibandingkan eli USA, dan negara Eropa (Elllst &. Ernst. 1978: Dierkers, 

'1980; Rcy, 1980; Gray e1kk .. 1987:), Hasil pcnclitian I.<lynll (i()()2). di lIongkong 

pengungbpllll tallggllng jawab sosial Ichill rCIl(bh dihnr;dill!~bll <Ii M;iI;lvs;" elan Sillj!apllra 
(liha! Andrews dkk., 1989). 

SimposiumJ{asiollti[)1fUll1tallsi /1) 
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Accou!1ting and accountability 

The respon~e.of the accounting profession 

it seems, not only dictates what areas of social responsibility a company will. 
itsdf with, but is brutally apparent in the attitude of the accountancy 

Figure ·4.5 also illustrates some of the milestones of: the accounting 
responses to the developing social responsibility agenda. One will look 

without success for any consistency of purpose in this. . 
The accounting profession in thl: United States responded with alacrity to the social 

of the early 1970s. David Linowes, himself an influFntial practising 
in the United States, was One Of the first to see the poten\ial link between 

resfJonsibilityand accounting (Linowes, 1972). ~[ore particularly,' Linowes argued 
a 'good' company - a comp:iny which embraced the highest standards of social 

... nonsibility - shguld not be penalised in its fiMncial statements. Linowes argued that 
responsibility will, at least in the short term, cost a company money. This will in 

!Um reduce profit and, as a result, the 'responsible' company will appear to be less 
successful. He went on to propose an additional accounting statement that could be 

. pUblished in the .Annual Report which would show how well the organisation had 
performed in thl: social domain. His proposal is summarised in Figure 4.G. 

. Linowes' proposal was especially important for a number of reasons. First, this was a 
practising and respected accountant making the proposal - not an academic or 'other 
impractical extremist'. Secondly, it was the first concrete suggestion as to how a 'social 
account' might be prepared. Thirdly, it explicitly attempted to link thb 'social' and the 
~cconomicJ in one Statement. As we shall sec, this bst point remains onc of the more 
difficult challenges for social accounting. However, the proposed statement was not 

·without considerable problems - not least of which were that Co) it was highly 
jective; Cb) it used different valuation and cost bases in different parts' of the statement 

:lOd then added and subtracted the resultant oranges, apples and pcars;iand Cc) Linowcs 
was unclear as to whether he was taking the corporation'S view looking out to society, Or 

society's view looking into the corporation.'7 Linowes' work was, ~nd remains two 
~!lccades later, semi,,~ .... nJ an important starting point for. my disctission about the 
!~6cticalities of social accounting (for more detail see, for eXample, Burton, 1972; Estes, 

Jensen, 197G; and, especially, Gray e! aI., 1987). 
'rhere was a· considerable initial response from the accounting profession. 

the early 1970s the American Accounting Association issued a series of 
reports on many aspects of the social responsibility debate (including 

r.t!ivironmental matters) as they applied to accounting. These reports remain as fresh 
as illuminating today (sec, for example, AAA, 1973; 1975b).18 There were many 

[atscussions about-and commissioned reports on - the accounting issues surrounding 
[reporting to (employee reporting) and about (employment reporting) employees as well 

investigation into the issues concerning the reporting of accounting; information to 
unions for the purposes of collective bargaining (see, for exomple, Foley and 

·"launders, 1977; ;,[aunders, 1984; and Chapter 7). In the United Kingdom the (then) 
,:ccounting Stand.:rds Steering Comm·ittee published the widely qiuoted Corporale 

Figure 4.6 Socioeconomic operating sta tement. 

X Corpor.e:tion 
SOcio-Konomic operating statement for the year ending December 31 19)(1 

Relations with people 
A. Improvements 

1. Training program for handicapped workers 
2. Contribution to educational instituttOn 
3. Extra turnover costs because of minority hiring program 
4. Cost of nursery school for children of employees voluntarily set up 

Total improvements 

B. Less Detriments 
1. Postponed installing new safety devices on cutting machines 

(cost of the devices) 

C. Net improvements in people actions for the year 

II Relations with environment 
A. Improvements 

1. Cost of ret.:laiming and landscaping old dump on company property 
2. Cost of installing pollution control devices on Plant A smokestacks 
3. Cost of detoxifying waste from finishing process this year 

A. Total improvements 

B. Less Detriments 
1. Cost that would have b~en incurred to relandscape strlp-mlnmg 

site used this year 
2. Estimated costs to have installed purification process to 

neutralize poisonous liquid being dumped into stream 

C. Net deficit in environment actions for the year 

III Relations with product 
A. Improvements 

1, Salary of vice-president while serving on government Product 
Safety Commission 

2. Cost of substituting lead free pdint for previously used poisonous 
lead'palnt 

Total improvements 

8, l.ess Detriments 
1. Safety device recommended by ScI'fety Council but not added to 

prodlJ ct 

C. Net improvements in product actions for the year 

Total socia-economic deficit for the year 

Add Net cumulative socio-economic improvements as of January 1, 19x1 

Grand total net socia-economic actions to December 31. 19x1 

S70.000 
4.000 
9.000 

$83.000 

S80.000 

100.000 

S180.000 

·597.000 

525,000 

9.000· 

S249.000 
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Corporate Reportwas based upon the basic 
that all organisations owe a duty to 'public 

. External reporting should, it was 
IlI',argue<:!, satisfy the information needs of those 

'who have reasonable rights to information 
concerning the reporting entity'. 

These were identified as: 
• the equity-investor group; 
• the loan creditor group; 
• the employee group; 
• the analyst-adviser group; 
• the business contact group; 
• local and national government; 

.' • the public induding consumers, community, 
. environmental protection groups, etc. 

in addition to developments in the financial 
stJtements, The Corporate Report recommended 
that entities publish additionally; 

a value-added statement; 
.'. an employment report; 

.. a statement of money exchanges with 
government; 

,. a statement of transactions in foreign 
currency; 

• a statement of . future prospects; 
• a staterilent of corporate objectives. 
" . . 

~urther, the report emphasised the potential 
'.' desirabili~ of CSR and identified the need for 

further investigation into practical ways of 
. providing a so'cial account. 

to become more rqsponsiv.: to the , 
wider social resp~sibility issues. 
figure 4.7 summar'ises some of the 
main points fro~ the Corporale 
Report.

19 Other reports in other 
countries followed' (see, especially, 
A rcp A, 1977) and they still repre· 
sent an excellent bank of thinking 
and ideas on the whole spectrum 
of social accountirig and account
ability. However, with very few 
exceptions, notabl,y at the peri
phery of employee and employ
ment reporting, t~esc excursions 

. by the accounting professions had 
little long-term effect on practice 
and virtually no effect on 
accounting regulation. 

As we noted above there appears 
to be a response akin to fashion in 

, the profession's re~ction to 'new' 
issues. That few, if any, of the 
developments that attracted so 
much attention at, the time have 
passed into the cord of the account
ing curriculum is dlepressing and, 
we would suggest,' indicati ve that 
accounting still his no coherent 
wav.-bE thinkin ... a80ut its mission 

" '" (no 'conceptual I framework'; 
Maeve, 1981; and s,ee also Hines, 
1991a). As a result it reacts tn issues 
and, when those issues pass from 
the political agenda, the accounting 
profession abandons them. 

Such a view is supported in Figure 4.5 by the environmental issues. Neither the early 
reports from the AAA nor the path-breaking work on energy accounting (see, for 

:'/!xample, CHIlA, 1982) were re-activated when accounting for the envir~nment became 
,a live issue in the late 1980s. A principal challenge faced by those supporting 

ronmental accounting is to ensure that 'environment' is not hustleq offstage in the 
all previous social accounting initiatives have been. Further, it is \vorth remarking 

...... J...; .... 1...t...; ............... ...t fl ..... u,; ........ ",t .~,.., .. ;,...,11<" "C" ..... .,. ..... t'" nf r',p ; .. ,., .. ~""I"\~ """ ;",.;; .... .., .. ;1"\ .... " .. I"\""'.~ 

r 
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problem is established in an accounting standard or the Companies :l.ctS docs it 
part of the core knowledge of the profession. This is very depressing and hardly a , . 
for congratulation [0 a group such J.S accountants, with such high :Ispirations to b,.~ ~ 
profession (see, particularly, Bebbington ,I al., 1994; Gray el al., 1994; Owen tt." 

1994; Sterling, 1973; Zeff, 1987, 1989) . 

4.5 The development of CSR practice 

As may be inferred-from the foregoing, CSR practice has not evolved in any systematic .. ,.1 
m:1nncr. However. we on idc...:ntify:1. scric.:s of Imilestoncs' in the development of '. 
practice. These can be used to illustrate the different themes we have been speaking 
These themes and the examples (and 'milestones') we can usc to illustrate them,' 

shown in figure 4.3. 
Before going into the detail of Figure 4.8 a few words of explanation' seem;1JIi 

appropriate. first, the figure identifies both indi vidual examples of CS R (those iii 
case) and general trends in reporting (those in upper case). Illustrations of some oft 
are presented below but it is hoped thar the comblnatlon helps to illustrate the themes 
have been discussing in this chapter. Secondly, the theme of 'employees ,and} 
unions' in figure 4.8 cont:lins 1. range or- approaches including human resou,r~~~::fOl 
accounting as well as reporting 10 and Jor employees. These are touched upon in Chapters 
5 and 6 and examined in a little more detail in '-hapter 7, Thirdly, a number 
examples cited in figure 4,8 relate to externally prepared reports (see also figure 
These (which include the Council on Economic Pnorities, the consumer movements,jll 

, Social Audit Ltd, Counter Information Services. local authorit\' and plant closure 
are what we shall refer to generally as 'Socral /\udits' and are d~alt w'ith in more detail 
Chapter 9. fourthly, the relatively new phenomenon of 'ethical or social investmc 
which was such an important part of the trends in the late 1980s is dealt with in,dclai~' 
in Chapter 8. Finally the more recent trends, and notabl), the recent emcrgencc,Pf 
environmental reporting and accounting. WIll be given some detailed examinadon':i,:,. 
Chapters 5 and 6, In this section of this chapter we will just concentrate on those examples' 
from the past that remain important milestones; that help illustrate the trends we hav,:' 
pulled out earlier in the chapter; and which tall, generally, into the category (in figure, 
4.4) of internally prepared for external consumption. \Y/e will do this, again, undc~ th~ 
four broad headings of social respo.!1sibility; community and consumers; employecs;,a,nd, , 
natural environment. ' 

Social responsibility reporting 

Sociai responsibility reporting or- as Mathews (1984) Qlls it - 'total impact rcporti~g' 
is concerned with trying to present a comprehensive picture of the full exrentof the 
~_~~'~;"n~;,,",r'>'" ; .... ~ .... "',..t-; ...... nc ",;~h i,.<: '-'vt'~ .. n..,l f'n,·irnnfTl(>nt '\1rhnlHrh this is. it would 
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SOCIALIlESPONSIBILITY COMMUNITY AND 
AND TOTAL. IMPACT CONSUMER 

.. .";-:; ,:,,:'.>=k:' -_~::., 

Council on· Economic 

Priorities 

(USA) 

Social Audit Ltd 

'(1971: UK) 

Counter Info' Services 

(e. 1972: UK) 

I.inowes 

(1972: USA) 

Clark ~ Abt 

(1972: USA) 

Eastern Gas 

F972: DSA} 

Deutsche·Shell 

(1975: Germany) 

Atlantic Richfield 

(1974-1977: USA) 

Ralph Nader 

(USA) 

Consumer Assoe. 

(UK) 
.......... , ......... ' .. . 

BankAmerica 

(1974 USA) 

1 s1 Nat. Bank 

Minneapolis 

(1974: USA) 

EMPLOYEES AND 
TRADE UNIONS 

R,G. Barry Corp 

(1968: USA) 

SOCIALBERICHT 

(Germany) 

EMPLOYEE 

REPORTS 

(UK, Germany) 

The Lucas Plan 

(1975: UK) 

EMPLOYMENT 

REPORTS 

(UK) 

NATURAL 
ENVIRONMENT 

Philips Screw 

(1973: USA) 

EXPERIMENTS 

IN ENERGY 

ACCOUNTING 

(Germany, UK) 
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Cement Corp Inula 
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SOCIALBILANZ 

(Germany) 
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(USA/UK) 

Changing Corporate 

Values 

(1991 UK) 

SbN Bank 

(1992: Denmark) 

Traidcraft 

(199:2: UK) • 

PUiJlIC SECTOR 

REPORTII·JG 

(UK) 

LOCAL ,'1UTfIORITY 

50CI;1.L ,\UDITS 

(U ~) 

Elilicai Consumer 
i 1990. UK) 

NeW (onsunler 

(1990 UK) 

VALUt ADDED 

STATEMENTS 

(UK) 

BILAN SOCIAL 

(France) 

PLANT CLOSURE 

AUDITS 

(UK) 

SOUTII AFRIC:AI~ 

EMPLOYMtNT 

(MNCs) 

CERCLA 

DISCLOSURE 

(USA) 

Clba Geigy 

(1989 SVlilzl) 

IJoranda 

(1990 Canada) 

Norsk Hydro 

(1990: UK/Norway) 

SSa/Origin 

(1 ggO: Netherlands) 
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I Acco'~nting and accountability 

~omng were oEthis son. Both from the United States, the 1972 reports from Cbrk C. 
:lnd Associ:ltes :lnd froin &Stern G:lS md fuel Associates represent ~ery different 

Iproaches to the same basic problem. 
C. :\bt was a consultancy firm which initiated and developed a :set of 'social 
that were intended to show the total impact of the company in firtanctal terms. 

accounts were intended, in part, :IS a public rclations device but were published (:lnd 
ned) by Abt throughout the 19705. Although accompanied by very: detailed and 

htful notes on how items such as pollution or employee rcmuner:ltion'were treated, 
~eaccounts demonstrated (rather more clearly than was intended) that it iS'very difficult 

not impossible) to capture all social and environmental interactions in fihancial terms 
lame va/ualion baIt!. Even more acutely thm Linowes (see Figure 4.6)' the accounts 

up comparing. adding and subtracting figures calculated on fundamentally different 
What, if an"thing, the resultant bottom-line pu:-ports to represen,t is therefore 

Ifhvbody's guess.'l' However, the method waS applied in one other case of which we 
aware. The Cement Corporation of India produced Abt-based social; accounts for 
l. These are reproduced in Figure 4,9. 

two' major ,importances of the Abt attempts were that (a) the company 
and undertook experimentation in the area of social accounting - such 

Rpcnmentation is far tOO rare and urgently needed if advances are to be achieved; and 
Abt accounts, like the Linowes, do attempt to link the economic and the socialJ 
mental activiti~s of the comp:lny. An essential tcnet of CSR is that ~ large part of 

CSR seeks to represent 'is that economic activity and the pursuit of profit is not a 
activity to the host society. The Abt aCcounts move us, albeit oddly, in this 

trectlon. Finally. as we shall see in Chapter 6, attempts of this sort are still being made, 
6 will introduce and explore the environmental accounts of BSOJOrigin, a 

comp:lny, that bear a notable resembl:lnce to the Abt accounts (fqr more detail 
Gr:ly and Symon, 1992). 

complete contras.t is offered by the Eastern Gas and 1-uel Associates 1 Q72 Report. In 
fert)1s this is much closer to what normally passes for social and environmental 

'in that it is descriptive with the intermittent use of quantititive·data (see 
4.10). The E:lsrern Gas Report is clearly addfessed to shareholder~ and suggests 

it covers those matters thought to be of gre~test concern to the shareholders. In this 
that management' still have something approaching total control elver the social 

,,,orting process and, .as a result, we cannot expect such reports to be eithcr unbiased 
that were possible).or complete. In fact, the Eastern Gas reportlhas onc quite 

omission inthat, given the business it is in, the company's greatest impact is likely 
in the area oEair and land pollution - about which the report is sil~nt. 

further illustrations will serve to complete the early picture of attempts at social 
iponsibility accounting. Figure 4.11 shows an extract from the Deutsche Shell 1975 

The Deutsche Shell Report is a combination of:J. set of social accounts (derived, 
would appear, from the Linowes model), plus a series of more genecal statements. 

attempt at comprehensive reporting is provided bv an orientation to assessing the 
to which the company contributes to social w~lfare. Thus the Deutsche Shell 

..1_1 _ ... 1:~ _____ " ..... : I" ..... ~l ............ H"'! ........ ; ............. 1;t,.,. ,.~". ,\ I,,. ~r\rl,.l\ 'lnrt rl'l'lt-p<:. th,. \tlhnl,· t" 

uevelU!Jlllt:lll UI ..> ........... -. - :-_-_~. 
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Figure 4.9 Extract from Cement Corporation of India ltd 1981 SOCIal Accoun[ 

Social Accounts I Social benefits & cost to staff 

Social Income A. Social benefits to staff 

Stiltement 1. Medical and hospital 

amenities 

2. Educational facilities 

3. Canteen facilities 

4. Recreation, entenalnment & 

cultural activities 

5. HOUSIng and townshlO facilities 

6. Water supply, concessional 

eledriclty and transport 

7. Training & career development 

8. Other benefits to emoloyees 

Total benefits to staff 

B. Social cost to staff 

1. Layoff & involuntary terminations 

2. ExtrJ hours put in by executives 

voluntarily 

Total cos t to sta ff 

Net social income to staff (A-a) 

II. Social benefits & cost to community 

A. Social benefits to community 

1. Local taxes paid to Panchyatl 

Municipality 

2. En'/ironmental improvements 

3. Generation oi lob potential 

4. Generation of business 

Total sociai benefits to community 

B. Social cost to community 

Increase in cost of living In the vicinity 

on account of cement plants 

~4et social income to community p, -8) 

1980-81 

32.14 

4.10 

5.71 

3.07 
112.54 

18.15 

4.93 

192.01 

372,65 

0.86 

9.26 

10,12 

362.53 

0,21 

6.97 
550.69 

95.63 

653.50 

155.00 

459.50 

: 1 
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Figure 4,1 0 Extract from Eastern Gas and Fuel Assodates 1972 Annua(Report 
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THE GOAlS OF SHEll'S CORPORA n:: POLlCY 

e"'l!ry eompany in.ll free market must Jlc.hieve a reaSOl\,lble return on trle C4lpltal (~iI;t has been l:"lvesled. :0 a l.lrf)~ 
dl!"gree,.t h'Qh risl. On the Other hand, we are "ware 01 our raspons.bllity in a social mar~et economy and, besJdes 
.IS purety KOnamrcactrvities, we see tn.companv as a pan of $OClerv. as the emplbyer of those worklf1<]IOf us. as a 
PI" of the whole. As long .. go as 197. _laid down ,1"1 our pnnciples of mlnagemft''I! In., lo!lowl~g live Qoals E,lcn 
utrl" the ... me Wlw;tH, bUI they do not alwlv' operate 'n the Ulme directIon 

- SuPPlyrr"uij th" consumer on condItion. detlfmtru'Id bV 1he m.l,ket: 
- Develop.ng I"ew .lPP',catlon, 01 teehnIQI,u:s and products; 
- .... cnlevll"lQ a reasol"lsbte relurn 01"1 Investment: 
- Takil"l; Inle account our emptoye" .. · in Ie rests; 
- PaYing reg.rd to t"e genera' Dubl,C welt.:are. 

Thrs overall obJectl .... e exptains why we ha .... e eXlendectthe Annual Report. which .... as In the mam a reporl Intended 
(or the shareholders. 10 mclude .. COmplete account 01 Ihe degree 10 whlCt'! all II'f"e 01 Ihese corpora Ie \lOJI, l\.Ive 
t>e'-n achieved. I 
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1 Introduction 

2. The rroJmewor~ 01 Shell's policy; general Gcveloo. 
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2.5 Structurll ar'ld bUSiness activity problems 01 (he 
mineral all industry. 
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4. The oerlormance 01 DeutsChe Shell AG.; 
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mined by the market 
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ASSETS 

,\f,noflty AlfdllS 
AtlantiC nicn/ield h<lS waned hdfd 10 Qlc\..,oe lob 
oPPOnUnitieS lor mlnorltl!!s. MJnOllry glouo r.1em· 
bers .lccount lor t) percent 01 Ihe Iota I worl( 18rce. 
oJ rat,a IMat r,ln~1 AlldnilC RIchlJeld d! 1.''''\ lOP 01 !hl": 
pelrOleur" Industry 

Job'! !o~n1erlY r"!iolflC:led 10 men ~ ",(.1'1 .)s rellnl'r'f 
..... 01'1: _. h ... ~ t~:en opened 'lP tn ""orn,.., 

The number 01 n1lnon\!es dnu _orne" ,n I .. Hole, 
s,onal, man.JgefloJi Jnd sales ;:lOSJI,ons l"1a, re8rly 
doubled since 1370 

To aid mononty econOrT,'C deYclopml":n[. "'tlanl'c 
Richfield malnlalns deoOSJ(S o! ovcr 51 ·.,.."lIlon In 
minOrity-owned Ilnanclill Instllutlons dcron the 
eounln(. 

AtlantiC Richtl'~ld reported t;\Hchase, ,1/ 532 
mill,on rrom mlnOllry Suppilf;r$ In 197,t ':'hl$ W.IS 

dOuble ,IS 1973 pu'cilJSI:s 

CDnrnbU[lon.~ 

lis S~,S mollllln 01 ChOl[l1')1111: conlrolHdlol1S 111 1')7-1 
SI1()pur1ed oJ Idrqe "umlH:r oj ,;dllC,)I'on,iI. i1~"1!~1 

Jnd cultural organluttor1S In !lIe UrHll:u Siaies 

,\tl"nlIC R,chllcld m"tches. ljollar for (joIiJr. em· 
;Jloyee contrlbu:,o.,s 10 educational lr1~lltul'Ons 

One unusual grdnt In 19]·1 WdS 510,000 10 tttll 
CounCil ,)n Ec;onom<c PflOlIllllS. In orgdntlJll(jll 
that monitors coroorille SOCIJI rcsponSlbolJ:,o 

Communlry organllillions b.lClCd hy / ... llanIIC il,ch· 
f'eld Founddllon grants InCludt:' lilP. 80y Sc.oul'S, 'O,~r:.:. 
":unlor :"chlcvcment. Urban (O<llilion . ..'..mcrICJ'1 
Red Cross. SJlva\lon Army ,1:'d Urbdll L!.!,Hlue 

Shilrenolot.·( Informatron 
7l1e lirm'S Form 101( !inanClill reoort .... ·h,ch con' 
tJlns more detailed Inlormiliion lhiln Ihe annual 
reoon and wtl'ctl i1i1 corporaiions musl t,le w'lh Ihe 
Securities and EXChange CommiSSion, was ortclcd 
free 0' Charge 10 all shareholdcrs 1.'1,972 Jnd 1973 

En~'lfonmenl dnd Conserv.Jlioll 
AtlantiC R,chh!.!ld W(lS the Ilfsl r:ompany III the pel· 
roleum Industry to announce 111dt It would m<l~e .I 

IlIud·lre" (jasolln". 

in Ihe Interesls 01 whallt calleo "A.meflca's natural 
bColUty." the Comp3ny In 1177 CJr,cclt~d ,IS entire 
out·door advertiSlng-l.000 billboards ,n 36 ~I<ltes . 

liS Cherry POint rellnery ,n IIle state cf 'NilShlngton 
has been recogn';:ed as <l model nonpOlluter 

It has emphaslted energy conservation in Its own 
operations . 

Consurllerisrn 
It """.IS one 01 tile I,,~t cornOJ{'\''!S In H1'! retrolf'tln) 

r1{hl~lry 10 POSI n1C OCI,lne II~\'!'I~ 01 I[S q.ls{JI"'e~ .JI 
Ine pump 

Soc:al Man.J(}cmcnl 
The Compilny's puollc iltla,,~ p'Oqf.1rT1 ''1 AI,HI<,l I~ 
outstand,r1g. liII SUrOJsstnCj dnv comp<lrable etlor! 
by ~\tlanl'C I<.lchl,,:ld In l!"~ 10""l":r .1R ~t.Jtl":~ tJOlh In 

the lan'le ,JrHJ dCPlh 01 .1r;I'vltle~_ -:-h'! Com(lJfW r'dS 
m.lde liS presence lel( 'n ;"1,Js~a .15 a concerne0 
(ornor,l:e ~'tl;el1 
CONC:"US/ON 

UAB:UT;ES 

.... 'ost ".-"nO"1Ie5 .1'1<:1 wam<'!n _ho wOlk for AllantlC 
~lcnllelr1 ."01(1 lo_-; ...... el 100S. There IS nOl ~ single 
bidet or !erT'.JI~ ortlcer 

More IrI.ln 10 r""lor U.S. campanun ha",,, elecled 
tJI.H,);~ 'u [I,,"c Do"r(IS 01 dlfec.tors. Many ;"~ve afao 
n"lf1,"d ..... rrn'"1' dJteCtOfS. The petroreum ind.Jslry 
II.IS ,,·~.~Ied Ir-", U,"nd - d''\o(j so l"1.s AUantlc Rich_ 
!.ekl ,ts [:H)drol ,,' ~1I·_n'te. aU-male, .U·Chnstiln. 

The (,),r'Pdny l'1as not be-en .lggresslve or mnov.· 
:,"~ ,n ,IS suopon 01 minority enterpfls~. Standard 
Cd cl 1",j;<lI1<1. :O( elO'dmole. requires Its purcnasmg 
J<lents:o sCI qO<lls dnd goes oul oll!l·",.Y 10 hel;l 
Iledqlmq COrT'pdn'es. Result: Ind.ana Standard 
~pen,j~ IOlif r)r "~ye ::me'l wf'lal P<!lantic Rlchheld 
SD!.!nC1S 111 [;urcn.l~es Irom mInOrity suppliers. 

I) "11(()lIr.,,;e ch,lrlldOle conlflbutlons, the In lerna I 
I "V'~'''''~ S,~r\l'Le ,1llowS COIDO(~ltons a deduction 01 
.J,) 10 '.1'. on CP'~lol)( proilts. At least twa companllS 
- uel .. ton Hudson dnd Cummins Engine - takes thIS 
full 'leUucl:cn Other comoanl!:S - Aetna UI~ & 
C.lSUo1lty. iOI '~~dmpl~ - have sharply increued 
lllell rJ'Vll1q ;"tl,lnllC RIchfield gives away '.3~. of 
j')rt'l,l ~ (ller,: 5 
-"'''C ll~(lern 01 ,\tlan(IC Rich/ield's giving is in the 
\ro10ltlon<l1 mOld. wllh rna!! money gOIng to old
line ~stJDlIsn~d 'nSlltutl('lns. at the $850.000' 
comrnltled to educa1l0n In 1973, for elCample, nore 
lllan ol quarter went to anI': school, the M3ssachus· 
f~ltS Instl(ute 01 "t"echnology. 

GIJ!;~ colle.:;es rece,ve only mlnlm~1 sUPp-'n.. 

7~le COmpany ~ annual report hIS been niQr;:I~rdly 
,n prav.dlnq mean,nqiul detarla of pollulion contrOl 
;:>!ograms or speCl/ic II1formatlOn about social res· 
['lonslbll,ry JC:lv,\;es. The tendency h" been to 
-sut)slltute rl'.elorlC lor hard d~t~. Shell Oil Company 
h,lS cons,stcntly r~ledsed far more information . 

AtlantiC n,r.l'1l,eld ...."as slow 10 cOlT'prchend the en· 
"lfonrT'enl~1 [)rrlt';lems connected With the A!~5kan 
p,p!:I"'e .. !I'd Jor too 101"19 reSISted protection. 
ml'!dlUf"l Id[er ,ncoroor.ted "'10 {I'l. project. . 

The Company. , .... hlle polVlng lIS respects to the con~ 
servillion elhlc ,n 50lvlng our I!nergy prot)lems. 
per51st5 ,n the v'ew that more dev~lopment and 
rnorl~ yro' ... trt can salve our energy problems. 

,\1 rn;HW lJ " comoJtlles the concept of social res .. 
i;()r1~.I:)llo1y ,""l~ Deen Jnslltutlol1ltliled at least to the 
ex:o;nl ttl,)1 new POSlt,ons and/or ComlT'lne~" have 
been r;rea[ed. some 01 them _Ith high ~Ianding in 
Ihe I3ble 01 organllallOn. Atlanttc Richfield hiS 
I!Olln(lerl'd :hrougll a sene'S 01 organization. I te
$n,,:!I""~. ,"'''Ih Ihe ~oclal responsioility functIons 
0;:111 ;C.l'1lerell, r~legated to lower Il!\Iels ~I the 
(O<1lP""y ~n(l concerned Largely with peripheral 
Jreas oul~:l1e the rn~lnstream activilieS: 

'\5 Ihe ',O\1ngest 01 .~~ ~;e:u "~',m ',jIM-':'; :'1f'" ~"':).1n'{ (,,Hc:t:'s :,.,~S bdr:'1Jr;~ Irom tl".e oasl. As a company 
,;III,n lrdl1Sl110n, I ,,; f"ur~· ,)(l>,-,U~" "":(' "'~ J!lI~.j(];"; ,.~,': ,'. >-Jt':llle1I;S '""nat 's most hopeful; It 
~ oJ comoanv nOI ,{,?I. 1...;!ly ',)rrl'_;,; ,"oti 1,,)1"" :,I,l~<J 8,;,;1,"),; :0 ~:,]W dl1d AtlantiC R'chfleld becomes 
ev~n bigger ·.noll) I~:S ·.::,Cl.1'._ ,( ,,,"III 'l:)'.e J SOll;n[110 OCOOn\ln,r,..;O rjernonstrate trial SQcTai concerns can be 
::w,illnlO wc do1y-lo-dav o[)~r"t,ons ,,:.1 ;:)I:lrOle·"·~l como~~'{ '"o,~ \l1iln mOSl giant companies, it has Its 
~u!Ure ,n liS nJnClS ,r ,'1r.~u ,'1()1 rell'/r. or 'C:;Je~1 :~1,~ 1T1ISI.l~t:'S o~ :~'!" Qd$( 




